














LAMPIRAN

KEPUTUSAN GUBERNUR JAWA TENGAH

NOMOR 660.1/11 TAHUN 2016

TENTANG

IZIN LINGKUNGAN RENCANA PEMBANGUNAN DAN PENGOPERASIAN
PLTU TANJUNG JATI B UNIT 5 DAN 6 (2 X 1.070 MW) D] KARUIPATEN

JEPARA PROVINSI JAWA TENGAH

RENCANA PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP - RENCANA PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP

PEMBANGUNAN DAN PENGOPERASIAN PLTU TANJUNG JATI B UNIT 5 DAN 6 {2 X 1.070

DI KABUPATEN JEPARA PROVINSI JAWA TENGAH

A. RENCANA PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP (RKL)

(RKL-RPL}

MW)

No. | Pampak Linglaingan Sumber Dampalk Plél:lf:ﬁj tlﬁ?iﬁriisfa;n Bentuk Pengelolaan Lingkungan Lokasi Pengelolaan Periode Pengelolaan | Institusi Pengelolaan Linglcungan
‘ yang Dikelola P g Hidup Erine Hidup Lingkungan Hidup Lingkungan Hidup Hidup

Dampalk Penting Yang Dikelola Berdasarkan Hasil

Arahan Pada Andal

L

TAHAP PRA KONSTRUKSI

LA,

Penyvediaan Lahan

LAl

Gangguan Proscs
Sosial

Pembebasan Lahan

1. Masyarakat

mendapatkan informasi
dan memahami
sosialisasi rencana
kegiatan, prosedur dan
proses pelaksanaan
pembebasan lahan.

. Berkurangnya

kekhawatiran akan
kehilangan pekerjaan
dan penghasilan.

. Tercapai kesepakatan

harga jual dan/atau
sewa tanah dengan
warga pemilik tanah
yang diwujudkan dalam
bentuk transalksi,

1. Pemrakarsa melalukan
sosialisasi rencana kegiatan,
prosedur dan proses
pelaksanaan pembebasan
lahan dengen memanfaatlan
[orum komunikasi atau media
komunikasi yang sudah ada
terutama melalui pertemuan
antara pemralkarsa dengan
pemangku kepentingan yang
terkait (pemrakrasa,
masyaralat, dan pemerintah
daerah setempat},

2. Proses penentuan harga

lahan dilakukan secara
musyawarah dan mulakat.

3. Pengulcuran luas lahan dan

batas-batas kepemilikan
lahan dilakukan secara

Desa Tubanan
Kecamatan Kembang
atau lokasi lain yang
disepakati para pihalk.

Selama proses
pembebasan lalian
berlangsung.

Instansi Pelaksana:

PT. Bhumi Jati Power

Instansi Pengawas:

1. BPN atau Kantor Pertanahan
Jepara

2. Dinas Sosial, Tenaga Kerja
dan Transmigrasi Kabupaten

Jepara

3. Badan Linglungan Hidup
Kabupaten Jepara

4, Badan Lingkungan Hidup
Jawa Tengah

Instansi Penerima Laporan:

1. Bupati Jepara melalui
Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Jepara

2, Gubermur Jawa Tengah
melalui Badan Lingkungan
Hidup Jawa Tengah.
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Dampal Lingloungan

indikator Keberhasilan

. Bentuk Pengelolaan Lingkungan Lokasi Pengelolaan Periode Pengelolaan | Institusi Pengelolaan Lingkungan
No. yang Dikelola Sumber Dampak Pc“gel‘”la;?di‘;gk““ga“ gHidup e Lingkungaﬁ Hidup Lingkungan Hidup Hidup
bersama antara pemilik Eahan
dengan Instansi terkait.
4. Pembayaran harga lahan
dilakukan secara langsung
kepada pemilik lahan di
saksikan oleh notaris/
petugas PPAT.
LA.2} Perubahan Persepsi Pembebasan Lahan | 1, Masyarakat 1. Sosialisasi secara transparan | Desa terkena dampak Selama proses Instansi Pelaksana:
dan sikap mendapatkan informasi dan jujur tentang kebutuhan | atau iokasi lain yang pembebasan lahan PT, Bhumi Jati Power
Masyaralkat dan memahami

sosialisasi penyediaan
Iahan untuk
pembangunan dan
pengoperasian PLTU
Tanjung Jat B Unit 5 &
6 (2 x 1.070 MW,

2. Minimal 90% saran,

masukan dan
pengaduan masyarakat
terdampalk ditanggapi,

3. Peningkatan persepsi

positif masyarakat yang
lahannya terkena poyek
pembangunan PLTU
Tanjung Jati B Unit 5 &
6 {2 x 1.070 MW) dengan
tercapainya kesepakan
harga jual lahan.

lahan untuk pembangunan
dan pengoperasian PLTU
Tanjung Jati B Unit 5 & 6 (2 x
1.070 MW) dengan
memanfaatican forum
komunikasi atau media
komunikasi yang sudah ada
terutama melalui pertemuan
antara pemrakarsa dengan
pemanglku kepentingan yang
terkait (pemrakrasa,
masyarakat, dan pemerintah
daerah setempat).

2. Menyediakan prosedur alir

komunikasi untuk
mengakomodasi saran,
masukan dan pengaduan dari
masyarakat terdampak
langsung.

3. Membangun kondisi

lingkungan sosial yang
kondusif dengan pendekatan
partisipatif melalui forum
komunikasi atau media
komunikasi yang sudah ada
terutama melalui pertemuan
antara pemralcarsa dengan
pemangku kepentingan yang
terkait (pemrakrasa,
masyarakat, dan pemerintah
dacrah setempat].

disepakat para pihak
meliputi:

Desa Tubanan
Kecamatan Kembang

berlangsung.

Instansi Pengawas:

1. Dinas Sosial, Tenaga Kerja
dan Transmigrasi Kabupaten
Jepara

2, Badan Linglkungan Hidup
Kabupaten Jepara

3. Badan Lingkungan Hidup
Jawa Tengah

Instansi Penerima Laporan:

1. Bupat Jepara melalui Badan
Lingkungan Hidup Kabupaten
Jepara

2. Gubemur Jawa Tengah
melalui Badan Lingkungan
Hidup Jawa Tengah.




Dampak Lingkungan

Indikator Keberhasilan

. Bentuk Pengelolaan Lingkungan Lokasi Pengelolaan Periode Pengelolaan | Institusi Pengelolaan Linglaungan
No. yang Dikelola Sumber Dampale P““g‘ﬂ"iaﬁ?dhggk““ga“ Hidup Linglcungar, Hidup Linglungar Hidup Hidup
I.B. | Penerimaan Tenaga Kerja
LEB.1} Peningkatan Penerimaan 1. Masyarakat 1. Pemrakarsa melalulan Desa Tubanan, desa Pada saat proses Instansi Pelalksana:
Kesempatan Kerja Tenaga Kerja mendapatkan informasi sosialisasi rencana kegiatan Balong, desa Kalinman, rekrutmen PT. Bhumi Jati Power
konstruksi dan memahami rekruitmen, prosedur dan desa Kancilan berlangsung pada Instansi Pengawas: )
sosialisasi rencana proses pelaksanaan {Kecamatan Kembang) ;, tahap konstruksi 1. Badan Lingkungan Hidup
kegiatan rekruitmen, penerimaan tenaga kerja Desa Wedelan desa Kabupaten Jepara
prosedur dan proses tahap konstruksi, dengan Jerukwangi, desa Bondo, 2. Badan Lingkungan Hidup
pelaksanaan penerimaan memanfaatkan forum desa Kedungleper Jawa Tengah
tenaga kerja tahap komunikasi atau media {Kecamatan Bangsri); 3. Dinsosnakertrans
konstruksi, komunikasi yang sudah ada | Desa Karangpgondang, Kabupaten Jepara
2. Juinlah warga terutama melalui pertemuan (Kecamatan Mlongga), Instansi Penerima Laporamn:
masyarakat terdampak antara pemrakarsa dengan Kabupaten Jepara 1. Bupati Jepara melalui
langsung dan tidak pemangku kepentingan yang Badan Lingkungan Hidup
tangsung yang dapat terkait {(pemrakrasa, Kabupaten Jepara
terserap menjadi tenapga masyarakat, dan pemerintah 2. Gubemnur Jawa Tengah
kerja pada tahap daerah setempat). meialui Badan Lingkungan
konstrulsi sesuaj - Melakukan proses relkrutmen Hidup Jawa Tergub,
dengan kualifikasi yang secara objektil dan
dipersyaratkan selitar transparan,
30% dari jumlah tenaga - Mengutamakan masyarakat
kerja yang dibutuhkan, di sekitar lokast proyek yang
memenuhi kualifikasi dan
bersedia mematuhi peraturan
kerja untuk dapat menjadi
tenaga kerja tahap
konstruksi.
. Mengadakan program
pelatthan kepada pekerja
lokal schelum hekerja pada
proyek agar memenuhi
kualifikasi dan/atau
meningkatlkan keterampilan
tenaga kerja.
LB.2| Peningkatan Penerimaan 1. Upah minimum yang - Memberikan pengupahan Desa Tubanan, desa Selama tahap Instansi Pelaksana:
Pendapatan Tenaga Kegja diterima minimal sama yang layak sesuai dengan Balong, desa Kaliaman, konstruksi FT. Bhumi Jati Power
Masyarakat konstruksi dengan Upah Minimum

Kabupaten (UMK).

2. Pendapatan masyarakat

terdampak yang bekerja
pada proyek meningkat.

peraturan perundangan yang
berlaku dan dilakukan
melalui mekanisme yang
transparan.

. Memben pelatihan

keterampilan bagi calon
tenaga kefa yang telah
terseleksi khusus bagi warga
masyarakat terdampak
langsung sehingga dapat
bekerja pada tahap

desa Kancilan
{Kecamatan Kembang) ;,
Desa Wedelan Desa
Jerulewangi, Desa Bondo,
Desa Kedungleper
{Kecamatan Bangsri};
Desa Karanggondang
{Kecamatan Mlonggo},
Kabupaten Jepara.

Instansi Pengawas:

1.
2.

3.

Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Jepara

Badan Lingkungan Hidup
Jawa Tengah
Dinsosnakertrans
Kabupaten Jepara

Instansi Penerima Laporan:

1.

Bupat Jepara melalui
Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Jepara




Dampak Lingkunpgan

Indikater Keberhasilan

. Bentuk Pengelolaan Linglungan Lokasi Pengetolaan Penode Pengelolaan | institusi Pengelolaan Lingloungan
No. yang Dikelola Sumber Dampalk Pcngeiola;{?di?gmngan g Hidup gune Linglcungafl Hidup Linglungan Hidup Hidup
konstruksi PLTU Tanjung Jat 2. Gubernur Jawa Tengah
B Unit 586, melalui Badan Lingkungan
Hidup Jawa Tengah.
I.B.3} Perubahan Persepsi Penerimaan 1. Masyarakat . Pemrakarsa melalaukan Desa Tubanan, Desa Selama tahap Instansi Pelaksana:
dan Sikap Tenaga Kerja mendapatkan informasi sosialisasi rencana kegiatan, Balong, Desa Kaliaman, konstruksi. PT. Bhumi Jati Power
Masyarakat konstruksi dan memahami prosedur dan proses Desa Kancilan Instansi Pengawas: )
sosialisasi rencana pelaksanaan penerimaan {Kecamatan Kembang); 1. Badan Lingkungan Hidup
lkegiatan, prosedur dan tenaga kerja tahap Desa Wedelan Desa Kabupaten Jepara
proses pelaksanaan konstruksi, dengan Jerukwangi, Desa Bondo, 2. Badan Lingkungan Hidup
penerimaan tenaga kerja memanfaatkan forum Desa Kedungleper Jawa Tengah
tahap konstrulsi. komunilcasi atau media {Kecamatan Bangsri}; 3. Dinsosnakertrans
2. Minimual 20% s ugy, komunikasi yang sudah ada Desa Karanggondang Kabupaten Jepara
masukan dan terutama melalui pertemuan {Kecamatan Mlonggo), Instansi Penerima Lapora.l}:
pengaduan masyarakat antara pemrakarsa dengan Kabupaten Jepara. I. Bupat Jepara mcla.lu'i
terdampak ditanggapi. pemangku kepentingan yang Badan Lingkungan Hidup
3. Peningkatan persepsi terkait {pcmralarasa, Kabupaten Jepara
positif masyarakat masyarakat, dan pemerintah 2. Gubernur Jawa Tengah
terkait kegiatan daerah setempat). melalui Badan Linglkungan
penerimaan tenaga kerja - Mengutamakeit mmsyw akat Hidup Juwa Terpule.
konstrulksi. di sekitar lokasi proyek dalam
wilayah terdampak untulk
dapat menjadi tenaga kerja
lconstruksi sesuai knalifilkeasi
yang dibutuhkan,
. Menyediakan prosedur alir
komunikasi untuk
mengakomodasi saran,
masukan dan pengaduan dari
masyarakat terdampak
langsung.
Il TAHAP KONSTRUKSI
IL.A.| Mobilisasi — Demobilisasi Peralatan [/ Material
ILA.} Penurunan Kualitas | Kegiatan Tingkat konsentrasi debu, - Bak kendaraan penganghkut 1. Dari quary sampai Selama kegiatan Instansi Pelaksana:

Udara Ambien Mobilisasi/ CO dan NO; tidak melebihi yang membawa material yang pembongkaran di mobilisasi peralatan | PT. Bhumi Jati Power
demobilisasi balu mutu kualitas udara dimungkinkan akan jatuh tokasi proyek dan material pada Instansi Pengawas: )
peralatan/material | ambien yang ditentukan diberikan penutup yang rapat | 2. Di sepanjang jalan tahap konstrulesi 1. Badan Lingkungan Hidup
pada tahap sesuai Kep. Gub. Jateng pada saat penganglaltan akses yang dilalui oleh | untuk semua jenis Kabupaten Jepara )
konstruksi. No. 8 tahun 2001, yaitu : material untuk mencegah kendaraan penganglkut | pengelolaan. 2. Badan Lingkungan Hidup

» debu = 230 ug/Nm? terjadinya ceceran di jalan. yang melalui Jz_twa Tcnga.jn
= COx<10.000 pg/Nm? - Segera membersihkan permukiman warga 3. Dishubkominfo Kabupaten
= NOz < 150 pg/Nm? ceceran material yang jatuh (dari pertigaan Jepara

dari kendaraan penganglut.

Wedelan sampai tapak

Instansi Penerima Laporan:

. Melaltukan pembersihan proyeld). 1. DBupati Jf:para melalu}
terhadap roda kendaraan 3. Sebelum pintu keluar Badan Lingkungan Hidup
penganglat yany keluar dari tapak proyvek. Kabupaten Jepara




Dampalt Lingkungan
yang Dikelala

Sumber Dampak

Indikator Keberhasilan
Pengelolaan Lingkungan
Hidup

Bentuk Pengelolaan Lingkungan
Hidup

Lokasi Pengelolaan
Linglcungan Hidup

Periode Pengelolaan
Linglungan Hidup

Institusi Pengelolaan Lingltungan
Hidup

tapak proyek

4. Membatasi kecepatan
kendaraan penganglait
peralatan/material maksimal
40 km/jam apabila melewati
permukiman {dari pertigaan
Wedelan sampali tapak
proyek)

5. Menggunakan kendaraan
pengangkut peralatan herat
yang dilengkapi hasil uji
CIRISE.

4. Di sepanjang jalan
akses yang dilalui oleh
kendaraan penganglut
yang melalui
permukiman warga
{dar pertigaan
Wedelan sampai tapak
proyek},

b. Kendaraan
penganglant

2. Gubernur Jawa. Tengah
melalui Badan Linglkungan
Hidup Jawa Tengah.

LAY Peningkatan

Kebisingan

Kegiatan
mnobilisasi-
demobilisasi
peralatan /material

Tingkat kebisingan
memenuhi balaq tingieat
liebisingan di pemukiman
sesuai KepMen LH No, 48
Tahun 1994, sebesar 55 + 3
dBA

Membatasi kecepatan kendaraan
pengangkut peralatan/material
dengan pemasangan rambu lalu
lintas pembatasan kecepatan
kendaraan maksimum 40
km/jam

Di sepanjang jalan akses
yang dilalui oleh
kendaraan penganglut
{dari pertigaan Wedelan
sampai tapak proyek}

Selama kegiatan
mobilisasi/
demobilisasi
peralatan/material

Instansi Pelaksana:

PT. Bhumi Jat Power

Instansi Pengawas:

1. Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Jepara

2. Badan Linglkungan Hidup
Jawa Tengah

3. Dishubkominfo Kabupaten
Jepara

Instansi Penerima Laporan:

1. Bupati Jepara melalui
Badan Linglungan Hidup
Kabupaten Jepara

2. Gubermnur Jawa Tengah
melalui Badan Lingkungan

II.A.3

Peningkatan
Kepadatan Lalu
lintas

Kegiatan
mobilisasi/demobil
isasi

peralatan

/material yang
akan

meningkatlcan
volume
lalu lintas.

Terkendalinya volume lalu
lintas dengan nilai Derajat
Kejenuhan (DS} (V/C rasio}
% 1 dan tundaan simpang <
30 smp/detik (MKJI, 1997)

1. Melakukan pengaturan lalu
lintas kendaraan yang masuk
dan keluar lokasi proyek
untuk tidak melalkukan
aktivitas mobilisasi pada jam-
jam sibuk (peak hour.

2. Melakukan koordinasi dengan

instansi terkait dalam
kegiatan pemeliharaan
infrastrulktur jalan sesuai
dengan ketentuan yang
berlalcu.

3. Memasang rambu-rambu lalu

lintas tambahan,

4. Memberikan Defensive Safety

Driving kepada sopir ouk
penganglkut alat dan bahan
untuk tetap memperhatikan

Jalan alses keluar -
masuk PLTU (Simpang
Wedelan ~ PLTU)

Selama keglatan
mobilisasi
peralatan dan
material di

tahap konstruksi,

Hidup Jawa Tengah.

Instunsi Pelaksany,

PT. Bhumi Jati Power

Instansi Pengawas:

1. Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Jepara

2. Badan Lingkungan Hidup
Jawa Tengah

3. Dishubkominfo Kabupaten
Jepara

4. Polres Jepara

5. DBMP ESDM Kabupaten
Jepara

6. Dinas Pekerjaan Umum
Kabupaten Jepara

Instansi Penerima Laporan:

1. Bupati Jepara melalui
Badan Linglkungan Hidup

Kabupaten Jepara




Dampak Linglungan

Indikator Keberhasilan

- Bentuk Pengelolaan Lingkungan Lokasi Pengelolaan Perioede Pengelolaan | Institusi Pcngel‘oiaan Lingkungan
No. yang Dikelola Sumber Dampalc Pengclolaﬁéll.:;glmngan Hidup Linglkungan Hidup Linglaungan Hidup Hidup
keselamatan lahy lintas saat 2. Gubernur Jawa '_I‘enga.h
melakukan kegiatan melalui Badan Lingkungan
pengangkutan, Hidup Jawa Tengah
IL.A.4 Perubahan Persepsi | Mobilisasi - 1. Masyarakat 1. Sosialisasi dampak terkait Desa di sekitar jalan Selama masa Instanst Pelaksana:
dan Sikap Demobilisasi mendapatkan informasi kegiatan akses keluar - masuk meobilisasi peralatan | PT. Bhumi Jat Power
Masyaralkat Peralatan/material dan memahami mobilisasi/demobilisasi alat

sosialisasi dampak
terleait kegiatan
mobilisasi/demobilisasi
alat dan material

2. Minimal 90% saran,
mastikean dan
pengaduan masyarakat
terdampalk ditanggapi.

3. Peningkatan persepsi
positif masyarakat
terkait gangeguan
kualitas udara dan
kebisingan, gangguan
lalu lintas dalam
kegiatan mobilisasi dan
demobilisasi peralatan
dan material

4. Jika terjadi kerugian
Gisik dan material dapat
tercapai kesepakatan
penggantian kepada
warga terdampak sesuai
peraturan/hukum yang
berlaku

dan material dengan
memanfaatkan forum
komunikasi atau media
komunikasi yang suduh ada
terutama melalui pertemuan
antara pemrakarsa dengan
pemanglu kepentingan yang
terkait (pemrakrasa,
masyarakat, dan pemerintah
daerah setempat}.

. Menyediakan prosedur alir

komunikasi untuk
mengakomaodasi saran,
masukan dan pengaduan dar
masyarakat terdampak
langsung

. Membangun kondisi

lingkungan sosial yang
kondusif dengan pendekatan
partisipatif melalui forum
komunikasi atau media
komunikasi yang sudah ada
terulama melalui pertemuan
antara pemrakarsa dengan
pemanglku kepentingan yang
terkait (pemrakrasa,
masyarakat, dan pemerintah
daerah setempat).

. Apabila tejadi kerugian fisik

dan material yang
ditimbulkan oleh kegiatan
mobilisasi peralatan dan
material maka proses dan
mekanisme penyelesaiannya
akan dilakukan melalui
forum komunikasi atau media
komunikasi yang sudah ada
terutama melalui pertemuan
antara pemrakarsa dengan
pemangku kepentingan yang

PLTU {Simpang Wedelan -
Tubanan - Kaliaman ~
Kancilan - PLTU)

dan material pada
tahap konstruksi
berlangsung,

Instansi Pengawas:

1.

2.

3.

Dinas Sosial, Tenaga Kerja
dan Transmigrasi Kabupaten
Jepara

Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Jepara

Badan Lingkungan Hidup
Jawa Tengah

Instansi Penerima Laporan:

1.

Bupati Jepara melalui
Badan Lingkungan Hidup
itabupaten Jepara
Gubemur Jawa Tengah
melalui Badan Lingleungur:
Hidup Jawa Tengah, dan




Dampak Lingiungan
yang Dikelola

Sumber Dampalc

Indikator Keberhasilan
Pengelolaan Lingkungan

Bentuk Pengelolaan Lingkungan

Lokasi Pengelolaon

Periode Pengclolaan

Institusi Pengelolaan Lingkungan

Hidup Hidup Lingkungan Hidup Lingltungan Hidup Hidup
terkait {pemrakrasa,
masyarakat, dan pemerintah
daerah setempat].
ILA.4 Gangguan Peningkatan debu | Tidak ada peningkatan 1. Penutupan truk pengangkut 1. Kendaraan Dilalukan selama Instansi P;etaks-a.na:
Keschatan dari adanya angka kesaldtan ISPA, material dengan terpal untuk pengangkut material, | masa mobilisasi PT. Bhumi Jati Power
Kepiatan mobilisasi | infeksi saluran pernafasan mengurangi penyebaran debu | 2. Lokasi penumpukan peralatan dan Instansi Pengawas:
- Demobilisasi kronis pada masyarakat ketika mobilisasi material. material. material pada tahap | 1. Dinas Keschatan Kabupaten
Peralatan/material | yang tinggal di sekitar jalur | 2. Pembatasan penyebaran debu 3. konstrulsi Jepara
. transportasi untuk kegiatan dengan penyiraman 3 E‘E}gg:lrglicat yang berlangsung. 2. Badan Lingkungan Hidup
mobilisasi peralatan dan tumpulkan material sccara permukiman Desa Kabupaten Jepara )
material {dari pertigaan berkala khususnyz saat terkena dampal 3. Badan LingkunganHidup
Wedelan sampai tapak musim kemarau. meliputi: Nesa Jawa Tengah _
proyek] dibandingkan 3. Bekeyja sama dengan Tubanan, Bondo, Instansi Pc.ncnma LGpora.I}.
dengan tren pola penyakit Puskesmas atau dokter Kaliaman, Balong, 1. Bupati Jepara melalui
di Dinas Kesehatan keluarga untuk melakukan Wedelan, ' Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Jepara, penyuluhan tentang: ventilasi Jerukwangi, Kabupaten Jepara
rumah yang sesuai, pola Karanggondang, 2. Guberr}ur Jawa ’_l‘cngah
hidup sehat dan rumah Kaneilan, m_cla.lua Badan Lingkungan
schat, penanaman vegetasi Kedungleper, yang Hidup Jawa Tengah
yang sesuai untuk mencegah berada di Wilayah
debu. Kecamatan Kembang,
Kecamatan Bangsr,
dan Kecamatan
Milongpo, Kabupaten
Jepara.
I1.B.| Pemanfaatan Area Lay Down
H.B.} Peningkatan Pemanfaatan Area | Tingkat kebisingan lebih 1. Memasang pagar penutup Di lokasi rencana Lay Sclama kegiatan Instansi Pelaksana:
Kehisingan Lay Down kecil dari baku tingkat prayek di lokasi Area Lay Down, pemanfaatan Area PT. Bhumi Jat Power
kebisingan di pemukiman Down yang berdekatan Lay Down tahap Instansi Pengawas: )
sesuai KepMen LH No. 48 denpgan pemuliman warga. konstruksi. 1. Badan Lingkungan Hidup
Tahun 1996, sebesar 55+ 3 | 2. Kegiatan yang berpotensi Kabupaten Jepara
dBA menimbulkan kebisingan 2. Badan Lingkungan Hidup
{penggunaan mesih las, Ja\tura 'I‘enga.h
gerinda, mesin potong, dan Instansi Penerima Lapurar}:
bor) dilaksanakan pada 1. Bupati Jepara melalui
pukul 07.00-19.00 WIB. Badan Lingkungan Hidup
Jika diperlukan kegiatan Kabupaten Jepara
diatas jam 19.00 WIB maka 2, Gubemur Jawa ‘_l‘cngah
PT. Bhumi Jati Power akan melalui Badan Lingkungan
berkoordinasi dengan Hidup Jawa Tengah
petinggi atau masyarakat
sekitar
H.C.| Pengerukan (Dredging)
II.C.1 Penurunan Kualitas Pengerukan untuk | Konsentrasi TSS, 1. Pelaksanaan dredging 1. Dilokasi area Selama kegiatan {nstansi Pelaksana:

Air Laut

rencana Jetty,
kolam labuh,

Kecerahan dan lapisan
minyak pada area dengan

bergantung pada kondisi
sedimen dasar perairan yang

2.

Dredging
Area dredging

pengerukan
{Dredging) pada

PT. Bhumi Jat Power
Instansi Pengawas:




Dampak Linglungan
yang Dikelola

Sumber Dampak

Indikator Keberhasilan
Pengelolaan Linglungan
Hidup

Bentuk Pengelolaan Lingkungan
Hidup

Lokasi Pengelolaan
Lingkungan Hidup

Periode Pengelolaan
Lingkungan Hidup

Institusi Pengelolaan Lingkungan
Hidup

Water Intake,
Qutfall, Unloading
Ramp, dan
Temporury Jetty.

radius 50 m dari iolcasi
dredging tidak melebihi
balku mutu kualitas air laut
sesuai KepMen LH No 51
Tahun 2004 untui
Pelabuhan:

TSS < 80 mg/t

Kecerahan > 3 m

Lapisan minyak - niliil

akan dikeruk. Dredging
menggunakan Cufter Suction
Dredger untuk material
berlumpur dan Grabdredger
untuk material berbatu.

2. Alat angkut hasil keruk
menggunakan Hopper Barge
tipe Bottom Door.

3. Apubils terjudi ceceran
minyak yang berasal dari
peralatan segera
menambahkan oif absorbent.

3.

Area dredging

tahap konstrulsi
pembangkit

1. Badan Linglungan Hidup
Kabupaten Jepara

2. Badan Lingkungan Hidup
Jawa Tengah

3. Kantor Urusan Pelaksana
Pelayaran Jepara

4. Dinas Kelautan, dan
Perilcanan abupaten Jepara

S. Dinuas Kelautan, dan
Penlkanan Provinst Jawa
Tengah

Instansi Penetima Laporan:

1. Bupat Jepara melalui
Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Jepara

2. Gubernur Jawa Tengalt
melalui BLH Jawa Tengah

I.C.g

Gangguan Biota
Perairan

Pengerukan
(Dredging)

Struktur komunitas biota
air laut plankton, bentos,
dan nekton minimal setara
dengan kondisi awal.
a. Plankton
* Indeks
Keanekaragaman =
1,839
¢ Indels Dominansi =
0,204
» Indeks Kemerataan =
0,622
* Jumlah {ndividu = 47
» Jumlah Jenis = §
b.Bentos
o Indeks
Keanekaragaman =
1,242
+ Indeks Dominansi =
0,333
* Indeks Kemerataan =
0,896
e Jumlah Individu = 8
« Jumlah Jenis = 4
c. Nekton
» Indeks
Keanckaragaman =
1,438
+ Indeks Dominansi =

L. Pengelolaan terhadap biata
akibal kegialan Dredging
dengan melalcukan
pengelolaan dampak primer
kualitas air,

2. Melaksanakan studi
kelayakan untuk penentuan
pemasangan rumah ikan (fish
apartment], apabila tegadi
perubahan struktur
komunitas biota laut.

Tapak proyelk

Di area perairan
terdampak diluar
area perairan
terminal khusus.

Selama kegiatan
pengentkan
{Dredging) pada
tahap konstruks:
pembangkit.

Instansi Pelaksana:

PT. Bhumi Jat Power

Instansi Pengawas:

1. Dinas Kelautan dan
Perikanan Kabupaten Jepara

2. Dinas Kelautan dan
Perilkcanan Provinsi Jawa
Tengah

3. Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Jepara

4. Badan Lingkungan Hidup
Jawa Tengah

Instansi Penerima Laporan:

1. Bupat Jepara melalui
Badan Linglungan Hidup
Kabupaten Jepara

2.  Gubernur Jawa Tengah
melalui BLH Jawa Tengah




No. { Dampak Lingkungan

Indikator Keberhasilan

. Bentuk Pengelolaan Linglcungan Lokasi Pengelolaan Pericde Pengelolaan | Institusi Pengelolaan Lingkungan
yang Dikelola Sumber Dampalc P"“g"l"‘ag?d;‘;‘gk““ga“ Stidup o Linglungan Hidup Lingkungan Hidup Ifidup
0,075
» Indeks Kemerataan =
0,971
¢ Jumlah Individu = 20
* Jumlah Jenjs = §

II.C.3 Perubahan Pengerukan . Tidak ada penurunan 1. Bekerjasama dengan Desa terdampak yaitu : Berkelanjutan Instansi Pelaksana:
Pendapatan {Dredging} Jjumlah produksi kelompok nelayan terdampak | Desa Tubanan dan Desa selama pengerukan PT. Bhumi Jati Power
Masyarakat Nelayan perikanan (besamya untuk meningkatkan Balong (Kecamatan (Dredging;. Instansi Pengawas:

CTPUE] setelah adanya diverzifikasi usaha dalam Kembang) scrta Desa 1. Dinas Kelautan dan
kegiatan dredging dan rangka meningkatkan Bondo (Kecamatan Perikanan Kabupaten Jepara
sebelum adanya pendapatan. Bangsri). 2. Badan Lingkungan Hidup
Legiatan dredging 2. Mcmberikan bantuan teknis Rubupaten Jepay
. Tidak ada penurunan berupa permodalan atau 3. Badan Lingkungan Ilidup
tingkat pendapatan peralatan, pelatihan dan Jawa Tengah
rumah tanpra perikkanan pendampingan usaha kepada Instanyi Peneritas Laporan:
{RTF} setelah adanya masyarakat nelayan 1. Bupuli Jepaia melalui
kegiatan dredging dan terdampak. Pemberian Badan Lingkurngan Hidup
sebf:ium adanya bantuan teknis didasarkan Kabupaten Jepara
kegiatan dredging. pada kesepakatan antara 2. Gubernur Jawa Tengah
pemrakarsa dengan para melalui BLH Jawa Tengah
pemangku kepentingan
terkait.
I1.C.4 Gangguan Proses Pengerukan . Masyarakat 1. Sosialisasi sccara transparan | Desa terdampak, dimana Berkelanjutan Instansi Pelaksana:
Sosial {dredging) mendapatlan informasi

dan memahami
sosialisasi rencana
kepiutun, prosedur dun
proses pelaksanaan
pengerukan {Dredging)

. Hilangnya

kekhawatiran fkeresahan
akan berkurangnya hasil
tangkapan ilkan dan
pekerjaan

tentang rencana kegiatan,
prosedur dan proses
pelakesanaan pengerulkan
(dredying), dengun
memanfaatkan forum
komunikasi atau media
kownunikasi yang sudah ada
terutama melalui pertemuan
antara pemrakarsa dengan
pemangku kepentingan yang
terkait {pemrakrasa,
masyarakat, dan pemerintah
daerah setempat).

2, Membangun kondisi

linglungan sosial yang
kondusif dengan pendekatan
partisipatif melalui
pembentukan forum
komunikasi atau media
komunikasi yang sudah ada
terutama melalui pertemuan
antara pemrakarsa dengan

terdapat masyarakat
terkena dampak
pengerukan (Dredging)
yuuy Urgeal di. Desu
Tubanan dan Dcsa
Balong (Kecamatan
Kembang] serta Desa
Bondo {Kecamatan
Bangsmi).

selama pengerukan
(Dredging}.

PT. Bhumi Jat Power

Instansi Pengawas:

1. Dinas Sosial Tenaga Kerja
dun Transmiprasi Kabupualen
Jepara

2. Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Jepara

3. Badan Lingkungan Hidup
Jawa Tengah

Instansi Pencrima Laporan:

1. Bupat Jepara melalui
Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Jepara

2. Gubernur Jawa.Tengah
melalui BLH Jawa Tengah




No. Dampalk Lingkungan

Sumber Dampak

Indikator Keberhasilan

Bentulc Pengelolaan Lingkungan

Loleasi Pengelotaan

Periode Pengelolaan

Institusi Pengelolaan Lingkungan

yang Dikelola Pe“gddaféldt‘;‘gimngan Hidup Lingkungan Hidup Linglkungan Hidup Hidup
pemangiu kepentingan yang
terkait (pemrakrasa,
masyarakat, dan pemerintah
daerah setempat).
3. Memiasilitasi nelayan
tanglap agar tetap dapat
mencari ikan di arca
tangiapan yang lain
IL.C.4 Perubahan Persepsi | Pengerukan L. Masyarakat 1. Sosialisasi secara transparan | Desa terdampak, dimana | Berkelanjutan Instansi Pelaksana:
o Bikup {Drudying) seduputoag ufu st tenlaarg 1oncana kegiatan terdapat masyaralkat aclamn prpgentkenn | PT Rhumi.Iati Power
Masyarakat dan memahami

sosialisasi rencana
kegiatan dredging pada
pembangunan dan
pengoperasian PLTU
Tanjung Jat B Unit 5 &
6 (2 x 1.070 MW}

. Minimal 90% saran,

masukan dan
pengaduan masyarakat
terdampak ditanggapi.

. Peningkatan persepsi

positif masyarakat
terkait proses
pengerukan {dredging)

dredging pada pembangunan
dan pengoperasian PLTU
Tanjung Jati B Unit 5 & 6 {2 x
1.070 MW) dengan
memanfaatkan forum
komunikasi atau media
komunikasi yang sudah ada
terutama melalui pertemuan
antara pemrakarsa dengan
pemangku kepentingan yang
terkait (pemrakrasa,
masyarakat, dan pemerintah
daerah setempat).

2. Menyediakan prosedur alir

komunikasi untulk
mengakomodast saran,
masukan dan pengaduan dari
masyarakat terdampak
langsung

3. Membangun kondisi

lingkungan sosial yang
kondusil dengan pendekatan
partisipatif melalui forum
komunikasi atau media
komunikasi yang sudah ada
terutama melalui pertemuan
antara pemrakarsa dengan
pemangku kepentingan yang
terkait (pemrakrasa,
masyarakat, dan pemerintah
daerah setempat).

terkena dampak
pengerukan {Dredging)
yang tinggal di; Desa
Tubanan dan Desa
Balong {Kecamatan
Kembang] serta Desa
Bondo (Kecamatan
Bangsri).

{Dredging)-

Instansi Pengawas:

1.

2,
3.

Dinas Sosial Tenaga Kerja
dan Transmigrasi Kabupaten
Jepara

Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Jepara

Badan Lingkungan Hidup
Jawa Tengah

Instansi Penerima Laporan:

1.

Bupati Jepara melalui
Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Jepara
Gubernur Jawa Tengah
melalui BLH Jawa Tengah




Dampalk Lingkungan

Indikator Keherhasilan

- Bentuk Pengelolaan Lingkungan Lokasi Pengelolaan Periode Pengelolaan | Institusi Pengelolaan Lingkungan
No- 17 yang Dikelola Sumber Dampalc Pc“gek’la;?dﬁ‘;glm“ga“ “iaup Linglungan Hidup Lingkungan Hidup Hidup
LD Dumping
ILD.] Penurunan Kualitas | Dumping Konsentrasi TSS, 1. Pelaltsanaan Dumping 1. Dilokasi Dumping Selama kegiatan Instansi Pelaksana:
Air Laut Kecerahan dan lapisan menggunakan Hopper Barge 2. Lokasi Dumping pada | Dumping tahap PT. Bhumi Jat Power
{Konsentrasi TSS, minyak pada area selditar tipe Bottom Door. radius 50 m sesuai konstruksi Instansi Pengawas:
kecerahan, lapisan lokasi Dumping dengan 2. Pemnasangan Silt Screen akan arah arus. pembangkit 1. Dinas Kelautan dan
minyak) radius 50 m tidak melebihi dilalukan di sekeliling kapal 3. Xapal Hopper Barge Periltanan Kabupaten
baltu mutu kualitas air laut Hopper Barge saat kadar TSS Jepara.
sesuai KepMen LH No 51 pada lokasi dengan radius 50 2. Dinas Kelautan dan
Tahun 2004 untuk m dari lokasi Dumping Perikanan Provinsi Jawa
Pelabuhan: melehihi halon mutiz dan Tenpah
TSS = 80 my/fl diakibalkan oleh ak(ivitas 3. Badan Linpkungan Hidup
Kecerahan > 3 n Dumping. Kahupaten .Iepara
Lapisan minyalt = nihi} 3. Ceceran minyak di perairan 4., Badan Linglcungan Hidup
segera ditangani dengan Jawa Tengah
penambahan oil absorbent. Instansi Penerima Laporan:
1. Bupat Jepara melalui
Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Jepara
2. Gubemur Jawa Tengah
melalui BLH Jawa Tengah
Ii.D.3 Gangguan Biota Dumping Struktur komunitas biota Pengelolaan terhadap biota

Perairan

air laut plankton, bentos,
dan nekton setara dengan
kondisi awal, yaitu:
a, Plankton
= Indeks
Keanckaragaman =
1,839
+ Indeks Dominansi =
0,204
+ Indeks Kemerataan =
0,822
+ Jumlah Individu = 47
+ Jumlah Jenis = 8
b. Bentos
e Indeks
Keanelcaragaman =
1,242
+ Indeks Dominansi =
0,333
¢ Indeks Kemerataan =
0,896
¢ Jumlah [ndividu = 8
¢ Jumlah Jenis = 4
c. Nekton

akibat kegiatan Dumping dengan
melakukan pengelolaan dampak
primer kualitas air.

Di sekitar lokasi dumping

Selama kegiatan
Dumping tahap
konstruksi.

Instansi Pelaksana:

PT. Bhumi Jat Power

Instansi Pengawas:

1. Dinas Kelautan dan
Perikanan Kabupaten Jepara

2. Dinas Kelautan dan Perikan
Provinsi Jawa Tengah

3. Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Jepara

4. Badan Lingkungan Hidup
Jawa Tengah

Instansi Penerima Laporan:

1. Bupat Jepara melalul
Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Jepara

2. Gubemnur Jawa Tengah
melalui BLH Jawa Tengah




Dampalk Lingkungan

Indikator Keberhasilan

: Bentuls Pengelolaan Lingkungan Laskassi Penpelolaan Periode Pengelolaan | Institusi Pengelolaan Linglkungan
No. yang Dikelola, Sumber Dampak Pc“gei"lag‘i‘dt‘;gk““ga“ gHidup grng ngkungaﬁ Hidup Lingkungan Hidup Hidup
e Indeks
Keanekaragaman =
1,438
» Indeks Dominansi =
0,075
« Indeks Kemerataan =
0,971
o Jumiah Individu = 20
» Jumlah Jenis = § -
11133 Perubahan Persepsi Durmnping. 1. Masyurakal - Susialisast daunpalk terkait Desa Tubanan dan Desa Berkelanjutan Inslanst Pc-alal{s_ana:
dan Sikap mendapatlean informasi kegiatan Balong (Kecamatan selama sclama PT. Bhumi Jati Power
Masyarakat, dan memahami mobilisasi/demobilisasi alat Kemhang) serta Desa Kegiatan Dumping. Instansi Pengawas: .
sosialisasi rencana dan material dengan Bondo (Kecamatan 1. Dinas Sosial Tenaga Kerja
kegiatan, prosedur dan memanfaatkan forum Bangsri). dan Transmigrasi Kabupaten
proses pelaksanaan komunikasi atau media Jepara )
Dumping, komunikasi yang sudah ada 2. Badan Linglkungan Hidup

2. Minimal 90% saran, terutama melalui pertemuan Kabupaten Jepara
masukan dan antara pemralkarsa dengan 3. Badan Lingkungan Hidup
pengaduan masyarakat pemangku kepentingan yang Jawa Tengah
terdampak ditanggapi, terkait (pemrakrasa, Instansi Penerima Laporan:

3. Peningkatan persepsi masyarakat, dan pemerintah 1. Bupati Jepara melalui
positif masyarakat daerah setempat). Badan Lingkungan Hidup
terkait kegiatan . Menyediakan prosedur alir Kabupaten Jepara
dumping, komunikasi untuk 2. Gubernur Jawa Tengah

mengakomodasi saran, melalui BLH Jawa Tengah
masukan dan pengaduan dari
masyarakat terdampak
langsung
. Membangun kondisi

lingkungan sosial yang
kondusif dengan pendekatan
partisipatif melalui forum
komunilcasi atau media
komunikasi yang sudah ada
terutama melalui pertermuan
antara pemrakarsa dengan
pemangku kepentingan yang
terkait (pemrakrasa,
masyarakat, dan pemerintah
daerah setempat}.

TL.E.| Pematangan Lahan

ILE.} Penurunan Kualitas

Udara Ambien

Pematangan Lahan

Konsentrasi debu, PMa,
PMas tidak melebihi balcu
mutu kualitas udara
ambien yang ditentukan
sesual Kep. Gub. Jateng

. Melakukan penyiraman

secara berkala

. Memasang pagar penutup

prayek.

. Membersihkan roda alat berat

1. lLokasi pematangan
lahan di tapak proyek.

2. Permukiman yang
berdekatan dengan
tapak proyek,

Selama kegiatan
pematangan lahan
tahap konstruksi

Instansi Pelaltsana:
PT. Bhumi Jati Power
Instansi Pengawas:

1.

Badan Linglkungan Hidup
Kabupaten Jepara




Dampal Lingkungan

Indikator Keberhasilan

No, 1 Sumbe " p Bentuk Pengelolaan Lingkungan Lokasi Pengelotaan Periode Pengelolaan | Institusi Pengelolaan Lingkungan
yang Dikelola r Dampal Peng"lmaf;;‘dt‘;‘g’m“g“ Hidup Linglungas Hidup Lingkungan Hidap Hidup
No. 8 tahun 2001, sebesar pada saat keluar dari tapak 3. Sebelum keluar pintu 2. Badan Linglungan Hidup
debu = 230 pg/Nm?, PMo < proyek tapak proyek Jawa Tengah
150 pg/Nm? PM2s = 65 Instansi Penerima Laporan:
ug/Nm? 1. Bupati Jepara melalui
Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Jepara
2. Gubernur Jawa Tengah
7 R . melalui BLH Jawa Tengah
ILE.4 Pem:n_gkatan Pematangan Lahan | Tingkat kebisingan 1. Memasang pagar penutup Lokasi pematangan lahan | Selama kegiatan Instansi Pelaksana:
Kehisingzn mememihi halas tinplent proyele di lnkasi rematangan pematangan lahan PT. Bhumi Jati Power
kebisingan di pemukiman lahan yang berdekatan pada tahap Instansi Pengawas:
sesuai KepMen LH No, 48 dengan pemukiman warga konstruksi. 1. Badan Lingkungan Hidup
Tahun 1996 yaitu sebesar 2, Kegiatan yang herpotensi Kabupaten Jepara
33 +3dB menimbulkan kebisingan 2. Badan Lingkungan Hidup
(penggunaan alat-alat berat) Jawa Tengah
dilakukan pada pukul 07:00 - Instansi Penerima Laporan:
16:00 WIB. Jika diperlukan i. Bupat Jepara melalui
kegiatan di atas jam 19:00 Badan Lingkungan Hidup
maka PT. Bhumi Jati Power Kabupaten Jepara
akan berkoordinasi dengan 2. Gubernur Jawa Tengah
petinggi atau masyarakat melalui BLH Jawa Tengah
. " sekitar.
ILE.J Peningkatan Run Off | Pematangan Lahan Tidak terjadinya genangan Membuat kolam penampung Di hilir saluran drainase | Selama kegiatan Instansi Pelaksana:
di pemukiman warga akibat | {detensi) di hilir saluran drainase | sebelum masuk ke sungai | pematangan lahan PT. Bhumi Jati Power
kegiatan pematangan lahan | sebelum masuk ke sungai pada lokasi pematangan tahap konstruksi Instansi Pengawas;
lahan 1. Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Jepara
2. Badan Lingkungan Hidup
Jawa Tengah
Instansi Penerima Laporan:
I[. Bupat Jepara melalui
Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Jepara
2.  Gubernur Jawa Tengah
melalui BEH Jawa Tengah
ILE.4 Penurunan Kualitas

Air Permukaan
(kadar TSS)

Pematangan Lahan

Kadar TSS memenuhi bala:
mutu kualitas air
permukaan sesuai PP 82
Tahun 2001 kelas HI, yaitu
kadar TSS <400 mg/1.

1. Melakukan pengendapan
sedimen di kolam penampung

2. Membersihkan

kotoran/sampah/sedimen
yvang berada di dalam kolam
penampung secara berkala.

1. Kolam detensi,

2. Saluran m enuju

kolam detensi

1. Selama kegiatan
pematangan
lahan

2. Sekali tiap bulan
atau ditambah
jika musim
hujan.

instansi Pelaksana:

PT. Bhumi Jati Power

Instansi Pengawas:

1. Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Jepara

2. Badan Lingkungan Hidup
Jawa Tengah

Instansi Penerima Laporan:

1. Bupat Jeparamelalui
Badan Linglungan Hidup
Kabupaten Jepara




Dampak Lingkungan

Indikator Keberhasilan

p Bentuk Pengelolaan Lingkungan Lokasi Pengelolaan Periode Pengelolann | Institusi Pengelolaan. Lingllungan
Na. yang Dikelola Sumber Dampak Pengeiola;?dhlsglmngan Hidup geung Lingloung aﬁ Hidup Linglaangan Hidug Hidup
2.  Gubemur Jawa Tengah
melalui BLH Jawa Tengah
ILE.} Gangguan Floradan | Pematangan Lahan | 1. Luas Ruang Terbuka . Melakukan penghijauan pada | Tapak proyek dan dapat Sebelum kegiatan Instansi Pelaksana:
Fauna Darat Hijau minjmal 10% dan lahan terbuka di sekitar diperluas disckitar lokasi | konstruksi berakhir | PT. Bhumi Jati Power
luas total area lokasi proyek proyek dan diperpanjang Instansi Pengawas:

2. Minimal ada 5 jenis . Melakukan perawatan selama tahap 1. Badan Lingkungan Hidup
tanaman pantai yang terhadap tanaman di RTH operasi, Kabupaten Jepara
ditanam di lahan RTH - Menanam pohon yang dapat 2. Badan Linglkungan Hidup
sclain rumput-rmimputan tumbuh tnggi Jawa Tengah
sepert: Instansi Peperima Laporan:

a. Casuarina 1. Bupat Jepara melalui
eguisetifolia Badan Lingkungan Hidup
b. Barringtonia Kabupaten Jepara

3. 90% tanaman di RTH 2. QGubernur Jawa Tengah
terawat dengan bailc melalui BLH Jawa Tengah

4, Dijumpainya burung:

a. Hubulcus s, atau
b. Egretta garzetta, atau
¢. Ardea alba

5. Terdapat tanaman
dengan ukuran pohon
yvang dapat digunakan
sebagal tempat hinggap
bumng.

H.E.4 Perubahan Persepsi Pematangan Lahan | 1. Masyarakat . Sosialisasi secara transparan | Desa Tubanan Berkelanjutan Instansi Pelaksana:

dan Sikap
Masyarakat

mendapatkan informasi
dan memaharmt
sosialisasi rencana
kegiatan, prosedur dan
proses pelaksanaan
Kegiatan Pematangan
Lahan

2. Minimal 90% saran,
masukan dan
pengaduan masyarakat
terdampak ditanggapi.

3. Peningkatan persepsi
positif masyaralkat
terkait pematangan
lahan

tenitang rencana kegiatan,
prosedur dan proses
pelaksanaan Kegialan
Pemalunpan Labun
memanfaatkan forum
komunikasi atay media
komunikasi yang sudah ada
terutama melalui pertemuan
antara pemralarsa dengan
pemanglu kepentingan yang
terkait fpemrakrasa,
masyarakat, dan pemerintah
daerah setempat}.

. Menyediakan prosedur alir

komunikasi untuk
mengakomaodasi saran,
masukan dan pengaduan dari
masyarakat terdampalc
langsung

. Membangun kondisi

lingltungan sosial yang

Kecamatan Kembang

selama kegiatan
pematangan lahan
tahap konstruksi

PT. Bhumi Jati Power
Instansi Pengawas:
1. Dinas Sosial, Tenaga Kerja

dan Transmigrasi Kabupaten

Jepara

2. Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Jepara

3. Badan Lingkungan Hidup
Jawa Tengah

Instansi Penerima Laporan:

1. Bupat Jepara melalui
Badan Linglungan Hidup
Kabupaten Jepara

2. Gubemur Jawa Tengah
melalui BLH Jawa Tengah




Dampak Lingicungan

Indikator Keberhasilan

. Bentuk Pengelolaan Lingkungan Lokasi Pengelolaan Periode Pengelolaan | Institusi Pengelolaan Linglaungan
to. yang Dikelola Sumber Dampale Pe“g‘:l"la;?d'l‘;;gk““ga“ Haup o Linglungan Hidup Lingloungan Hidup Hidup
kondusif dengan pendekatan
partisipatif melalui forum
komunikasi atau media
komunikasi yang sudah ada
terutama mefalui pertemuan
antara pemralcarsa dengan
pemangku kepentingan yang
terkait {pemrakrasa,
masyarakat, dan pemerintah
daerah setempat].
ILE.7 Gangguan Pematangan Lahan | Tidak ada peninglkatan - Mengendalikan peningkatan 1. Lokasi tapak prayek Sclama kegiatan Instansi Pelaksana:
Kesehatan angka kesakitan ISPA, jumlah angka kesakitan yang dibuka saat pematangan lahan PT. Rhuimi.Iati Power
infeksi saluran pernafasan melalui pembatasan pematangan lahan tahap konstruksi Instansi Pengawas:
kronis, pada masyarakat penycbaran debu dengan 2. Penduduk terdampak 1. Dinas Kesehatan Kabupaten
yang tinggal di sekitar penyiraman lokasi secara di Desa Tubanan Jepara
lokasi pematangan lahan berkala khususnya saat Kecamatan Kembang 2. Badan Lingkungan Hidup
{Desa Tubanan) musim kemarau. Kabupaten Jepara
dibandinglan dengan tren . Menyediakan dan 3. Badan Lingkungan Hidup
pola penyakit di Puskesmas mewajiblcan kepada Jawa Tengah
terdekat dan/atau Dinas masyarakat yang menjadi Instansi Penerima Laporan:
Keschatan Kabupaten tenaga kerja saat pematangan 1. Bupat Jepara melalui
Jepara lahan untuk menggunakan Badan Lingkungan Hidup
masker dust. Kabupaten Jepara
. Bekerja sama dengan 2. Gubemur Jawa Tengah
Puskesmas atau dokter melalui BLH Jawa Tengah
keluarga untulc melakukan
peayuluhan tentang :
ventilasi rumah yang
sesual,bentuk pagar yang
sesuai, pola hidup sehat dan
rumah sehat, penanaman
vegetasi yang sesuai untuk
mencegah debu.
ILF.| Pembanpunan Jeity

ILF.1 Penurunan Kualitas | Pembangunan Konsentrasi TSS memenuhi - Pembangunan Jetty Di lokasi pembangunan Selama kegiatan Instansi Pelakesana;
Air Laut Jetty baku mutu kualitas air laut dilalcukan secara cermat Jetty. pembangunan Jetty | PT. Bhumi Jati Power
KepMen LH No 51 Tahun dengan menggunakan precast berlangsung Instansi Pengawas:

2004 untuk petabuhan,
sebesar (TSS < 80 mg/l).

element dan/atau shuttering
forms untuk meminimalisasi
ceceran semen.

. Pembangunan jetty secara

open pile dan pada saat
pemasangan open pile
menggunakan hammer pile.

1. Dinas Kelautan dan
Perikanan Kabupaten Jepara

2. Dinas Kelautan dan Perikan
Provinsi Jawa Tengah

3. Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Jepara

4. Badan Lingkungan Hidup
Jawa Tengah

Instansi Penerima Laporan:




Dampak Linglcungan

Indilkator Keberhasilan

- Bentuk Pengelolaan Lingkungan Laokasi Pengelolaan Pericde Pengelolaan | Institusi Pengelolaan Lingkungan
No. yang Dikelola Sumber Dampak P"“g‘:l"‘a;?dh‘;‘gk““g“ “Hdup TE Lingleungan Hidup Lingkungan Hidup Hidup
1. Bupati Jepara melalui
Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Jepara
2.  Gubernur Jawa Tengah
melalui BEH Jawa Tengah
ILF.23 Gangguan Biota Pembangunan Struktur komunitas biota Pengelolaan terhadap biota Di lokasi pembangunan Selama kegiatan Instansi Pelaksana:
Perairan Jetty air laut bentos setara alibat kegintan pembangunan Jetty konstruksi Jetty PT. Bhumi Jati Power
dengan kondisi awal, yainn: | jetty dengan melakukan berlangsung Instansi Pengawas;
a. [ankton pcngelolaan dampak primer 1. Dinas Kelautan dan
= Indcka kunlitog uit. Petilcuran Kabupaten Jepara
Kcanckaragaman = 2. Dinas Kclautan dan Perikan
1,839 Provinsi Jawn Tengah
¢+ Indeks Dominansi = 3. Badan Lingkungan Hidup
0,204 Kabupaten Jepara
¢ Indeks Kemerataan = 4. Badan Lingkungan Hidup
0,822 Jawa Tengah
s Jumlah Individu = 47 Instansi Penerima Laporan:
o Jumlah Jenis = 8 1. Bupat Jepara melalui
b.Bentos Badan Lingkungan Hidup
= Indeks Kabupaten Jepara
Keanekaragaman = 2.  Gubernur Jawa Tengah
1,242 melalui BLH Jawa Tengah
» Indeks Dominansi =
0,333
« Indeks Kemerataan =
0,896
= Jumlah Individu = 8
= Jumlah Jenis = 4
c. Nekton
s Indeks
Keanekaragaman =
1,438
» Indeks Dominansi =
0,075
» Indeks Kemerataan =
0,971
« Jumlah Individu = 20
: + Jumlah Jenis = § - -
ILF.3 Perubahan Persepsi Pembangunan 1. Masyarakat 1. Sosialisasi secara transparan | Desa Tubanan dan Desa Berkelanjutan Instansi Pelaksana
dan Sikap Jetty mendapatkan informasi tentang rencana kegiatan Balong (Kecamatan Selama kegiatan PT. Bhumi Jati Power
Masyarakat dan memahami pembangunan Jetty dengan Kembang) serta Desa pematangan fahan Instansi Pengawas:
sosialisasi rencana memanfaatkan forum Bondo {Kecamatan tahap konstruksi 1. Dinas Sosial Tenaga Kergja
kegiatan pembangunan komunikasi atau media Bangsri}. {pembangunan dan Transmigrasi Kabupaten
Jetty. komunikasi yang sudah ada Jetty)) Jepara
2. Minimal 90% saran, terutama melalui pertemuan 2. Badan Lingkunigan Hidup




Dampak Linglkungan

Indikator Keberhusilan

s Bentuk Pengelolaan Linglcungan Lokasi Pengelolaan Periode Pengelolaan | Insttusi Pengeloiaon Linglkungan
No. yang Dikelola Sumber Dampal Pe“g“1°la§dilggk““ga“ g Hidup seine Li.ngkunga_ﬁ Hidup Lingkungan Hidup Hidup
masukan dan antara pemralarsa dengan Kabupaten Jepara
pengaduan masyarakat pemangku kepentingan yang 3. Badan Lingkungan Hidup
terdampak ditanggapi terkait (pemrakrasa, Jawa Tengah
3. Peningkatan persepsi masyarakat, dan pemerintah Instansi Penerima Laporan:
positif masyarakat daerah setempat). 1. Bupati Jepara melalui
terkait kegiatan 2. Menyediakan prosedur alir Badan Linglungan Hidup
pembangunan jetty, komunikasi untuk Kabupaten Jepara
mengakomodasi saran, 2.  Gubernur Jawa Tengah
masukan don pengaduan dar melakui BLH Jawn Tengah
masyarakat terdampal:
langsung
3. Membangun kondisi
lingkungan sosial yang
kondusif dengan pendekatan
partisipatif melalui forum
komunikasi atau media
komunikasi yang sudah ada
terutama melalui pertemuan
danura pernakarsa dengan
pemangku kepentingan yang
terkait (pemrakrasa,
masyaralkat, dan pemerintah
daerah setempat).
iI.G.| Pembangunan Water Intake dan Outfall
ILG.] Penurunan Kualitas Pembangunan Konsentrasi TSS memenuhi | Mecmilh peralatan untuk Di lokasi pembangunan Sekali pada saat Instansi Peluksana:
Air Laut (kadar TSS) Water Intake dan balm mutu kualitas air laut pembangunan Water Intake dan Water Intake dan Cutfail pembangunan Water | PT. Bhumi Jati Power
Outfall KepMen LH No 51 Tahun Cutfall yang ramah lingkunpamn, fntuke dan Quifull lustaiisi Pengawas:
2004 untuk kategori yaitu dengan memasang pipa 1. Dinas Kelautan dan
pelabuhan, untuk TSS < kanal {channel] water intake Penkanan Kabupaten Jepara
80 mg/1) dengan menurunkan pipa per 2. Dinas Kelautan dan
section menggunalkan crane Perikanan Provinsi .JJawa
barge. Tengah
3. Badan Linglungan Hidup
Kabupaten Jepara
4. Badan Lingkungan Hidup
Jawa Tengah
Instansi Penerima Laporan:
1. Bupat Jepara melalui
Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Jepara
2. Gubemnur Jawa Tengah
melalui BLH Jawa Tengah
H.G.] Gangpguan Biota Pembangunan Struktur komunitas biota Melakukan pengelolaan Di lokasi pembangunan Selama Instansi Pelaksana:
Perairan Water Intake dan

Cutfall

air laut plankton, bentos,
dan nekton minimal setara
dengan kondisi awal, vaitu:

terhadap biota akibat kegiatan
pembangunan water intake dan
outfall dengan melalcukan

Water Intake dan Qutfall

pewmbangunan Water
Intake dan Outfall

tahap konstruksi

PT. Bhumi Jati Power
Instansi Pengawas:

1

Dinas Kelautan dan




Dampalc Linglaungan

Indikator Kebherhasilan

. Bentul Penpelolaan Lingliunpgnn Lokasi Pengelolaan Periode Pengelolaan | Institusi Pengelolaan Lingkungan
No. yang Dikelola Sumber Dampak Pengc[o!a;:il dll;;lgkungan ¢ Hiduys g Linglcunga.ﬁ Hidup Lingloungan {Hidup {lidup
4. Planlkton pengelolaan dampak primer Perilianan Kabupaten Jepara
+ Indeks penurunan kualitas air. 2. Dinas Kelautan dan
Keaneckaragaman = Perikanan Provinsi Jawa
1,839 Tengah
+ Indeks Dominansi = 3. Badan Lingkungan Hidup
0,204 Kabupaten Jepara .
« Indeks Kemerataan = 4. Badan Linglkungan Hidup
0,822 Jawa Tengah
° J;Jmlah Individu = 47 Instans: Penerima Lapurax}:

* Jumluh Jenis = 8 1. Bupat Jepara melalu.i
b.Bentos Badan Lingkungan Hidup
= Tndekn galﬂu‘mwﬂ Jepa{ra "

= 2. ubermnur Jawa Tengah
ll(leza‘.:gkaragaman melalui BLH Jawa Tengah
* Indeks Dominansi =
0,333
» Indeks Kemerataan =
0,896
* Jumlah Individu = 8
= Jumlah Jenis = 4
¢. Nekton
+ Indeks
Keanekaragaman =
1,438
» Indeks Dominansi =
0,075
* Indeks Kemerataan =
0,971
» Jumlah Individu = 20
* Jumlah Jenis = §
H.G.J Perubahan Persepsi Pembangunan L. Intensitas dan efektifitas | 1. Sosialisasi sccara transparan | Desa terdampak yaitu Berkelanjutan Instansi Pelaksana:
dan Sikap Water fntake dan sosialisasi rencana tentang rencana kegiatan Desa Tubanan sclama kegiatan PT. Bhumi Jat Power

Masyarakat

Cutfall

kegiatan Pembangunan
Water Intake dan Qutfail

. Minimal 90% saran,

masukan dan
pengaduan masyarakat
terdampak ditangeapi

. Peningkatan persepsi

positif masyaralcat
terkait kegiatan
pembangunan Water
{ntake dan Cutfall.

Pembangunan Water Intake
dan Cutfell dengan
memanfaatkan forum
komunikasi atau media
komunikasi yang sudah ada
terutama melalui pertemuan
antara pemrakarsa dengan
pemangku kepentingan yang
terkait {pemralkrasa,
masyaralkat, dan pemerintah
daerah setempat).

2. Menyediakan prosedur alir
lkkomunikasi untulk

Kecamatan Kembang

pematangan lahan
tahap konstruksi
{pembangunan
Water Intake dan
CQutfal)

Instansi Pengawas:

1.

2.
3.

Dinas Sosial Tenaga Kerja
dan Transmigrasi Kabupaten
Jepara

Badan Linglkungan Hidup
Kabupaten Jepara

Badan Lingkunegan Hidup
Jawa Tengah

Instansi Penerima Laporan:

1.

Bupati Jepara melalui
Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Jepara
Cubernur Jawa Tengah




Dampak Lingkungan

Indikator Keberhasilan

- Bentuk Pengelolaan Lingkungan Lokasi Pengeloiaan Periode Pengelolaan | Institusi Pengelolaan Lingkungan
o. yang Dikelola Sumber Dampale | P "“gel‘“a;?dhl;g‘m“ga“ Hidup Linglungan Hidup Lingkungan Hidup Hidup
mengakomodasi saran, melalui BLH Jawa Tengah
masukan dan pengaduan dari
masyarakat terdampak
langsung
. Membangun kondisi
lingkungan sosial yang
kondusif dengan pendekatan
partisipatif melalui forum
komunikasi alau media
komunikasi yang sudah ada
terutama melalui pertemuan
antarg pemrakarsa dnng:m
pemangku kepentingan yang
terkait (pemrakrasa,
masyarakat, dan pemerintah
daerah setempat).
ILH.| Pembangunan Bangunan Utama PLTU dan Fusilitas Pendukungnya
[[.H.] Penurunan Kualitas Pembangunan Kadar debu, PMig, PMag . Melakukan penyiraman Lokasi pembangunan Selama kegiatan Instansi Pelaksana:
Udara Ambien, Bangunan Utama tidak melebihi baku muty secara berkala di lokasi Bangunan Utama PLTU pembangunan PT. Bhumi Jati Power
PLTU dan Fasilitas | kualitas udara ambien yang pembangunan bangunan dan fasilitas bangunan utama Instansi Pengawas:
Pendukungnya ditentukan sesuai Kep. utama PLTU secara berkala pendukungnya PLTU dan fasilitas 1. Badan Lingkungan Hidup
Gub. Jateng No. 8 tahun - Memasang pagar penutup pendukungnya, Kabupaten Jepara
2001, scbesar debu 5 230 proyek pada lokasi 2. Badan Lingkungan Hidup
ug/Nm?, PMo < 150 Bangunan Utama PLTU dan Jawa Tengah
ug/Nm? PMzs < 65 pg/Nm3 fasilitas pendukungnya yang Instansi Penerima Laporan:
berdckatan dengan 1. Bupati Jepara melalui
pemukiman warga, Badan Lingkungan Hidup
) Kabupaten Jepara
2.  Gubemur Jawa Tengah
melalui BLH Jawa Tengah
ILH.] Peningkatan Pembangunan Tingkat kebisingan . Memasang pagar penutup Lokasi pembangunan Selama kegiatan Instansi Pelaksana:
Kebisingan Bangunan Utama memenuhi balu tingkat proyek di lokasi Bangunan Utama PLTU pembangunan PT. Bhumi Jati Power
PLTU dan Fasilitas | kebisingan di permukiman Pembangunan Bangunan dan fasilitas bangunan utama Instansi Pengawas: )
Pendukungnya sesuai KepMen LH No. 48 Utama PLTU dan Fasilitas pendukungnya PLTU dan fasilitas 1. Badan Lingkungan Hidup

Tahun 1996 yaitu sebesar
55 + 3 dB dan batas untul
proyek: (industri) adalah
scbesar 70 dB

Pendukunpnya yang
berdekatan dengan
pemukiman warga.

- Melaksanakan kegiatan yang

berpotensi menimbulkan
bising (pemancangan) pada
pukul 07:00 sampai dengan
19:00 WIB. Apabila
diperlukan melalukan
pemancangan di atas pukul
19:00, maka berkoordinasi
dengan petinggi atan

pendulunpgnya
dalam pemasangan
tiang pancang

Kabupaten Jepara

2. Badan Lingkungan Hidup
Jawa Tengah

Instansi Penerima Laporan:

1. Bupati Jepara melalui
Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Jepara

2. Gubemur Jawa Tengah
melalui BLH Jawa Tengah




No. i Dampak Lingkungan
yang Dikelola

Sumber Dampak

Indikator Keberhasilan
Pengelolaan Lingltungan
Hidup

Bentulk Pengelolaan Lingkungan

Hidup

Lokasi Pengejolaan
Lingkungan Hidup

Periede Pengelolaan
Lingkungan Hidup

Institusi Pengelolaan Lingkungan
Hidup

masyarakat sekitar.

iLH.3 Peningkatan Getaran

Pembangunan
Bangunan Utama
PLTU dan Fasilitas

Tingkat getaran mermenuhi
baku tingkat getaran untuk

Membuat parit di sekeliling arca
pemancangan terutama pada

Lokasi pembangunan
Bangunan Utama PLTU

Selama kegiatan
pcmbangunan

Instansi Pelaksana:
PT. Bhumi Jat Power

kenyamanan dan arah pemukiman dan fasilitas bangunan utama Instansi Pengawas: .
Pendukungnya kesehatan serta getaran pendukungnya PLTU dan lasilitas 1. Badan Lingkungan Hidup
mekanik berdasarkan pendukungnya Kabupaten Jepara
dampak kerusakan sesuai 2. Badan Lingkungan Hidup
Kepmen LH No. 49 Tahun Jawa Tengah
1996, sebagai berikut; Instansi Pencrima l-aparan:
1. Bupat Jeparamelalui
Frekuenm ~ Tnekat Getaran Badan Lingkungan Hidup
[Hz) iﬁ‘mi o (‘;ﬂjﬁﬁmn Kabupaten Jepara
H 1]&0 :vus 2. Gubernur Jawa Tengah
6,3 <70 <7 melalui BLH Jawa Tengah
lsn :gg «<5f:|
115 32 <48
16 <25 <4
uy <3 <3H
25 <17 <332
LG <12 <3
40 ~9 <2
50 «8 =i
o1 < -
II.H.4 Peninplkatan Pembangunan 1. Tidak ada limbah B3 1. Menyedizkan tempat 1. Lokasi pembangunan | Selama kegiatan Instansi Peia.krf-anai
Timbulan Limbah B3 | Bangunan Utama yang tidak dilakukan penyimpanan limbah B3 bangunan utama pembangunan PT. Bhumi Jat Power
- Minyak pelumas PLTU dan Fasilitas pengelolaan. sesuai Peraturan Pemerintah PLTU dan lasilitas bangunan utama Instansi Pengawas:
bekas (B105d) Pendulungnya 2. Waktu penyimpanan No. 101 tahun 2014 pendukungnya. PLTU dan fasilitas 1. Kementerian Lingkungan
- Kain majun bekas Limbah B3 tidak lebih 2. Penyimpanan Limbah B3 2. Tempat Penyimpanan | pendukungnya. Hidup dan Kehutanan.
{B110d) dari 365 hari. malcoimum 365 hord. Limbah B3 2. Badan Lingkungan IHidup
- Ald/baterai bekas 3. Memilild sistem tanggap 3. Tempat Penyimpanan Kabupaten Jepara
{Al02d) darurat dalam penanganan Limbah B3 3. Badan Lingkungan Hidup
- Limbah Limbah B3 sesuai Peraruran | 4. Kantor PLTU Unit Jawa Tengah
elelctronik/lampu Pemerintah no. 101 tahun 586 instansi Penerima L-aporan;
TL dll {B107d) 2014 I. Bupad Jeparamelalui
{berdasarkan PP 101 4. Bekerja sama dengan pihak Badan Lingkungan Hidup
tahun 2014) ketiga yang mempunyai Kabupaten Jepara
rekomendasi untuk 2.  Gubernur Jawa Tengah
melakukan pengangkutan melalui BLH Jawa Tengah
dan pengelolaan limbah B3 3. Mented Lingkungan Hidup
: ] dan Kehutanary
ILH.J Terciptanya Peluang | Pembangunan Munculnya minimal 2 (dua) | 1. Informasi kebutuhan barang | Desa Tubanan Instansi Pelaksana:

Usaha

Bangunan Utama
PLTU dan Fasilitas
Pendukungnya

UMKM (Usaha Mikro, Kecil,
Menengah) baru pada saat
kegiatan permbangunan
bangunan utama PLTU dan
fasilitas pendulung
berlangsung.

dan jasa pada tahap
Pembangunan Bangunan
Utama PLTU dan Fasilitas
Pendulcungnya.

. Memberikan bantuan teknis

kewirausahan bagi

Kecamatan Kembang

Berkelanjutan
sclama kegiatan
pembangunan
banpunan utama
PLTU dan fasilitas
pendukungnya.

PT. Bhumi Jati Power

Instansi Pengawas;

1. Dinas Perindusirian,
Perdagangan, Koperasi dan
UMKM Kabupaten Jepara

2. Dinas Sosial, Tenapa Kerja,




No. | Pampak Linglungan Sumber Dampal pE ndzkfitlor E{cll‘:reri‘:;sdan Bentuk Pengelolaan Lingkungan Lokasi Pengelolaan Periode Pengelolaan | Institusi Pengelolaan Lingkungan
. yong Dikelola er palt cngelo a;?dulgg ngan Hidup Lingkungan Hidup Linglaungan Hidup Hidup
masyarakat terdampalk untuk dan Transmigrasi Kabupaten
memenuhi kebutuhan barang Jepara .
dan jasa yang timbul pada 3. Badan Lingkungan Hidup
tahap Pembangunan Kabupaten Jepara
Bangunan Utama PLTU dan 4, Badan Linglungan Hidup
Fasilitas Pendukungnya. Jawa Tengah
3. Memberi prioritas pemenuhan
barang dan jasa pada warga Instansi Penerima Laporan:
binaan/peserta yang 1. Bupati Jepara melalui
menerimn hantiean teknin Badan Linglungan [idup
kewirausuliaun yany HEpu Kabupaten Jepara
dan memenuhi syarat, 2. Guhernur.Jawa Tengah
melalui BLH Jawd Tenegah
ILH.¢ Perubahan Persepsi | Aktivitas 1. Masyarakat 1. Sosialisasi secara transparan | Desa terdampak, dimana | Berkelanjutan Instansi Pelaksana:
dan Sikap Pembangunan mendapatkan informasi tentang rencana kegiatan terdapat masyarakat di selama kegiatan PT. Bhumi Jati Power
Masyaralcat Bangunan Utama dan memahami pembangunan bangunan Desa Tubanan pembangunan Instansi Pengawas: ]
PLTU dan Fasilitas sosialisasi rencana utama PLTU dan fasilitas Kecamatan Kembang bangunan utama 1. Dinas Sosial, Tenaga Kerja
Pendukungnya kegiatan pembangunan pendukung dengan PLTU dan fasilitas dan Transmigrasi Kabupaten
bangunan utama PLTU memanfaatkan forum pendulungnya. Jepara
dan fasilitas pendulaung komunikasi atau media 2. Badan Linglungan Hidup
2. Minimal 90% saran, komunikasi yang sudah ada Kabupaten Jepara
masukan dan terutama melalui pertemuan 3. Badan Lingkungan Hidup
pengaduan masyarakat antara pemrakarsa dengan Jawa Tengah
terdampalk pada pemanglu kepentingan yang Instansi Penerima Laporan:
kegiatan Pembangunan terkait (pemralirasa, 1. Bupat Jepara melalui
Bangunan Utama PLTU masyarakat, dan pemerintah Badan Linglunean Hidup
dan Fasilitas daerah seiempat}, Kabupaten Jepara
Pendukungnya 2. Menyediskan prosedur alic 2. Gubemur Jawa Tengah
ditanggapi komunikasi untuk melalui BLH Jawa Tengah
3. Peningkatan persepsi mengakomedas saran,
positif masyaralkat masukan dan pengaduan dari
terkait kegiatan masyarakat terdampak
Pembangunan langsung
Bangunan Utama PLTU 3. Membangun kondisi
dan Fasilitas linglungan sosial yang
Pendukungnya kondusif dengan pendekatan
partisipatif melalui forum
komunikasi atau media
komunikasi yang sudah ada
terutama melalui pertemuan
antara pemrakarsa dengan
pemanglu kepentingan yang
terkait {pemrakrasa,
masyarakat, dan pemerintah
daerah setempat}. _
ILH.] Gangguan Pembangunan Tidak ada peningkatan 1. Pemagaran sementara dengan InstansiPelaksana;

1. Lokasi tapak proyek.

Selama kegiatan




Dampalk Linglungan

Indikator Kebherhasilan

- Bentuk Pengelolaan Lingkungan Lalcasi Pengelolaan Periode Pengelolaan | Institusi Pengelolaan Linglungan
No. yang Dikelola Sumber Dampal Pengelola?{.?dtlsgkungan gHidup E s Lingkunga.ﬁ Hidup Lingl{ungaf Hidup Hidup
Kesehatan Bangunan Utama | angka kesakitan ISPA, rapat batas area proyck, . Masyarakat yang pembangunan PT. Bhumi Jat Power

PLTU dan Fasilitas | infeksi saluran pernafasan dimaksudkan agar aktivitas tinggal di dekat lolasi bangunan utama Instansi Pengawas:

Pendulungnya. kronis, pada masyarakat yang ada di dalam lokasi pembangunan PLTU dan fasilitas 1. Dinas Kesehatan Kabupaten
yang tinggal di sekitar proyek tidak bersinggungan bangunan utama PLTU | pendulungnya. Jepara
lokasi pembangunan (berpengaruh) langsung dan fasilitas 2. Badan Lingkungan Hidup
bangunan utama dan terhadap lingloungan pendukungnya Kabupaten Jepara
fasilitas pendulcung sekitarnya. khususnya 3. Badan LinglaunganHidup
(Wilayah Kecamatan 2. Mencegah tejadinya masyarakat di, yang Jawa Tengah
Kembang) dibandingkan kerusaltan terhadap vegetasi berada di Wilayah Instansi Penerima Laporan:

dengan tren pola penyakit
di Puskesmas terdekat
dan/atau Dinas Kesehatan
Kabupaten Jepara.

yang ada sepert pohon,
semak dan rumput yang
berada di sekitar lokasi
proyck yang tidak
mengganggu kegiatan
konstruksi dengan tetap
mempertahankan keberadaan
pohon, semak dan rumput.

3. Mengembalilkan atau

menggant vegetast yang
rusak akibat kepiatan
konstruksi dengan jenis
vegetasi yang serupa/vegetasi
yang dapat mengurangi
penyebaran debu.

4. Mengendalikan peninglkatan

jumlah angka kesakitan
meialui pembatasan
penyebaran debu dengan
penyiraman lokasi secara
berkala khususnya saat
musim kemarau.

5. Menyedialcan dan

mewajibkan kepada
masyarakat yang menjadi
tenaga kerja saat
pembangunan bangunan
utama PLTU dan fasilitas
pendukungnya untuk
menggunakan masker dust.

6. Bekerja sama dengan

Puskesmas atau dokter
keluarga untuk melakukan
penyuluhan tentang ;
ventilasi rumah yang
sesual,bentuk pagar yang
sesuai, pola hidup sehat dan

Kecamatan Kembang.

1. Bupal Jeparn melnlui
Badan Linglcungan Hidup
Kabupaten Jepara

2. Gubernur Jawa Tengah
melalui BLH Jawa Tengah




Bampak Linglungan

No. yang Dikelola

Surnber Dampale

Indikator Keberhasilan
Pengelolaan Lingiungan
Hidup

Bentuk Pengelolaan Linglungan

Hidup

Lokasi Pengelolaan
Lingkungan Hidup

Periode Pengelolaan
Lingkungan Hidup

Institusi Pengelolaan Lingkungan

Hidup

rumah schat, penanaman
vegetasi yang sesuai untuk
mencegah debu.

IL.H.4 Penurunan Sanitasi
Lingkungan

Adanya limbah
padat maupun cair
dari pekerja akibat
Alctivitas
Pembanginan
Bangunan Utama
PLTU dan Fasilitas
Pendulrungnya

1. Untuk limbah padat:
tersedianya Tempat
sampah /TPS, ddak ada
bau tidak sedap dari
Rﬂmpah, Tidal ndanya
velitor penyakit (lalat,
kecoa dan tikus) dari
limbah pelterja yang
melehiht hakor muty
vector penyaldt
({(KepMenKes
No.1405/MENKES/SK/
X1/2002);

a. Indeks falat :
maksimal 8 ekor/fly
grill (100 x 100 ¢m)
dalam pengukuran 30
menit;

b. Indeks kecoa ;
malksimal 2
ckar/plate (20 x 20
cm) dalam
pengulcuran 24 jam;

¢. Indeks nyamuk tidak
meclebihi 5%,

2. Untuk limbah cair. ada
tidaknya sarana sanitasi
(MCK} memadai (sesuai
dengan rasio jumlah
pekerja}, adanya SPAL
schingea limbah cair
tidak tercecer sesuai
Keputusan Menterd
Kesehatan No.
261/MENKES/SK/II/19
98 tentang Persyaratan
Kesehatan Linglungan
Kerja.

]

%]

- Menjaga kebersihan areal

proyek dan menerapkan
peraturan tegas bagi pekerja
konstruksi agar tidak
membuang hajat dan sampah
sembarangan,

. Memanfaatkan rarann

sanitasi (MCK) eksisting atau
membangun
scderhana/scmentara yang
dapat dibongkar jika
pelaksanaan konstruksi
berakhir,

- Menyediakan tempat/balk

sampah dan TPS untuk
tempat penampungan
sementara sampah domestik
dan bahan-bahan sisa
material dengan bahan yang
kuat/awet dan tidak mudah
rusak

- Memasang papan peringatan

sepert “JAGALAH
KEBERSIHAN" di lokasi-
lokasi sumber sampah,

. Melalkukan penguinpulan

sampah secara rutin setdap
hari dan akan dilalaikan
pengangicutan ke TPS secara
rutin.

Di lokasi proyek vaitu:

1. Dilokasi SPAL dan
MCK,

2. Di lokasi temnpat/bak
sampah Saluran air
{drainase).

3. Di lokari Tempat
Penampungan
Sementara (THES)
Sampah.

Dikelola setiap hari
selama kegiatan
pembanpunan
bangunan utama
PETII dan fasilitas
pendukungnya.

Instansi Pelaksana:
PT. Bhumi Jati Power
Instansi Pengawas:

1.

Dinas Kesehatan Kabupaten
Jepara

2. Badan Lingkungan Hidup

Kabupaten Jepara

3. Badan Lingkungan Hidup

[

Provinsi Jawa Tengah
nstansi Pencrima Laporan:

1. Bupati Jepara melalui

Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Jepara

2.  Gubernur Jawa Tengah

melalui BLH Praovinsi Jawa
Tengah

ILI. | Pembangunan Bangunan Non Teknis
ILL1} Penurunan Kualitas | Altivitas Kadar debu, PMo, PMzs 1. Memasang pagar penutup Lokasi pembangunan Selama kegiatan Instansi Pelaksana:
Udara Ambien. Pembangunan tidak melebihi baku muty proyek dengan rapat pada bangunan Non - Telnis pembangunan PT. Bhumi Jati Power
Bangunan Non kualitas udara ambien yang lokasi pembangunan {Power Block) bangunan non - Instansi Pengawas: )
Teknis ditentukan sesuai Kep. bangunan Non — Teknis yang telknis. 1. Badan Linglkungan Hidup




No, | Pampak Iﬁlinkglfulngm Sumber Dampalc ljélr?gﬂ;; Tﬁﬁi :i_?_ls;l;;n Bentuk Pengelolaan Lingkungan Lokasi Pengelolaan Periode Pengelolaan | Institusi Pengelolaan Lingkungan
yang Uikejola Hidup Hidup Lingkungan Hidup Lingloungan Hidup Hidup
Gub. Jateng No. 8 tahun berdekatan dengan Kabupaten Jepara
2001, sebesar debu = 230 pemukiman warga. 2. Badan Lingkungan Hidup
ug/Nm?, PMp < 150 2. Melakukan penyiraman Jawa Tengah
ug/Nm? PMas < 65 pg/Nm? secara berkala di seldtar Instansi Penerima Laporan:
lokasj pembangunan 1. Bupat Jepara melalui Badan
bangunan Non - Teknis yang Lingkungan Hidup Kabupaten
berdekatan dengan lokasi Jepara
permukiman, 2. Gubemur Jawa Tengah
- - melalui BLH Jawa Tengah
Hio Pf*m.n:gkatan Aktivitas Tingkat kebisingan L. Memasang pagar penutup Lokasi Pembangunan Selama L:cgiar:é,ﬁ Instansi Pelaksana:
Kebisingan Pembangunan memenuhi balou tingkat proyel di lokasi Bangunan Non Telmis pembangunan PT. Bhumi Jati Power
Busgunan Non kebisingan dy permutaman Yembangunan Hangunan Nen bangminan non instansi Penpgawas:
Teknis sesuai KepMen LH No. 48 - Teltnis yang berdekatan telnis, 1. Badan Linglkungan Hidup
Tahun 1996 yaitu sebesar dengan pemukiman warga Kabupaten Jepara
55 + 3 dB kurang dari 70 2. Melaksanakan kegiatan yang 2. Badan Lingkungan Hidup
dB di wilayah proyek berpotensi menimbullkan Jawa Tengah
{industn) bising (pemancangan) pada Instansi Pencrima Laporan:
pukul 07:00 sampai dengan 1. Bupat.Jeparamelalui
19:00. Apabila diperlukan Badan Lingkusgan Hidup
pemancangan di atas jam Kabupaten Jepara
19:00, berkoordinasi dengan 2. GubernurJawa Tengah
petinggi atau masyaralkat melalui BLH Jawa Tengah
- seldtar,
IL13} Peningkatan Getaran | Aktivitas Tingkat getaran memenuhi Membuat parit di sekeliling area | Lokasi Pembangunan Selama kegiatan Instansi Pelalsana:
Pembangunan balcu tingkat getaran untuk pemancangan terutama pada Bangunan Non Teknis pembangunan PT. Bhumi Jati Power
Bangunan Non kenyamanan dan arah pemuldman bangunan non {nstansi Pengawas:
Teknis kesehatan serta getaran teknis, i, Badan Lingkungan Hidup

mekanik berdasarkan
dampak kerusakan sesuai
Kepmen LH No. 49 Taliun
1996, sechagai berikut:

Prekuens Tingkat Getaran

friui Cetaran puncal

{Microns) {mm/dt}
4 < 100 < 12
5 < 00 <75
Ga <70 <7
3 < 80 <6
0 < A7 <52
12,5 <32 <4,8
16 <25 <4
4o <30 <30
25 <37 392
A5 < 2 <3
40 £+ <2

50 <B <1
63 < -

Kabupaten Jepara

2. Badan Lingkungan Hidup
Jawa Tengah

Instansi Penerima Laporan:

1. Bupat Jeparamelalui
Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Jepara

2.  Gubernur.Jawa Tengah
melalui BLH Jawa Tengah




Dampak Linglkungan

Indikator Keberhasilan

: Bentuk Pengelolaan Linglaungan lasi Pengelolaan Periode Pengelolaan | Institusi Pengelolaan Lingkungan
No. yang Dikelola Sumber Nampalk Pengcloiagrixdigglmngan gHicllE:xp gloung: [l:oingkung aﬁ Hidup Lingkungar% Hidup Hidup
ILL4] Peningkatan Alctivitas 1. Tidak ada limbah B3 1. Menyediakan tempat 1. Lokasi pembangunan Sclama kegiatan Instansi Pelaksana;
Timbulan Limbah B3 | Pembangunan yang tidak dilakukan penyimpanan limbah B3 bangunan utama PLTU | pembangunan PT. Bhumi Jati Power
- Minyak pelumas Bangunan Non pengelolaan. sesuai Peraturan Pemerintah dan fasilitas bangunan non Instansi Pengawas;

beleas (B105d) Teknis 2. Waktu penyimpanan no 101 tahun 2014, pendukungnya. telnis. 1. Kementerian Linglungan
- Kain majun bekas Limbah B3 tidak lebih 2. Penyimpanan Limbah B3 2. Tempat Penyimpanan Hidup dan Kehutanan

(Bl1od) dari 365 hari. maksimum 365 hari. Limbah B3 2. Badan Lingkungan Hidup
- Aki/baterai bekas 3. Memiliki sistem tanggap 3. Tempat Penyimpanan Kabupaten .Jepara

{9}102‘1) darurat dalam penanganan Limbah B3 3. Badan Lingkungan Hidup
- Limbah Limbah B3 sesuai Peraruran 4. Tempat Penyimpanan Jawa Tengah

elektronik/lampu Pemerintah no. 101 tahun Limbah B3 Instansi Penerima Laporan:

TL dll {B1074) 2014, 1. Bupati Jepara melalui
{berdasarlkan PP 101 1. Bekerja sama dengan pihalk Badan Lingkupngan Hidup
tahun 2014} ketiga yanpg mempunyai Knbupaten Jepara

rekomendasi untuk 2. Gubemur Jawa Tengah
melaltukan pengangkutan welalui BLH Jawa Tengah
dan pengelolaan limbah B3 3. Menter Lingkungan Hidup
dan Kehutanan
ILLS} Terciptanya Peluang | Aktvitas Munculnya minimal 2 {dua} | 1. Informasi kebutuhan barang Desa Tubanan Berkelanjutan Instansi Pelaksana:
Usaha Pembangunan UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan jasa pada tahap Kecamatan Kembang selama kegiatan PT. Bhumi Jati Power
Bangunan Non Menengah) baru pady saut Pembungunun Bangunan pembangunan Instansi Pengawas: )
Teknis aktivitas Pembangunan Non-Teknis Banpunan Non 1. Dinas Perindustrian,
Bangunan Non Teknis 2. Memberilkan bantuan teknis Telmis, Perdagangan, Koperasi dan
berlangsung, kewirausahaan bagi UMKM Kabupaten Jepara
masyarakat terdampale untuk 2. Dinas Sosial, Tenaga Kerja
memenuhi kebutuhan barang dan Transmigrasi Kabupaten
dan jasa yang timbul pada Jepara
tahap Pembangunan 3. Badan Lingkungan Hidup
Bangunan Non-l'ekms Kabupaten Jepara
J. Memben pnontas pemenuhan 4, Badan Linglungan Hidup
barang dan jasa pada warga Jawa Tengah
binaan/peserta yang Instansi Penerima Laporan:
menerima bantuan teknis 1. Bupati Jepara melalui
kewirausahaan yang mampu Badan Lingkungan Hidup
dan memenuhi syarat. Kabupaten Jepara
2, Gubernur Jawa Tengah
melalui BLH Jawa Tengah
IL1.6| Perubahan Persepsi Alktivitas 1. Masyarakat 1. Sosialisasi secara transparan | Desa terdampak, dimana | Berkelanjutan Instansi Pe!ak§ana:
dan Sikap Pembangunan mendapatlan informasi tentang rencana kegiatan terdapat masyarakat di selama kegiatan PT. Bhumi Jati Power
Masyarakat Bangunan Non dan memahami Pembanpunan Banpunan Non | Desa Tubanan pembangunan Instansi Pengawas:

Teknis

sosialisasi rencana
kegiatan Pembangunan
Banpunan Non Teknis

2. Minimal 90% saran,

masukan dan
pengaduan masyarakat

Teknis dengan memanfaatkan
forum komunikasi atau media
komunilcasi yang sudah ada
terutama melalui pertemuan
antara pemrakarsa dengan
pemangku kepentingan yang

Kecamatan Kembang

bangunan non
telmis,

1.

Dinas Sosial, Tenaga Kerja
dan Transmigrasi Kabupaten
Jepara

Badan Linglungan Hidup
Kabupaten Jepara

Badan Lingkungan Hidup




No.

Dampak Lingkungan

Sumber Dampalc

Indikator Keberhasiian

Bentuk Pengelolaan Lingkungan

Lokasi Pengelolaan

Periode Pengelolaan

Institusi Pengelolaan Lingkungan

yang Dikelola Pe“g‘:“’la;‘i‘dh‘;‘gk““ga“ Hidup Lingkungan Hidup Linglcungan Hidup Hidup
terdampak pada terkait {pemrakrasa, Jawa Tengah
kegiatan Pembangunan masyarakat, dan pemerintah Instansi Penerima Laporan:
Bangunan Nen Teknis daerah setempat). 1. Bupati Jeparameialui
ditanggapi . Menyediakan prosedur alir Badan Lingkungan Hidup
3. Peningkatan persepsi komunikasi untuk Kabupaten Jepara
positif masyaralat mengakomodasi saran, 2, Gubemur.Jawa Tengah
terkait kegiatan masukan dan pengaduan dari metalui BLH Jawa Tengah
Pembangunan masyarakat terdampalc
Bangunan Non Teknis iangsung
. Mcmbangun kondisi
linglaungan sosial yang
kondusu dengan pendekatan
partisipatif melalui forum
komunikasi atau media
komunikasi yang sudah ada
terutama melalui pertemuan
anlara pemrabarsa dengan
pemangku kepentingan yang
terkait (pemrakrasa,
masyarakat, dan pemerintah
dacrah setempat].
I1.1.7} Gangguan Aktivitas Tidak ada peningkatan . Mencegah tejadinya 1. Lokasi pembangunan Sclama kegiatan Instansi.?e‘l&ks'ana:
Kesehatan Pembangunan angka kesakitan ISPA, kerusakan terhadap vegetasi Bangunan Non - pembangunan PT. Bhumi Jati Power
Bangunan Non infeksi saluran pernafasan yang ada seperti pohon, Teknis. bangunan non Instansi Pengawas:
Teltnis kronis, pada masyarakat semak dan rumput yang 2. Masyarakat yang tcknis. 1. Dinas Kesehatan Kabupaten

yang tinggal di sekitar
lokast aktivitas
pembangunan bangunan
non teknis {Witayah
Kecamatan Kembang)
dibandingkan dengan tren
pola penyakit di Puskesmas
terdekat dan/atau Dinas
Hesehatan Kabupaten
Jepara.

berada di sekitar lokasi
proyek yang tidalk
mengganggu kegiatan
konsatrniksi.

. Mengembalikan atau

mengganti vegetasi yang
rusak akibat kegiatan
konstruksi dengan jenis
vegetasi yang serupa.

. Mengendalikan peningkatan

Jjumlah angka kesakitan
melalui pembatasan
penyebaran debu dengan
penyiraman lokasi secara
berkala khususnya saat
musim kemarau.

. Menyedialcan dan

mewajibkan kepada
masyarakat yang menjadi
tenaga kera saat
pembangunan bangunan

tinggal di dekat lokasi
pembangunan
bangunan utama PLTU
dan fasilitas
pendukungnya
Ikchususnya
masyarakat di, yang
berada di Wilayah
Kecamatan Kembang.

2,

3.

Jepara

Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Jepara

Badan LingkunganHidup
Jawa Tengah

instansi Penerima Laporan:

L.

Bupati Jepara melalui
Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Jepara
Gubermnur Jawa Tengah
melalui BLH Jawa Tengah




Dampak Lingkungan
yang Dikelola

Sumber Dampaik

Indikator Keberhasilan
Pengetolaan Linglaungan
Hidup

Bentuk Pengelolaan Lingkungan

Hidup

Lokasi Pengelolaan
Lingkungan Hidap

Periode Pengelotaan
Linglaungan Hidup

Institusi Pengelolaan Linglcungan

Hidup

teknis untuk mengpunakan
masker dust,

5. Bekerja sama dengan
Puskesmas atau dokter
keluarga untulc melakukan
penyuluhan tentang :
ventilasi rumah yang
aeauai,bentule pagar yang
scsuai, pola hidup sehat dan
rumah schat, penanaman
vegetasi yang sesuai untulk
mencepah dehiy -
IL.1.8| Penurunan Sanitasi | Aktivitas L. Untuk limbah padat: 1. Menjaga kebersihan areal 1. Arca tapuak proyck Selama kegiatan Instansi Pelaksana:
Linglcungan Pembangunan tersedianya Tempat proyek dan menerapkan 2. Sarana sanitasi (MCK) | pembangunan PT. Bhu}m Jati Power
Bangunan Non sampah/TPS, tidak ada peraturan tegas bagi pekerja 3. Dilokasi tempat/bak bangunan non Instansi Pengawas:
Teknis bau tidak sedap dari konstruksi agar tidak sampah. teknis. %. Dinas Kesehatan Kabupaten
sampah, lidak adanya membuang hajat dan sampah | 4. Area tapak proyek Jepara
vektor penyakit (lalat, sembarangan. 5. Lokasi Tempat 2. Badan Lingkungan Hidup
kecoa dan tikus) dari 2, Memanlaatlan sarana Penampungan Kabupaten Jepara
limbah pekerja yang sanitasi (MCK) eksisting atau Sementara {TPS} 3. Badan Lingkungan Hidup
melebihi baku mutu membangun Sampah. Jawa Tengah
vector penyakit sederhana/sementara yang instansi Penerima Laporan:
{{(KepMenKes dapat dibongkar jika 1.  Bupati Jepara melalui
No.1405/MENKES / SK/ pelaksanaan konstruksi Badan Lingkungan Hidup
X1/2002): beralchir. Kabupaten Jepara
a. Indeks lalat : 3. Menyediakan tempat/bak 2. Gubernur Jawa Tengah
maksimal 8 ekor/fly sampah dun TPS untuk melalui BLH Jawa Tengah
BLill {100 x 100 cin) tempat penampungan
dalam pengukuran 30 sementara sampah domeshie
menit; dan bahan-bahan sisa
b. Indeks kecoa : matenal dengan bahan yang
malcsimal 2 kuat/awet dan tidak mudah
ckor/plate (20 x 20 rusak.
cm) dalam 4. Memasang papan peringatan
pengukuran 24 jam; seperti “JAGALAH
¢. Indeks nyamuk tidalk KEBERSIHAN" di lokasi-
melebihi 5%. lokasi sumber sampah.
2. Untuk limbah cair; ada 5. Melalukan pengumpulan

tidaknya sarana sanitasi
{MCK) mernadai (sesuai
dengan rasio jumlah
peleerja} sesuai
Keputusan Menteri
Keschatan No.

261 /MENKES/SK/11/19
98 tentang Persvaratan

sampah secara rutin setiap
hari dan akan dilakukan
pengangkutan ke IS secara
rutin.




Na.

Dampak Linglungan
yang Dilcelola

Sumber Dampalc

indikatar Keherhasilan
Pengelolaan Lingkungan
Hidup

Bentulk Pengelolaan Linglcungan
Hidup

Lolkasi Pengelolaun
Lingkungan Hidup

Periode Pengelotaan
Lingkungan Hidup

Institusi Fengelolaan Lingkungan
Hidup

Keschatan Linglkungan
Kerja.

IL.J.

Pembangunan Area Penimbunan Abu

ILJ.1 Penurunan Kualitas

Udara Ambicn

Altivitas
Pembangunan Area
Penimbunan Abu

Kadar debu, PMis, PMas
tidale melebibi baku mutu
kualitas udara ambien yang
ditentukan scsuai Kep.
Gub. Jateng No. 8 tahun
2001, sebesar debu < 230
pE/Nmd, PMo = 150
HE/Nm? PMas < 65 pg/Nm?

1. Memasang pagar penutup
proyek pada sekitar lokasi
pembangunan area
penimbunan abu.

2. Melakukan penyiraman
secara berkala di lokasi
pembangunan area
penimbunan abu.

1. Lokasi pembangunan
area penimbunan abu,

2. Lokasi penimbunan
abu.

Selama kegiatan
pembangunan area
penimbunan abu.

Instansi Pelaksana:

PT. Bhumi Jat Power

Instansi Pengawas:

1. Badan Linglungan Hidup
Kabupaten Jepara

2. Badan Lingkungan Hidup
Jnwn Tengnh

Tustanst Penerima Laporan:

1. Bupati Jepara melalui
Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Jepara

2. Gubernur Jawa Tengah

melalui BLH Jawa Tengah
H.J.4 Peningkatan Alctivitas Tingkat kebisingan lebih 1. Memasang pagar penutup Lokasi Pembangunan Selama kegiatan Instansi Pelaksana:
Kebisingan Pembangunan Area | kecil dari balu tingkat proyek di lokasi Pembangunan area pembangunan area | PT. Bhumi Jati Power
Penimbunan Abu kebisingan di permukiman Pembangunan area penimbunan abu penimbunan abu. Instansi Pengawas: )
sesuai KepMen LH No. 48 penimbunan abu yang 1. Badan Lingkungan Hidup
Tahun 1996 yaitu 55 + 3 berdekatan dengan Kabupaten Jepara
dB pemukiman warga 2. Badan Lingkungan Hidup
2. Melaksanakan kegiatan yang Jawa Tengah
berpatensi menimbulkan Instansi Penernima Laporzu}:
bising (penggunaan generator, 1. Bupati Jepara mela.lu_1
buldeser, dumptruck) pada Badan Lingkungan Hidup
pukul 87:00 sampai dengan Kabupatien Jepara
19:00. Apabila diperiukan 2. Gubemur Jawa Tengah
kegiaten yang menimbulkan melajui BLH Jawy Tenguh
bising di atas pukul 19:00,
berkoordinasi dengan petinggi
atan warga,
I1.J.3 Perubahan Persepsi | Aktivitas 1. Masyarakat 1. Sosialisasi secara transparan | Desa terdampals, dimana Berkelanjutan Instansi Pelaksana:
dan Sikap Pembangunan Area mendapatkan informasi tentang rencana kegiatan terdapat masyarakat di selama kegiatan PT. Bhumi Jati Power
Masyarakat Penimbunan Abu dan memahami pembangunan Area Desa Tubanan pembangunan area Instansi Pengawas:

sosialisasi rencana
kegiatan pembangunan
Area Penimbunan Abu.

. Minimal 90% saran, -

masukan dan
pengaduan masyarakat
terdampak pada
kegiatan Pembangunan
Area Penimbunan Abu
ditanggapi.

. Peningkatan persepsi

Penimbunan Abu dengan
memanfaatkan foruin
komunikasi atau media
komunikasi yang sudah ada
terutama melalui pertemuan
antara pemrakarsa dengan
pemanglku kepentingan yang
terkait (pemrakrasa,
masyarakat, dan pemerintah
daerah setempat).

2. Menyediakan prosedur alir

Kecamatan Kembang

penimbunan abu.

1. Dinas Sosial, Tenaga Kega
dan Transmigrasi Jawa

Tengah.

2. Badan Linglaungan Hidup
Kabupaten Jepara

3. Badan Lingkungan Hidup
Jawa Tengah

Instansi Penerima Laporan:

1. Bupati Jepara melalui
Badan Linglaungan Hidup
Kabupaten Jepara




Dampak Linglaungan

Indikator Keberhasilan
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positif masyaralat komunikasi untulk 2. Gubemnur Jawa Tengah
terkait kegiatan mengakomodasi saran, melalui BLH Jawa Tengah
Pembangunan Area masukan dan pengaduan dari
Penimbunan Abu. masyarakat terdampak
langsung.
. Membangun kondisi
linglungan sosial yang
kondusif dengan pendekatan
parttsipatit melajui forum
komunikasi atau media
komunikasi yang sudah ada
terutama melalui pertemuan
antara pemrakarsa dengan
pemanglu kepentingan yang
terkait (pemrakrasa,
masyarakat, dan pemerintah
dacrah setempat).
ILK.| Commissioning
LK.} Penurunan Kualitas Kegiatan Tingkat konsentrasi gas . Mengoperasikan Fasilitas 1, Unit EP Sclama kegiatan Instansi Pelaksana;
Udara Ambien Commissioning memenuhj: Electrostatic Precipitator (EP} 2. Unit FGD Commissioning PT. Bhumi Jati Power

1. Baku mutu emisi . Mengoperasikan Fasilitas Flue | 3. Unit Boiter Instansi Pengawas:
sumber tdalc bergerak Gas Desupfurization 4. Lokasi Power Block 1. Badan Lingkungan Hidup
Per Men LH No. 21 - Mengoperasikan Fasilitas Low | 5. Unit Boiler, Cerobong, Kabupaten Jepara
Tahun 2008, yaitu: NOx Burner EP dan FGD 2. Badan Linglungan Hidup
a. Total partikel s 100 . Desain cerobong dibangun Jawa Tengah

mg/Nm? dengan ketinggian 240 meter 3. Kementeran Lingloungan
h. 802 = 750 mg/Nm? . Melalmkan perawatan secara Hidup dan Kehutanan
¢. NO2< 750 mg/Nm? berkala pada seluruh Instansi Penerima Lapora.t}:
d. Opasitas = 20% peralatan yang mengeluarkan 1. Bupul Jepma Luciu.lu}

2. Baku mutu kualitas gas buang dan partikulat. Badan Lingkungan Hidup
udara ambien yang Kabupaten Jepara
ditentukan sesuai Kep. 2. Gubemur Jawa Tengah
Gub. Jateng No. 8 tahun melatui BLH Jawa Tengah
2001, yaitu : 3. Mented Lingkungan Hidup
a. debu 5230 pg/Nm? dan Kehutanan
b. 802 £ 365 pg/Nm?3
¢. NOz2= 150 pg/Nm?

d. PM 10 5 150 pug/m?
e. PM 2,5 <65 ug/m3- . :
H.K.2 Peningkatan Kegiatan 1. Tingkat kebisingan lebih . Memasang silencer pada 1. Fasilitas turbin, 1. Sebelum kegiatan | Instansi Pelaksana
Kebisingan Commissioning kecil dari balu tingkat fasilitas-fasilitas yang gencrator, pulverizer Commissioning PT. Bhumi Jati Power
kebisingan di menimbulkan bising {(seperti: dan boiler 2. Melalukan Instansi Pengawas: .
permukiman sesuai turbin, generator, pulverizer, 2. Sekeliling area PLTU penanaman 1. Badan Lingkungan Hidup

KepMen LH No. 48
Tahun 1996 sebesar 55
+3dB

dan boiler},

. Menanam dan merawat

tanaman-tanaman yang

Tanjung Jati B Unit
S&6 terutama yang
berdekatan dengan

sebelum kegiatan
Commissioning
dan merawat

2.

Kabupaten Jepara
Badan Linglungan Hidup
Jawa Tengah




No Dampak Lingloungan
’ yang Dikelola

Sumber Dampak

Indikator Keberhasilan
Pengelolaan Linglkungan
Hidup

Bentuk Pengeiolaan Lingkungan

Hidup

Lokasti Pengelolaan
Lingkungan Hidup

Periode Pengelolaan
Linglungan Hidup

Institusi Pengelolaan Lingkungan
Hidup

3. Tingkat kebisingan siang
malam (Lsm} di dalam
wilayah PLTU Tanjung
Jati B Unit 586 lebih
rendah dari baku tinglcat
kebisingan di wilayah
industri sesuai KepMen
LH No. 48 Tahun 1996
yaitu sebesar 70 dD3.

dapat mengurangi bising di
sekeliling Unit 586

pemulkiman.

setiap hari mulai
dari
Commissioning
sampai dengan
operasi,

Instansi Penerima Laporan:

1. Bupati Jepara melalui
Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Jepara

2. Gubernur Jawa Tengah
melalui BLH Jawa Tengah

ILK.3 Penurunan Kualitas
Air Laut.

1. Kegiatan
comissioning
dan {limbah cair
dari kondensor).

Kualitas limbah air bahang
memenuhi Baku mutu
limbah cair seauai
Peraturan Menteri Negara
Linglungan Hidup No. 8
tahun 2009 tentang Balu
Mutu Air Limbah bagi
usaha dan/ atau Kegiatan
Pembangkit Listrik Tenaga
Thermal, untuk Air Bahang
yang dihasilkan dari
kondensor, meliputi :

- Suhus4QeC

- HKlorin bebas (Cl} < 0,5

- Melakukan pengelolaan

dengan mengalirkan air
bahang dari kondensor ke
Kolam Aerasi, dan
selanjutnya ke Kanal sesuai
dengan prosedur,

- Pemcliharaan (berkala) pada

Kondenser, Kolam Aerasi dan
saluran buangan air bahang
{kanalj

. Pemeriksaan kemungkinan

terjadinya kehocoran pada
sistem perpipaan
pembuangan air bahang

. Lokasi Kolam Aerasi
. Lokasi Kondenser,

Kolam Aerasi dan
Kanal

. Pipa sepanjang

saluran efiluent
limbah cair

Selama kegiatan
cormissioning

Instansi Pelaksana:

PT. Bhumi Jak Power

Instansi Pengawas:

1. Dinas Kelautan dan
Perikanan Kabupaten Jepara

2. Dinas Kelautan dan
Perikanan Provinsi .Jawa
Tengah.

3. Badan Linglungan Hidup
Kabupaten Jepara

4. Badan Linglungan Hidup
Jawa Tengah

5. Kementerian Lingkunan
Hidup dan Kehutanan

Instansi Penerima Laporan:

1. Bupat Jepara melalui
Badan Linglungan Hidup
Kabupaten Jepara

2, Gubernur Jawa Tengah
melalui BL Jawa Tengah

3. Menter] Lingkungan Hidup
dan Kehutanan




Dampak Lingkungan
yang Dikelolu

Sumber Dampak

Indikator Keberhasilan
Pengelolaan Lingkungan
Hidup

Bentuk Pengelolaan Lingkungan

thidup

Lokasi Pengelolaan
Lingkungan Hidup

Periode Pengelolaan
Lingkungan Hidup

Institusi Pengelolaan Lingkungan
Hidup

2. Kegiatan
comizeioning
{penunganan
limbah cair}.

Knalitns affluent limhah
cair memenuhi Baltu muty
limbah cair sesuai
Keputusan Menteri Negara
Lingkungan Hidup No. 8§
tahun 2009 tentang Baku
Mutu Air Limbah bagi
usaha dan/ atau Kegiatan
Pembungkil Listrik Tenaga
Thermal.

1. Air Limbah yang <i hasilkan dard Prapes

Operesi
pH [}
TSS 100 mg/L
Minyak dan lemak 10 mgfL
Regiduehionne’s 0.5 mafL
Total Cc 0.5 =/l
Cu 1mg/l
Fo =g/l
In imgfL
2. Sigtem FGD {Sea water uet scrubbery'®
pH G-9
80,2 Mubisruum

konsentras ion
#ulial antara air

limbah dan air
intake harus
kurang dari §35.
3. Conl Steclpiles
pH -9
T39 200 wmg/L
Fe SmgfL
Mn 2marL

Kualitas effluent limbah
cair memenuhi Baku mutu
limbah cair sesuai Perda
Jateng No. 5 tahun 2012
tentang Balku Mutu Air
Limbah {Golongan I} untuk
usaha dan/atau kegiatan
yang belum ditetapkan
baliu mutunya :

- Temperature = 38 °C

- T8S s 100 mg/1

- pH=6-9

- Fes5Smg/]

]

2

Makakulam pengelulaen
limbah cair dengan WWTP
Pawer plant, ST {limbah cair
domestk), WWTP untuk Ash
Run-Off Pond, WWTP untuk
Coal Run-Off Pond, FGD
Aeration Basin, dan Qutfall
Channel

. Pemeliharaan {berkala} pada

WWTP dan saluran buangan
limbah cair {kanal)

. Pemerilisaan kemungkinan

tejadinya kebocoran pada
sistem perpipaan WWTP

1. Lokasi WWTI Nowrer
Plant, STP, WWTI
untuk Ash Run-Off
Pond, WWTP untuk
Ceal Run-Off Pond,
FGD Aeration Basin
dan Qutfail Channei

2. WWTP dan saluran
buangan limbah cair
{lanal)

3. Sistem perpipaan
WWTP.




Dampak Lingkungan

Indikator Keberhasilan
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- Mn <2 mg/l
- Cus2mg/l
-~ Zn <5 mg/l]

- Cr =£0,05mg/l

- Cd 50,05 mg/!

- Hg=0,002 mg/l

- Pb=0,1mg/l

- Ass 0,1 mg/l

- Chhs1mg/l

- Minyalt mineral < 10
mg/l

Kualitas air limbah STP

memenuhi balkumutu air

limbah bagi usaha

dan/kegiatan domestik

sesuai permen LH No. 05

Tahun 2014 yaitu:

Parameter Kndzfr pa}mg

tngsl
pEE G-9
BaD 100 mg/L
TS5 100 mg/L

Minyalt & Lemak 10 mafL

Kualitas air Iaut
memenuhi Baku
mutu air laut
sesuai Kep Men
LH No. 51 tahun
2009 tentang
Baku Mutu Air
laut untulk
kategorni
Pelabuhan :

- Perubahan Temperatur

£ +2:C

- TSS = 80 mg/l

- pH=6,5-85

- Salinitas < +5

- Cu=0,05 mg/l

- Zn=0,1mg/l




Dampalk Lingkungan
yang Dikelola

Sumber Dampak

Indikator Keberhasilan
Pengelolaan Linglungan
Hidup

Bentui Pengelataan Lingkungan
Hidup

Lokasi Pengelolaan
Lingltungan Hidup

Periode Pengelolaan
Lingkungan Hidup

Institusi Pengelolaan Lingkungan
Hidup

-~ Cd=0,01 mg/t

- Hg = 0,003 mg/i

- Pb=0,05 mg/

- Minyak lemak < 5 mg/1

- Radioaktif: 210pp, 226Rg,
220Ra, 20Th, 230Th, 234Th
< 1 bg/gr.

K4

Gangguan Biots
Perairan

Kegiatan
Curumnissioning

Struktur komunitas biota,
air laut plankton, bentos,
dan nekton minimal setara,
dengan kondisi awal, yaitu:
a, Plankton
¢ Indeks
Keanelkaragaman =
1,839
¢ Indeks Dominansi =
0,204
* Indeks Kemerataan =
0,822
= Jumlah [ndividuy = 47
* Jumlah Jenis = 8
b. Bentos
= Indeks
Keanekaragaman =
1,242
* Indeks Dominansi =
0,333
* Indeks Kemerataan =
0,896
* Jumlah Individu = 8
* Jumlah Jenis = 4
c. Nekton
e Indeks
Keanckaragaman =
1,438
* Indeks Dominansj =
0,075
* Indeks Kemerataan =
0,971
» Jumiah Individu = 20
» Jumlah Jenis = 8

Melakukan pengelolaan
terhadap biota akibat kegiatan
Commissioning dengarn
melalcukan pengelolaan dampak
primer penurunan kualitas air.

Lokasi masing-masing
WWTP

Selama kegiatan
Comunissioning

Instansi Pelaksana:
PT. Bhumi Jati Pawer
Instansi Penpawas:

1. Dinas Kelautan dan
Perikanan Kabupaten Jepara

2. Dinas Kelautan dan
Perikanan Provinsi Jawa
Tengah

3. Badan Linglkungan Hidup
Kabupaten Jepara

4. Badan Linglungan Hidup
Jawa Tengah

Instansi Penerima Laporan;

1. Bupad Jepara melalui
Badan Linglungan Hidup
Kabupaten Jepara

2,  Gubernur Jawa Tengah
melalui BLH Jawa Tengah




Dampak Linpkungan

Indikator Keberhasilan
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IL.L. | Pelepasan Tenaga Kerja Tahap Konstruksi
ILL.J Penurunan Pelepasan Tenaga 1. Masyaralkat . Sosialisasi tentang rencana Desa Tubanan, Bondo, Berkelanjutan Instansi Pelaks.&na:
Kesempatan Kega Kerja Tahap mendapatkan informasi pelepasan tenaga kerja Kaliaman, Balong, selama proses PT. Bhumi Jati Power
Konstruksi dan memahari dengan memanfaatkan forum | Wedelan, J erulowangi, Pelepasan Tenaga Instansi Pengawas:
sosialisasi rencana komunikasi atau media Karanggondang, Kerja Tahap 1. Dinas Sosial, Tenaga Kerja
pelepasan tenaga kerja komunikasi yang sudah ada Kancilan, Kedungleper, Konstrulksi da Transmigrasi Kabupaten
2. Tenaga kerja terkena terutama melalui pertemuan yang berada di Wilayah Jepara
PHK yang memenuhi antara pemrakarsa dengan Kecamatan Kembang, 2. Dadan Linglungan Hidup
kualifikasi inengiku pemangku kepentingan yang Kecamatan Bangsri, dan Kabupaten Jepara
selelesi terkait (pemraloasa, Kecamatan Mianppen, 3. Bauduu Linghuugeus Hidup
masyarakat, dan pemerintah Kabupaten Jepara. Jawa Tengah
daerah setempat). Inslansi Penerimea Luporan:

- Melalukan permutusan 1. Bupati Jepara melalui
hubungan kerja tenaga kerja Badan Lingkungan Hidup
tahap konstruksi sesuai Kabupaten Jepara
peraturan ketenagakerjaan 2. Gubernur Jawa Tengah
yang berlalou melalui BLH Jawa Tengah

- Memberi kesempatan tenaga
kerja yang terkena PHK yang
memenuhi kualifileasi,
mengikuti seleksi tenaga
kerja tahap operasi

ILL.2 Perubahan Pelepasan Tenaga 1. Tenaga kerja dari warga . Memberi pesangon sesuai Desa Tubanan, Bondo, Berkelanjutan Instansi Pelaksana:
Pendapatan Kerja Tahap masyarakat yang ketentuan perudangan yang Kaliaman, Balong, selama proses PT. Bhumi Jat Power
Masyarakat Konstruksi terkena PHK berlaku Wedelan, Jerulkwangi, Pelecpasan Tenaga Instansi Pengawas:

mendapatkan pesangon - Member bantuan teknis Karanggondang, Kerja Tahap 1. Dinas Sostal, Tenaga Kerja
sesual peraturan yang (antara lain pelatihan Kancilan, Kedungleper, Konstruksi dan Transmigrasi Kabupaten
berlaku, kewirausahaan} melaluj yang berada di Wilayah Jepara
2. Tenaga kerja yang prugtaen peiberdayaun Kecamatan Kembang, 2. Badan Lingkungan H:dup
terkena PHK dan tidak masyarakat terdampak, Kecamatan Bangsri, dan Kabupaten Jepara
memenuthi kualifilkasi khususnya pada masyarakat | Kecamatan Mlonggo, 3. Badan Linglungan Hidup
mendapatlean bantuan tenaga kerja yang terkena Kabupaten Jepara, Jawa Tengah
teknis kewirausahaan PHK yang tidak Instansi Penerima Laporan:
1. Bupat Jepara melalui
Badan Linglcungan Hidup
Kabupaten Jepara
2. (Gubemnur Jawa Tengah
melalui BLH Jawa Tengah

ILL.3 Perubahan Persepsi Pelepasan Tenaga 1. Masyarakat . Sosialisasi secara transparan | Desa Tubanan, Bondo, Berkelanjutan Instansi P?:laks:.ana:
dan Sikap Kerja Tahap mendapatkan informasi tentang rencana kegiatan Kaliaman, Balong, selama proses PT. Bhumi Jati Power
Masyarakat Konstrulksi dan memahami

sosialisasi rencana
kegiatan Pelepasan
Tenaga Kerja Tahap
Konstruksi

2. Minimal 90% Saran,

Pelepasan Tenaga Kerja
Tahap Konstruksi dengan
memanfaatlsan forum
komunikasi atau media
komunikasi yang sudah ada
terutama melalui perteruan

Wedelan, Jerukwangi,
Karanggondang,
Kancilan, Kedungleper,
yang berada di Wilayah
Kecamatan Kembang,
Kecamatan Bangsri, dan

Pelepasan Tenaga
Kerja Tahap
Konstrulesi

Instansi Pengawas:

1.

Dinas Sosial, Tenaga Kerja,
da Transmigrasi Kabupaten
Jepara

Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Jepara




Dampak Lingkungan

Indikator Keberhasilan
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masukan dan antara pemrakarsa dengan Kecamatan Mionggo, 3. Badan Lingkungan Hidup
pengaduan masyarakat pemangku Kepentingan yang Kabupaten Jepara, Jawa Tengah
terdampak pada terkait (pemrakrasa, Instansi Penerima Laporan:
kegiatan Pelepasan masyarakat, dan pemerintah 1. Bupati Jepara melalui
Tenaga Kerja Tahap dacrah setempat). Badan Lingkungan Hidup
Konstruksi ditanggapi 2. Menyediakan prosedur alir Kabupaten Jepara
. Peninglatan persepsi komunilasi untuk 2. Gubernur Jawa Tengah
positif masyarakat mengakomodasi saran, melalui BLH Jawa Tengah
terkait kegiatan masukan dan pengaduan dan
Delepasan tenaga kerja masyarakat terdampak
tahap konstnuksi langsung
3. Membaogua kondisi
lingkungan sosial yang
kondusif dengan pendekatan
partisipatif melalui forum
komunikasi atau media
komunikasi yang sudah ada
terutama melalui pertemuan
antara pemrakarsa dengan
pemangku kepentingan yang
terkait (pemrakrasa,
masyarakat, dan pemerintah
dacrah setempat).
ILM, Penerimaan Tenaga Kerja Tahap Qperasi
ILM.| Peningkatan Penerimaan . Masyarakat 1. Sosialisasi secara transparan | Desa Tubanan, Bondo, Berkelanjutan Instansi Pelaksana:
Kesempatan Kerja Tenaga Kegja mendapatkan informasi tentang rencana kegiatan Kalianman, Balong, selama proses PT. Bhumi Jati Power

Tahap Operasi

dan memahami
sosialisasi rencana
kegiatan Pelepasan
Tenaga Kerja Tahap
Operasi

- Jumlah warga

masyarakat terdampalc
langsung dan tidak
langsung yang dapat
terserap menjadi tenaga
kerja pada tahap operasi
sesuai dengan
kualifikasi yang
dipersyaratkan sekitar
30% sesuali kualifikasi
yang dibutuhkan,

Pelepasan Tenaga Kerja
Tahap Kenstruksi dengan
memanfaatkan forum
komunikasi atau media
komunikasi yang sudah ada
terutama melalui pertemuan
antara pemrakarsa dengan
pemangku kepentingan yang
terkait {pemrakrasa,
masyarakat, dan pemerintah
daerah sctempat).

2. Melakukan} proses rekrutimen

secara chjektif dan
transparan.

3. Mengutamakan masyarakat

di sekitar lokasi proyek yang
memenuhi kualifikasi [dan
bersedia mematuhi peraturan
kerja] untuk dapat menjadi
tenapa kerja tahap operasi.

Wedelan, Jerukwang:,
Karanggondang,
Kancilan, Kedungleper,
yang berada di Wilayah
Kecamatan Kembang,
Kecamatan Bangsri, dan
Kecamatan Mlonggo,
Kabupaten Jepara,

rekrutmen pekea
tahap operasi
berlangsung

Instansi Pengawas:

1. Dinas Sosial, Tenaga Kerja
dan Transmigrasi Kabupaten
Jepara

2. Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Jepara

3. Badan Lingkungan Hidup
Jawa Tengah

Instansi Penerima Laporan:

1. Bupati Jepara melalui Badan
Linglungan Hidup Kabupaten
Jepara

2. Gubernur Jawa Tengah
melalui BLH Jawa Tengah




Dampalk Lingkungan

Indikator Keberhasilan
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IL.M.] Peningkatan Penerimaan Upah terendah yang 1. Memberikan pengupahan Desa Tubanan, Bondo, Berkelanjutan Instansi Pelaksana:
Pendapatan Tenaga Kerja diterima tenaga kerja Yang layak sesuai dengan Kaliaman, Balong, selama proses PT. Bhumi Jati Power
Masyarakat Tahap Operasi minimum sama dengan peraturan perundangan yang | Wedelan, Jerukwangi, rekrutmen pekerja Instansi Pengawas:

UMK bertaku dan dilakukan Karanggondang, tahap operasi 1. Dinas Sosial, Tenaga Kerja
melalui mekanisme yang Kancilan, Kedungleper, berlangsung dan Transmigrasi Kabupaten
transparan yang berada di Wilayah Jepara

2. Memberi pelatihan Kecamatan Kembang, 2. Badan Linglungan Hidup
keterampilan bagi tenaga Kecamatan Bangsri, dan Kabupaten Jepara
kerfa yang telah terseleks) Kecamatan Mlongpo, 3. Badan Linglungan Hidup
khusus bagi warga Kabupaten Jepara. Jawa Tengah
masyarakat terdampalk Instansi Pencrima Laporan:
langsung schingga dapat 1. Dupat Jepara mefalui
bekerja pada tahap operasi Dadan Lingkungan I{idup
PLTU Tanjung Jati B Unit Kabupaten Jepara
86 2. Gubernur Jawa Tengah
melalui BLH Jawa Tengah
ILM.} Perubahan Persepsi Penerimaan 1. Masyarakat 1. Sosialisasi secara transparan | Desa Tubanan, Bondo, Berkelanjutan Instansi Pelaksana:
dan Sikap Tenaga Kerja mendapatkan informasi tentang rencana kegiatan Kaliaman, Balong, selama rekrutmen PT. Bhumi Jati Power
Masyarakat Tahap Operasi dan memahami

sosialisasi penerimaan
tenaga kerja tahap
operasi

2. Minimal 90% saran,

masukan dan
pengaduan masyarakat
terdampak pada
kegiatan Penerimaan
Tenaga Kerja Tahap
Operasi ditanggapi

3. Peningkatan persepsi

positif masyarakat
terkait kegiatan
penerimaan tenaga kega
tahap operasi.

penerimaan tenaga kerja
tahap operasi dengan
memaniaatkan lorum
komunikasi atay media
komunikasi yang sudah ada
terutama melalui pertemuan
antara pemrakarsa dengan
pemangku kepentingan yang
terkait {pemrakrasa,
wasywnhed, dwr petes izl
daerah selewpat).

2. Menyediakan prosedur alir

komunikasi untuk
mengakomodasi saran,
masukan dan pengaduan dari
masyarakat terdampak
langsung

3. Membangun kondisi

linglkungan sesial yang
kondusif dengan pendekatan
partisipatilf melalui forum
komunikasi atau media
komunikasi yang sudah ada
terutama melalui pertemuan
antara pemrakarsa dengan
pemangku kepentingan yang
terkait (pemrakrasa,
masyarakat, dan pemerintah

Wedelan, Jerukwangi,
Karanggondang,
Kancilan, Kedungleper,
yang berada di Wilayah
Kecamatan Kembang,
Kecamatan Bangsri, dan
Kecamatan Mlonggo,
Kabupaten Jepara.

berlangsung selama
Tahap Operasi

Instansi Pengawas:
1. Dinas Sosial, Tenaga Kegja
dan Transmigrasi Kabupaten

Jepara

2. Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Jepara

3. Badan Lingkungan Hidup
Jawa Tengal

Instansi Penerima Laporan:

f. Bupad Jepara rmelalui
Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Jepara

2. Gubernur Jawa Tengah
melalui BLH Jawa Tengah




: Indileator Keberhasi
No. Daﬂ;gﬁl; Iﬁli?{%ll{;lh?gan Suwnber Dampak Pengelolaan ng;ls:::n Bentuk Pengelolaan Linglungan Lokasi Pengelolaan Periode Pengelolaan | Institusi Pengelolaan Lingkungan
Hidup Hidup Lingkungan Hidup Linglaungan Hidup Hidup
LI, TAHAP OPERAST daerah setempad).
IILA! Penpoperasian Jetty
LA, iﬁnﬁampan Kualitas | Pengoperasian Kadar ’I‘SS‘mem.enuhi baku | Pelaksanaan operasional jetty Lokasi Unloading Jetty Selama tahap Instansi Pelaksana:
ut Jetty pada saat mutu kualitas air laut pada saat proses Unloading pengoperasian Jetty. | PT. Bhumi Jati Power
prases Unloading, sesuai KepMen LH No 51 periu mempertimbangkan Instansi Pengawas:
tahun 2004 kategori kondisi kecepatan angin untuk 1. Dinas Kelautan dan
pelabuhan, yaitu TSS < 80 mencegah ceceran batubara. Periltanan Kabupaten Jepara
mg/1 2. Dinas Kelautan dan
Penlkanan Provins: Jawa
Tengah
3. Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Jepara
4. Badan Lingkungan Hidup
Jawa Tengah
Instansi Pencrima Laporan:
1. Bupati Jepara melalui Badan
Lingkungan Hidup Kabupaten
Jepara
2. Gubemnur Jawa Tengah
TT.A. Gangzuan Biota 5 . _ _ melalui BLH Jawa Tengah
e £8u cngoperasian Sfruktur komunitas biota Melakukan pengelolaan Lokasi Unloading Jetty Selama kegiatan Instansi Pelaksana:
Perairan Jetty air Jaut plankton, bentos,

dan nekton setara dengan

kondisi awal, yaitu:
a. Plankton

L1

Indeks
Keanekaragaman =
1,839

Indeks Dominansi =
0,204

Indeks Kemerataan =
0,822

Jumlah Individu = 47
Jumlah Jenis = 8

b.Bentos

Indeks
Keanekaragaman =
1,242

Indeks Dominansi =
0,333

Indeks Kemerataan =
0,896

Jumlah Individu = 8
Jumlah Jenis = 4

terhadap biota akibat kegiatan
pengoperasian jetty dengan
melakukan pengelolaan dampak
primer penurunan kualitas air
laut.

operasi Jetty
berlangsung

PT. Bhumi Jati Power

Instansi Pengawas:

1. Dinas Kelautan dan
Perikanan Kabupaten Jepara

2. Tnas Kelautan dan
Perikkanan Drovinai Jawa
Tengah

3. Badan Linglungan Hidup
Kabupaten Jepara

4. Badan Lingkungan Hidup
Jawa Tengah

Instansi Penerima Laporan:

1. Bupat Jepara melalui
Badan Linglungan Hidup
Kabupaten Jepara

2. Gubemnur Jawa Tengah-
melalui BLH Jawa Tengah




Kancilan, Kedungleper,

: Indikator Keberhasilan : . - T i
Dampak Lingkungan . Bentule Pengelolaan Linglaingan Lokasi 'engelolaan Periode Pengelolaan | Institusi Pengelolaan Linglungan
No- 17 yang Dikelota Sumber Dampal: | P ““E“I"‘ﬂgfi‘dh‘;‘gk““ga“ Cidup Lingiungan Hidup Lingkungan Hidup Hidup
c. Nekton
* Indeks
Keanekaragaman =
1,438
= Indeks Dominansi =
0,075
» Indeks Kemerataan =
0,971
* Jumlah Individu = 20
I » Jumlah Jenis = 8
IILA.| Perubahan Pengoperasian Tingkat pendapatan Bekerjasama dengan Desa Tubanan, Ronda, 1.  Berkelanjutan Instansi Pglaks_tma:
Pendapatan Jetty menyebabkan | nelayan tangkap terdampal kelompok nelayan Kaliaman, Balong, sclama PT. Bhumi Jati Power
Masyarakat berubahnya lokasi langsung pengoperasian terdampak untuk Wedelan, Jerukwangi, pengoperasian Instansi Pengawas:
fishing ground jetty tidak mengalami meningkatkan diversifilcasi Karanggondang, Jetty Dinas Perikanan dan
nelayan terdampalk | penurunan usaha dalam rangka Kancilan, Kedungleper, 2. Berkelanjutan Kelautan Kabupaten Jepara
langsung . meningkatkan pendapatan. | yang berada di Wilayah selama, 2. Badan Lingkungan Hidup
2.  Memberikan bantuan Kecamatan Kembang, pengoperasian Kabupaten Jepara
teknis kepada nelayan Kecamatan Bangsri, dan Jjetty 3. Badan Lingkungan Hidup
terdampak langsung untuk | Kecamatan Mlonpgo, 3. Berkelanjutan Jawa Tengah
beralih ke fishing graund Kabupaten Jepara. sebefum Instansi Penerima Laporan:
yang lain, berkoordinasi pengoperasian 1.  Bupati Jepara melalui
dengan instansi terkait. jetty Badan Lingkungan Hidup
3. Melalkukan sosialisasi Kabupaten Jepara
kepada nelayan dan 2.  Gubernur Jawa Tengah
memberikan melalui BLH Jawa Tengah
pemberitahuan rute
transportasi kapal batubarg
scbelum penpoperasian
Jetty.
4. Memberikan bantuan
teknis berupa permodalan
atau peralatan, pelatthan
dan pendampingan usaha
kepada tasyarakat nelayan
terdampak. Pemberian
bantuan teknis didasarkan
pada kesepaltatan antara
pemrakarsa dengan para
pemanglu kepentingan
terkait,
HLAJ Perubahan Persepsi Pengoperasian 1. Masyarakat Sosialisasi secara Desa FTubanan, Bondo, Berkelanjutan Instansi Pf:laks.ana:
dan Sikap Jetty menyebabkan mendapatkan transparan tentang rencana | Kaliaman, Balong, sclama PT. Bhu:rm Jati Power
Masyarakat berubahnya lokasi informasi dan kegiatan Pengoperasian Wedelan, Jerukwangi, pengoperasian Jetty | Instansi Pcngaj.vas: _
fishing ground memahami sosialisasi Jetty dengan memanfaatkan | Karanggondang, 1. Dinas Sosial, Tenaga Kerja
nelayan terdampak rencana kegiatan forum komunikasi atau




Dampak Lingltungan

Indikator Keberhasilan

: Bentuk Pengelolaan Linglungan Lokasi Pengelolaan Periede Pengelotaan | Institusi Pengelolaan Linglkungan
No. vang Dikelola Sumber Dampal Pe“gd"lag?di‘;‘gk““ga“ gHidup slune Lingleungan Hidup Lingkungan Hidup Hidup
langsung Pengoperasian Jetty media komunikasi yang yang berada di Wilayah dan Transmigrasi Kabupaten
2. Minimal 90% saran, sudah ada terutama melalui | Kecamatan Kembang, Jepara
masukan dan pertemuan antara Kecamatan Bangsri, dan 2, Badan Lingkungan Hidup
pPengaduan pemrakarsa dengan Kecamatan Mlonggo, Kabupaten Jepara
masyarakat terdampalk pemangku kepentingan Kabupaten Jepara. 3. Badan Lingkungan Hidup
pada Kegiatan yang terkait {pemrakrasa, Jawa Tengah
Pengoperasian Jety masyarakat, dan Instansi Penerima Laporan:
ditanggapi pemerintah daerah 1. Bupati Jepara melalui
3. Teniupkalun persepsi seledlpial). Badan Lingkungan Midup
positi masyarakat Menyedialcan prasedur alir Eubuputen Jepiao
terkait kegiatan komunikasi untuk 2. Gubernur Jawa Tengah
menpaliomodasi saran, melalui BLH Jawa Tengah
masukan dan pengaduan
dari masyarakat terdampak
langsung
Membangun kondisi
lingkungan sosial yang
kondusif dengan
pendckatan partisipatir
melalui forum komunikasi
atau media komunikasi
yang sudah ada terutama
melalui pertemuan antara
pernrakarsa dengan
pemangla kepentingan
yang terkait (pemrakrasa,
masyaralzat, dan
pemerintah daerah
selernpat).
HI.B! Peroperasian Sistem Penanganan Bahan Baku dan Bahan Pembantu
IIL.B.] Gangguan Biota Penyedotan air

Perairan

balou
menggunakan pipa
Intake melalui WTP

1. Struktur komunitas
biota air laut plankton
dan nekton setara
dengan kondisi awal.

a. Plankton

» Indeks
Keanekaragaman =
1,839

s Indeks Dominansi =
0,204

» Indeks Kemerataan
= (3,822

* Jumlah Individu =
47

» Jumlah Jenis = 8

Desain Intake
menggunakan Bar Sereen
dengan jarak 10cm.
Membuat rekaman
produksi biowaste
berdasarkan jenis biotanya.
Bekerja sama dengan
lembaga penelitian untuk
mejakukan kajian
pemaniaatan biowaste yang
berasal dari kegiatan sistem
Water intalke.

1. Intake Head.
2. Sekitar Intake Head.
3. Kantor.

1. Sekali sebelum
operasional

2. Setiap hari.
3. Sekali selama

operasional dan
dapat ditambah
jika diperlukan,.

Instansi Pelaksana:
PT. Bhumi Jati Power
Instansi Pengawas:
1.

2.

3.
4.

Instansi Penerima Laporan:
1.

Dinas Kelautan dan
Perikanan Kabupaten Jepara,
Dinas Kelautan dan
Perikanan Provinsi Jawa
Tengah ’
Badan Linglungan Hidup
Kabupaten Jepara

Badan Lingkungan Hidup
Jawa Tengah

Bupati Jepara melalui
Badan Lingkungan Hidup




Dampak Lingkungan
yang Dilecelola

Suwber Dampak

Indikator Keberhasilan
Pengelolaun Lingkunpun
Hidup

Bentuk Pengelolaan Lingkungan
Hidup

Loleasi Pengelolaan
Linglaungan Hidup

Periode Pengelalaan
Linglcungan Hidup

Institusi Pengelolaan Lingkungan
Hidup

b. Bentos
= Indeks
Keanekaragaman =
1,242
= Indeks Dominansi =
0,333
» Indeks Kemerataan
= (3,896
o Jumlah Individu =
8
* Jumliah Jenis = 4
c. Nekton
s Indeks
Keanekaragaman =
1,438
» Indeks Daminansi =
0,075
Indeks Kemerataan
= 0,971
Jumilah Individu -
20
* Jumlah Jenis = 8
2. Biowaste yang tidak
dikelola berkurang
minimal 50% dari data
rata-rata yang terjadi di
Unit 1&2 dan 3&4.

Kabupaten Jepara
2. Gubernur Jawa Tengah
meialui BLH Jawa Tengah




; Indileator Keberhasilan . . . e i
Dampalk Lingkungan ! Bentuk Pengelolaan Linglkungan Lokasi Pengelolaan Periode Pengelolaan | Institusi Pengelolaan Lingkungan
No. _ang Dﬂcgeiolag Sumber Dampal Pengelolagrildhlggkungaﬂ gHiclup s Lingkungaﬁ Hidup Linglkungan Hidup Hidup
II.C!| Pengoperasian Sistem Penanganan Limbah Cair
III.C} Penurunan Kualitas Pengoperasian Parameter effluent | 1. Melalukan pengelolaan . Lokasi WWTP, STP, Selama operasional | Instansi Pelaksana:
Air laut sistem penanganan limbah cair limbah cair dengan WWTP WWTP untuk Ash Run- | PLTU Tanjung Jati B | PT. Bhumi Jati Power
limbah cair dari memenuhi Balcu Power plant, STP (limbah Qff Pond, WTP untuk Unit 58:6 Instansi Pengawas:
WWTP, FGD Kolam mutu imbah cair cair domestil}, WWTP Coal Run-Qff Pond, 1. Dinas Kelautan dan
Aerasi, Coal Run- sesuai Peraturan untuk Ash Run-Qff Pond, FGD Aeration Basin Perikanan Kabupaten Jepara
Off WWTP, Ash Menteri Negara WWTP untuk Coal Run-Off dan Qutfall Kanal 2, Dinas Kelautan dan
Run-Qff WWTE, Lingkungan Hidup Pond, FGD Aeration Basin . Lokasi WWTP, Aeration Perikanan Provinsi Jawa
Cutfall Kaneal dan No. & tabn 2009 dan OQutfall Channel Basin dan Kanal Tengah
STP Outlet tentang Baku 2. Pemcliharaan {berkala) - Perpipaan sepanjang 3. Budun Livgkungu Hidup
Mutu Air Limbah pada WWTP dan saluran saluran effluent limbah Kabupalen Jepara
bagi usaha dat/ huanpan mbah ecar {kanal) cuit 4. Bndan Linglaungnn Hidup
atau Kegiatan . 3. Pemeriksaan kemungkinan Jawa Tengah
Pembanglit Listrik terjadinya kebocoran pada 5. Kementerian Lingkungan
Tenaga Thermal,

L. Air Limbuh yang i hosllizan dad Prases
Opeorasi

pHt 6+9
TSS 100 =g fL
Minyak dan lemak 10 mg/l,
Reziduchlorine 0.5 ma/L
Tetal Cy 0.5 mg/L
Cu i mgiL
Fe Jmp/l
Zn I mgfL
2, Sistem FGD {Sea water wet sorubber]'s
rH G-9
50,2 Mabemimum
peningkalan

kensentrasd  jon
sullfat antamn air
Lkmbah dan  air

intalte harus
kurang dari 43%.
3, Coal Stocipile
pH G6-9
T35 200 mg/L
Fe 5 g/l
Mn 2 mafL

Parameter effluent
limbah cair
memenuhi Balkuy
mutu limbah cair
sesual Perda
Jateng No. 5
tahun 2012
tentang Baku
Mut Air Limbah
{(Golongan i) untuk
usaha dan/atau

sistem perpipaan WWTP

Hidup dan Kehutanan

Instansi Penerima l.aporan:

1. Bupati Jepara melalui
Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Jepara

2. Gubernur Jawa Tengah

melalui BLH Jawa Tengah
3. Menteri Lingkungan Hidup

dan Kehutanan




No.

Dampak Lingkungan
Yyang Dikelola

Sumber Dampalk

Indiicator Keberhasilan
Pengelolaan Linglkungan
Hidup

Bentuk Pengelolaan Lingkungan
Hidup

Lokasi Pengelolaan
Lingkungan Hidup

Pericde Pengelolaan
Lingkungan Hidup

Institusi Pengelolaan Lingkungan
Hidup

kepgiatan yang
belum ditetapican
balu mutunya :

- Temperature < 38 «C

- TS3 =100 mg/1

- pH=6~9

- Fex<5mg/l

-~ Mns 2 mg/t

= Cus=2 mpfl

- Znz=5mg/l

- Cr=0,05 mg/l

- €d<0,05 mg/i

- Hg=0,002 mg/l

-~ Pbs0,1 mg/l

= As%0,1 mg/l

- Cls<Img/l

- Minyak mineral < 10

mg/l

Parameter air limbah STP
memenuhi bakumutu air
limbah bagi usaha
dan/kegiatan domestic
sesuai permen LH No. 05

Tahun 2014 yaitu:
Kadar paling
Faramcter gz
pil 6-9
DobD 100 igfL
TSS 100 mg/L

Minyak lemak 10 me/l

Kualitas air laut
memenuhi Balku
mutu air laut
sesuai Kep Men
LH No. 51 tahun
2009 tentang
Balku Mutu Air
laut untuk
kategoni
Pelabuhan :

- Perubahan temperatur =

+2eC
- TSS= 80 mg/l
- pH=65-85




. Indikator Keberhasian . . . itusi i
Dampak Lingkungan p Bentuk Pengelolaan Lingkungan Lokasi Pengelolaan Periode Pengelolaan | Iastitusi Pengelolaan Lingkungan
No. yang D ike[o]ag Sumber Dampal: Pengeiola}z;?d Ililsgkungan " Hi dup ghung Lingkunga.ﬁ Hidup Lingkung ar%IIi dup Tidup
- Salinitas < +5
- Cus=0,05 mg/l
- Zn=0,]1 mg/l
- Cd<0,01 mg/l
- Hg<0,003 mg/1
- Pbs0,05mg/]
- Minyak lemak < 5 mg/1
-  Radioaktf: 219PL;, 225Rg,
3Ra, 28Th, 20T, 24T},
ILC} Gangguan Biota Pengonerasian Strulctur komunitas biota Melakukan pengelolaan Lokasi condenser, WWTP, | Selnma tahap Instansi Pelaksnna®
Perairan sistem penanganan | air laut plankton, bentos, terhadap biota akibat kegiatan & STP operasional dimulai | PT. Bhumi Jat Power
limbah caijr. dan nekton selura denpasn pernpoperasian jetty denpan sejak commissioning | Instansi Pengawas:
kondisi awal, yaitu; melakuican pengelolaan dampak 1. Dinus Kelautan dant
d. Plankton primer penurunan kualitas air Perikanan Kabupaten Jepara
o Indeks laut, 2. Dinas Kelautan dan
Keanekaragaman = Perikanan Provinsi Jawa
1,839 Tengah
e Indeks Dominansi = 3. Badan Lingkungan Hidup
0,204 Kabupaten Jepara
* Indeks Kemerataan = 4. Badan Linglkungan Hidup
0,822 Jawa Tengah
= Jumlah Indjvidu = 47 Instansi Penerima Laporan:
* Jumlah Jenis = 8 1. Bupati Jepara melalui
¢. Bentos Badan Lingkungan Hidup
s [ndeks Kabupaten Jepara
Keanckaragaman = 2. Gubernur Jawa Tengah
1,242 melalui BLH Jawa Tengah
* Indeks Dominansi =
0,332
* Indeks Kemerataan =
0,896
* Jumlah Individu = 8
* Jumlah Jenis = 4
f. Nekton
e Indeks
Keanckaragaman =
1,438
« Indeks Dominansi =
0,075
* Indeks Kemerataan =
0,971
+ Jumlali Individy = 20
« Jumlah Jenis = 8
HLC}| Gangguan Produksi Pengoperasian Tidalk terjadinya penurunan | 1. Bekerjasama dengan Di area perairan Selama Instansi Pelaksana:




No.

Dampak Lingkungan
yang Dilelala

Sumber Dampalz

Indikator Keberhusitun
Pengelolaan Lingkungan
Hidup

Bentuk Pengelolaan Linglkungan
Hidup

Lokasi Pengelalaan
Lingkungan Hidup

Periade Pengelolaan
Lingkungan Hidup

institusi Penpgelolaan Lingkungan
Hidup

Perilcanan

sistem penanganan
limbah cair,

yang signifikan terhadap
hasil tangkapan ikan altibat
pelepasan limbah cair ke
laut,

kelompok nelayan
terdampak dalam rangka
menjaga tingkat produksi
perikanan nelayan tangkap
terdampals.

2. Pemasangan rumah ikan

(fish apartment}, apabila
terjadi penurunan hasil
tangkap atas dasar studi
kelayalcan.

terdampalk diluar area.
perairan terminal
khusus

pengoperasian
sistem penanganan
limbah cair
berlangsung.

PT. Bhumi Jati Power

Instansi Pengawas:

1. Dinas Perikanan dan
Kelautan Kabupaten Jepara

2. Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Jepara

3. Badan Lingkungan Hidup
Jawa Tengah

Instansi Penerima Laparan:

1. Bupat Jepara melalui
Badan Lingkungan Hidup
Kabupatcn Jepara

2. Gubcmur Jawa Tengah
melalui BLH Jawa Tengah

a1.c.

Perubahan Persepsi
dan Sikap
Masyarakat

Pengoperasian
sistem penanganan
limbah cair,

1. Masyarakat
mendapatlkan
informasi dan
memahami sosialisasi
rencana kegiatan
Pengaperasian sistem
penanganan limbah
cair

2. Minimal 90% saran,

masukan dan
pengaduan masyarakat
terdampak kegiatan
Pengoperasian sistem
penanganan limhah
car ditanggapi

3. Peningkatan persepsi

positif masyarakat
terkait kegiatan
pengoperasian sistem
penanganan limbah
cair

1. Sosialisasi sccara
transparan tentang
rencana kegiatan
Pengoperasian sistem
penanganan limbah cair
dengan memanfaatlcan
forum komunikasi atau
media komunikasi yang
sudah ada terutama
melalui pertemuan antara
pemrakarsa dengan
pemangku kepentingan
yang terkait (pemralrasa,
masyarakat, dan
pemerintah dacrah
setempat).

2. Menyediakan prosedur alir
komunikasi untuk
mengakomodasi saran,
masukan dan pengaduan
dari masyarakat terdampak
langsung

3. Membangun kondisi

lingkungan sosial yang
kondusif dengan
pendekatan partisipatif
melalui forum komunikasi
atau media komunikasi
yang sudah ada terutama
melalui pertermnuan antara
pemrakarsa dengan
pemangku kepentingan

Desa Tubanan dan Dcsa
Kaliaman Kecamatan
Kembang, Desa Bondo
Kecamatan Bangsri, Desa
Karanggondang
Kecamatan Mlonggo

Sclama kegiatan
Pengoperasian
sistem penanganan
limbah cair.

Instansi Pelaksana:

PT. Bhumi Jati Power

Instansi Pengawas:

1. Dinas Sosial, Tenaga Kerja,
dan Transmigrasi Kabupaten
Jepara

2. Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Jepara

3. Badan Lingkungan Hidup
Jawa Tengah

Instansi Penerima Laporan:

1. Bupati Jepara melalui
Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Jepara

2. Gubemur Jawa Tenpah
melalut BLH Jawa Tengah




Dampale Lingkungan

Indikator Keberhasilan

. - Bentuk Pengelolaan Lingkungan Lokasi Pengelolaan Periode Pengelolaan | Institusi Pengelolaan Lingkungan
rio. yang Dikelola Sumber Dampak | P ey Eungan “tidup Lingicungan Hidug Lingkungan Hidup Hidup
yang terkait {pemrakrasa,
masyarakat, dan
pemerintah daerah
setempat).
IHL.Di Pengoperasian Sistem Penanganan Limbah Padat
ULDJ Penurunan Kualitas | Pengoperasian Konsenirasi debu, PMq, 1. Membatasi kecepatan 1. Di sepanjang jalan Selama kegiatan Instansi Pelaksana:
Udara Ambien sistem penanganan | PMzs, CO dan NO-» tidale kendaraan penganglkut akses yang dilalui oleh | pengoperasian PT. Bhumi Jati Power
limhah padat melehihi halar mut peralatan /material kendaraan sistem penanganan Instansi Pengawas:
1. kualitas udara ambien maksimal 40 km/jum pengangkut yaog limbah padat 1. Badan Lingkungan Hidup
yung diten(ularn gesuui apabila melewati melalui permuldman Letlasgsung Kabupaten Jepara )
Kep. Gub. Jateng No. 8 permukiman (dari pertigaan warga (dari pertigaan 2. Badan Linglungan Hidup
tahun 2001, yaitu : Wedelun sumpai tapuk Wedelan sampai tapak Jawa Tengah
a. debu = 230 pg/Nm? proyek). proyek). Instansi Penerima Laporan:
b. CO510.000 ug/Nm*® | 2, Menggunakan kendaraan 2. Kendaraan 1. Bupati Jepara melalui
’ ¢. NO; = 150 ug/Nm3 pengangkut yang dilengkapi penganglut Badan Linghungan Hidup
d. PMio £ 150 pug/Nm? hasil 1ji emisi Kabupaten Jepara
e. PMas 265 pg/Nm? 2.  Gubernur Jawa Tengah
melalui BLH Jawa Tengah
IIEDJ Peninglkatan Pengoperasian Tingkat kebisingan lebih Membatasi kecepatan kendaraan | Di sepanjang jalan akses | Sclama kegiatan Instansi Pelaksana:
Kebisingan sistemn penanganan | kecil dari balcy tingkat pengangkut Fiy Ash/ Bottom Ash yang dilalui oleh pengoperasian PT. Bhumi Jat Power
limbah padat kebisingan di permukiman maksimal 40 km /jam apabila kendaraan pengangleut sistem penanganan Instansi Pengawas; )
sesuai KepMen LH No. 48 melewati permukiman (dar dari pertigaan Wedelan limbah padat 1. Badan Lingkungan Hidup
Tahun 1996 yaitu sebesar pertigaan Wedelan sampai tapak | sampai tapak proyek berlangsung Kabupaten Jepara
55+3dB proyek} yang berada di dalam 2. Badan Lingkungan Hidup
batas wilayah studi. Jawa Tengah
Instansi Penerima Laporan:
1.  Bupat Jepara melalui
Badan Linglaungan Hidup
Kabupaten Jepara
2,  Gubernur Jawa Tengah
melalui BLH Jawa Tengah
HEDJ Perubahan Persepsi Pengoperasian 1. Masyarakat 1. Sosialisasi secara Desa Tubanan dan Desa Selama kegiatan instansi Pelaksana:
dan Sikap sistem penanganan mendapatkan transparan tentang rencana | Kaliaman Kecamatan Penpgoperasian PT. Bhumi Jati Power
Masyarakat limbah padat informasi dan kegiatan Pengoperasian Kembang, Desa Bondo sistem penanganan | Instansi Pengawas:
memahami sosialisasi sistem penanganan limbah Kecamatan Bangsri, Desa | limbah padat. 1. Dinas Sesial, Tenaga Kerja

rencana kegiatan
Penpgoperasian sistemn
penanganan limbah
padat

Minimal 90% saran,
masukan dan
pengaduan masyarakat
terdampak ada
kegiatan
Pengoperasian sistem
penanganan limbah

padat dengan
memanfaatkan forum
komunikasi atau media
komunikasi yang sudah ada
terutama melalui
pertemuan antara
pemrakarsa dengan
pemanglu kepentingan
yang terkait {pewnrakrasa,
masyarakat, dan
pemerintah daerah

Karanggondang
Kecamatan Mlongge

dan Transmigrasi Kabupaten

Jepara

2. Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Jepara

3. Badan Lingkungan Hidup
Jawa Tengah

Instansi Penerima Laporan:

1. Bupati Jepara melalui
Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Jepara

2. Gubernur Jawa Tengah




. Indikator Keberhasilan - : ; itusi ingllungan
Dampak Lingkungan | : Bentul Pengelolaan Lingirungan Lokasi Pengelolaan Periode Pengelolaan | Institusi Pengelolaan Linglung
o )’gng Dikiiolag Sumber Dampak Pcngclula{ua{?dhﬁgl{ungan g Hidup B Linglmnga.igl Hidup Linglungan Hidup Hidup
padat ditanggapi setempat]. melalui BLH Jawa Tengah
3. Peningkatan persepsi 2.  Menyediakan prosedur alir
positif masyarakat komunikasi untuk
terkait kegiatan mengakomodasi saran,
pengoperasian sistem masukan dan pengaduan
penanganan limbah dari masyarakat terdampak
padat langsung
3. Membangun kondisi
lingkungan sosial yang
kondusif dengan
pendekatan partisipatif
melalui forum komunikasi
atau media komunikasi
yang sudah ada terutama
melalui pertemuan antara
pemrakarsa dengan
pcmanglu kepentngan
yang terkait {pemrakrasa,
masyarakat, dan
pemerintah daerah
setempat).
ULE| Pengsoperasian dan Pemeliharaan Pembanglit Utama dan Pelengkap _
M.E}{ Penurunan Kualitas Pengoperasian dan | 1. Parameter kualitas 1. Desgin cerobong dibangun 1. Lokasi cerobong Unit Selama kegiatan Instansi Pglakganai
Udara Ambien pemeliharaan udara emisi cerabong dengan ketingian 240 meter 5&6 pengoperasian dan PT. Bhu.m: Jati Power
pembanglit utama memenuhi baku muty 2. Mengoperasikan fasilitas 2. Fasilitas EP pemeliharaan Instansi Pengawas: '
dan pelengkap. udara emisi sumber Electrostatic Precipitator {EF) | 3. Fasilitas FGD pembangkit utama 1. Badan Linglungzn Hidup
tdak bergerak sesuai 3. Mengoperasikan fasilitas 4. Unit Boiler dan pelengkap Kabupat}:n Jepara .
baku mutu Per Men LH Flue Gas Desulfurization 5. Lokasi ccrobong Unit berlangsung, 2. Badan Lingkungan Ilidup
No. 21 Tahun 2008, (Fub) 56 dan Lokasi Power Jawa Tengah )
yaitu: 4. Mengoperasikan fasilitag Block 3. Kementerian Linglungan
a. Total partikel s 100 Low NOx Burner. Hidup dan Kehutanan.
mg/Nm? 5.  Melakukan pemeliharaan Instansi Penerima Lapor; an:
b. 80z £ 750 mg/Nm? secara berkala pada 1. Bupat Jepara melalui
c. NQz £ 750 mg/Nm? seluruh peralatan yang Badan Linglungan Hidup
d. Opasitas = 20% mengeluarkan gas buang Kabupaten Jepara
2. Parameter kualitas dan partikulat 2. Gubernur Jawa Tengah
udara ambien tidak melalui BLH Jawa Tengah
melebihi balo mutu 3. Menteri Lingkungan Hidup
sesuai Kep. Gub, Jateng *  dan Kehutanan
No. 8 tahun 2001 yaitu:
. SOz < 365 pg/Nm?
b. NO25 150 pg/Nme
c. debu 230 pg/Nm?
d. PMia < 150 pg/Nm?
¢. PMas £ 65 pg/Nm?
ULE.| Peninglkatan Pengoperasian dan Tingkat kebisingan lehih

1. Memasang silencer pada

1.

Fasilitas-fasilitas

1. Selama kegiatan

Instansi Pelaksana:




Dampak Lingkunpan

Indikkator Keberhasilan

No. ; H Sumber Dampak e p Bentule Pengelolaan Linglkungan Lokasi Pengelolaan Periode Pengelolaan | institusi Pengelolaan Lingkungan
yang Dikelola mp P"“g""’la;?d{‘l';‘gk“nga“ Hidup Linglungan Hidup Lingkungan Hidup “Hidup
Kebisingan pcmehharc?an kecil dari baku tingkat {asilitas-fasilitas yang yang menimbuikan pengoperasian PT. Bhumi Jat Power
pembanghit utama | kebisingan di permukiman menimbullkan bising (Boiler, bising, dan Instansi Pengawas:
dan pelengkap sesuai KepMen LH No. 48 generator, pompa-pompa, 2. Didalam batas pemeliharaan 1. Badan Lingkungan Hidup
Tahun 1996 yaitu sebesar Power House, Pulverizer, wilayah PLTU pembanglsit Kabupaten Jepara
55+ 3dB dan Konveyor). Tanjung Jad B Unit utama dan 2. Badan Lingkungan Hidup
Menanam dan merawat S&6 pelengkap Jawa Tengah
tanaman-tanaman yang berlangsung. Instansi Penerima Laporan:
dapat mengurangi bising di 2. Penanaman 1. Bupati Jepara melalui
sekeliling Unit 5&6 sekali sebelum Badan Linglungan Hidup
operasi dan Kabupaten Jepara
dapat ditambah 2. Gubermur Jawa Tengah
jilkza dipertukan, melalui BLH Jawa Tengah
Perawatan
dilalkcukan setiap
ILE] P i i harl
E. Agnilamnan Kualitas Pcngo;ucrasmn Kualitas air _ Melalukan pengelolaan 1. Lokasi Kolam Aerasi | Selama kegiatan Instansi Pelaksana:
ir Laut Pemehhargun ahang memenuhi limbah bahang dengan dan Kanal operasional PLTU PT. Bhumi Jati Power
Pembangkit Utama Baku mutu limbah mengalirkan limbah bahang | 2.  Lokasi Kolam Aerasi | Unit 5&6. Instansi Pengawas:
dan pelenglkap cair sesuai dari kondensor ke Aeration dan Kanal 1. Dinas Kelautan dan
Peraturan Menteri Basin, dan selanjutnya ke Perikanan Kabupaten Jepara
Negara ) kanal. 2. Dinas Kelautan dan
Lingkungan Hidup Pemeliharaan berkala pada Perikanan Provinsi Jawa
No. 8 tahun 2009 Kolam Acrasi dan kanal Tengah
;velﬁinﬁikubah 3. Badan Lingkungan Hidup
. 1 Kabupaten Jepara
bagi usaha dan/ 4. Badan Linglkungan Hidup
atau Kegiatan ! J Teneah
Pembangkit Listrik awa 1engan
Tenaga Thernal, 5. Kf;mentenan Linglkungan
untuk Air Limbah ch!up da.r.‘ Kchutana.n.
yang dihasillan Instansi Pc.ncn.ma Laporar}v
dari kondensor, 1. Bupat J cpara melalui
meliputi ; Badan Lingkungan Hidup
- Suhu = 40 =C Kabupaten Jepara
- Klorin bebas (Ck) = 0,5 2.  Gubernur Jawa Tengah
melalui BLH Jawa Tengah
3. Menter Linglungan Hidup
_ _ dan Kehutanan
HLE. Peningkatan Pengoperasiandan | 1. Terkendalinya voluine Melalukan pengaturan lalu | Jalan akses keluar - Satu kali Sclama Instansi Pelaksana:
Kepadatan Lalu pemehhargan Ialy lintas dengan nilai lintas kendaraan yang masuk PLTU {Simpang kegiatan PT. Bhumi Jat Power
Lintas pembanglit utama Derajat Kejenuhan {DS} masuk dan keluar lokasi Wedclan - PLTU) pengoperasian dan Instansi Pengawas:
dan pelengkap. (V/C rasio) < i dan proyek untuk tidak pemeliharaan 1. Dinas Perhubungan

tundaan simpang rata-
rata < 30 smp/menit
(MI.JI, 1997}

2. _Terciptanya koordinasi

melakkukan aktivitas
mobilisasi pada jam-jam
sibuk (peak hour
Melakukan koordinasi

pembangkit utama
dan pelenglkap
berlangsung.

Komunikasi dan Informasi
Kabupaten Jepara

Dinas Pekerjaan Umum
Kabupaten Jepara




Dampak Lingkungan

Indikator Keberhasilan

. Bentuk Pengelotaan Lingkungan Lokasi Pengelolaan Periode Pengelolaan | Institusi Pengelolaan Lingkungan
No. yang Dikelola Sumber Dampalc Pengclola?{.rildhlgglmngﬂﬂ gHiclup gung Linglmngai Hidup Lingkunga.f Hidup Hidup
antara pemrakarsa dan dengan instanst terkait 3. Badan Lingkungan Hidup
instansi terkat dalam dalam kegiatan Kabupaten Jepara
pemeliharaan pemeliharaan infrastruktur 4. Badan Lingkungan Hidup
infrastruktur jalan jalan sesuai dengan Jawa Tengah
3. Rendahnya tingkat ketentuan yang berlaku. 5. Polres Jepp.ra
kecelakaan akibat 3. Memberikan Dafensive Instansi Penerima Laporan:
kesalahan sopir truk Safety Driving kepada sopir 1. Bupati Jepara melalui
pengangkut truk pengangkut alat dan Badan Linglungan Hidup
bahan untuk tetap Kabupaten .Jepara
memperhatikan 2. Gubernur J awa_'[‘engah
keselamatan lalu lintas saat melalui Badan Lingkungan
melalculcan kegiatan Hidup Jawa Tengah,
penganglaitan
[HLE. Terciptanya Peluang | Pengoperasian dan Munculnya minimal 2 (dua) | 1. Informas kebutuhan barang | Desa Tubanan Selama kegiatan Instansi Pelaksana:
Usaha pemeliharaan UMKM {Usaha Mikro, Kecil, dan jasa pada tahap Kecamatan Kembang, pengoperasian dan | PT. Bhumi Jati Power
pembangkit utama | Menengah) baru pada saat Pengoperasian dan pemeliharaan Instansi Pengawas:
dan pelenglkap. kegiuluan Penpoperasian dan pemeliharaan pembangkit pembangkit utama 1. Dinas Perindustrian,
pemeliharaan pembanglit utama dan pelengkap. dan pelengkap Perdagangan, Koperasi dan
utama dan pelengkap. 2. Memberikan bantuan teknis berlangsung, UMKM Kabupaten Jepara
kewirausahaan bagi 2. Dinas Sosial, Tenaga Kerja
masyarakat terdampak untuk dan Transmigrasi Kabupaten
memenuhi kebutuhan barang Jepara
dan jasa yang timbui pada 3. Badan Lingkungan Hidup
tahap Pengoperasian dan Kabupaten Jepara
pemeliharaan pembangkit 4. Badan Linglungan Hidup
utama dan pelengkap. Jawa Tengah
3. Memberi proritas Instansi Penerima Laporan:
pemenuhan barang dan jasa 1. Bupati Jepara melalui
pada warga ‘bmaan/ peserta Badan Lingkungan Hidup
yang menerima bantuan Kabupaten Jepara
teknis kewirausahaan yang 2. Gubernur Jawa Tengah
mampu dan memenuhi melalui BLH Jawa Tengah
syarat.
HLE.] Perubahan Persepsi

dan Sikap
Masyarakat

Pengoperasian dan
pemeliharaan
pembangkit utama
dan pelengkap.

1. Masyarakat
mendapatkan informasi
dan memahami
sosialisasi rencana
kegiatan Pengoperasian
dan pemeliharaan
pembangkit utama dan
pelengkap

2. Minimal 90% saramn,

masukan dan
pengaduan masyarakat
terdampak kegiatan

1. Sosialisi secara transparan
tentang rencana kegiatan
Pengoperasian dan
pemeliharaan pembanglkit
utama dan pelengkap
dengan memanfaatkan
forum komunikasi atau
media komunikasi yang
sudah ada terutama melalui
periemuan antara
pemrakarsa dengan
pemangliu kepentingan

Desa Tubanan, Bondo,
Kalinman, Balong,
Wedelan, Jerukwangi,
Karanggondang,
Kancilah, Kedungleper,
yang berada di Wilayah
Kecamatan Kembang,
Kecamatan Bangsri, dan
Kecamatan Mlonggo,
Kabupaten Jepara.

Selama kepiatan
Pengoperasian dan
pemeliharaan
pembangkit utama
dan pelengkap.

Instansi Pelaksana:
PT. Bhumi Jat Power
Instansi Pengawas:

1.

2.
3.

Dinas Sosial, Tenaga Kerja
dan Transmigrasi Kabupaten
Jepara

Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Jepara

Badan Linglungan Hidup
Jawa Tengah

Instansi Penerima Laporan:

i

Bupat Jepara melalui




Dampak Lingkungan

Indikator Keberhasitan

~ . . Bentul Pengeloiaan Linglungan Lokasi Pengelolaan Periode Pengelolaan | Institusi Pengelolaan Lingkungan
No. yang Dikelola Sumber Dampals Pcngc!ola;.liidtlgglmngan Hidup g Lingkungan Hidup Linglcungan Hidup Hidup
pengoperasian dan yang terkait (perarakrasa, Badan Linglungan Hidup
pemeliharaan masyarakat, dan Kabupaten .Jepara
pembangldt utama dan pemerintah daerah 2. Gubernur Jawa Tengah
pelengkap ditangeapi setempat). melalui BLH Jawa Tenpgah
3. Peningkatan persepsi Menyediakan prosedur alir
positif masyarakat komunikasi untuk
terkait kegiatan mengakomodasi saran,
pengoperasian dan masukan dan pengaduan
pemclibinruug: dar masyarakat terdampak
pembangkit utama dan langsung
pelengkap. Membangun kondisi
lingkungan sosial yang
kondusil dengan
pendekatan partisipatif
melalui forum kemunikasi
atau media komunikasi
yang sudah ada terutama
melalui pertemuan antara
pemrakarsa dengan
pemanghku kepentingan
yang terkait {pemrakrasa,
masyarakat, dan
pemerintah daerah
setempat).
lILE.| Gangguan Peninglctan TSP, Tidak ada peningkatan Pengoperasian sccara Lokasi tapal proyek Selama kegiatan Instansi Pelaksana:
Kesehatan NQz, dan §0O» angka kesakitan ISPA, optimal alat pengendali Desa terdampalk, pengoperasian dan PT. Bhumi Jati Power
akibat infeksi saluran pemafasan emisi, sepertd ESP, FGD, dimana terdapat pemeliharaan Instansi Pengawas:
Pengoperusian dun | kronis, don penyalit dun Low NOx Burner. masyarakat terkena pewbgkit utama 1. Dinus Kesehuton Kalupates:
pemeliharaan pneumokoniosis pada Meminima'jsasi penebangan dan pelengkap Jepara

pembangkit utama
dan pelengkap.

masyarakat yang tinggal di
sekitar lokasi pembangkit
utama dan pelengkap
{wilayah studi meliputi
Desa Tubanan, Bondo,
Kaliaman, Balong, Wedelan,
Jerulowangi,
Karanggondang, Kancilan,
Kedungleper, yang berada
di Wilayah Kecamatan-
Kembang, Kecamatan
Bangsd, dan Kecamatan
Mlonggo, Kabupaten
Jepara)

vegetasi/pohon dengan
mempertahankan pehon
yang telah ada, khmsusnya
di area yang tidak terkena
bangunan

Bekerja sama dengan
Puskesmas untuk
melakukan penyuluhan
tentang : ventlasi rumah
yang sesuai,bentuk pagar
yang sesuai, pola hidup
sehat dan rumah schat,
penanaman vegetasi yang
sesuai untuk mencegah
debu

Bekerja sama dengan
Puskesmas untuk

dampak yang tinggal
di: Desa Tubanan,
Bonde, Kaliaman,
Balong, Wedelan,
Jerukwangi,
Karanggondang,
Kancilan,
Kedungleper, yang
berada di Wilayah
Kecamatan Kembang,
Kecamatan Bangsri,
dan Kecamatan
Mlonggo, Kabupaten
Jepara,

berlangsung

2. Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Jepara

3. Badan Lingkungan Hidup
Jawa Tengah

Instansi Penerima Laporan;

1. Bupat Jepara melalui
Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Jepara

2. Gubernur Jawa Tengah

melalui BLH Jawa Tengah




No.

Dampak Linglaungan
yang Dilielola

Sumber Dampal:

Indikator Kebherhasilan
Pengelolaan Linglcungan
Hidup

Bentuk Pengelolaan Lingltungan
Hidup

Lokasi Pengelolaan
Linglungan Hidup

Periode Pengelolaan
Linglungan Hidup

Institusi Pengelolaan Lingloungan
Hidup

melakukan deteksi dini dan
pemeriksaan ISPA serta
upaya pencegahan penyakit
pneumokoniosiss akibat
debu batubara yang
ditimbulkan oleh kegiatan
pengoperasian dan
pemeliharaan pembanglt
ulamna dun pelengkap serta
kesehatan terhadap
masyarakat yang Hnggal di
sekitar lokasi kegiatan

(PENGELOLAAN LINGKUNGANNYA TELAH DIRENCANAKAN SEJAK

DAMPAK LINGKUNGAN LAINNYA YANG DIKELOLA
AWAL SEBAGAI BAGIAN DARI RENCANA KEGIATAN ATAU MENGACU S0P, PANDUAN PEMERINTAH, DAN LAIN-LAIN)

TAHAP KONSTRUKSI

Terciptanya Peluang
Berusaha

1.

Penerimaan
Tenaga Kerja
konstruksi
Penerimaan
tenaga kerja
operasi

Munculnya minimal 2 (dua)
UMKM (Usaha Mikro, Kecil,
Menengah} baru pada saat
kegiatan Penerimaan
Tenaga Kerja.

Memberikan bantuan teknis
(antara lain pelatihan
wirausaha} bagi masyarakat
terdampal, khususnya
masyarakat yang terganggu
akibat kegiatan tahap
konstruksi

Desa Tubanan,
Kecamatan Kembang

Selama tahap
konstruksi.

Instansi Pelaksana:

PT. Bhumi Jati Power

Instansi Pengawas:

1. Dinas Perindustrian,
Perdagangan, Koperasi dan
UMKM Kabupaten Jepara

2, Dinas Sosial, Tenaga Kerja
dan Transmigrasi Kabupaten
Jepara

3. Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Jepara,

4. Badan Lingkungan Hidup
Jawz Tengah

Instansi Penerima Laporan:

1. Bupat Jepara melalui
Badan Linglungan Hidup
Kabupaten Jepara

2. Gubernur Jawa Tengah
melalui BLH Jawa Tengah

1.2,

Penurunan
Kuantitas Air Tanah

Pembangunan
Bangunan
Utama PLTU
dan Fasilitas
Pendukungny
a
Pembangunan
bangunan Non
— Teknis

Ketinggian muka air tanah
di sumur warga tidak
menurun secara drastis

Menggunakan air tanah dalam
dengan kedalaman sumur 120 -
135m

Lokasi sumur pada saat
konstruksi

Selama konstrulksi
bangunan utama
PLTU dan Fasilitas
Pendulungnya serta
konstruksi
Bangunan Non-
Teknis

Instansi Pelaksana:

PT. Bhumi Jat Power

Instansi Pengawas:

1. Dinas Pekerjaan Umuin, dan
ESDM Kabupaten Jepara

2. Badan Linglungan Hidup
Kabupaten Jepara

3. Badan Linglungan Hidup
Jawa Tengah

Instansi Penerima Laporan:

1. Bupad Jepara melalui
Badan Lingkungan Hidup




Dampale Linglaungan

Indikator Keberhasilan

No. ; ‘ ; Bentuk Pengelolaan Lingltungan Lokasi Pengelolaan Periode Pengelolaan | Institusi Pengelolaan Lingkungan
yang Dikelola Surber Dampak Pe“gelf’lﬂﬁ?di?k““ga“ Hidup ’ Lingiungan Hidup Lingloungan Hidup Hidup
Kabupaten Jepara
2. Gubernur Jawa Tengah
—— melalui BLH Jawa Tengah
1.3. | Kondisi Fisik Jalan 1. Mobilisasi ~ Minimunya kerusakan jalan 1. Penganglkutan material dan | Jalur penganglutan Saat kegiatan Institusi Pelaksana:
(Kerusakan Jalan) Demobilisasi akibat aktivitas mobilisasi peralatan dengan dimensi {jalan akses) dari simpang | konstruksi PT. Bhumi Jati Power bekerja
Peralatan - pengangkutan alat dan dan bobot yang melebihi Wedelan - Tubanan ke sama dengan instansi yang
Material material pembangunan dimensi dan tonase dari PLTU bertanggung jawab di bidang lalu
2. Commissioning | PLTU unit 5 dan 6 kapasitas maksimum jalan lintas
akan dimobilisasi Institusi Pengawas:
menggunakan jalur laut t. Dinas Perhubungan
2. Melewatkan kendaraan Komunikasi dan Informasi
pengangkutan sesuai kelas Kabupaten Jepara
jalan yang ditentulzan dan 2. Dinas Pckerjaan Umum dan
hasil dari jembatan timbang ESDM Kabupaten Jepara
3. BLH Kabupaten Jepara
4. Badan Lingkungan Hidup
Provinsi Jawa Tengah,
Institusi Pencrima Laporan:
1. Bupat Jepara Melalui BLH
Kabupaten Jepara
2. Gubemnur Jawa Tengah
melalui BLH Jawa Tengah
I.4. Kegiatan

Timbulan Limbah B3

a. sumber tidak
spesifik:

- Minyak pelumas
bekas (R105d)

- Kain majun bekas
{(B110od)

- Aki/baterai bekas
(A102d)

- Limbah
clektronik/lampu
TL dll {B107d)

- Filter bekas
{B109D)

b. Sumber spesifik ;

- Fly Ash (B409)

- Bottom Ash
(B410)

- Sluge IPAL {B333-
3}

{berdasarkan PP
101 tahun 2014)

Commnissioning

1. Tidak ada liaubah B3
yang tidak dilaloukan
pengelolaan.

2. Waktu penyimpanan

Limbah D3J tidak lehih
dari 365 hari.

1. Sumber tidak spesifik :

a. Menyedizkan iempat
penyimpanan limbah B3
sesuai Peraturan
Pemerintah no. 101 tahun
2014

L. Waktu penyimpanan
Limbah B3 maksimum
365 hari.

¢. Memilili sistem tanggap
darurat dalam
penanganan Limbah B3
sesuai Peraruran
Pemerintah no. 101 tahun
2014.

d. Bekerja sama dengan
pihak ketiga yang
mempunyai rekomendasi
untuk melalcukan
pengangkutan dan
pengelolaan limbah B3

2. Sumber spesifik :

2. Menyediakan Silo sebagai

-  Tempat penyimpanan

limbah B3,
-  Silo Fly ash dan
Bottom ash

-~ Sludge buther

Selama tahap
Commissioning

fnstansi Pelaksana:

PT. Bhumi Jati Power

Instansi Pengawas:

1. Kementerian Lingkuugan
Ilidup dan Kchutanan

2. Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Jepara

3. Badan Lingkungan Hidup
Jawa Tengah

Instansi Penerima Laporan:

1. Bupati Jepara melalui
Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Jepara

2. Gubemur Jawa Tengah
melalui BLH Jawa Tengah

3. Menteri Lingkungan Hidup
dan Kehutanan




No.

Dampak Lingkungan
yang Dikelola

Sumber Dampak

Indikator Keberhasilan
Pengelolaan Linglcungan
Hidup

Bentuk Pengelolaan Lingkungan

Hidup

Lokasi Pengelolaan
Lingkungan Hidup

Periode Pengelolaan
Lingkungan Hidup

Institusi Pengelolaan Lingkungan
Hidup

tempat penyimpanan fly
ash dan bottom ash, serta
sludge bunker untuk
penyimpanan sludge [PAL

. Waktu penyimpanan

Limbah B3 maksimum
365 harn

. Memilili sictemn tongrap

darurat dalam
penanganan Limbah DJ
sesuai Peraruran
Pemerintah nn 101 tahun
2014,

- Bekerja sama dengan

pihak ketiga yang
mempunyai rekomendasi
untuk melakulan
pengangkutan dan
pengelolaan limbah B3
Bekerja sama dengan
pihak ketiga yang
mempunyai rekomendasi
untuk melalulean
pengangkutan dan
pengelolaan limbgh B3

I.5.

Gangguan Alur
Pelayaran Nelayan

Aktivitas
pembangunan
Jetty

Masyaralat
mendapatkan
informasi dan
memahami sosialisasi
rencana kegiatan
pembangunan Jetty
Nelayan terhindar dari
kecelakaan di laut
karena pembangunan

Jetty

Sosialisasi secara
ransparan rencana
kegiatan pembangunan
Jetty dengan memanfaatkan
forum komunikasi atau
media komunikasi yang
sudah ada terutama melalui
pertemuan antara
pemrakarsa dengan
pemangku kepentingan
yang terkait (pemrakrasa,
masyarakat, dan
pemerintah daerah
setempat;.

Pemasangan Sarana Bantu
Navigasi Pelayaran {tanda
peringatan bahwa di
kawasan tersebut ada
kegiatan penbangunan) di
sepanjang Jetty
Melalcukan sosialisasi dan

Daerah perairan di
sekitar lokasi kegiatan

Selama kegiatan
konstruks:
Jetty berlangsung

Insttusi Pelaksana:

PT. Bhumi Jad Power

Institusi Pengawas:
Dinas Kelautan dan
Perikanan Kabupaten Jepara

2. Kantor Urusan Pelaksana
Pelayaran Jepara

3. BLH Kabupaten Jepara

4. Badan Lingkungan Hidup
Provinsi Jawa Tengah

Institusi Penerima Laporan:

1. Bupat Jepara Melalui BLH
Kabupaten Jepara

2.  Gubernur Jawa Tengah
melalui BLH Jawa Tengah
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koordinasi bersama nelayan
serta melibatkan instansi
pemerintah terkait untuk
memberikan pemberitahuan
Tute transportasi kapal
batubara sebelum
pengoperasian jetty
1.6. | Persepsidan sikap Pemanfaatan 1. Masyarakat Sosialisasi secara Desa terdampalk, dimana | Selama kegiatan Instansi Pelaksana:
masyarakat Lay; Doum mendapatkan informast lransparan tcntang rencana | terdapat masyarakat di berlangsung PT. Bhumi Jati Power
Area dan memaliami

Commissioning

sosialivasi terhadap

akihat kegiaran -

a}l Pemanfaatan Lay
Down Area

b} Commissioning

2. Minimal 90%

saran,masukan dan

pengaduan masyarakat

terdampak kegiatan:

a) Pemanfaatan Lay
Down Area.

b}  Commissioning

3. Peningkatan persepsi

positl masyarakat

terhadap kegiatan:

al Pemanfaatan Lay
Dowmn Aren,

b}  Commissioning

kegiatan Pemanfaatan
Laydown area, Comissioning
dengan memanfaatlan
forum komunikasi atau
media komunikasi yang
sudah ada terutama melaku;
pertemuan antara
pemrakarsa dengan
pemangku kepentingan
yang terkait (pemrakrasa,
masyarakat, dan
pemerintah daerah
setempat).

Menyediakan prosedur alir
komunikasi unituk
mengakomodasi aaran,
masukan dan pengaduan
dari masyarakat terdampak
langsung

Membangun kondisi
lingkungan sosial yang
kondusif dengan
pendekatan partisipati(
melalui forum komunikasi
atau media komunikasi
yang sudah ada terutama
melalui pertemuan antara
pemrakarsa dengan
pemanglaa kepentingan
yang terkait {pemrakrasa,
masyarakat, dan
pemerintah daerah
setempat}.

Melakukan pengelolaan
dengan memperhatikan
kepentingan masyaralkat
terdampak dari semua

Desa Tubanan
Kecamatan Kembang

Instansi Pengawas:

1.

2.
3.

Dinas Sosial, Tenaga Kerja
dan Tronamigrasi Kobupaten
Jepara

Badan Lingkungan Hidup
Kobupaten Jepara

Badan Lingkungan Hidup
Jawa Tengah

Instansi Penerima Laporan:

1.

Bupati Jepara melalui
Budu Linghuoga Hidup
Kabupaten Jepara
Gubermur Jawa Tengah
melalui BLH Jawa Tengah
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dampak teknis yang muncul
dari kegiatan
[.7. | Keselamatan dan 1. Pembangunan | Tidak ada kejadian 1.  Menyediakan standar Lokasi tapak proyek dan Dilalukan selama Instansi Pelak;ﬂ-nai
Kesehatan Kerja (K3} Jalan Alkses. kecelakaan kerja dan operasional prosedur yang seluruh pekega. masa PT. Bhumi Jat Fower
2. Pengerukan Penyakit Akibat Kerja jelas dan dapat diakses 1. Pembangunan Instansi Pengawas: .
(Dredging). (PAK]). dengan mudah untuk setiap Jalan Akses. 1. Dinas Sosial Tenaga Kerja
3. Dumping. kegiatan. 2. Pengerukan dan Transmigrasi Kabupaten
4. Pembangunan 2. Menyediakan Alat Pelindung  {Dredgingj. ~ Jepara . _
Jetty. T¥ri {APT)) dan APAR pada 4. Dumpmg. 7. Radan Linplmngan Hidup
5. TIembangunan operasi-operasi yang 4. Pembangunan Kabupaten Jepara
Water Intake relevan, Jetty. 3. Badan Lingkungan Hidup
danr Quifull 3. DPemantauan dan perawatan 5. Pembangunan Jawa Tengah
6. Pembangunan peralatan konstruksi secara ;Vater Intake Instansi Penerima Laporar}:
Bangunan berkala untuk menjamin an Outfall. 1. Bupati Jepara melalu.l
Utama PLTU kelaikan operasionalnya. 6. Pembangunan Badan Linglungan Hidup
dan Fasilitas 4.  Menyediakan fasilitas P3K Bangunan Kabupaten Jepara
d it Utama PLTU 2. Gubemnur Jawa Tengah
Pendulaungny 5 nyedi dan Fasilitas melalui BLH Jawa Tengah
7 ;e bangunan ’ i\:fggleacgf;kan pas Pendulcungnya,
; m| n .
bangunan Non 6. Memasang rambu tanda 7 gﬁ:ua‘?f; rliﬁ:l
— Teknis. bahaya pada tempat yang — Teknis.
8. Pembangunan dianggap rawan, 8. Pembangunan
Ash Disposal 7. Memberikan jaminan Ash Dispasal
Area. asuransi bagj para pekerja Area
9. Commissioning (BPJS Kesehatan dan BPJS 9. Commissioning
Ketenagakerjaan)
8. Bagi tamu dan pengunjung
sebelum memasuld areq ada
safety induction (penjelasan
tentang keselamatan kerja
perusahaan selama di
dalam area PLTU).
9. Sosialisasi dan pelatihan
keselamatan kerja secara
berkala untuk seluruh
karyawan.
10. Konrol kepatuhan prosedur
- keselamatan kerja bagi
setiap karyawan.
11. Menempatkan petugas
pengawas/penolong pada
area yang memilild risiko
terjadinya kecelakaan.
[.8. | Perubahan 1. Alktivitas Kondisi bathimetri bagian Penggunaan teknologi ramah 1. Lokasi Dredging: Selama InstansiPclaksgna:
sedimentasi Dredging dasar perairan tidak linglungan antara lain: a. Kolam labuh tahap PT. Bhumi.Jat Power
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kawasan perairan 2. Aktivitas mengalami perubahan 1. Kegiatan dredging akan b. Jetty konstruksi. | Instansi Pengawas:
Tanjung Jati terkait Dumping secara signifikan bajk yang dilakukan dengan c. Temporary Jetly 1. Dinas Kelautan dan
faktor oseanograh 3. Aktivitas mengalami pendangkalan mengoperasikan cutter untuk konstruksi Perikanan Kabupaten Jepara
Pembangunan maupun yang tererosi. suction dredger selama Jetty 2. Dinas Kelautan dan
Jetty kegiatan pembangunan d. Temporary Jetty Perikanan Provinsi Jawa
4. Aktvitas yang disesuailcan dengan untuk konstruksi Tenga.h
pembangunan material sedimen dasar Water Intake 3. Badanlinglkungan Hidup
wafer intake perairan untuk e. Quifall Kabupaten Jepara
dan outfull meminimalisir penyebaran f. Area intake 4, Badan LingkunpganHidup
TSS g. Unloading ramp Jawa Tengah
- Kegiatan dumping 2. Lokasi Dumping Laut Instansi Peperima Laporam:
(pembuangan) akan 3. Lokasi Pembangunan 1. Bupati Kabupaten Jepara
menggunakan kapal-kapal Jelty mejalui Badan Lingkungan
pengangkut material 4. Lokasi Pembangunan Hidup Kabupaten Jepara
dumping Hopper tipe Bottom JettyLokasi 2. Gubernur Jawa Tengah

Door selama kegiatan
pembuangan, untuk
meminimalisir penyebaran
TSS. Pemasangan silt
screen akan dilakukan di
sekeliling hopper barge saat
konsentrasi TSS pada
radius 50 m dari Iokasi
pelaksanaan dumping
melebihi balu mutu yang
diakibatlkan oleh
pelaltsanaan Dumping.

. Pembangunan jetty telah

didesain ramah lingkungan
dengan menggunakan open
pile dimana pada saat
permmasangan open pile
mengegunakan hammer pile
diperldrakan tidak akan
mempengaruhi pola
pergerakan arus, gelombang
dan tidak mengaduk dasar
perairan.

." Pembangunan water intake

akan dilakukan dengan
memasang pipa water
intake dengan menurunkan
pipa per section
mengeunalkan crune
barge.schingga
diperldrakan tidak akan

Pembangunan Water
Intake dan Qutfal!

melalut ELH Jawa Tengah
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menyebabkan perubahan
sedimentasi di area sekitar
pembangunan water intake.
Bangunan water intake di
bawah dasar laut sudah
merupakan bangunan
terbaik {alternatil teknologi
terbaik)
11, TAHAP QPERAS]
IL1. | Penurunan Kualitne | Pengnpernsinn Tingkat konaentrasi debu, 1. Pemasangan dan 1. Coal yard Sclealt sehelum Instansi Pelalsnna
Udara Ambien Sistem PMia, PMas, CO dan NO: pengoperasian Water 2. Coal Yard aperasional PLTU PT. Bhumi Jati Power
Penanganan Bahan | tidak melebihi baku mutu Cannon Dust Suppression 3. Conveyor Instansi Pengawas: )
Bakar lualites udara ambicn yang System di Coal Yard dengan | 4. (pal Yard 1. DBadan Lingkungan MTidup
ditentukan sesuai Kep, prosedur sesuai SOP yang 5' Area bat ! yard Kabupaten Jepara
Gub. Jateng No. 8 tahun berlaku : rea palas coas yar 2. Badan Linglungan Hidup
2001, yaitu : 2. Coal Yard dilengiapi dengan Jawa Tengah
1. debu = 230 pg/Nm? barrier, untuk mencegah Instansi Penerima Laporan:
2. CO £ 10.000 pg/Nm? kelongsoran partikel batu L. Bupati Jepara melalui
3. NO2 = 150 pg/Nm? bara Badan Lingkungan Hidup
4. PMiwo s 150 pg/m? 3. Belt Conveyor akan Kabupaten Jepara
3. PMzs < 65 peg/m? dilengkapi dengan cover / 2. Gubcrr}ur Jawa Tengah
penutup. melalui BLH Jawa Tengah
4. Mecletaldkan sludge dari Coal
Run Off pada bagian atas
tumpukan agar kadar air
{moisture content} batubara
meningkat
5. Penanaman tanaman pada
batas coal yard dan
permukiman penduduk,
sehingga dapat mengurangi
sebaran debu hatu bara
I1.2. | Meningkatnya Pengoperasian Tidak imbuinya bau yang 1. Melakulkan pencegahan Di lokasi Coal Yard Selama tahap Instansi Pelaksana:
kebauan Sistem diakibatkan oleh sell terhadap self combustion operasi PLTU PT. Bhumi Jati Power
Penanganan Bahan | combustion batubara sesuai SOP Instansi Pengawas:
Bakar 2. Pengoperasian Water Cannon 1. DBadan Lingkungan Hidup
Dust Suppression System di Kabupaten Jepara
Coal Yard 2, Badan Lingkungan Hidup
Jawa Tengah
Instansi Penerima Laporan:
1. DBupati Jepara melalui
Badan Linglaungan Hidup
Kabupaten Jepara
2. Gubernur Jawa Tengah

meialui BLH Jawa Tengah




Indikator Keberhasilan

T

Dampak Lingkungan ! Bentuk Pengelolaan Lingkungan Lokasi Pengelolaan Periode Pengelolaan | Institusi Pengelolaan Lingkungan
No. yang Dikelola Sumber Dampak P"“gc’"""‘:;i‘dh‘;g‘“‘"g““ * Hidup g Linglungas Hidup Lingkungan Hidup Hidup
1£.3. | Penurunan Kualitas Penanganan Kualitas air tanah 1. Pengoperasian Kolam 1. Lokasi Coal Yard Selama legiatan Instansi Pelaksana:
Air Tanah batubara yaitu memenuhi Baloxw Mutu penampung {Coal Run Off 2. Lokasi Coal Yard pengoperasian PT. Bhumi Jati Power
pada saat sesuai dengan PerMenKes Pond) 3. Lokasi Coal Yard dan sistem penanganan | Instansi Pengawas:
penumpukan No. Kep.416/MENKES/Per/ | 2. Lapisan dasar coal Yard WWTP untuk Coal bahan bakar 5. Badan Lingkungan Hidup
batubara [X/90 untuk parameter : memenuhi nilai permeabilitas Run-Off Pond berlangsung. Kabupaten Jepara
1. TDS = 1.500 mg/t < 107, sehingga leachate 4. Lolcasi Coal Yard 6. DBadan Lingkungan Hidup
2. Kekeruhan s 25 NTU tidak menembus lapisan ’ Jawa Tengah
3. pH=6,5-9,0 bawah tanah yang dapat Instansi Penerima Laporan:
4. Fe <1 mp/fi mempengaruhi kualitas air 1. Bupati Jepara melalui
5. Mn = 0,5 mg/1 tanah sekitar PLTU TJB. Badan Lingkungan Hidup
6. Klorida = 600 mg/1 3. Pengoperasian sistem Kabupaten Jepara
7. Kesadahan < 500 mg/1 pembuangan leachate menwju 2. Gubernur Jawa Tengah
drainase dari Coal Yard melalui BLH Jawa Tengah
menuju WWTP Coal Run Off
Water
4. Perawatan secara berkala
pada tempat penimbunan,
kolam penampungan dan
saluran pernbuangan
4. | Kualitas udara Pengoperasian Konsentrasi debu, PMio, 1. Melakukan penyiraman dan 1. Lokasi Ash yard Seclama operasional Instansi Pelaksana:
ambien Sistem

Penanganan
Limbah Padat
(terhadap sisa Fly
Ash dan Bottom
Ashyang tidak
tertampung di
Siluj.

PMa2,5 tidalk melebihi baku
mutu lkualitas udara
ambien yang ditentukan
sesuai Kep. Gub. Jateng
No. 8§ tahun 2001, yaitu :
1. debu = 230 ug/Nm?

2. PM:o s 150 pg/Nm?

3. PMzs < 65 pg/Nm?

pemadatan limbah padat (Fly
Ash dan Botfom Ash) yang
dibuang ke Ash Yard

2. Pembuatan pagar penutup
Ash Yard dilengkapi dengan
barrier

2. Lokasi Ash Yard

PLTU

PT. Bhumi Jati Power

Instansi Pengawas:

1. Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Jepara

2. Badan Linglkungan Hidup
Jawa Tengah

3. Kementerian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan

Instansi Penerima Laporan:

1. Bupati Jepara melalui Badan
Lingkungan Hidup Kabupaten
Jepara

2. Gubernur Jawa Tengah
melalui BLH Jawa Tengah

3. Menteri Lingkungan Hidup
dan Kehutanan

I.5.

Penurunan kualitas
air tanah

Pengoperasian
Sistem
Penanganan
Limbah Padat

Parameter kualitas air
tanah memenuhi baku
mutu kualitas air tanah
berdasarkan Permenkes
sesuail
Kep.416/MENKES/Per /IX/
90, yaitu :

1. TDS = 1.500 mg/1

2. Kekeruhan s 25 NTU

3. pH=65-90

1. Desain konstruksi fasilitas
Landfill untuk Ash Disposal
area akan mengacu pada
KepKa Bapedal Nomor KEP
04/BAPEDAL/09/ 1995

2. Dilengkapi dengan sumur
pemantau kebocoran (leak
detection wel))

1. Lokasi Landfill
2. Sumur pantau

Sekali sebelum
operasional Ash
Yard

Instansi Pelaksana:

PT. Bhumi Jati Power

Instansi Pengawas: :

1. Badan Lingkungan Hidu
Kabupaten Jepara

2. Badan Lingkungan Hidup
Jawa Tengah

Instansi Penerima Laporan:

1. Bupati Jepara melalui

Badan Lingkungan Hidup
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4. Fes1mg/fl Kabupaten Jepara
5. Mn=0,5mg/l 2. QGubernur Jawa Tengah
6. Klorida < 600 mg/1 melalui BLH Jawa Tengah
7. Kesadahan < 500
mg/1
11.6. | Kondisi jalan Pengoperasian { Minimnya kerusakan jalan 1. Penganglkutan material dan Jalur pengangkutan selama kegiatan Institusi Pelaksana;
(kerusakan jalan) Sistem alribat aktivitas operasional peralatan dengan dimensi (jalan akses) dari simpang | operasional PT. Bhumi Jat Power bekerja
Penanganan PLTU unit 5 dan 6 dan bobot yang melebihi Wedelan — Tubanan ke sama dengan instansi yang
Rahan Ralka: dimens: dan tonase dan PLTY bertangputy jawal Jdi Lidang lala
dan Dahan kapasitas malsimum jalan lintas
Pembantu akan dimobilisasi Institusi Pengawas:
Pengoperasian mengrunakan jalur laut L. Dinas Perhubungan
Sistem 2. Meclewatkan kendaraan Komunikasi dan Informasi
Penanganan pengangkutan sesuai kelas Kabupaten Jepara
Limbah Padat jalan yang ditentulkan dan 2. Dinas Pekerjaan Umum dan
Pengoperasian hasil dari jembatan timbang ESDM Kabupaten Jepara
dan 3. BLH Kabupaten Jepara
Pemeliharaan 4, BLH Provinsi Jawa Tengah.
Pembanglkit Institusi Penerima Laporan:
Utama dan 1. Bupati Jepara Melalui BLH
Pelenglkap Kabupaten Jepara
2. Gubernur Jawa Tengah
melalui BLH Jawa Tengah
I.7. | Timbulan Limbah B3 Pengopera | 1. Tidak ada limbah B3 1. Sumber tidak spesifik : 1. Tempat penyimpanan Selama tahap Instansi Pelaksana:
: sian yang tidak dilakukan a. Menyediakan tempat limbah B3 opcrasi PT. Bhumi Jat Power
c. sumber tidak Pemelihar pengelolaan. penyimpanan limbah B3 2. Silo Fly Ash dan Instansi Pengawas:
spesifﬂ(: aan 2.  Waktu penyimpanan sesuai Peraturan Bottom Ash 1. Hementerdan Linglungan
- Minyak Pembangk Limbah B3 tidak lebih Pemerintal no 101 tahun | 3. Sludge Bunker Hidup dan Kehutanan
pelumas hekas it Utama dari 365 hari. 2014, penyimpanan siudge 2. DBadan Lingkungan Hidup
(B105d) dan b. Waktu penyimpanan IPAL Kabupaten Jepara
- Kain majun Pelengkap Limbah B3 maksimum 3. Badan Lingkungan Hidup
bekas (B110d) 365 har, Jawa Tengah
- Ald/baterai ¢. Memiliki sistem tanggap Instansi Penerima Laporan:
bekas (A102d) darurat dalam 1. Menteri Lingkungan Hidup
- Limbah penanganan Limbah B3 dan Kehutanan
elektronilc/iam sesuai Peraruran 2. Bupati Jepara melalui
pu TL dll Pemerintah no. 101 Badan Linglungan Hidup
{B107d) tahun 2014, Kabupaten Jepara
- fl;l;gl-gg():kas d. Bekerja sama dengan 3. Gubernur Jawa Tengah
pihak ketiga yang melalui BLH Jawa Tengah

d. Sumber spesifik :
- Fly Ash (B409)
- Bottom Ash
(B410)
- Sluge IPAL

mempunyai rekomendasi
untuk melalcukan
pengangkutan dan
pengelolaan limbah B3
2. Sumber spesiiik :
a. Menyediakan Silo sebagai
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Hidup Hidup Linglcungan Hidup Lingkungan Hidup Hidup
(B333-3)

{berdasarkan
PP 101 tahun b
2014}

Nao.

tempat penyimpanan fly
ash dan bottom ash

. Waktu penyimpanan

Limbah B3 maksimum
365 hari,

¢. Memiliki sistem tanggap
darurat dalam
penanganan Limbah B3
sesuni Peraruran
Pemerintah no. 101
tahun 2014,

d. Bekerja sama dengan
pihak ketiga yang
mempunyai rekomendasi
untuk melakukan
pengangkutan dan
pengelolaan limbah B3
Bekerja sama dengan
pihak ketiga yang
mempunyai rekomendasi
untuk melalukan
pengangkutan dan
pengelolaan limbah B3

IL.8. | Gangguan Alur Pengoperasian 1. Masyarakat 1. Sosialisasi secara transparan | Daerah perairan Tanjung | Selama Institusi Pelaksana:

Pelayaran Nelayan Jetty mendapatkan informasi rencana kegiatan Jati sesuai batas izin Pengoperasian PT. Bhumi Jati Power
dan memahami pengoperasian Jetly dengan {erminal khusus. Jetty berlangsung Institusi Pengawas:
sosialisasi rencana mcmanfaatkan forum 1. Dinne Kelautan dan
kegiatan pengoperasian komunikasi atau rmedin Perikanan Kabupaten Jepara
Jetty komunikasi yang sudah ada 2. Kantar Urusan Pelaksana

2. Nelayan terhindar dad terulzuna melalui pertemuan
kecelakaan di laut akibat antara pemrakarsa dengan 3.
pengoperasian Jetty. pemangku kepentingan yang
terkait (pemrakrasa,
masyarakat, dan pemerintah
daerah setempat).

2. Pemasangan Sarana Bantu
Navigasi Pelayaran {tanda
peringatan bahwa di kawasan
tersebut ada kegiatan
operasional} di sepanjang
Jetty

3. Melakukan sosialisasi dan
koordinasi bersama nelayan
serta melibatkan instansi
pemerintah terkait untuk
memberikan pemberitahuan

Pelayaran Jepara

Badan Lingkungan Hidup

Kabupaten Jepara

4. Badan Lingkungan Hidup
Provinsi Jawa Tengah

Institusi Penerima Laporan:

1. Bupati Jepara melalui
Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Jepara

2. Gubemur Jawa Tengah

melalui BLH Jawa Tengah
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rute transportasi kapai
batubara sebelum
pengoperasian jetty
IL.9. | Keselamatan dan 1. Pengoperasian Tidak ada kejadian 1. Menyediakan standar Lokasi tapak proyek dan Seclama masa Institusi Pf:lelcfaana
Kesehatan Kerja (K3) Jetty. kecelalkaan kerja dan operasional prosedur yang seluruh pekerja. operasi PLTU. PT. Bhumi Jati Power
2. Pengoperasian Penyalit Akibat Kerja (PAK). jelas dan dapat diakses Institusi Pengawas
Sixfeu dengan mudah unhik actinp 1 DNinas Tenapga Kﬁl’_l«'i‘.
Penanganan kegiatan. Transmigrasi dan Sosial
Bahan Daku 2. Menyedialow Alut Pelinduig Kabupaten Jepara
dan Bahan Diri (APD) dan APAR pada 2. BLH Kabupaten Jepara
Pembaniu. operasi-opcrasi yang relevan 3. }:fi,H -Prnwns':s Jawa Tengah,
3. Pengoperasian 3. Pemantauan duau perawatan Inatituai ?cncnmu Lapor:'m
Sistem peralatan konstruksi secara L. Bupati Jepara Melalui BLH
Penanganan berkala untuk menjamin Kabupaten Jepara
Bahan Bakar. kelaikan operasionalnya. 2. Gubernur Jawa Tengah
4. Pengoperasian 4, Menyediakan fasilitas P3K Melalu BLH Jawa Tengah
Sistem Idt.
Penanganan 3. Menyediakan pos kesehatan.
Limbah Cair. 6. Memasang rambu tanda
9. Pengoperasian bahaya pada tempat yang
Sistem dianggap rawan.
Penanganan 7. Memberikan jaminan
Limbah Padat. asuransi bapi para pekerja
6. Pengoperasian {BPJS keschatan dan BPJS
dan Ketenagakerjaan; Jaminan
Peigeliharaan hari tua dan dana pensiun),
Pembangkit 8. Buagi tamu dan pengunjung
Utama dan sebelum memasuki area ada
Pelengkap. safety induction {penjelasan
tentang kesclamatan kerja
perusahaan selama di dalam
area PLTU).
9. Sosialisasi dan pelatihan
keselamatan kerja secara
berkala untuk seluruh
karyawan.
10. Kontrol kepatuhan prosedur
keselamatan kerja bagi setiap
karyawan.
11. Menempatkan petugas
pengawas/penolong pada
area yang memiliki risiko
terjadinya kecelakaan. -
I1.10] Perubahan garis Pengoperasian 1. Terhambatnya laju L. Struktur jetty dengan 1. Lokasi pembangunan 1. Pada saat InstanSLPe}aksgna:
pantai (abrasi dan Jetty abrasi ataupun akresi. menggunakan tiang pancang Jetty konstruksi Jetty PT. Bhumi Jati Power




Indikator Keberhasilan

Dampak Linglungan . Bentuk Fengelolaan Lingkungan Lokasi Pengelolaan Periode Pengelolaan | Institusi Pengelolaan Lingkungan
No. . ¢ B grung B Belo -
o yang Dikelola Sumber Dampalc pcngdola;? dﬁt;igmngan Hidup Lingkungan Hidup Lingkungan Hidup Hidup
aloresi)

2. Tidak adanya perubahan
garis pantai minimal
pada daerah-daerah yang
belum terabrasi,

3. Bangunan yang berada
ditepi daratan maupun
kawasan daratan yang
berdekatan dengan garis
peilal Udult rmengulami
pengikisan,

4. Tidak terjadi erosi akibat

refralesi energi muka
gelombang.

- Melakukan studi potensi dan

- Melakukan penanganan

. Melakukan pemasangan

{open pile) tidak akan
mengganggu pola pergerakan
arus dan geloinbang. Dengan
demilcan, struktur jeity
diperkirakan hanya akan
mengubah pola sedimentasi
secara lokal di sekitar area
Jjetly ataupun tiang pancang
{oper pile), lanpy werubuh
pola arus ataupun gelombang
dikarenalkan bangunan
berupa open pile
mengakibatkan arus dan
gelombang masih bisa
masulk.

pPrLrgaEg dhusi.

terhadap abrasi/erosi sesui

hasil studi potensi dan

penanganan abrasi pada

point (2} di atas. Antara lain:

a. Rekayasa teknik
contohnya pembuatan
slepe protection,
brealkwater, sea wall,
groin, dan/atau

b. Perlindungan alami
contolinya penanaman
mMangroove, penanaman
Pandanus sp (Pandan
Laut), dan/atau
Calophylum sp
(Nyamplung)

Bench Mark (BM) masing-
masing sebanyak 4 titik pada
sisi kird dan kanan PLTU
Tanjung Jati yang masing-
masing berjarak £150 m dan
scpanjang garis pantai yang
diketahui koordinat dan

elevasinya.

2. Pantai dan perairan
Tanjung Jati

3. Pantai dan perairan
Tanjung Jati

4. Pada 4 titik pada sisi
kiri dan kanan PLTU
Tanjung Jat yang
masing-masing
berjarak +150 m dun

sepanjang garis pantai

yang diketahui
koordinat don
elevasinyn: untuk
pemasangan BM.

2. Sekali pada szat
operasi dan dapat
ditambah jika
diperlukan.

3. Sekali pada saat
operasi dan dapat
ditambah jika
diperlukan,

4. Sekali sebeluin
Jetty selesai
dibangun,

Instansi Pengawas:

1. Dinas Kelautan dan
Perikanan Kabupaten Jepara

2. Dinas Kelautan dan
Perikanan Provinsi Jawa
Tengah

3. BadanLinglungan Hidup
Kabupaten Jepara

4, Badun LingkungauaHidup
Jawa Tengah

Instansi Penerima Laporan;

1. Bupoti Kabupaten Jepara
melalui Badan Lingkungan
Hidup Kabupaten Jepara

2. Gubemur Jawa Tengah
melalui BLH Jawa Tengah




RENCANA PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP (RPL)

Damypak Linglkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Jemis institusi Pemantauan
No. Dampal Indikator/ Sumber Metode Penpumpulan & . Walttu dan
Tyaz;)gl Parameter Dampak Analisis Data Lakasi Pemantauan Freluensi Pelaksana Pengawas Pelaporan
imby
DAMPAK PENTING YANG DIPANTAU BERDASARKAN HASIL ARAHAN PENGELOLAAN PADA ANDAL
L TAHAP PRAKONSTRUKSI
[.A. Penyediaan Lahan
LA1l.| Gangguan | 1. Magsyarakat Pembehasan | Metade « Nesa Tuhanan, Kecamatan Enam bulan PT. Bhumi BPN atau 1. Bupati Jepara
Proses menduputlun lahan 1. Mctode penclitian Kembang utuu lolwsi i yang | sekali pada Jati Power Kantor Melalui BLH
Sosial informasi dan menggunakan disepakati para pihak. saatpembebasan Pertanahan Kabupaten
memahami metode survei lahan Jepara Jepara
sosialisasi rencana dengan panduan berlangsung Dinas Sosial, 2. Gubernus
kematan, prosedur kuesioner yuny di Tenugy Kerju Pruvinsi Jawa
dan proses wawancarakan dan Tengah Melalui
pelaksanaan terhadap pemilik Transmigrasi BLH Provinsi
pembebasan lahan. luhan yang dibeli Kabupalen Jawa Tengah
2. }:}er}q}_ran@ya oleh PT. Bhumi Jat Jepara
kekhawatiran alkan Power BLH Kabupaten
kehilangan Alat : Jepara
pekerjaan dan Kuesioner BLH Provinsi
penghasilan Teknik Sampling : Jawa Tengah
3. Tercapai Random sampling
kesepakatan harga dengan kuota
jual dan/atau minimum 30
sewa tanah dengan responden
warga pemilil Analisis Dat.a :
tanah yang Data dianalisis
diwujudkan dalam deskripuf dengan
bentul transalksi membandingkan
kondisi sebelum
adanya rencana
kegiatan
2. Pengumpulan data
selunder berupa :
a. Dafltar tanah yang
sudah dibeli oleh
PT. Bhumi Jat
Power
b. Data keluhan
yang masulke
dalam kotak
saran
LA2. | Perubahan #. Masyarakat Pembebasan | Metode ; Desa Tubanan, Kecamatan Enam bulan PT. Bhumi Dinas Sosial, 1. Bupati Jepara
Persepsi mendapatkan lahan 1. Metode penclitian Kembang atau lokasi lain yang | sekali pada Jati Power Tenaga Kerja Melalui BLH
Masyarakat informasi dan menggunakan disepakati para pihak, pembebasan dan Kabupaten




— Dampak Lingkungan vang Dipantau Bentuk Pemantauan Linglungan Hidup Institusi Pemantauan
Na. Dampak Indilcator/ Summber Metede Pengumpulan & : Waktu dan
yang Parameter Dampak Ana]is%suDelljta Lokasi Pemantauan Freluensi Pelaksana Pengawas Pelaporan
Timbul
memahari metode survei lahan Transmigrasi Jepara
sosialisast dengan panduan berlangsung Kabupaten 2. Gubemnur
penyediaan lahan kuesioner yang di Jepara Provinsi Jawa
untui wawancarakan BLH Kabupaten Tengah Melajui
pembangunan dan terhadappemilik Jepara BLH Provinsi
pengoperasian PLTU lahan yang dibeli BLH Provinsi Jawa Tengah
Tanjung Jati B Unit oleh PT. Bhumi Jati Jawa Tengah
568&6G{2x1.070 Power
MW). 2. Pengumpulan data
b, Minimal YUY% saran, sekunder berupa -
masukan dan a. Daftar tanah
pengaduan yang sudah
masyarakat dibeli cleh PT,
terdampak Bhumi Jatd
ditanggapi Power
5. Peningkatan b. Data kefuhan
persepsi positil yang masuk
masyarakat yang dalam kotak
lahannya terkena saran
poyek pembangunan Alat :
PLTU Tanjung Jati B Kuesioner
Unit5 & 6 {2 x 1.070 Teknik
MW) dengan Sampling :
tercapainya Random sampling
kesepalan harga dengan kuota minimum
jual lahan 30 responden
Aunalisis Data .
Data dianalisis
deskriptif dengan
membandingkan
kondisi sebelum adanya
rencana kegiatan
I.B. PENERIMAAN TENAGA KERJA
LB.1.| Peningkata | 1. Masyarakat Penerirnaan Metode : Desa Tubanan, Desa Balong, Enam bulan P'I‘..Bhumi Dinas Sosia}l, 1. Bupati_Jepara
n mendapatkan tenaga kerja | Metode penelitian Desa Kaliaman, Desa Kancilan | sekali selama Jati Power Tenaga Kerja Melalui BLH
Kesempata informasi dan Konstruksi menggunakan metode {Kecamatan Kembang); Desa masa konstruksi dan Kabupaten
'n Kergja memshami survei dengan panduan | Wedelan desa Jerukwangi, Transmigrasi Jepara
sosialisasi rencana kuesioner yang di Desa Bondo, Desa Kedungleper Kabupaten 2. Gubernur
kegiatan wawancarakan {Kecamatan Bangsrij; Desa Jepara Provinsi Jawa )
rekruitmen, terhadapmasyaraleat Karanggondang {Kecamatan Badan Tengah Mcla:lul
prosedur dan yang diterima menjadi Mionggo), Kabupaten Jepara Linglkungan BLH Provinsi
proses tenaga kerja tahap Hidup Jawa Tengah
pelaksanaan konstruksi dan yang Kabupaten
penerimaan tensga tdak diterirna. Jepara




Dampalk Lingkungan yang Dipantay

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Jerus Institusi Pemantauan
No. Dampalk Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan & . Walktu dan
yang Parameter Dampalk AnalisiuData Lokasi Pemantauan Frekuensi Pelalksana Pengawas Peiaporan
Timbul
kerja tahap Alat : Badan
konstruksi Kuesioner LinglkunganHid
Jumlah warga Teknilk up Jawa
masyarakat Sampling : Tengah
terdampak Random sarmpling
langsung dan tddak dengan kuota minimum
langsung yang 30 responden
dapat terserap Analisis Data :
menjadi tenaga Data dianalisis
kerja pada tahap deskriptif dengan
konstruksi sesuai membandinglkan
dengan kualifileasi kondisi scbelum adanya
yang rencana kegiatan.
dipersyaratkan
sekilar 30% dar
jumlah tenaga kerja
yvang dibutuhkan.

LB.2.] Peningkata Upal terendan Penerimaan Metode : Desa Tubanan, Desa Balong, Enam bulan PT. Bhumi Dinas Sosial, 1. Bupat Jepara
n yang diterima tenaga kerja | Metode penelitian Desa Kaliaman, Desa Kancilan | sekali selama Jati Power Tenaga Kerja Melalui BLH
Pendapatan minimal sama Konstruksi menggunakan metode {Kecamatan Kembang); Desa masa konstruksi dan Kabupaten
Masyarakat dengan Upah survei dengan panduan | Wedelan Desa Jerukwangi, Transmigrasi Jepara

Minimum kuesioner yang di Desa Bondo, Desa Kedungleper Kabupaten 2. Gubernur
Kabupaten (UMK]. wawancarakan (Kecamatan Bangsri); Desa Jepara Provinsi Jawa
Pendapatan terhadapmasyaralat Karanggondang {(Kecamatan Badan Tengah Melalui
masyarakat yang diterima menjadi Mlonggo} Kabupaten Jepara. Lingkungan BLH Provinsi
terdampalk yang tenaga kerja tahap Hidup Jawa Tengah
bekerja pada konstruksi . Kabupaten
proyek meningkat Alat : Jepara
Kuesioner Badan
Teknik LingkunganHid
Sampling : up Jawa
Random sampling Tengah
dengan kuota minimum
30 responden
Analisis Data :
Data dianalisis
deskriptif dengan
membandingkan
pendapatan sebelum
adanya kegiatan,

I.B.3.} Perubahan 1. Masyaralat Penerimaan Metode : Desa Tubanan, Desa Balong, Enam bulan PT. Bhumi Dinas Sosial, 1. Bupat Jepara
Persepsi mendapatkan tenaga kerja 1. Metode penelitian Desa Kaliamman, Desa Kancilan | sekali selama Jati Power, Tenaga Kerja Melalui BLH
dan Sikap informasi dan konstrulsi menggunakan (Kecamatan Kembang); Desa masa konstruksi dan Kabupaten
Masyarakat memahami metode survei Wedelan Desa Jerukwangi, Transmigrasi Jepara




Dampak Linglaungan yang Dinantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Jenis Institusi Pemantauan
HNo. Dampak Indikataor/ Sumber Metode Pengumpulan & Lokasi Pemantauan Waktu dan
yang Parameter Dampak Analisis Data cman Freluensi Pclaksana Pengawas Pelaporan
Timbul
sosialisasi kegiatan dengan panduan Desa Bonde, Desa Kedungleper Kabupaten 2. Gubernur
penerimaan tenaga kuesioner yang di {Kecamatan Bangsri}; Desa Jepara Provinsi Jawa )
kerja pada wawancarakan Karanggondang (Kecamatan BLH Kabupaten Tengah M_ela..lu;
tahapkonstruksi terhadapmasyaralat | Mlonggo) Kabupaten Jepara. Jepara BLH Provinsi
2. Minimal 20% yang diterima BLH Provinsi Jawa Tengah
saran,masukan dan menjadi tenaga kerja Jawa Tengah
pengaduan tahap konstruksi
masyaralat dnn yang tidnlk
terdampak diterima.
ditangrani Afat:
3. Peninghkalan persepsi Kuesigner
positif masyarakat Teknilc Sampling :
terhadap kegiatan Random sampling
penerimaan tenaga dengan luota
kerja konstruksi minimum 30
responden
Analisis Data ;
Data dianalisis
deskriptif dengan
membandingkan
kondisi sehelum
adanya rencana
kegiatan,
. Pengumpulan data
selunder herupa
data eluhan yang
masuk dalam kotak
saran
If. TAHAP KONSTRUKSI
ILA. | MOBILISASI — DEMOBILISAS] PERALATAN /MATERIAL _ .

IL.A.1| Penurunan | Parameter Debu, CO Kegiatan . Pengamatan 1. Dijalan akses yang dilalui | 6 (enam] bulan P’I‘._Bhurm BLH Kabupaten | 1. Bupah_Jcpara
Kualitas dan NQa. mobilisasi/ langsung terhadap oleh kendaraan sekali selama Jat Power Jepara Melalui BLH
Udara demobilisasi pelaksanaan: penganglut dari pertipaan | kegiatan BLH Provinsi Kabupaten
Ambien, peralatan/ a. Penutupan bak Wedelan sampai tapak mobilisasi/ Jawa Tengah Jepara

material kendaraan proyele. demobilisasi Dishubkominfo | 2. Gubf.:m}.lr
pada tahap ‘pengangkut 2. Diujung jalan Tubanan- 1 peralatan/mater Kabupaten Provinsi Jawa
konstruksi material, Wedelan ial Jepara Tengah Mcla_IUL
b. Pembersihan 3. Kantor PLTU Tanjung Jad BLH P’;O‘rm;:.
ceceran material, 4. Titik pantau sebagai Jawa Teng
¢. Pembersihan roda berkut:
kendaraan KODE BT LS
pengangkut yang Qua $10°4500,0° 06-2625,8"
kehwar dari tapak | o7 iewnr  wwwe




Dampalc Lingkungan vang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Jenis Institusi Pemantauan
No. Dampak Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan & . Waktu dan
T.Yarég . Parameter Dampak Analisis Data Lokasi Pemantauan Frekuensi Pelaksana Pengawas Pelaparan
irby
proyek, Ket:

2. Pemasangan rambu a. Kode QU6 : Dk, Kalibedah,
lalu lintas Ds. Kaliaman RT, 01 /RW.
pembatasan 03, Kec. Kembang
kecepatan b. Kode QU7 : Lokasi pada
kendaraan +200 dari pertigaan
malesimum 40 Wedelan Jin. Raya PLTU
km/jam{dari De. Wedelan, Kec. Bangsri
pertigaan Wedelan c. Kode QUI2 ; Di depan
sampai tapak Maln Gate, Nulkath
proyek). Selkuping

3. Pemeriksaan
dolumen hasil uji
emisi.

4, Pengukuran kualitas
udara ambien:
Metode:;
Sampling dan
analisis kualitas
udara ambien sesuai
8NI, yaitu debu (SNI
19-79119.3:2005},
CO (SNl 19-7119.10-
2011), dan NOz (SNI
19.7119.10-2011).
Durasi pengumpulan
data: 24 jam

H.A.2) Peningkata | Tingkat kebisingan Kegiatan 1. Pengamatan 1. Dijalan akses yang dilalui | Enam bulan PT. Bhumi BLH Kabupaten | 1. DBupati Jepara
n siang - malam (Lsm) di | mobilisasi- langsung terhadap oleh kendaraan sekali selama Jati Power Jepara Melalui BLH
Kebisingan | pemukiman demobilisasi pembatasan pengangkut dari pertigaan | kegiatan BLH Provinsi Kabupaten
peralatan/ kecepatan Wedelan sampai tapak mobilisasi/ Jawa Tengah Jepara
material kendaraan proyek. demobilisasi Dishubkominfo | 2. Gubemur

pengangkut schesar 2. Pengukuran di lokask: peralatan/ Kabupaten Provinsi Jawa
maksimal 40 kope WL . material Jepara Tengah Melalui
km/jarm den adanya | D5% e e BLH Provinsi
rambu lalu lintas DIS-07 130" a5 672" £ 20 53.5° Jawa Tengah

maksimum 40
km/jam

2. Pengukuran tingkat

kebisingan:

Metode:
Pengukuran tingkat
kebisingan siang -
malam di




Dampak Lingkungan vang Dipantay

Bentuk Pemantauan Linglungan Hidup

Jenia Insttusi Pernantlauan
No. Dampak Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan & . Walktu dan
yanpg Parameter Dampalc Analisgsuszta Lokasi Pemantauan Frekuensi Pelalksana Pengawas Pelaporan
Timbul
permukiman sesuai
dengan KepMen LH
No 48 Tahun 1996
tentang baku tingkat
Lkebisingan.
Alat;
Scund Level Meter
Teknik pengumpulan
data:
Mengacu pada
KepMen LH No 48
Tahun 1996, pada
periode L1 s/d L7
Analisa data:
Les= 10 log 1/24
{ 16.10 9115 +
+8.10 010 ) (B [A) _

ILA.3| Peningkata Nilai Derajat Kegiatan 1. Pengamatan Lolkasi pengamatan ; Enam bulan PT. Bhumi Dinas 1. Bupati Jepara
n Kejenuhan mobilisasi/d langsung terhadap: a. Jalan akses keluar sckali selama Jat Power Perhubungan m:elaJUi Badan
Kepadatan (DS}, (V/C emobilisasi a. Pengatur masukPLTU kegiatan Komunikasi Lingkungan
Lalu lintas rasio} dan peralatan/m kendaraan dan b. Simpang Wedelan - mobilisasi/ dan Informasi Hidup

tundaan aterial yang rambu-rambu PLTU} demobilisasi Kabupaten Kabupaten
simpang rata- | akan b. Waktu c.  Kantor peralatan / Jepara Jepara
rata meningkatka pengangkutan Lokasi pengukuran material Dinas 2. Badan
n volume alat herat dan kepadatan lalu lintas: Pelierjaan Lingloungan
lalu lintas. penganglkutan a. ruasJalan Lokal Umum Hidup Provinsi
maderiol Wedclan ~ Tubanan Knhupaten Jawa Tengah
c. Pelaksanaan (PLTU) Jepara
Defensive Safety b. simpang tak bersinyal Badan
Driving Kalinman Linglungan
2. Pengukuran c. simpang tak bersinyal Hidup
kepadatan lalu Tubanan Kabupaten
lintas; d. simpang tak bersinyal Jepara
Metode : Wedelan Badan
Survey traffic Lingkungan
counfing Hidup Provinsi
{pencacahan arus Jawa Tengah
lalu lintas) Polres Jepara
Alat : DEMP ESDM
1) form bentuk Kabupaten
pengelolaan yang Jepara
akan dilakukan
2) Form survey
traffic counting




Dampal: Lingkungan vang Dipantau

Bentul Pemantauan Lingkungan Hidup

Jenis Institusi Pemantauan
No. Dampak Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan & . Waktu dan
yang Parameter Dampalk Analisis Data Lokasi Pemantauan Freluensi Pelaksana Pengawas Pelaporan
Timbul ‘
Teknik Sampling:
Observasi dan
pencatatan
kendaraan pada jam-
jam sibuk
masyarakat
Analisis Data :
Hasil derloiptif dan
kuantatif mengenai
tingicat kepadatan
jalu lintas denpan
penentuan volume
kendaraan dan
kapasitas jalan
ILA.4] Perubahan 1. Masyarakat Mobilisasi - Metode : Desa di sekitar jalan akses Enam bulan 1. Bhumi Dinas Sostal, 1. Bupad Jepara
Persepsi mendapatkan Demcbilisasi | 1. Metode penelitian keluar - masuk PLTU {Simpang | sckali selama Jati Power Tenaga Kerja melalui Badan
dan Sikap informasi dan Peralatan/M menggunakan Wedelan — ‘{'ubanan - Mobilisasi dan Lingkungan
Masyarakat memaharni aterial metode survei Kaliamun ~ Kancilan - PLTU]) demobilisasi Transmigrasi Hidup
sosialisasi dampal dengan panduan Peralatan/Mated Kabupaten Kabupaten
terkait kegiatan kuesioner yang di al Jepara Jepara
mobilisasi/demobilis wawancaralan Badan 2. Badan
asi alat dan material terhadapmasyarakat Lingkungan Lingkungan
dengan yang diterima Hidup Hidup Jawa
memanfaatlzan menjadi tenaga kegja Kabupaten Tengah,
media komunikasi, tahap konstrulsi Jepara
terutarma dalam dan yang dudak BadanLingkung
pertemuan PT. diterina, an Hidup Jawa
Bhumi Jat Power Alat: Tengah
dan pemangku Kuesioner

kepentingan yang
terkait

2. Minimal 90%

saran,masukan dan
pengaduan
masyarakat
terdampak aldbat
kegiatan
mobilisasi/demobilis
asi peralatan dan
materal ditanggapi

3. Peningkatan persepsi

positif masyarakat

terkait gangguan
kualitasudara dan

Teknik Sampling :
Random sampling
dengan kuota
minimum 30
responden
Analisis Data :
Data dianalisis
deskriptl dengan
membandingkan
kondisi sebelum
adanya rencana
kegiatan.

2. Pengumpulan data

sekunder berupa :
Data keluhan yang




Drnprede Lismhuaeeeus yauw Dipanlay

Bentuk Memaotanan Lingkungan Hidup

Toiis Institusi Pemantauan
No, Dampak Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan & . Walttu dan
yang Parameter Dampalk Ana]is?;IDal?ta Lolasi Pemantauan Frekuensi Pelaksana Penpawas Pelaporan
Timbul
kebisingan, masuk dalam kotalk
gangguan lalu saran
lintasdalam kegiatan
mobilisasi dan
demobilisasiperalata
n dan materal,
4, Hka terjadi kerugian
fisik dan material
dapat tercapai
kesepakatan
penggantian kepada
warga terdampak
sesuai
peraturan/hukum
yang berlaloau.
ILA.5.| Gangguan Jumlah Kejadian Peningkatan | Metode : Puskesmas Kecamatan Enam bulan PT. Bhumi Dinas 1. Bupati )
Kesehatan Penyukil ISPA, infeksi debu dari 1. Pengambilan data kembang, Puskesmas sehali selama Jati Power Keschatan JeparumelaluiB
saluran pernafasan adanya selarnder dari Dinas Kecamatan angsri, mohilisasi/ Kabupaten LH Kabupaten
kronis yang tercatat di Kegiatan Kesehatan dan Puskesmas Kecamatan demobilisasi Jepara Jepara
Puskesmas. Mobilisasi - Puskesmas meliputi Mlonggo, peralatan/ BLH Kabupaten | 2. Gubernur Jawa
Demobilisasi angka kesakitan masyarakat di sekitar material Jepara Tengah‘
Peralatan/m (morbiditas) dan lokasi tapak proyek, BLH Provinsi melaluiBLH
aterial angka kematian Lidk lokasi pengukuran Jawa Tengah I'rovinsi Jawa
(mortalitas) . pemantauan kualitas Tengah
2. Pengumpulan data udara
primer dari Lokasi proyck
masyarakat

dilakukan dengan
cara penyebaran
kuesiner, wawancara
dan observasi secara
langsung terhadap
masyarakat di
sekitar kegiatan

Alat :

1. Kuesioner,

2. Xamera

3. Alat tulis

Teknik Sampling :
Purposive random
sampling

Analisis Data :

Data dianalisis
deskriptif dengan




Dampak Lingkungan yans Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

- Institusi Pemantauan
Jenis
No. Dampak Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan & . Waktu dan
yang Parameter Dampal Analisis Data Lokasi Pemantauan Frekuensi Pelaksana Pengawas Pelaporan
Timbul
membandingkan

kondisi sebelum
adanya rencana
kepiatan

. Pengambilan data

kadar debu udara
pada jalur
pemajanan pada
magyaralkat di
seldtar alktivitas
kegiatan

. Pengamatan

langsung terhadap;
a} pelaksanaan

penutupan truk
penganghkut
material dengan
terpal untuk
mengurangi
penyebaran debu
ketika mobilisasi
material

b) Pembatasan

a

penyebaran debu
dengan
penyiraman
tumpukan
material secarg
berkala
khususnya saat
musim kemarau.
Pelaksanaan
kerjasama dengan
Puskesmas atau
dokter keluarga
untuk melaloukan
penyuluhan ‘
tentang: ventilasi
rumah yang
sesuai, pola hidup
sehat dan rumah
sehat, penanaman
vegetasi yang
sesuai untuk




Dampal Lingkungan yang Dipantau

Dentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

i Institusi Pemantauan
Jenis
No. Dampak Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan & - Walktu dan
yang Parameter Dampalc Analis?:D;ta Lokasi Pemantauan Freluensi Pelaksana Pengawas Pelaporan
Timbul
mencegah debu

H.B. | PEMANFAATAN AREA LAY DOWN "

ILB.1.| Peningkata | Tingkat kebisingan Pemanfaatan | 1. Pengamatan 1. Pengamatan dilakukan di: | Waltu pagi, PT. Bhumi BLH Kabupaten | 1. Bupati Jepara
n siang-malam {Lsm) di area Lay langsung terhadap ; a. Sekeliling area Lay siang, sore dan Jati Power Jepara Melalui BLH
Kebisingan | permukiman Down Fungsi dan down malam {sesuai BLH Provinsi Kabupaten

keberadaan pagar b. Area Lay Down KepMen LH 48 Jawa Tengah Jepara
penutup 2. Penpukuran dilalagkaen di+ | Tahun 1996} ? Gllhﬁl‘r‘l:l!l'

. Walctu pelaksanaan KODE [ Ly dengan Provinsi Jawa
kegiatan BIS02 110745249 ©726°57,5 frefruensi cnam Tengah Melalui
menimbullcan bising | MY WSS wwes | bhlan sekali BLH Provinsi

- Penpukuran tingkat selama kegiatan Jawa Tengah
kebisingan: mobilisasi/

Metode: demobilisasi
Pengukuran tingkat peralatan/
kebisingan siang - material
malam di

permukiman sesuai

dengan KepMen LH

No 48 Tahun 1996

tentang bakn tingkat

kebisingan.

Alat:

Sound Level Meter

Teknik pengumpulan

data:

Mengacu pada

KepMen LH No 48

Tahun 1996, pada

periode L1 s/d L7

Analisa data:

Lsw= 10 log 1/24

(16.10 015 4+

+8.10 9515} 413 (A)

II.C. | PENGERUKAN {DREDGING) .

I.C.1.| Kualitas air | Konsentrasi TSS, Pengerukan . Pengamatan 1. Pengamatan di lokasi Enam bulan PT, Bhumi BLH Kabupaten | 1. Bul—"aﬂ‘J‘fF'al'El
laut kecerahan dan lapisan untuk langsung terhadap " dredging dan area sekitar | sekali selama Jati Power Jepara melalui BLH

minyak pada area rencana pelaksanaan: pelaksanaan dredging kegiatan BLH Provinsi Kabupaten

dengan radius S0 m Jetty, kolam a. Penggunaan alat 2. Titk pantau kualitas air dredging. Jawa Tengah Jepara

dari Jokasi pelaksanaan { labuh, Water keruk sesuai pada lokasi : Dinas Kelautan | 2. Gubernur

dredging. Intake, kondisi sedimen Area di luar lokasi dan Perkanan Provinsi Jawa
Outfall, b. Penggunaan alat pelaksanaan dredging Kabupaten Tengah melalui
Unloading anglaut untuk pada radius 50 m sesuai Jepara ELH Provinsi
Ramp, dan mengangkut hasil arah arus (2 titk]. Dinas Kelautan Jawa Tengah




s Dampak Lingkungan yang Dipantay Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup Institusi Pemantauan
No. Dampalk Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan & . Waktu dan
yang Parameter Dampak Ana.lisiuD:ta Lokasi Pemantauan Frekuensi Pelaksana Pengawas Pelaporan
Timbul
Temporary keruk dan Perikanan
Jetty. €. Penambahan oil Provinsi Jawa
absorbentpada Tengah
saat terjadi 5. Kantor Urusan
ceceran minyak Pelaksana
pada perairan dari Pelayaran
peralatan Jepara
2 Snmpling kunlitns nir
laut dengan:
Metode pengambilan
sampel dan analisis
data Kecerahan
menggunalkan Secchi
Disk, TSS
menggunakan SNi
06-6589.3-2004;
Lapisan minyak
menggunakan SNI
06-6989.10-2004. -
11.C.2.| Gangguan Struktur Pengerukan | 1. Pengukuran struktur | 1. Pengukuran struktur enam bulan PT. Bhumi | 1. BLH Kabupaten | 1. Bupati Jepara
Biota komunitas (dredging) komunitas plankton, komunitas plankton, sckali selama Jati Power Jepara Melalui BLH
Perairan plankton, benthos, dan nekton benthos dan nekton di: tahap 2. BLH Provinsi Kabupaten
benthos, dan dengan: KQDE BT Ls konstruksi Jawa Tengah Jepara
nekton Metode: 52“;: ;tg:g :;:{‘ g;iﬁ’ff’ pasca dredging 3. Dinas i{elautan | 2. Gubernur
minimal setara 1) Pengambilan s 1iarsa 45,137 5'25'5;:;&- yang mefvakiﬁ dan Perikanan Provinst Jawa .
dcngan sampel plankton. HECOS 110742365 06°3522.4" musim upur Kabupaten Tengah Mela}m
kondisi awal 2) Pengambilan NECOG  110%2714.3° 06'2435.1° dan musim Jepara BLH Provinsi
yaitu: sampel benthos. T RS barat 4. Dinas Kelautan Jawa Tengah
a. Indeks 3) Pengambilan 2. Lokas§ fish apartement. dan Perikanan
keanskaragaman sampel nekton, 3. Lokasi fish apartement Provinsi Jawa
b. Indeks kemerataan Alat: Tengah
¢. Indeks dominansi 1) Plankton net
d. Jumlah individu d .
L engan mesh size
e, Jumlah jenis 30-50 ym dan 0.2
mm.
2) Ekman grab.
3) Jaring ikan yang
biasa digunakan
nelayan.
Teknik sampling:
Area Random
Sampling
Analisa data:
1) Data plankton




Dampak Lingikcungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Jenis Institusi Pemantauan
No. Dampak Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan & . Walkiu dan
yang Parameter Dampak Ana.lis?suDal.)ta Lokasi Pemantauan Frelcuensi Pelaksana Pengawas Pelaporan
Timbul

dan benthos
dianalisa di
Iaboratorium dan
dideskripsikan
secara kualitatif
dan dibandingkan

dengan kondisi
sehelum ada
kegiatan

2} Data hasit
tangkapan ikan
dideskripsikan
secara kualitatif
dan dibandingkan
dengan kondis:
sebelum ada
kegiatan

- Pengukuran struktur

komunitas nekton
dengan:

Metode:
Pengambilan sampel
nekton.

Alat;

Jaring ikan yang
Liasy digunalian
nelayan.

Teknik sampling:
Area
RandomSampling
Analisa data:
Data hasil
tangkapan ikan
dideskripsikan
secara lkualitatif dan
dibandingkan
dengan kondisi
sebelum ada
kegiatan

. Pengamatan kondisi

fisik fish apartement:
a. Keutuhan




Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Linglungan Hidup

Tenis Institusi Pemantauan
No. Dampalc Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan & Lokasi Pemantauan Wakiu dan
yang Parameter Dampak Analisis Data Freluensi Pelalcsana Pengawas Pelaporan
Timbul
ironstruksi
b, Adanya sampah
yang tersangkut
{.C.3.| Perubahan Jumlah produksi Pengerulcan 1. Pengamatan Lokasi pengambilan data Enam bulan PT. Bhumi Dinas Kelautan | 1. Bupati Jepara
Pendapatan perikanan (Dredging) langsung terhadap: primer TPI yang terdapat sekali selama Jat Power dan Perikanan melalui Badan
Masyaralat {besamya Catch a, Hasil studi di Desa Tubanan, Pengerukan Kabupaten Linglungan
Nelayan Per Unit Effort}, kelayakan untuk Kecamatan Kembang dan | {Dredgingjberlan Jepara Hidup
Tingkat penentuan Desa Bondo, Kecamatan gsung Badan Kabupaten
pendapatan pemasangan Bangsri. Lingkungan Jepara
Rumah Tangga rumah ikan (fish Lokasi pengambilan data Hidup 2. Gubermur.Jawa
Perikanan (RTP) apartement) sekunder di BPS, dan DKP Kabupaten Tengah melalu
nelayan tangkap. b. Pelaksanaan Kabupaten Jepara. Jepara BLH Jawa
kerjasama dengan Badan Tengah
kelompok neiayan LinglunganHid
terdampak. up Jawa
. Survei sosial Tengah

ekononu masyaralat
nelayan terdampak
dengan:

Metaode :
Membandingkan
Jumlah produlcsi
perikanan dan
tinglkat pendapatan
rumah tangga
perikanan (RTP)
sebelum dan
sesudah kegiatan
Alat :

Kuesioner dan
wawancara serta
data sekunder dari
TPI terdelkat
Teknilk Sampling :
Random sampling




Dampal Linghung:an yeadrg Dipretitay

Fonis Bewtul Pemantauan Lingkungan [Tidup Listilusi Pewantauan
No. Dampak Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan & . Waktu dan
yang Parameter Dampalk Analis'i;suDéJta Lokast Pemantauan Freluenst Pelaksana Pengawas Pelaporan
Timbul
dengan kuota
minimum 30
responden
Analisis Data :
Menganalisa data
pendapatan sebelum
dan sesudah
kegiatandengan
indikator perubahan
CPUE (Catch Per Unit
Effort]. .

I.C.4.] Gangguan Masyarakat Pengerukan | Metode : Desa Tubanan dan Desa Enam bulan PT. Bhumi Dinas Sosial, 1. Bupaﬁ’Jcparﬂ
Proses mendapatican {Dredging) 1. Metode penclitian Balong Kecamatan Kembang, sekali selama Jati Power Tenaga Kerja melalui Badan
Sosialf informasi dan menggunakan Desa Bondo Kecamatan Pengerukan dan Lingkungan
keresahan memahami metode surves Bangsn. {Dredging)berlan ‘Iransmugrast Hidup
masyarakat sosialisasi rencana dengan panduan gsung Kabupaten Kabupaten

kegiatan, prosedur luesioner yang di Jepara Jepura

dan proses wawancarakan Badan 2. Gubernur Jawa
pelaksanaan terhadap Linglkungan Tengah melalui
pengerukan masyarakat nelayan Hidup BLH Jawa
(Dredging) yang terdampak Kabupaten Tengah
Hilangnya langsung. Jepara

kekhawatiran /kere 2., Pengumpulan data Badan

sahan akan sckunder berupa : LinglunganHid

berkurangnya hasil 2. Daftar perolehan up Jawa

tangkapan ikan hasil tangkapan Tengah

dan pekergaan (1 ETH

b. Data keluhan
yanpg masuk

dalam kotalc
saran
Alat :
Kuesioner
Teknilc Sampling :

Random sampling
dengan kuota minimum
30 responden

Analisis Data ;

Data dianalisis
deskriptif dengan
membandinglkan
kondisi sebelum adanya
rencana kegiatan
Dredging




Bampak Linpkunpgan yang Dipantay

Bentul Pemantauan Linglungan Hidup

Jenis Instititsi Pemantalian
No. Dampalk Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan & ; Walctu dan
¥ allljg Parameter Dampalg AnalisiuDeL:m Lokasi Pemantauan Frelauensi Pelalcsana Pengawas Pelaporan
Timbu}

[LC.5.} Perubahan Masyarakat Pengerukan | Metode : Desa Tubanan dan Desa Enam bulan PT. Bhumi Dinas Sosial, 1. Bupat Jepara
Persepsi mendapatkan (Dredging) 1. Metode penelitian Balong Kecamatan Kembang, scleali selama Jati Power Tenaga Kerja melalui Badan
dan Sileap informasi dan menggunakan Desa Bondo Kecamatan Pengerulan dan Lingkungan
Masyaralkat memahami metode survei Bangsri, (Dredging)berlan Transmigrasi Hidup

sosialisasi rencana dengan panduan gsung Kabupaten Kabupaten
kegiatan Dredging kuesioner yang di Jepara Jepara
pada wawancarakan Badan 2. Gubernur.fawa
pembangunan dan terhadap Linglaungan Tengah melalui
pengoperasian masyarajcat nelayan Hidup BLH Jawa
PLTU Tanjung Jati vang terdampak Kahipaten Tengah
BUnit5&6{2x langsung. Jepara
1.070 MW) 2. Pengumpulan data Badan
Minimal 90% sekunder berupa : LingkunganHid
saran,masulian Data keluhan yang up Jawa
dan pengaduan masuk dalam kotak Tengah
masyarakat saran
terdampak pada Alat :
kegiatan Kuesioner
pengerukan Teknik Sampling :
{Dredging) Random sampling
ditanggapl dengan kuota minimum
Peningkatan 30 responden
perscpsi positif Anniisi:q Dat.ah:
masyarakat Data <_i1anahsxs
terhadap kegiatan deskriptif dengan
pengerukan membandingkan
{Dredging) kondisi scbe}um adanya
rencana kegiatan
Dredging

11.D. DUMPING

{L.D.1.] Penurunan | KonsentrasiTSS, Dumping 1. Pengamatan 1. Pengamatan di okasi Enam bulan PT. Bhumi Dinas Kelautan | 1. Bupati Jepara
Kualitas Air | Kecerahan, dan Lapisan langsung terhadap pelaksanaan Dumping sekali selama Jati Power dan Perikanan Melalui BLH
Laut minyak, : 2. Titk pantau kualitas air kegiatan Kabupaten Kabupaten

a. Penggunaan laut pada lokasi: dumping Jepara. Jepara
peralatan Area di luar pelaksanaan Dinas Kelautan | 2. Gubt‘:m_ur
dumping dumping pada radius 50 dan Perikanan Provinsi Jawa .

b. Penambahan m di sebelah utara, Timur, Provinsi Jawa Tengah Me}@u1
oil Selatan dan Barat (4 titik) Tengah BLH Provinsi
absorbentpada BLH Kabupaten Jawa Tengah
saat terjadi Jepara
ceceran BLH Provinsi
minyak pada Jawa Tengah
perairan dari
peralatan




Dampak Lingkungan vang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

i Institusi Permantauan
Jenis

No. Dampak Indilcator/

Sumber
Dampak

Metode Pengumpulan &
Analisis Data

Walctu dan

Loicasi Pemantauan Frelcuensi

vang Parameter Pelaksana Pengawas Pelaporan
Timbul

2. Sampling kualitas
air laut dengan:
Metade
pengambilan
sampel dan
analisis data
Kecerahan
menggunakan
Secchi Disk, TSS
mengpunakan SN
06-6989.3-2004;
Lapisan minyak
menggunakan SNI
06-6989.10-2004.

] Lruictti r
komunitas
biota air laut

1.0.,2.| Gangguan
Biota

Perairan

Dumping 1. PT. Bhumi | 1. Dinas Kelautan 1.

Jati Power dan Perilcanan

Enam bulan
sekali selama

Pengamatan 1.
langsung terhadap | 2,

Lokasi Dumping
Penpuluran/sampling

Bupati Jepara
Melalui BLH

plankton,
bentos, dan

. Indeks
keanckaragaman
. Indeks kemerataan

4]

nckton yaitu:

pelaksanaan
pengelolaan
dampak primer
penurunarn
kuzlitas air laut
akibat kegiatan
dumping.

kornunitas plankton,
benthos dan nekton di
lokasi sebagai berilut:

KODE

or L5

rp-12

HECO0S
NECOS
NECO7

11043 28,08~
11032365
110°42'14.27
110745'11.67

6723 55,627
06°2573.4*
06°24735.1"
06°23°1 2.9

dilalksanakan
dumping dan
pasca dumping
selama tahap
konstruksi

Kabupaten
Jepara

. Dinas Kelautan

dan Perikan
Provinsi Jawa
Tengah

. BLH Kabupaten

Kabupaten
Jepara
Gubemur
Provinsi Jawa
Tengah Melalui
BLH Provinsi
Jawa Tengah

. Indeks dominansi 2.
. Jumlah individu
Jumlah jenis

Melalukan analisis Jepara
strukour komunitas 4. BLH Provinsi

[ =N I -y

plankton, benthos

dan nekton

dengan:

Metode:

1)  Pengambilan
sampel
plankton,

2} Pengambilan
sampel
benthos.

3) Pengambilan
sampel
nekton.

Alat:

1) Plankton net
dengan mesh
size 30-50 um
dan 0,2 mm.

2) _Ekman grab.

Jawa TEngah




Dampak Lingkungan vang Dipantau

Bentuk Pemantauan Linglungan Hidup

Jenis

Institusi Pemantauan

Dampak Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan & Lolcasi P Waktu dan
yang Parameter Dampak Analisis Data casi Femantauan Frekuensi Pelaksana Pengawas Pelaporan
Timbul
3) Jaring ikan
yang biasa
digunakan
nelayan.
Teknik sampling:
Area Random
Sampling
Analisa data;
1}  Daula plankion
dan benthes
dianalisa di
laboratorium
dan
dideskripsikan
secara
kualitatil dan
dibandingkan
dengan
kondisi
sebelum ada
kegiatan
2) Data hasil
tangkapan
ikan
didesgkripsikan
secara
kualitatil dan
dibandingkan
dengan
kondisi
sebelum ada
kegiatan -
I1.D.3.| Perubahan Masyarakat Dumping Metode : Pemukiman warga di Desa Enam bulan PT. Bhumi . Dinas Sosial, 1. Bupau‘Jepa.ra
Persepsi mendapatkan 1. Metode penelitian Tubanan dan Desa Balong sckali selama Jat Power Tenaga Kerja dan rr‘Lela.lul Badan
dan Sikap informasi dan menggunakan (Kecamatan Kembang) serta kegiatan Transmigrasi Lingkungan
Masyaralcat memahamj metode survei Desa Bondo {Kecamatan dumping Kabupaten Hidup
sosialisasi rencana dengan panduan Bangsri), berlangsung Jepara Kabupaten
kegiatan, prosedur kuesioner yang di . Badan Jepara
dan proses wawancarakan Lingleungan 2. Gubemur Jawa
pelaksanaan terhadap Hidup Kabupaten Tengah melalui
Dumping. masyarakat nelayan Jepara BLH Jawa
Minimal 90% yang terdampak . Badan Tengah
saran,masukan dan langsung. LinglkunganHidu
pengaduan 2. Pengumpulan data p Jawa Tengah




No.

Dampalk Lingkungan yang Dipantan

Bentuk Pemagtauan Lingkungan Hidup

Jenis
Dampak
yang
Timbul

Indikator/
Parameter

Sumber
Dampak

Metode Pengumpulan &
Analisis Data

Lokasi Pemantauan

Waltu dan
Freluensi

Institusi Pemantauan

Pelaksana

Pengawas

Pelaporan

masyarakat
terdampak pada
kegiatan Dumping
ditanggapi

3. Peningkatan

persepsi posial
masyarakat
terhadap kegiatan
Dumping

sekunder berupa:
Data keluhan yang
masuk dalam kotak
saran
Alat ;
Kuesioner
Teknilc Sampling :
Random sampling
dengan kuota minimum
401 resnonden
Analisis Data :
Data dianalisis
deskriptif dengan
membandingkan
kondisi scbelum adanya
rencana kegiatan
Dumping

ILE.

PEMATANGAN LAHAN

ILE.1.

Konsentrasi debu, PMy,
dan PMas

Pematangan
lahan

1. Pengamatan
langsung terhadap
pelaksanaan:

a. Penyiraman
secara berkala,

b. Pemasangan
pagar penutup
proyek,

¢. Pembersihan
roda
kendaraan
pengangiut
yang keluar
dar tapak
proyek,

2.  Penguluran
kualitas udara
ambien:

Metode: Sampling
kualitas udara
ambien sesuai SNI
, untuk parameter
Debu {SNI 19-
79119.3-2005),
PMio mengacu SNI
19-7119.6-2005,

Di lokasi pematangan
lahan.

Titik pantau di depan
Main Gate, Dukuh
Selauping

KODE BT LS

QU2 110794°25,4”

06727°04,0

Enam bulan
sekali selama
pematangan
lahan

PT. Bhumi
Jati Power

BLH Kabupaten
Jepara

BLH Provinst
Jawa Tengah

Bupat Jepara
Melalui BLH
Kabupaten
Jepara
Gubernur
Provinsi Jawa
Tengah Melalui
BLH Provinsi
Jawa Tengah




No.

Dampak Linglungan yang Dipantay

Bentuk Pemantauan Linglcungan Hidup

Jenis
Dampalk
yang
Timbul

Indikator/
Parameter

Sumber
Dampalk

Metode Pengumpulan &

Analisis Data

Lokasi Pemantauan

Waktu dan
Frelatensi

Institusi Pemantauan

Pelalksana

Pengawas

Pelaporan

dan PMzs mengacu
pada SNI 19-
7117.3-2005
Walctu pengukuran
: 24 jam.

LE.2.

Peningkata
n

Kebisingan

Tingkat kebisingan
mianp — malam {lem} di
permukiman

Pematangan
lahan

Pengamatan
Iangaming
terhadap:

a. Fungsidan
keberadaan
pagar
penutup,

b,  Waktu
pelaksanaan
kegiatan yang
menimbulkan
bising,

Pengukuran

tingkat kebisingan:

Metode:

Pengulcuran

tingkat kebisingan

siang - malam di

permukiman

sesual dengan

KepMen ILH Na 13

Tabun 1996

tentang balua

tingkat kebisingan,

Alat:

Sound Level Meter

Teknik

pengumpulan data:

Mengacu pada

KepMen LH No 48

Tahun 1996, pada

periode L1 s/d L7 -

Analisa data:
Lsu= 10 log 1/24
(16,10 oss 4
+8.10 0115 ) dB {A)

2

Pengamatan dilakukan di:
Aa.  Sekeliling area yang

dilalkukan

pematangan lalian.
b. Lokas: pematangan

tahan.

Penguluran dilakukan di;

KODE ot LS

Bis-0%
Bis 93
DI5-01 110" 45 36,47
Ris-n4 110" 44'34,2%
Bis-05 i10° 44" 18,5°
DIs-09 11074y 42,7
DIS5-08 1107 40° 00,67

£10% 44’ 98,7
$10* 9% 34,97

" 27 09,5
625 51,5
6 25' 25,7
& 27 0F,5"
¢ arale-
62T 06,07
6" 2T 25,17

enam bulan
sekall selama
kegiatan
pematangan
lahan

P{. Bhumi
Jau Power

1.
2.

BLH Kabupaten | 1.
Jepara

BLH Provinsi
Jawa Tengah

Bupat Jepara
Melala BLH
Kabupaten
Jepara
Gubernur
Provinsi Jawa
Tengah Melalui
BLH Provinst
Jawa Tengah

ILE.3.

Peningkata
n Run Off

Luas genangan yang
timbul di permukiman

Pematangan
lahan

Pengamatan
langsung terhadap

1.
2,

Lokasi tapak proyek

Lokasi pemantauan pada

Enam bulan
sekali sejama

PT. Bhumi
Jati Power

1.

BLH Kabupaten | 1.

Jepara

Bupati Jepara
Melalui BLH




Dampak Lingkungan yang Dipantau

e Bentuk Pemantauan Linglkungan Hidup Institusi Pemantauan
No. Dampak Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan & . Waktu dan
Tyazgg 1 Parameter Dampak Analisis Data Lokasi Pemantauan Frekuensi Pelalcsana Pengawas Pelaporan
imbu
warga akibat kegiatan pembuatan kolam Sungai Ngarengan dan pematangan 2. BLH Provinsi Kabupaten
pematangan lahan detensi Sungai Banjaran lahan Jawa Tengah Jepara
Pengamatan luas Gubernur
genangan dengan Provinsi Jawa
Metode: Observast Tengah Melalui
tinggi muka air dan BLH Provinsi
inventarisasi Jawa Tengah
kejadian banjir
Alal. Alat ubour
{meteran)
Teknile sampting:
Area sampling
Analiza data:
Menganalisa secara
deskTiptif kualitatf
terhadap data
kejadian banjir dan
ketinggian muka
air sungai

I.E.4. | Penurunan Kadar TSS Pematangan Pengamatan 1. Kolam detensi dan Enam bulan PT. Bhumi 1. BLH Kabupaten Bupati Jepara
Kualitas Air Iahan langsung pada ; salurannya sekali selama Jati Power Jepara Melalui BLH
Permulkaan a. Pelaksanaan 2.  Titik pemantanan kadar pematangan 2. BLH Provinsi Kabupaten

pengendapan TSS pada: lahan Jawa Tengah Jepara
sedimen di KODE BT s Gubernur
kolam QapoL 110743 52 G 26477 Provinsi Jawa
penampung Igé\::’_-_fll:w 110° a8 31 & 26 40" Tengah Melalui

b. Pelaksanaan : . A . BLH Provinsi
pembersihan QAP-01: Hilir Sunga_l-Ban_[a.ra{l Jawa Tengah
kotoran/samp QAP-02: Hilir Sungai
ah/sedimen Ngarengan
secara berkala

Pengukuran

kualitas TSS

dengan :

Metode

pengambilan

contch dan analisa

data mengacu pada

SNI 06-

©989.57:2008.

ILE.5.| Gangguan 1. Persentase luasan Pematangan Menghitung luas 1. Lokasi RTH Enam bulan PT. Bhumi | 1. BLH Kabupaten Bupati Jepara
Flora dan RTH lahan RTH 2. Lokasi RTH sckali selama Jati Power Jepara Melalui BLH
Fauna 2. Jenis tanaman Melakukan 3. Pengamatan langsung konstruksi dan 2. BLH Provinsi Kabupaten
Darat yang ditanam di pengamatan terhadap keterjumpaan setnhun sekali Jawa Tengah Jepara




Dampalc Linglaungan vang Dipuninu

Bentul Pemantauan Linglaungan Hidup

: Instilusi Pemantauan
Jenis
No. Dampak Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan & . Waktu dan
yar?g Parameter Dampal Ana.lis?suDeI:ta Lokasi Pemantauan Frekuensi Pelaksana Pengawas Pelaporan
Timbul
RTH langsung kondisi burung pada: selama tahap 2. Gubr.:m].lr
Kondisi tanaman di tanaman di RTH KODE B ___i5 operasi Provinsi Jawa )
RTH 3. Pengamatan W2 lowmar  acarees Tengah Melalui
Keterjumpaan langsung terhadap | .. 10440030 pgraTvSaI BLH Provinsi
burung : keterjumpaan AV4 110%42755,63°  06°28°52,76" Jawa Tengah
a. Bubulcus ihis bumng: 4, Tokasi RTH
b. Egretia 4. Bubulcus tbis
garzeltia b. Egretta
c. Ardea alba garzetta
Jenis pohon yang c.  Ardea alba
daput Lumbule 4. Pengamatan
tinggd. langsung terhadap
keterdapatan jenis
pohon yang dapat
tumbuh tinggi -

H.E.6.| Perubahan Masyarakat Pematangan | Metode : Desa Tubanan, yang berada di | Epam bulan PT. Bhurmi Dinas Sosial, 1. Bupan_Jepara
Persepsi mendapatkan lahan 1. Metode penelitian Wilayah Kecamatan Kembang | sekali selama Jati Power Tenaga Kerja melalui Badan
dan Sikap informasi dan menggunakan Pematangan dan Lingkungan
Masyarakat memahami metode survei Lahan Transmigrasi Hidup

sosialisasi rencana dengan panduan Kabupaten Kabupaten
kegiatan, prosedur kuesioner yang di Jepara Jepara
dan proses wawancarakan Badan 2. Gubernur.J awa
pelaksanaan terhadap Lingkungan Tengah melalui
Kegiatan masyarakat yang Hidup BLH Jawa
Pematangan Lahan terdampalk Kabupaten Tengah
Minimal 90% langsung. Jepara
saran,masukan 2. Pengumpulan data Badan
dan pengaduan sekunder berupa : LinglunganHid
masyarakat Data keluhan yang up Jawa
terdampak pada masul dalam kotak Tengah
kegiatan saran.
Pematangan Alat :
Lahanditanggapi Kuesioner
Peningkatan Teknik Sampling :
persepsi positif Random sampling
masyarakat dengan kuota minimum
- terhadap kegiatan 30 responden-
Pematangan Lahan Analisis Data :
[Data dianalisis
deskriptif dengan
membandmglkan
kondisi sebelum adanya
rencana kegiatan
pematangan lahan




Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentul: Pemantauan Lingkungan Hidup

- Institusi Pemantauan
Jenis
No. Dampak Indikator Sumber Metode Pengumpulan & . Waltu dan
yanpg Parame tc£ Dampals Ana[is?suD Elljta Lokasi Pemantauan Frelauensi Pelaksana Pengawas Pelaporan
Timbul .
LE.7.| Gangguan Jumlzh Kejadian pematangan | Metode : 1. Puskesmas Kecamatan Enam buian PT. Bhumi Dinas 1. Bupati melalui
Kesehatan penyakit ISPA, infeksi lahan 1. Pengambilan data Kembang sekali selama Jati Power Kesehatan BLH
saluran pernafasan selkunder dari 2. Masyarakat terkena pematangan Kabupaten Kabupaten
kronisyang tercatat di Dinas Kesehatan dampak yang bermukim di | !ahan Jepara Jepara
Puskesmas terdekat dan Puskesmas dekat lokasi pematangan BLH Kabupaten | 2. Gubernur
dan/atau Dinas tneliputi anglea lahan Jepara Provinsi Jawa )
Kesehatan. kesakitan & Tililc Inkasi pengulairn RIH Prowvinsi Tengah M.clajlm
{morbiditas, dan pemantauan kualitas Jawa Tengah. BLH Provinsi
angka kematian udara Jawa Tengah
{martalitas)
2. Pengumpulan data
primer dari
masyarakat
dilakukan dengan
cara penycbaran
kuesener,

wawancara dan
observasi secara
langsung terhadap
masyarakat di
sekitar kegiatan

3.  Pengambilan data
kadar debu udara
pada jalur
pemajanan pada
masyarakat di
seldtar aktvitas
kegiatanpematanga
n lahan

4, Pengamatan

langsung terhadap:

a) Pembuatan
pagar di lokasi
yang
berdekatan
dengan

" pemuliman

pendudul
untuk
mengurangi
penyebaran
debu saat
pematangan
lahan




Dampak Eingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

i Institusi Pemantauan
Jenis
No. Dampak Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan & . Walktu dan
yang Parameter Dampalk Analisis Data Lokasi Pemantauan Freluensi Pelaksana Pengawas Pelaporan
Timbul

b} Mengendalika
n peningkatan
jumlah anglea
kesakitan
melalui
pembatasan
penyebaran
daehiz denpan
penyiraman
lokasi secara
berkala
khususnya
saat musim
kemarau

¢} Menyediakan
dan
mewajiblean
kepada
masyarakat
yang menjadi
tenaga kerja
saat
pematangan
lahan untuk
menggunakan
masker dust.

d} Pelaksanaan
kerjasama
dengan
Puskesmas
atau dokter
keluarga
untuk
melakukan
penyuiuhan
tentang :
ventilasi
rumah yang
sesuai,bentuk
pagar yang
sesuai, pola
hidup sehat
dan rumah
sehat,




Dampalk Lingkungan vang Dipantau

Bentuk Pemantauan Linglaungan Hidup

i Institusi Pemantauan
Jenis
No. Dampalk Indikator Sumber Metode Pengumputan & . Walktu dan
yang Para.metc{* Dampal Ana.l.is'sgsuDal:ta Lokasi Pemantauan Frekuensi Pelaksana Pengawas Pelaporan
Timbui
penanaman
vegetasi yang
sesuai untuk
mencegah
debu
Alat :
1.  Kuesioner,
2. Kamern
3 Alat tulis
Telmik Sampling :
Purposive random
sampling
Analisis Data :
Data dianalisis
deskriptif dengan
membandingkan
kondisi sebelum adanya
rencana kegiatan
ILF, PEMBANGUNAN JETTY p
WF.1.| Penurunan [ KonsentrasiTSS Aktivitas 1. Pengamatan 1. Lokasi pembangunan Enam bulan PT. Bhumi Dinas Kelautan | 1. Bupati Jepara
Kualitas Air Pembanguna langsung pada saat Jetty sekali selama Jati Power dan Perikanan Melalui BLH
n jetty pembangunan 2.  Titik pantau pada : pembangunan Kabupaten Kabupaten
Jettyyaitu: KODE BT L5 jetty Jepara Jepara
a. dengan oAl hoedLET §2s3a6s Dinas Kelautan | 2. Gubernur
mengpunakan s dan Perikanan Provinsi Jawa
precast element Pravinsi Jawa Tengah Melalui
dan/atau Tengah BLH Provinsi
Shuttering forms BLH Kabupaten Jawa Tengah
untulk Jepara
meminimalisi BLH Provinsi
ceceran semen. Jawa Tengah

b. Penggunaan
hammer pile pada
pembangunan
Jetty secara Open
File,

2. Pengukuran
parameterT3S
dengan :

Metode
pengambilan
contoh dan analisa
data mengacu pada
SNI 06-6989.3-




Dampak Lingkungan yang Digantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Joms Institusi Pemantauan
No. Dampak Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan & Lolasi P Waktu dan
yang Parameter Dampak Analisis Data st Pemantauan Frekuensi Pelalksana Pengawas Pelaporan
Timbul
2004,

[.LF.2, | Gangguan Struktur dan Pembanguna Pengamatan Lokasi pembangunan jetty | Enam bulan PT. Bhumi Dinas Kelautan | %. Bupaﬁ‘JCPara
Biota komunitas n jetty langsung terhadap Pengambilan sampling sekali selama Jati Power dan Perikanan Melalui BLH
Perairan plankton, pelalcsanaan komunitas biota perairan | dilaksanakan Kabupaten Kabupaten

benthos dan pengelolaan sebagai berikut: pembangunan Jepara Jepara
nelkton yaitu: dampak primer 1) Plankton dan Jetty Dinas Kelautan | 2. Gubernur
a. Indeks perniurunan benthos: dan Perikanan Provins: Jawa
keanckaragaman laualitae air alzibat WUl Hi 3 Provinsi Jawa Tengnh Melaini
b. Indeks kemerataan kegiatan QALT 101311587 6-2559.69" Tengah BLH Provinsi
c. Indeks dominans pembangunan jetty |kt WAV €720 255 BLH I{abupaten Jawa Tengah
d. Jumlah individu Jepara
¢. Jumlah jenis Pengambilan —-2) Neldon _ BLH Provinsi
sampling/penguku NECOS  [10°4236.5 0a-2509.47 Jawa Tengah
ran terhadap
struktur dan
komunitas
plankton, benthos
dan nekton
dengan:
Metode:
1) Pengambilan
sampel
plankton
2) Pengambilan
sampel
benthos

3) Pengambilun
sampel nelkton

Alat:

1} Plankton net
dengan mesh
size 30~-50 pm
dan 0,2 mm

2} Ekman grab

3} Jaring ikan
yang biasa
digunalcan
nelayan

Teknik sampling:

Areca Random

Sampling

Analisa data:

1) Data planlkton




Dampak Lingkungan vang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Jenis Institusi Pemantauan
No. Dampals Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan & . Walctu dan
yang Parameter Dampak Analisis Data Lokasi Pemantauan Frekuensi Pelaksana Pengawas Pelaporan
Timbul
dan benthos
dianalisa di
laboratorium
dan
dideskripsikan
secara
kualilalil Jdan
dibandinglcan
dengan
lcondisi
sebelum ada
kegiatan
2} Data hasil
tangkapan
lkan
dideskripsikan
secara
kualitatil dan
dibandingkan
dengan
kondisi
sebelum ada
kegiatan
H.F.3.] Perubahan Masyarakat Pembangunz | Metode : Desa terdampak, yaitu: Desa Enam bulan PT. Bhumi Dinas Sosial, 1. Bupat Jepara
Persepsi mendapatkan n Jetty 1. Metode penelitian Tubanan dan Desa Balong sekali selama Jau Power Tenaga Kerja melalui Badan
dan Sikap informasi dan menggunakan {Kecamatan Kembang) serta Pembangunan dan Linglungan
Masgyaralat temahami mctode survel Desa Dondo (Kecamatan jetty Tras s st Hidup
sosialisasi rencana dengan panduan Bangsri). Kabupaten Kabupaten
kegiatan fuesioner yang di Jepara Jepara
pembangunan wawancarakan BLH Kabupatea | 2. Gubernur Jawa
Jetty. terhadap Jepara Tengah melalui
Minimal 90% masyarakat nelayan Badan BLH Jawa
saran,masukan yang terdampalk Lingkungan Tengah
dan pengaduan langsung. Hidup Jawa
masyarakat 2. Pengumpulan data Tengah
terdampak pada sekunder berupa :
kegiatan Data keluhan yang
pembangunan masuk dalam kotak
Jetty ditanggapi saran
Peninglkatan Alat .
persepsi positil . Kuesioner
masyarakat Telmik Sampling :
terhadap kegiatan Random sampling
pembansunan dengan kuota minimum




Dampak Linglungan yang Dipantau

g Bentulk Pemantauan Lingkungan Hidup Institusi Pemantauan
No. Dampak Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan & . Waktu dan
yang Parameter Dampal Analisis Dal\)ta Lokasi Pemantauan Freluensit Pelaksana Pengawas Pelaporan
Timbul
Jetty 30 responden
Analisis Data :
Data dianalisis
deskriptif dengan
membandingkan
kondisi sebelum adanya
rencana
kegiatanPembangunan
. . Ljetty .

IL.G. PEMBANGUNAN WATER INTAKE DAN OUTFALL

H.G.1.| Penurunan | KonsentrasiIss Pembanguna (1, Pengamatan 1. Lokasi pembangunan Enam bulan PT. Bhumi Dinas Kelautan Bupati Jepara
Kualitas Air n Water Iangsung pada saat water intake dan cutfall: sekali selama Jati Power dan Perikanan Melalui BLH
laut Intake dan pelaksanaan 2. Titik pantau pada : pembangunan Kabupaten Kabupaten

Qutfall pembangunan KODE oT i5 water intake dan Jepara Jepara
Water Intake dan QAL-2 110524317 6 26" 57,34 outfall Dinas Kelautan Gubermnur
Qutfall dengan el LLULLE (Sl A dan Perikanan Provinsi Jawa )
peralatan yang Provinsi Jawa Tengah Melalui
ramah linghkungan. Tengah BLH Provinsi

2. Metode BLH Kabupaten Jawa Tengah

pengambilan Jepara
contoh TSS dan BLH Provinsi
analisa data Jawa Tengah
mengacu pada SNI
06-6989.3-2004, -

H.G .2 | Gangguan Strulctur Pembanguna | 1. Pengamatan 1. Lokasi pembangunan Enam bulan PT. Bhumi Dinas Kelautan BUF’Eltl‘-»[‘:l:’ﬂ-‘-El
Biota komunitas n Water langsung terhadap water intake dan outfatl sekali selama Jati Power dan Perikanan Melalui BLH
Perairan biota air laut Intake dan pelaksanaan 2. Pengukuran/sampling dilaksanakan Kabupaten Kabupaten

plankton, Outfall pengelolaan komunitas biota air di pembangunan Jepara Jepara
bentos, dan dampak primer lokasi berilout: water intake dan Dinas Kelautan Gubernur
nekton yaitu: penurunan 1) Plankton dan bentos: outfall dan Perikanan Provinsi Jawa .
a. Indeks kualitas air laut KODE oT s Provinsi Jawa Tengah Melalui
keanelaragaman aldbat kegiatan o7 L10TA4 & 26 Tengah BLH Provinsi
b. Indeks kemerataan pembangunan Wate 27,83 17,13" BLH Kabupaten Jawa Tengah
c. Indeks dominansi r Intake danOutfell PB-08 ;i‘g:.?' 2723‘1 Jepara
d. Jumlah individu 2. Pengukuran/sampl ; - BLH Provinsi
e. Jumlah jenis ing struktur _ Jawa Tengah
komunitas biota air 2) Neidton; :
KohE [ X
laut plankton, NECOS  110°4596.5 Giz5an 4

bentos dan nekton
dilakukan dengan

Metode:

1) Pengambilan
sampel
plankton




Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentul Pemantauan Lingkungan Hidup

Jenis
Dampak
yang
Timbul

Indikator/
Parameter

Sumber
Dampal

Metade Pengumpulan &
Analisis Data

Lokasi Pemantauan

Walktu dan
Freluensi

Institusi Pecmantauan

Pelaksana

Pengawas

Pelaporan

2) Pengambilan
sampel
benthes

3) Pengambilan
sampe] nekton

Alat:

1) PFlankton net
denpun nweul
size 30-50 pm
dan 0,2 mm

2) Ekman grab

3) Jaring ikan
yang biasa
digunakan
nelayan

Teknik

sampling:Area

Random Sampling

Analisa data:

1) Data plankton
dan benthos
dianalisa di
laboratorium
dan
dideskripsikan
secara
kualitatif dan
dibandinglan
dengan
kondisi
sebelum ada
kegiatan

2) Data hasil
tangkapan
ikan
dideskripsilcan
secara
kualitatf dan
dibandingkan
dengan
kondisi
sebelum ada
kegiatan

I.G.3.

Perubahan

1.

Masvarakat

Pembanguna

Metode :

Desa Tubanan Kecamatan

enam bulan

PT. Bhumi

1. Dinas Sosial,

1.

Bupat Jepara




No.

Dampak Linglungan vang Dipantan

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Jenis

Institusi Pemantauan

Dampalc Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan & Lokasi P Waktu dan
yang . Parameter Dampalc Analisis Data si Pemantauan Frekuensi Pelaksana Pengawas Pelaporan
Timbu
Persepsi mendapatkan n Water 1. Metode penelitian Kembang sekali selama Jati Power Tenaga Kerja dan melalui Badan
dan Sikap informasi dan Intake dan menggunakan Pembangunan W Transmigrasi Lingkungan
Masyaralcat memahami Outfall metode survei ater Intake dan Kabupaten Hidup
sosialisasi rencana dengan panduan Outfall Jepara Kabupaten
kegiatan kuesioner yang di . Badan Jepara
Pembangunan wawancarakan Lingkungan 2. Gubernur Jawa
Wuler Intake dan terhadap Hidup Kabupaten Tengah melalui
Cutfall. masyarakat yang Jepara RIH .Inwn
2. Minimal 90% terdampak . Badan Tengah
saran,masukan langsung, Lingkungan
dan pengaduan 2. Pengumpujan data Hidup Jawa
masyarakat sekunder berupa : Tengah
terdampak pada Data keluhan yang
kegiatan masuk dalam kotak
Pembangunan saran
Water Intake dan Alat :
Outfall ditanggapi Kuesioner
3. Peningkatan Teknik Sampling :
persepsi positif Random sampling
masyarakat dengan kuota minimum
terhadap kegiatan 30 responden
Pembangunan Analisis Data ;
Water Intake dan Data dianalisis
Outfall deskriptif dengan
membandingkan
kondisi sebelum adanya
rencans kegiatan
Pembangunan Water
Intake dan Qutfall
ILH. | PEMBANGUNAN BANGUNAN UTAMA PLTU DAN FASILITAS PENDUKUNGNYA
ILH.1.| Pepurunan | Kadar debu, PM;o dan Pembanguna | 1, Pengamatan 1. Lokasi tapak proyek Enam bulan PT. Bhumi BLH Kabupaten | 1. Bupati Jepara
Kualitas PMas n Bangunan langsung techadap | 2.  Titik pantau pada : sekali selama Jati Power Jepara Melalui BLH
Udara Utama PLTU pelaksanaan: KODE BT Ls pembangunan BLH Provinsi Kabupaten
Ambien dan Fasilitas a. Penyiraman Qu 110434767 grar e bangunan Jawa Tengah Jepara
Pendulcungn secara berkala, gz::'-;' ::3 :i:j; 2_ :’:_;:z utama PLTU dan 2.  Gubernur
¥ya b. Pemasangan QU2 0t 4354 Grarodo fasilitas Provinsi Jawa

Pagar penutup
proyel,

2. Metode:
pengulauran
kualitas udara
ambien untuk
Debu mengacu SNI
18-7119.3-20085,

Pendukung

Tengah Melalui
BLH Provinsi
Jawa Tengah




Dampak Lingkunqa‘p: y;agg Dhpantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Jenis Institusi Pemantauan
No. Dampak Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan & . Waktu dan -
yang Parameter Dampak Analisis Dz?ta Lokasi Pemantauan Freluensi Pelaksana Pengawas Pelaporan
Timbul
PMio mengacu SNI
189-7119.6-2005,
PMzs mengacu
pada SNI 19-
7117.3-2005,
Walktu pengulcuran
: 24 jam, _—

{LH.2.| Peningkata | Tingkat kebisingan Pembanguna | 1, Pengamatan Pengamatan langsung enam bulan PT. Bhumi BLH Kabupaten Bupati.Jepara
n siang-malam di n bangunan langoung terhadap terhadap pagar pemitup sekali selama Jati Power Jepara Melajui BLH
Kebisingan permukiman utama PLTIJ lungsi dan proyek dilalcukan di kepiatan BLH Provinsi Kabupaten

dan fasilitas keberadaan pagar sekeliling lokasi proyek pembangurun Jawa Tengah Jepary
pendulkungn penutup proyelk. Pengamatan terhadap bangunan Gubem}lr
ya 2.  Pengamatan waktu pelaksanaan utama PLTU dan Provinsi.Jawa
langsung terhadap pemancangan dilakukan | fasilitas Tengah Melalui
walctu pelalksanaan di lokasi proyek. pendukungnya BLH Provinsi
pemancangan. Pengulairan tingkat Jawa Tengah
3. Pengulairan kebisingan di lokasi
tingkat kebisingan: pemukiman di sekitar
Metode: lokasi pembangunan
Pengukuran bangunan utama PLTU
tingkat kebisingan dan Fasilitas
siang - malam di pendukungnya yaitu :
pcmlukjm&n KODE BT L3
sesuai dengan eyt A
KepMen LH Nu 48 BISOI  310° 453640 626 257
Tabun 1996 BIS-04  [10*44°342°  6* 2T 0L5°
tentang ba.lﬂl 015-05 E10” 44" £8,5" A" IraLe-
tinglat kebisingan, | D% Leeer o
Alat:
Sound Level Meter
Teknik
pengumpulan data:
Mengacu pada
KepMen LH No 4§
Tahun 1996, pada
periode L1 s/d L7
Analisa data:
Lsw= 10 log 1 /24
(16.10 0118 4
+8.10 2155 ) dB {A).

IL.H.3.} Peningkata | Baku tingkat getaran Pem [ 1. Pengamatan Pengamatan langsung di Enam bulan PT. Bhumi BLH Kabupaten Bupati‘Jepa.ra

n Getaran untuk kenyamanan dan ban langsung terhadap sekitar lokasi sckali selama Jati Power Jepara Melalui BLH
kesehatan serta tingkat gun keberadaan dan pemancangan. pernbangunan BLH Provinsi Kabupaten
geiaran untuk getaran an fungsi parit. Penguluran tingkat bangunan Jawa Tengah Jepara




Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Jenis Institusi Pemantauan
Na. Dampak Indikator/ Sumber Metode Penpumpulan & . Walitu dan
yang Parameter Dampal: Ana]isigs-:chI:ta Lokasi Pemantauan Freluensi Pelakcsana FPengawas Pelaporan
Timbul
mekanil ban Penguluran getaran di Lokasi utama PLTU dan Gubernur
gun tingkat getaran pemukiman di sekitar fasilitas Provinsi Jawa
an dengan; lokasi pembangunan Pendukung Tengah Melalui
uta Metode: bangunan utama PLTU BLH Provinsi
ma Pengukuran dan Fasilitas Jawa Tengah
PLT tinglat getaran di pendulungnya yaitu :
U 1-":1 u-lUlfj-luwl é{g:“::zl 1[U‘44!3:'8 54~ ' ﬁL:J"
dm:' Alat:Seismometer GET-02  11045'2491- & 26 5734
FaSl-l Teknik GET-03  110°45°3502° ¢ 26' 30,46
itas samp[mgjmengacu UET-U4 11094 38,66 627 47,44~
pen pada KepMen LH
duk No 49 Tahun 1996
ung Analisa
nya data:Analisis data
dilakulkan dengan
membandingkan
hasil pengukuran
nilai simpangan,
kecepatan dan
[rekuensi getaran
dengan baku
tingkat getaran
menurut Kep-
49/MENLH/11/19
96 dan
dibandingankan
dengan kondisi
sebelum ada
kegiatan
pemancangan
I1.H.4. ] Timbulan 1. Tidak ada limbah | Pembanguna Pengamatan L. Lokasi Penyimpanan limbah | Enam bulan PT. Bhumi Kewnenterian Bupati Jepara
Limbah B3 B3 yang tidak n bangunan langsung : B3 sekali selama Jati Power Lingkungan Melalui BLH
: dilakukan utama PLTU a. Penyediaan 2. Lokasi penyimpanan limbah | pembangunan Hidup dan Kabupaten
- Minyak pengelolaan. dan fasilitas tempat B3 bangunan Kehutanan Jepara
pelumas | 2. wakry pendulungn penyimpanan utama PLTU dan BLH Kabupaten Gubernur
bekas pcn_w'.mpanan ya . Litnbah B3 fasilitas Jcpara . Provinsi Jawa .
(B105d) Limbah B3 b.  Waktu Pendukung BLH Provinsi Tengah Melalui
- Kain penyimpanan Jawa Tengah BLH Provinsi
majun Limbgh B3 Jawa Tengah
bekas ¢. Pelaksanaan Menter
{Bilod) sistem tanggap Lingkungan
- Ald/bater darurat dalam Hidup dan
ai bekas penanganan Kehutanan




= Dampak Lingloungan yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup Institusi Peman tauan
No. Dampak Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan & . Waktu dan
yang Parameter Dampak Analis!i;:suDal.]ta Lokasi Pemantauan Frekuensi Pelaksana Pengawas Pelaporan
Timbul
(A1024) Limbah B3
- Limbah d. Bentuk
elektroni kerjasama
k/lampu dengan pihak
TL  dl ketiga dalam
{B1074} pengangkutan
{berlasurka dan
n PP 101 pengelolaan
tahun limbah B3
2011) 2. Pemantauan linbah
B3, dengan
menggunakan :
Metode: Observasi
dan pemeril¢saan
terhadup mansilest
limbah B3, Log
book limbah B3,
dan bentuk
kerjasama dengan
pihak ketiga
Teknik sampling:
Random sampling
Analisa data;
Membandingkan
hasil pemantauan
dengan kondisi
awal. _ -
H.H.5.} Terciptanya | Jumiah kegiatan usaha | Pembanguna | Metode : Desa Tubanan, Kecamatan Enam bulan PT. Bhumi Dm‘as . Bupau.Jepaxa
Peluang masyarakat yang n Bangunan | Metode pengamatan Kembang. sekali selama Jat Power Perindustrian, melalui Badan
Usaha difasilitasi pada saat Utama PLTU | dan wawancara Pembangunan Perdagangan, Lingkungan
kegiatan pembangunan | dan Fasilitas | mendalam terhadap Bangunan Koperasi dan Hidup
bangunan utama PLTU | Pendukungn | usaha bar Utama PLTU dan UMKM Kabupaten
dan fasilitas va Alat : Fasilitas Kabupaten Jepara
pendukungnya Kamera dan Pendukungnya Jc?pa.ra . Gubernur J awa
panduan Dinas Sosial, Tengah melalui
pertanyaan Tenaga Kerja BLH Jawa
Teknik Sampling ; dan - Tengah
Pendokumentasian Transmigrasi
Analisis Data : Kabupaten
Data dianalisis Jepara
deskriptif verbal Badan
Lingkungan
Hidup
Kabupaten




Dampalk Lingloungan yang Dinantay

Beatuk Pemantauan Linglungan Hidup

n Institusi Pemantauan
Jenis
No. Dampak Indilcator Sumber Metode Pengumpulan & . Walctu dan
yang Parametei Dampal: Analisigs]lD:ta Lakasi Pemantauan Frekuensi Pelaksana Pengawas Petaporan
Timnbul
Jepara
Badan
Linglcungantid
up Jawa
Tengah
#.H.8.| Perubahan 1. Masyarakat Pembanguna ;| Metode - Desa Tubanan, Kecamatan Enam bulan PT. Bhumi Dinas Sosia}, 1. Bupad_Jepara
Persepsi mendapatican n Bangunan 1. Metode penelitian Kembang. acleali aclama Jati Mower Tenaga Kerga melalui Badan
dan Sikap informasi dan Utama PLTU menggunakan Pembangunan dan ) Lingkungan
Mausyarakat memahami dan Fasilitas metode survei Bangunan Transmigrasi Hidup
sosialisasi rencana | Pendukaingn dengan panduan Utama PLTU dan Kabupaten Kabupaten
kegiatan ya kuesioner yang di Fasilitas Jepara Jepara
pembangunan wawancarakan Pendukungnya Badan 2. Gubernur Jawa
bangunan utama terhadap Linglungan Tengah melalui
PLTU dan fasilitas masyarakat yang Hidup BLH Jawa
pendukung terdampal Kabupaten Tengah
2.  Minimal 90% langsung, Jepara
saran,masulkan 2. Pengumpulan data Badan .
dan pengaduan seliunder berupa: LingkunganHid
masyarakat Data keluhan yang up Jawa
terdampalk pada masuk dalam kotal Tengah
kegiatan saran
Pembangunan Alat :
Bangunan Utama Kuesioner
PLTU dan Fasilitas Teknik Sampling :
Pendukungnyadita Random sampling
nggapi. dengan kuota minimum
4. Peningkatan 30 responden
persepsi positif Analisis Data :
masyarakat Data dianalisis
terhadap kegiatan deskriptif dengan
Pembangunan membandingkan
Bangunan Utama kondisi sebelum adanya
PLTU dan Fasilitas rencana kegiatan
Pendulcungnya Pembangunan
Bangunan Utama PLTU
dan Fasilitas
‘ Pendukungnya : . .
ILH.7.| Gangguan Jumlah kejadian Pembanguna | Metode : 1. Puskesmas Kecamatan Enam bulan PT. Bhumi Dinas Bupaﬁ_Jepﬂra
Kesehatan penyakit [SPA, infeksi n bangunan 1. Pengambilan data Kembang sekali selama Jat Power Kesehatan Melalui BLH
saluran pernafasan utama PLTU sckunder dari 2. Masyarakat terkena Pembangunan Kabupaten Kabupaten
kronis yang tercatat di dan Fasilitas Dinas Kesehatan dampak yang bermuldm di | Bangunan Jepara Jepara
Puskesmas terdekat pendukungn dan Puskesmas dekat lokasi Utama PLTU dan BLH Kabupaten | 2. Gubernur Jaw;}
dan/atau Dinas ya meliputi angka pembangunan bangunan | Fasilitas Jepara Tengah Melalui
Keschatan. kesakitan utama PLTU dan fasilitas | Pendukungnya BLH Provinsi BLH Provinsi




Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

. Institusi Pemantauan
Jenis
Nao. Dampak Indikator/ Sumber Metade Pengumpulan & . Waktu dan
yaxfg Paramcter Dampal Anajisig;uD;ta Lokasi Pemantauan Frekuensi Pelaksana Pengawas Pelaporan
Timbul
(morbiditas, dan pendulkungnya Jawa Tengah Jawa Tengah
angka kematian Titk lokasi pengukuran
{mortalitas) pemantauan kualitas
Pengumpulan data udara
primer dari
masyarakat
dilaltukan dengan
cara penyebaran
kuesener,

wawancara dan
observasi secara
langsung terhadap
masyarakat di
seldtar kegiatan
Pengambilan data
kadar debu udara
pada jalur
pemajanan pada
masyaralat di
sekitar aktivitas
kegiatan
pembangunan
bangunan utama
PLTU dan fasiitas
pendukungnya
Pengomatan
langsung terhadap:
a) Pemagaran
sementara
dengan rapat
batas area
proyelk,
dimaksudkan
agar aktivitas
yang ada di
dalam lokasi
proyek tidak
bersinggungan
{berpengaruh}
langsung
terhadap
lingkungan
sekitamya.
b Terjadinya




Dampak Linglungan yang Dipantag

Bentuk Pemantauan Linglkungan Hidup

i Institusi Pemantauan
Jenis
No. Dumpale Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan & . Waktu dan
yang Parameter Dampalc Analisis Data Lokasi Pemantauan Frekuensi Pelaksana Pengawas Pelaparan
Timbul

kerusalcan
terhadap
vegetasi yang
ada seperti

d)

pohon, semak
dan rumput
yang berada di
sekitur loleasi
prayek yang
tidals
mengganggu
kegiatan
konstrulesi
dengan tetap
mempertahan
kan
keberadann
pohon, semak
dan rumput.
Penanaman
vegetasi yang
rusak akibat
kegiatan
konstruksi
dengan
penanaman
Jemnis vegetasi
yang
serupa/vegeta
si yang dapat
mengurangi
penyebaran
debu
Penyiraman
lokasi secara
berkala
khususnya
saat musim
kemarau
Penggunaan
masker dust
kepada
masyaralkat
yang menjadi




Dampale Luglunsun vane Dipantay

Jenis
Dampak
yang
Timbul

Berluk Pemantauan Linglungan Hidup

Indikator/
Parameter

Sumber
Dampalk

Metode Pengumpulan &
Analisis Data

Lokasi Pemantauan

Waktu dan
Frelkuensi

Institusi Pemantauan

Pelaksana

Pengawas

Pelaporan

tenaga kega
saat
pembangunan
bangunan
utama PLTU
dan fasilitas
pendulcungny
a,

f)  Pelaksanaan
kerjasama
dengan
Puskesmas
atau dokter
keluarga
uniuk
melakulkan
penyuluhan
tentang :
ventilasi
Mnimah yang
sesuai,bentulk
Pagar yang
sesuali, pola
hidup sehat
dan rumah
sehat,
penanaman
vepetasi yang
sesual untuk
mencegah
debu

Alat ;

1. Kuesioner,

2. Kamera

3.  Alat tulis
Teknik Sampling :
Purposive random
sampling

Analisis Data :
Data dianalisis
deskriptif dengan
membandingkan
kkondisi sebelum adanya
rencana kegiatan




Dampak Lingkungan yang Dipantau Bentuk Pemantauan Linglaungan Hidup

Institusi Pemantauan

b Waktu dan

No. Dampalg Indikator Sumber Metode Pengumpulan & .

YGIFg Paramete{- Dampalc AnaJisiuDa?ta Lokasi Pemantauan Frelcuensi Peilaksana Pengawas Pelaporan

Timbul .

H.H.8.| Penurunan | 1. Keberadaan velitor Pembanguna | Metode : Di lokasi proyek yaitu: Di pantau setap PT. Bhumi | 1. Dinas 1. Bup;u-_leBliaéa
Sanitasi penyalkit tidak nbangunan | 1. Pengambilan data | 1. Di lokasi tempat/bal cnam bulan Jati Power Keschatan o
Lingkungan melebihi balu mutu utama PLTU selaunder dari sampah, sckali selama Kabupaten Kabupaten

{(KepMenkes dan Fasilitas Dinas Kesehatan 2. Dilokasi TPS berlangsungnya Jepara Jepara
No.1405/MENKES/S | pendukungn dan Puskesmas 3. Dilokasi saluran kegiatan 2. BLH Kabupaten | 2. Gubernur .{leg
I/ X1/2002} yaitu: ya meliputi kondisi air/drainase pembangunan Jepara . Tengah Melalui
a. Indcks lalat sauitusi linglkungan Langunan 3 BI.H Provinsi BLH Pravinsi
b. Indeks kecoa di wilayah studj, utama dan Jawa Tengal: Jawa Tengeh
¢. Indeks ayamuk 2. Pengumpulan data fasilitas

2. Jumlah sarana MCIC ptimer dari pendubugayu
dan jumlah tempat masyarakat
sampah/TPS yang dilakukan dengan
ada, kondisi SPAL cara penyebaran

kuesioner,

wawancara dan
observasi secara
langsung terhadap
masyarakat di
selditar kegiatan

3. Pengambilan data
keberadaan vektor
penyakit kemudian
dibandinglcan
dengan kondisi
sebelumnya,

4.  Pengamatan
langsung terhadap:
a} Kebersihan

arcal proyek
dan
penerapan
peraturan
tegas bagi
pekerja
konstruksi
agar tidak
membuang
hajat dan
sampah
sembarangan.
b) Pemanfaatan
sarana
sanitasi (MCK)
cksisting atau




Nao.

Dampak Lingkungan yang Dip

Antau

Bentul: Pemantauan Lingkunean Hidup

Jenis
Dampak
yang
Timbul

Indikator/
Parameter

Sumber
Dampalk

Metode Pengumpulan &
Analisis Data

Lolcasi Pemantauan

Walktu dan
Frekuenst

Institusi Pecmantanan

Pelaksana

Pengawas

Pelaporan

c)

adanya
bangunan
MCK
sederhana/se
mentara yang
dapat
dibongkar jika
pelaksanaan
konstrulkesi
bLerakhir
ketersediaan
tempat/balk
sampah dan
TPS untuk
tempat
penampungan
sementara
sampah
domestik dan
bahan-bahan
sisa material
dengan bahan
yang
kuat/awet dan
tidak mudah
risak

adanya
pemasang
papan
peringatan
seperti
“JAGALAH
KEBERSIHAN"
di lokasi-
lokasi sumber
sampah
Pengumpulan
sampah
secara rutin
setiap hari
dan
penganglutan
ke TPS secara
rutin..




Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Linglkungan Hidup

Jenis
Dampak
yang
Timbul

Indikator/
Parameter

Sumber
Dampak

Metode Pengumpulan &
Analisis Data

Lokasi Pemantauan

Waktu dan
Frelcuensi

Institusi Pemantauan

Pelaksana

Pengawas

Pelaporan

Alat :

1. Kuesioner,

2. Kamera

3. Alattulis
Teknik Sampling :
Purposive random
sampling

Anulisis Duly .
Data dianalisis
deskriptif dengan
membandingkan
kondisi sebelum adanya
rencana kegiatan

ILT

PEMBANGUNAN BANGUNAN NON TEENIS

KR

Penurunan
Kualitas
Udara
Ambien

Kadar debu, PMio dan
PMz,s

Pembanguna
n Bangunan
Non-Teknis

1.  Pengamatan
langsung terhadap
pelaksanaan:

4. Pemasangan
pagar penutup
proyek,

b. Penyiraman
secara berkala,

2, Metodesampling
kualitas udara
ambien untuk
parameter
debumengacu SNI
19-7119.3-2005,
PMiemengacu SNI
19-7119.6-2005,
PMas mengacu
pada SNI 19-
7117.3-2005.
Waktu
pengulcuran:24
jam..

1.  Lokasi pembangunan
bangunan Non Teknis

2. Titik pen

KODE

gukuran
BT

LS

Qu-g

QU-10
Qu-11
QU-12

110" 44" 47,5"
110° 45'26,1
110" 43 433"
110 44’ 254"

627118
0" 26° 25,6
o* 27 05,07
637 04,07

enam bulan
sekali selama
pembangunan
bangunan non-
teknis

PT. Bhumi
Jat Power

BLH Kabupaten
Jepara

BLH Provinsi
Jawa Tengah

Bupati Jepara
Melalui BLH
Kabupaten
Jepara
Gubernur
Provinsi Jawa
Tengah Melalui
BLH Provinsi
Jawa Tengah

12

Peningkata
n
Kebisingan

Tingkat kebisingan
siang ~ malam (L) di
permukiman

Pembanguna
n bangunan
non-teknis

1. Penpamatan
langsung terhadap
keberadaan,
kondisi dan fungsi
pagar penutup
provek.

2. Pengamatan

Pengamatan langsung
dilakukan di sekeliling
lokasi proyek.
Pengamatan langsung
dilalcukan di lokasi
proyek.

enam bulan
sekali selama
kegiatan
Pembangunan
Bangunan Non-
Teknis

PT. Bhumi
Jati Power

BLH Kabupaten
Jepara

BLH Provinsi
Jawa Tengah

Bupati Jepara
Melalui BLH
Kabupaten
Jepara
Gubemur
Provinsi Jawa
Tengah Melalui




Dutupak Lingkungan yang Dipantan

Bentuk Petwuutauun Lingkuuyan Hidup

Jenis Institusi Pemantauan
No. Dampak Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan & . Waktu dan
Tya.ng E Parameter Dampak Analis?suD;ta Lokast Pemantauan Frekuensi Pelaksana Penpgawas Pelaporan
imbu
langsung terhadap Pengukuran dilaloukan di BLH Provinsi
waktu pelaksanaan lokasi pemukiman di Jawa Tengah
pemancangan. sekitar lokasi
Pengulauran pembangunan bangunan
tingkat kebisingan: non-tekmis pendukungnya
Metode: vaitu :
Pengukuran KODE oT LS
tinglat kebisingan | WE0 e TTr
stang - malam di U3 107 45° 30,47 b7 260 24,7
permulkdman S04 110°44'38,2" 6% 27 015
Scﬂuai dcnga_n BIS.0% 110" 44* 18 5 ot 7ol 9"
- S- "AY A3 627 00"
Keptien [FNoss | pin yrmor e
n
tentang bakuy
tingkat lceisingan.
Alat:
Sound Level Meter
Teknilk
pengumpulan data:
Mengacu pada
KepMen LH No 48
Tahun 1996, pada
periode L1 s/d L7
Analisa data:
Lew= 10 log 1/24
(16.10 0185 +
+3.10 918} 4B {A)
{113, | Peningkata | Tingkat getaran untulk Pembanguna Penpamatan Pengamatan di sekitar enam bulan PT. Bhumi BLH Kabupaten Bupati Jepara
n Getaran kenyamanan dan n bangunan langsung terhadap lokasi yang akan sekali selama Jati Power Jepara Melalui BLH

keschatan serta tingkat | non-teknis keberadaan parit dilakukan pemancanpgan pembangunan BLH Provinsi Kabupaten

getaran untuk getaran Pengukuran Pengukuran dilakukan di | bangunan non- Jawa Tengah Jepara

mekanik tingkat getaran lokasi pemulkiman di teknis Gubernur
dengan: sekitar lokasi Provinsi Jawa )
Metode:Pengukura pembangunan banginan Tengah Melalui
n tinglat getaran di non-teknis yaitu BLH Provinsi
permukiman KQDE OT Ls Jawa Tengah
AlatSeismometer | SOl oI emi
Tcmk GET-03 110*45 35,02 &* 24 30,90"
sampling:Mengacu GET-04 1107443865 §° 27" 4T 44"

pada KepMen LH
No 49 Tahun 1996
Analisa
data:Analisis data
dilakukan dengan




Dampak Linglungan yang Dipantau

Bentuk Pemantavan Linglungan Hidup

: Institusi Pemantauan
Jenis
No. Dampak Indilator/ Sumber Metode Pengumpulan & , Waktu dan
yang Parameter Dampak Anﬂ]is%-squta Lokast Pemantauan Frelcuensi Pelaksana Pengawas Pelaporan
Tirnbu]
membandingkan
hasil pengukuran
nilai simpangan
dan kecepatan
getaran dengan
baku tingkat
gelaran menurul
Kep-
49/MENLH/11/19
96 dan
dibandingkan
dengan kondisi
rona lingkungan
sebelum adanya
proyel:. -
H.14. | Timbulan 1. Tidak ada limbah B3 Pembanguna Pengamatan 1. Lokasi Penyimpanan limbah | enam bulan PT. Bhumi Kementerdan 1. Bupah-Jepara
Limbaly B3 yaug Udal dilukukan | n bangunan langsung - B3 sekali selana Juli Power Lingkungan Melalui BLH
: pengelolaan. non telmis a. Penyediaan 2. Lokasi penyimpanan limbah | pembangunan Hidup dan Kabupaten
- Minyalc 2. Waktu penyimpanan tempat B3 bangunan non- Kehutanan Jepara
pelumas Limbah B3 penyimpanan teknis BLH Kabupaten | 2. Gubernur
bekas Limbal B3 Jepara Provinsi Jawa
(B105d) b, Waktu BLH Provinsi Tengah Melalui
- Kain penyimpanan Jawa Tengah BLH Provinsi
majun Limbah B3 Jawa, Tg:ngah
bekas c. Pelaksanaan 3. Menten
{21104} sistem tanggap Lingkungan
- Ald/bater daruryl dalam Hidup dan
al belkas penanganan Kehutanan
{A102d) limbah B3.
- Limbah d. Bentuk
elektroni kerjasama
k/lampu dengan pihalc
TL dll ketiga dalam
(B1074d) penganglutan
{berdasarka dan
n PP 101 pengelolaan
tahun : limbah B3
2014) . Pemantauan limbah
B3, dengan
menggunakan :

Metode: Observasi
dan pemeriksaan
terhadap manifest
limbah B3, Log




Dampal: Lingkungan yang Dipantau

e Bentuk Pemantauan Linglkungan Hidup Institusi Pemantauan
Na. Dampak Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan & : Walktu dan
vang Parameter Dampak Analisis ng.jta Lokasi Pemantauan Frekuensi Pelaksana Pengawas Pelaporan
Timbul
book limbah B3,
dan bentuk
kerjasama dengan
pihak ketiga
Teknik sampling;
Random sampling
Analisa data:
Membandingkan
hasil pemantauan
dengan leondlsi
I o awal.

ILLS. | Terciptanya | Jumiah kegiatan usaha | Pembanguna | Metode : Desa Tubanan, Kecamatan enam bulan PT. Bhumi | 1. Dinas Sosial, 1. Bupati Jepara
Peluang masyaralkat yang n Bangunan | Metode Kembang. sekali selama Jali Power Tenaga Kerja Melalui BLH
Usaha muncul yang difasilitasi | Non Teknis observasi/pengamatan Pembangunan dan Kabupaten

pada saat kegiatan secara langsung Bangunan Non Transmigrasi Jepara
pembangunan dilakukan dengan Telmis Kabupaten 2.  Gubernur Jawa
Bangunan Non wawancara/ interview Jepara Tengah Melalui
Teknisberlangsung terhadap masyarakat 2. Dinas BLH Provinsi
Alat : Perindustrian Jawa Tengah
1. Kuesioner, Perdagangan
wawancara dan Koperasi dan
atau dengar UMEKM
pendapat dengan Kabupaten
masyarakat. Jepara
2. Memasang kotak 3. BLH Kabupaten
aaran padn lokasi Jeparn
atratcgis yang 4. BLH Provinsi
dapat dijangkau Jawa Tengah
oleh masyaralat
Teknik Sampling :
Purposive random
sampling
Analisis Data :
Analisis deskrptif
dengan
membandingkan
kondisi sebelum adanya
rencana kegiatan
Pembangunan
Bangunan Non Teknis

iLL6. | Perubahan | 1. Masyarakat Pembanguna | Metade : Pesa Tubanan, Kecamatan Enam bulan PT. Bhumi { 1. Dinas Sosial, 1. Bupati Jepara
Persepsi mendapatkan n Bangunan 1. Metode penelitian Kembang, sekali selama Jati Power Tenaga Kerja Melalui BLH
dan Sikap informasi dan Non Teknis menggunakan Pembangunan dan Kabupaten




—— Dampak Lingkungan yang Dipantau Bentuk Pemantauan Linglcungan Hidup Institusi Pemantauan
No. Dampak Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan & : Waktu dan
yang Parameter Dampak Analisis Data Lokasi Pemantauan Frekuensi Pelaksana Pengawas Pelaporan
Timbul
Masyarakat memahami metode survei Banpgunan Non Transmigrasi Jepara
sosialisasi rencana dengan panduan Teknis Kabupaten 2. GubernurJ awa
kegiatan kuesioner yang di Jepara Tengah Melalui
Pembangunan wawancarakan 2. BLH Kabupaten BLH Provinsi
Bangunan Non terhadap Jepara Jawa Tengah
Telmis masyarakat yang 3. BLH Provinsi
2. Minimnl 90% terdampal Jawa Tengah
saran,masulan Inngrung
dan pengaduan 2. Pengumpulan data
masyarakat selounder berupa :
terdampak pada Data kcluhan yang
kegiatan masulk dalam kotak
Pembangunan saran
Bangunan Non Alat :
Teknisditanggapi Kuesioner
3. Peningkatan Tekmik Sampling :
persepsi positif Random sampling
masyarakat dengan kuota minimum
terhadap kegiatan 30 responden
Pembangunan Analisis Data :
Banpgunan Non Data dianalisis
Teknis deskriptif dengan
membandinglan
kondisi sebelum adanya
rencana kegiatan
Pembangunan
Bangunan Non Teknis o
1.7, | Gangguan Jumlah Kejadian Pembanguna | Metode : 1. Dinas Kesehatan Enam bulan PT.Bhumi | 1. Dinas 1. BupatiJepara
Kesehatan penyakit ESPA, infelcsi n Bangunan | 1, Pengambilan data Kabupaten Jepara sekali selama Jati Power Keschatan Melalui BLH
saluran pernafasan Non Teknis selounder dari 2. Dipuskesmas Kecamatan | Pembangunan Kabupaten Kabupaten
loronisyang tercatat di Dinas Kesehatan Kembang Bangunan Non Jepara Jepara
Puskesmas terdekat dan Puskesmas 3. Titik lokasi pengulcuran Tekmis 2. BLH Kabupaten { 2. GubernurJ awa
dan/atau Dinas meliputi angka pemantauan kualitas Jepara Tengah M_eiatlut
Kesehatan. kesakitan udara 3. BLH Provinsi BLH Provinsi
{morbiditas, dan 4. Area Proyek Jawa Tengah Jawa Tengah
angka I:cematlan 5. Masyarakat terkena
{mortalitas). dampak yang bermukim di
2. P engumpulan data dekat lokasi
primer dari pemabngunan bangunan
masyarakat non teknis
dilakulan dengan
cara penyebaran
lruesener,
wawancara dan




Dampak Linghkungan yang Dipantai

Bentuk Pemantauan Linglcungan Hidup

i Institusi Pernantauan
Jenis
No. Dampak Indilkator/ Sumber Metode Pengumpulan & . Walctu dan
yang Parameter Dampalk Analisis Data Lokasi Pemantauan Frelcuensi Pelaksana Pengawas Pelaporan
Timbul

observasi secara

langsung terhadap

masyarakat di

seldtar kegiatan

Pengambilan data

kadar debu udara

pada jalur
pemajanan pada

masyarakat di

selitar aktivitas

kegiatan
pembangunan
bangunan non
tekmis.

Pengamatan

langsung terhadap:

a) Keberadaan
pagar
sementara
pada batas
area proyek,
dimaksudkan
agar alctivitas
yang ada di
dalam lolkasi
proyek tidak
bersinggungan
{berpengaruh}
langsung
terhadap
lingkungan
sekitarnya.

b} Pencegahan
kerusakan
terhadap
vegetasi yang
ada seperti
pohon, semak
dan rumput
yang berada di
sckitar lokasi
proyek yang
tidak
menggangou




No.

Dampalk Lingkungan vang Dipantau

Bentuk Pemantauan Linglungan Hidup

Jenis
Dampak
yang
Timbul

Indikator/
Parameter

Sumber
Dampak

Metode Pengumpulan &
Analisis Data

Lokasi Pemantauan

Walktu dan
Frelmensi

Institusi Pemantauan

Pelaksana

Pengawas

Pelaporan

d)

kegiatan
konstruksi
Penanaman
vegetasi yang
rusak akibat
kegiatan
konstruksi
dengnn jenin
vegetast yang
serupa.
Penyirarnun
lokasi secara
berkala
khususnya
saat musim
kemarau
Penggunaan
masker dust
kepada
masyarakat
yang menjadi
tenaga kerja
saat
pembangunan
bangunan
teknis.
Kerjasama
dengan
Puskesmas
atau dokter
keluarga
untuk
melakukan
penyuluhan
tentang :
ventilasi
rumah yang
sesuai,bentuk
pagar yang
sesuai, pola
hidup schat
dan rumah
schat,
penanaman




Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidugp

; Institusi Pecmantauan
Jenis
No, Dampak Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan & Lokasi P Waltu dan
yang Parameter Dampalc Analisis Data asi Pemantauan Frelouensi Pelalkisana Pengawas Pelaporan
Timbul
vegetasi yang
sesuai untuk
mencegah
debu
Alat :
1. Kucsioner,
2. Kamera
3. Alat tulis
Teknik Sampling :
Purposive random
sampling
Analisis Data :
Data dianalisis
deskripGl dengan
membandinglan
kondisi sebelum adanya
rencang kegiatan -

ILL8. | Penurunan | 1. keberuduan vekior Pembanguna | Mctode ; Di loleasi proyek yaitu: Enam bulan PT, Bhumi Dinas 1. Bupatilepara
Sanitasi penyakit tidal n bangunan | 1. Pengambilan data 1. Dilokasi tempat/bak sekali selama Jati Power Kesehatan Melalui BLH
Lingkungan melebihi balu non teknis sekunder dari sampah. kegiatan Kabupaten Kabupaten

mutu(KepMenKes Dinas Kesehatan 2. Dilokasi TPS pembangunan Jepara Jepara
No.1405/MENKES/S dan Puskesmas 3. Dilokasi saluran bangunan non Blh Kabupaten | 2. Gubernur
K/X1/2002) melipuli kondisi air/drainase telmis Jepara Jawa Tenguh
a. Indeks lalat sonitasi di wilayah Blh Provinsi Melalui BLH
b. Indeks kecon studi, dan vektor Jawa Tengah Provinst Jawa
c. Indeks nyamuk. penyakit Tengah
2. Jumlah sarana MCK 2.  Pengumpulan data

dan jumlah tempat primer dari
sampah /TPS yang masyarakat
ada, kondisi SPAL dilakukan dengan

cara penyebaran

lruesioner,

wawancara dan
observasi secara
langsung terhadap
masyarakat di
sckitar kegiatan

3. Pengambilan data
keberadaan vektor
penyakit kemudian
dibandingkan
dengan kondisi
sebelumnya.

4.  Pengamatan




BDampalk Lingkungan yang Dipantau

Bentul: Pemantauan Linglaungan Hidup

Jenis
Dampak
yang
Timbul

Indikator/
Parameter

Sumber
Dampak

Metode Pengumpulan &
Analisis Data

Lokasi Pemantauan

Walktu dan
Frelouensi

Institusi Pemantauan

Pclaksana

Pengawas

Pelaporan

Langsung
terhadap:

a,

Kebersihan
areal proyek
dan
penerapan
peraturan
tegan hopd
pekerja
konstruksi
agar tidak
membuang
hajat dan
sampah
sembarangan.
Pemanfaatan
sarana
sanitasi {(MCK)
eksisting atau
pembangunan
MCK
sederhana/se
mentara yang
dapat
dibongkar jila
pelaksanaan
konstruksi
berakhir
Penyediaan
tempat/bak
sampah dan
TPS untuk
tempat
penampungan
sementara
sampah
domestik dan
bahan-bahan
sisa material
dengan bahan
yang
kuat/awet dan
tidak mudah
rusalk




Dampak Lingkungan yang Dinantau

Bentulk Pemantauan Lingkungan Hidup

Jenis Institusi Pemantauan
No. Dampalk Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan & : Walklu dan
yang Parameter Dampak AnalisigsuData Lokasi Pemantauan Frekuensi Pelalkksana Pengawas Pelaporan
Timbul
d. Pemasangan
papan
peringatan
seperti
“JAGALAH
KEBERSIHAN"
di lokasi-
lolkasi sumber
sampah
e. Pengumpulan
sampah
secara rutin
setiap hari
dan
pengangkutan
ke TPS secara
rutin,
Alat :
1. Kuesioner,
2. Kamera
3. Alat tulis
Teknik Sampling :
Purposive random
sampling
Analisis Data :
Nata dianalisis
deskniptif dengan
membandinglaan
kondisi sebelum adanya
rencana kegiatan
1.J. | PEMBANGUNAN AREA PENIMBUNAN ABU
[l.4.1. | Penurunan | Kadar debu, PMie, PM2s | Pemnbanguna | 1. Pengamatan 1. Lokasi pembangunan area | enam bulan PT. Bhumi BLH Kabupaten Bupati Jepara
Kualitas n Area langsung terhadap penimbunan abu selkeali selama Jati Power Jepara Melalui BLH
Udara Penimbunan pelaltsanaan: 2.  Titik Penpukuranpada: pembangunan BLH Provinsi Kabupaten
Ambien Abu a. Penyiraman XODE BT 5 area Jawa Tengah Jepara
secara berkala, T ¥ O T R X L K penimbunan Gubernur Jawa
b. Pemasangan abu Tengah Melalui

pagar penutup
proyek,

2. Pengukuran
lualitas udara
ambien:

Metode: Sampling
lualitas udara

BLH Provinsi
Jawa Tengah




No.

Dampak Lingkungan vang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Juniy
Dampak
yang
Timbul

Indikator/
Parameter

Sumber
Dampalk

Metode Pengumpulan &

Analisis Data

Lokasi Pemantauan

Walktu dan
Frekuensi

Institusi Pemantauan

Pelaksana

Pengawas

Pelaporan

ambien parameter
Debumengacu SNI
19-7119.3-2005,
PMio mengacu SNI
19-7119.6-2005,
PMz,s mengacu
pada SNI 19-
7117.3-2005.
Waktu
pengukuran:24
jam.

h.0.2.

Peninghkata
n
Kebisingan

Tingkat kebisingan
siang - malam di
permulkiman

Pembanguna
n area
penimbunan
abu

Pengamatan
langsung terhadap
keberadaan, fungsi
dan kondisi pagar
penutup proyek.
Pengamatan
langsung terhadap
walitu pelalksanaan
kegiatan
pembangunan area
penimbunan abu,
Penguluran
tingkat kebisingan:
Metade:
Fenpukuran
tingkat kebisingan
siang - malam di
permukiman
sesuai dengan
KepMen LH No 48
Tahun 1996
tentang baku
tingkat kebisingan.
Alat:

Sound Level Meter
Telmilk
pengumpulan data;:
Mengacu pada
KepMen LH No 48
Tahun 1996, pada
periode L1 s/d L7
Analisa data;

Pengamatan di sekeliling
lokasi proyek.
Pengamatan di lokasi
prayek

Pengukuran dilaksanalcan
di lokasi pemukiman di
sekitar lokasi
pembangunan area
penimbunan abu.

KODE

BT LS

81801

110744 48,7 G* 27 02, B*

enam bulan
sekali selama
kegiatan
mobilisasi/
demobilisasi
peralatan/
material

PT. Bhumi
Jat Power

BLH Kabupaten | 1.

Jepara
BLH Provinsi
Jawa Tengah

Bupati Jepara
Melalui BLH
Kabupulen
Jepara
Gubernur Jawa
Tengah Melalui
BLH Provinsi
Jawa Tengah




Dampak Lingkungan yvang Dipantay

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Jenis Institusi Pemantauan
No. Dampak Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan & . Waktu dan
yang Parameter Dampak Ana.lisigsuDzEta Lolasi Pemantauan Frelouensi Pelaksana Pengawas Pelaporan
Timbul
Lsu=10Jog 1/24
{(16.10 @215 4
+8.10 9115 } 43 {A)

il.J.3. | Perubahan | 1. Masyarakat Pembanguna | Metode : Desa Tubanan, Kecamatan Enam bulan PT. Bhumi Dinas Sosial, 1. Bupati Jepara
Persepsi mendapatkan n Area 1. Metode peneliban Kembang. sckali selama Jati Power Tenaga Kerja Melalui BLH
dan Sikap informasi dan Penimbunan menggunakan Pembangunan dan Kabupaten
Masyarakat memahami Abu metode surve; Area ‘Iransmigrasi Jepara

zozialisasi rcncana dengnn pandunn Penimbunan Kabupaten 7  Guhernur
kegiatan kuesioner yang di Abu Jepara Provinsi Jawa
pemhanminan Area wawancaralkan H1.H Kahupaten Tengah melalui
Penimhunan Abu terhadap Jepara BLH Provinsi
2. Minimal 90% masyarakat yang BLH Provinsi Jawa Tengah
saran,masukan terdampak Jawa Tenpah
dan pengaduan langsung.
masyarakat 2. Pengumpulan data
terdampak pada selunder berupa:
kegiatan Data keluhan yang
Pembangunan Area masuk dalam kotak
Penimbunan saran
Abuditanggapi Alat:
3. Peningkatan Kues_ioner
persepsi positif Telmik Sampling :
masyarakat Random sampling
terhadap kegiatan dengan kuota minimum
Pembangunan Area 30 responden
Penimbunan Abu Analisis Data :
Data dianalisis
deskriptif dengan
membandingkan
kondisi sebelum adanya
rencana kegiatan
Pembangunan Area
Penimbunan Abu

ILK. | COMISSIONING

{I.LK.1.] Penurunan | 1. Parameter kualitas Comissioning | 1. Pengamatan 1. Lokasi Cerobong dan area | Enam bulan PT. Bhumi BLH Kabupaten | 1. Bupati Jepara
Kualitas udara emisi: Total langsung terhadap Powerblock sekali selama Jatl Power Jepara Melalui BLH
Udara partikel, $Oa, pelaksanaan: 2. Titik pengukuran laialitas | Comissioning : BLH Provinsi Kabupaten
Ambien NQOzdan Opasitas a. Pengoperasian udara emisi pada: Jawa Tengah Jepara

2. Parameter ltualitas lasilitas a. Cerobong Unit 5 Kementerian 2, Gubt‘:m}.lr
udara ambien: Debuy, Electrostatic b. Cerobong Unit 6 Lingkungan Provinsi Jawa .
PMio, PMzs, S04, dan Precipitator. Hidup dan Tengah Melalui
NQO.. b. Pengoperasian Kehutanan BLH Provinsi

fasilitas Flue Jawa Tengah
Gos 3. Menten




Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauvan Linglcungan Hidup

Jenis Institusi Pemantauan
No. Dampak Indilcator/ Sumber Metode Pengumpulan & Lokcasi P ta Walctu dan
yang Parameter Dampalz Analisis Data st remantauan Frelcuensi Pelaksana Pengawas Pelaporan
Timbul

Desulfurization | 3. Titik pengukuran udara Lingkungan
{FGD) ambicn pada: Hidup dan

¢, Pengoperasian KODE nT Ls Kehutanan
fasilitas Law AP-0 110°4346,91° 627'10.82"
NOxBumer. | wE o camer

d. Pemeliharaan Al-t4 110°45*15 10* 62732 no”
Il:il‘ﬂ l!f‘.!'ﬂ‘ﬂfﬂl'ﬁ AP-OL 1t0*45346.10" 6*256725.607
}'aﬂg AP-0G 110°46°34.607 G*22'11.00°

AP-OT 110°49'51,55% 6*26'4.G6”

mengeluarkan AP-08 11043 14,90" 6°28°67.70"
Eas buang dan AP 09 110%45'0.007 G°28°25.80"
partilzulat

e. Kesesuaian
desain
cerobong

2. Pengukuran

kualitas udara

emisi terhadap

parameter Tatal

Partikel, SOz, NOs,
dan opasitas
dengan

Metode
pengukuran:
pengukuran
kontinu
menggunaloon
CEMS (Continous
Emission Monitoring
System) secara
realtime.

Metode analisa:
Sesuai SNI yaitu
Total partike] (SNI
19-4840-1998);
502 {SNI 19-
7119.7-2005); NQa
{SNI 19-7119.2-
2003).

3. Pengulkuran

kualitas udara
ambien dengan
metode
pengukuran dan
analisa data




No.

Dampak Lingkungan vang Dipantau

Bentuk Pemantauan Linglungan Hidup

Jenis
Dampalk
yang
Timbu]

Indikator/
Parameter

Sumber
Dampak

Metode Pengumpulan &
Analisis Data

Lokasi Pemantauan

Waktu dan
Frelcuensi

Inslitusi Pemantauan

Pelaksana

Pengawas

Pelaporamn

parameter Debu,
PMio, PMas5, SOy,
dan NOz sesuai
dengan SNI, yaitu
Debu {19-7119.3-
2005},
PMiomengacu SNI
19-7119.6-2005,
PMgz,s mengacu
pada SNI 19~
7117.3 2005,
S0zsesuai SHI 19-
7119.7-2005 dan
NOzdengan S5SNI 19-
11149.2-2005
Teknik Sampling:
24 jam

HK.2.

Peninglkata
n
Kebisingan

Tinglat kebisingan
siang - malam di
permukiman dan di
wilayah industri

Comissioning

1. Pengamatan
terhadap
keberadaan, fungsi
dan kondis:
silencer pada
[asilitas-fasilitas
yang menimbullzan
bising {seperti:
lurbiny, penerator,
dan boiler),

2. Pengamatan

langsung terhadap
keberadaan dan
kondisi tanaman-
tanaman yang
ditanam untulk
mengurangi tingkat
kebisingan.

3. Pengukuran

tingkat kebisingan:
Metode:
Pengulauran
tingkat kebisingan
siang - malam di
permukiman
sesual dengan

Pengamatan langsung di
fasilitas-fasilitas PLTU
Tanjung Jati B Unit 5&6
{Turbin, generator, boiler}
Pengamatan di lokasi
penanaman tanaman
pengurang bising.

Pengukuran tinglkat

hebisiupan di.

a. Lokasi pemukiman dt
sekdtar lokasi PLTU
vaitu :

KODE oT [
BI5-01 110%44'48,70" 67279.807
81502 110°4524.50" G 26'57.507
BI5-03 110734'18.50" 6*27"1.90"
BIS-04  110°4434.20 6271507
I&.0% 110'45'18.50" 6 a7 1.20"
BIs.o8 110%360.607 62725107
BIS-09 110"43'43.30" 6°276.00"

b. Batas wilayah PLTU

{pagar) yang dckat
dengan pemukiman
warga (Dukuh
Selauping, Dukuh

Bayuran}

Dua kali selama
Comissioning
dan Start up

PT. Bhumi
Jad Power

BLH Kabupaten | 1.

Jepara
BLH Provinsi
Jawa Tengah

Bupat .Jepara
Melalui BLH
Kabupaten
Jepara
Gubernur
Provinsi Jawa
Teagah Melalui
RT.H Provinsi
Jawa Tenpah




Darnpak Linglkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Linglaungan Hidup

Jenis Institusi Pamantauan
No. Dampak Indikator/ Sumber Metode Penpumpulan & . Walttu dan
T]"rmll)g | Parameter Dampalc AnalisigsuDal.jta Lokasi Pemantauan Freluensi Pelaksana Pengawas Pelaporan
imbu
KepMen LH No 48
Tahun 1996
tentang baloa
tingkat kebisingan.
Alat:
Sound Lavel Meter
Telknik
pengumpulan data;
Mengacu pada
KepMen LH No 48
Tahun 1996, pada
periede L1 s/d L7
Analisa data;
Law= 10 log 1/24
[ Lo fuvas 4
+8.10 91153 4B {A)

IILK.3.| Penurunan | 1. Parameter suhu dan | a, Comission | 1. Penpaumatan Pengamatan dilatukan Selama P Bhuod Dinas Kelautan Bupati Jepara
Kualitas Air klorin bebas (limbah ing langsung terhadap pada: kegiatan Jati Power dan Perikanan Melalui BLH
Laut cair dari kondensor) {limbah pelaksanaan: a. OQultet Condensor Commissiont Kabupaten Kabupaten

cair dari a. Penpelolaan air b. Kolam Acrasi dan ng Jepara Jepara
Kondenso hahangdar Kanal Satu bulan Dinas Kelautan Gubernur
| kondensor. ¢. Perpipaan sekali dan Perikanan Provinsi Jawa
b. Pemeliharaan pembuangan air untuk Provinsi Jawa Tengah Melalui
berkala kolam bahang. lualitas air Tengah BLH Provinsi
a?rasi dan kanal 2. Titik pengukuran suhu limbah BLH Kabupaten Jawa Tengah
¢. Sistem perpipaan dilakukan pada: Enam bulan Jepara Menteri
pembuangan air a.  Air limbah: sekali BLH Provinsi Lingleungan
bahang ToDE ) - 05 untuk Jawa Tengah Hidup dan
2. Pengukl:lrani‘ -0 Tieas3g0 G RE 445" kualitas air Kementerian Kehutanan
a. Kualitas limbah laut Linekunean
cair dari P - 5
. b. Air laut: Hidup dan
kondensor {air VODE s s Kehutanan
bahang} La-61 1104531 6203131
b_ Kualitas alr lﬂut. 1.G-02 E10%E5 .09 0 25'21.59"
1) meliputi 50 hosriir  asisear
pengukuran:m LB-0$§ 110%4516,72* 6"2672.29"
LB-06 150"4534,37 G*36't0.62"
:ﬂ;fcggg -7 Lt 3549, 72" 62630667
Ln-08 1ED™44'43.47T G*26°05.51
an metode LO-09 1107443647 626'19.03"
pengulkuran

dan analisa
data sesuai SNI
06-6989.23-
2005




Dampak Lingloungan yang Dipantau

Bentuk Permantauan Linglaungan Hidup

Jenis Institusi Pemantauan
No. Dampals Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan & . Waktu dan
T:_,rar;g , Parameter Dampak Analisis Data Lokasi Pemantauan Frekuensi Pelaksana Pengawas Pelaporan
tmbu
2) Klorin bebas
dengan metode
pengukuran
dan analisa
data sesuai
menggunakan
SNI 06~
6989.17-2004
2. Parameter air imhah | Kegiatan 1 Pengamatan 1. Lolasi WWTP Power plant,
dari: Comissioning langsung terhadap Coal Run-Qff Pond, Kolam
a. WWTP:pH, TSS, {pengoperasi pelaksanaan: aerasi FGD, Kanal Cutfall
Minyak dan an sistem a. Pengelolaan dan STP Plant.
tzg;f;ké??;:;] limbah cair) ?mbag ;fiufe?ada 2. Tit;'l[; pengukuran kualitas
, . VIWT air limbah:
Cu, Fe, Zn Plant, Coal Run-off KODE BT LS
{permen LH 08 Tond, Kolaun ;:ﬂv_tr; 110745°1 52" P
Tahun 2009) Aerasi FGD, Kanal | ..
b. KolamAerasiFGD: glugraua dan STP olam jroramaser s
S04, pH, DO ant FGD
{(permen LH 08 b. Pemeliharaan quilet
Tahun 2009} berkala Unit e T4 6°26'36,27*
c. Coal Run-Off WWTP dan oy
WWTP pH, TSS saluran buangan outfall 1107452, 6'2632,21°
Fe, Mn (pell:'men, limbah cair Kﬁ":“‘
LH 08 Talun {(kkanal). outte 1107457142 6°2632,95"
2009), ¢. Sistem perpipaan
Radionulklida: WWTP. 3. Titik Pengukuran
210ph, 236Ra, 198Ryg, 2. Pengukuran ailcualitas air ut:
220Th, 230Th, 234Th parameter kualitas VODE o =
{Perka Bapeten No air limbah dengan LC-0F  110°a53.66" G2699.567
09/1999). metode sesuai SNI 1h-07 110:44:49.72: 6:‘16::!0.66“
. Oudalioomat sebagai berkut | 29 llower  saer
Temperature, pH, a. W “'ﬁp:s 06 1n-0% 110%45'16.72* 6*2622.29"
n . N - 1D-08 110°44'92.47" 6720°20.517
;SS' Ie, Mn, Cu, 298{9 11-2004) L0-04 110794'45,11" 625°58.47"
n, Cr, Cd, Hg, TSS ('SNI L0.06 110°4534,37° 6*26'30.627
Pb, As, Cla, . LC-10  110410.39° 67262432
Minyak mineral 6964.8:2015]
{Perda Jateng No * Minyak dan
5/2012) lemak (SNI 06-
2502-1991)

. STPoutlet: pH,

BOD, TSS,
minyak dan
lemak (PermenLH

« Klorin bebas
{SNI 06.4829-
1994)




No.

Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Jenis
Dampak Indileator Sumber Metode Pengumpulan & . Waktu dan
yaxfg Pa.ramcte{‘ Dampalt Ana.l.isig;lD;ta Lokasi Pemantauan Frelaensi
Timbul
No.05 Taliun o Cr (SNI 06-
2014} 6989.17-2004)
« Cu (SN 06-
Parameter kualitas 6989.17-2004)
air laut: pH, TSS, » Fe (SNI 06-
Suhu, Minyak dan 6989.4-2004}
Lemal, Hg, As, * Zn {SNI
Cd, Cu, Pb, Zn 6989.7:2009}
{permenLH No. . Kolam Aerasi
51/Tahun 2004) FGI:
Radiwnuklida:

210pY, 225Rp, 25Ra,
236Th, 230Th, 233Th,
{Perka Bapeten No
09/1999)

= S04 {SNI 06-
6989.20-2004)

« pH (SNI 06-
6989.11-2004)

+ DO (SNI 06-
6989.14-2004)

. Coal Run-Off

WWTP:

= pH (SNI 06-
6989.11-2004)

+ T35 (SNi
6964.8:2015)

« Fe (SNI 06-
6989.4-2004)

¢ Mn {SNi 06-
6989.9-2004)

+ 210P); {Perka
Bapeten No
09/1999)

» 1%Rg (Perka
Bapeten No
09/1999)

* 228Ra (Perka
Bapeten No
09/1999)

o 31Th (Perka
Bapeten No
09/1999}

= 230Th {Perka
Bapeten No
09/1999)

e« 23%Th (Perka
Bapeten No

Institusi Pemantauan

Pelaksana

Pengawas

Pelaporan




Na.

Dampak Lingkungan yang Dipantay

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Jenis
Dampak Indikator Sumber Metode Pengumpulan & . Waktu dan
yang Paramete{' Dampak Ana]is?:.suDEta Lokasi Pemantauan Frekuensi
Timbui
09/1999
d. Outfall Kanal:
e pH {SNI 0G-
6989.11-2004)
= TSS (SNI

6964.8:2015)

= Fe (SNT 06-
6989,4-2004)

= Mn {SNI 0G-
G989.9-2004)

s Cu (SN 06-
6989.17-2004)

* Zn {SNI
6989,7:2009)

« Cr (SNI 06~
6989.17-2004}

« Cd (SNI 0G-
6989.37-2005)

* Hg {SNI 06-
3605-1994)

= Pb {SNI 06-
6989.45-2005)

o As {SNI 06-
6989.54-2005)

» Klorin bebas
{SNI 06.4824-
1994}

* Minyal¢
mineral {SNI
6989.10:2011)

e. STP:

+ pH (SNI 06-
6989.11-2004)

« BOD (SNI
6989.72:2009)

« TSS (SNI
6964.8:2015)

+ Minyalk dan
lemalk (SNI 0G-
2502-1991)

3. Pengukuranparamet
er kualitas air laut
dengan metode

Institusi Pemmantauan

Pelaksana

Pengawas

Pelaporan




No.

Dampak Lingkungan vang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Jenis
Dampak
yang
Timbul

Indikator/
Parameter

Sumber
Dampalc

Metode Pengumpulan &

Analisis Data

Lokasi Pemantauan

sesuai SNI sebagai

berikut:

a. TSS (SNt
6964.8:2015)

b. pH (SNI 06-
6989.11-2004}

. Zn {SNt
6989.7:2009}

d. Cu {SNI
(989.6:2009)

e. Minyak dan
Lemak {SNI 06-
2502-1991)

f. Pb (SN 0G-
6989.45-2005)

g Cd (SNI 06-
6989.37-2005)

h. Hg {SNI 06-3605-
1994)

1. As (SNIO06-
6989.54-2005)

j. ?1°Ph (Perka

Bapeten No
09/1999)

k. 225Ra {Perka
Bapeten No
09/199%

1. 22°Ra {Perka
Bapeten No
09/1999)

m. 220Th {Perka
Bapeten No
09/1999)

n. #°Th (Perka
Bapcten No
09/1999)

0. 3Th (Perka

Bapeten No
09/1999}

Waktu dan
Freloaensi

Institusi Pemantauan

Pelaksana

Pengawas

Pelaporan

ILK.4.

Gangguan
Biota
Perairan

Struktur
komunitas
biota air laut
plankton,

Kegiatan
Commissioni
ng

Pengukuran/s
ampling
komunitas
biota air laut

Pengukuran/samplin
g dilakukan di lokasi
perairan Tanjung
Jati, vaitu:

Enam bulan
sekali
selamaCommissi
oning

PT. Bhumi
Jati Power

Dinas Kelautan | 1.

dan Perikanan
Kabupaten
Jepara

Bupat Jepara
Mekalui BLH
Kabupaten
Jepara




Dampak Lingkungan vang Dipantau

Bentulk Pemantauan Lingkungan Hidup

Tenis Institusi Pemantauan
No. Dampak Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan & Lolasi Pemantauan Walktu dan
yang Parameter Dampal Analisis Data Frelkuensi Pelaksana Pengawas Pelaporan
Timbul
bentos, dan plankton, KODE BT L3 Dinas Kelautan | 2. Gubernur
nelton bentos dan ::'m Mo ez p ig;:i dan Perilcanan Provinsi Jawa
a. Indeks nekton oo o 4;:,: o 260 75,5 Provinsi Jawa Tengah Melalui
keanekaragaman dengan: PE-O6 1104#27,83" 6 26 17,03" Tengah BELH Provinsi
b. Indeks kemerataan Metode: PRAO7LOMAS1AT 0n 25 58,060 BLH Kabupaten Jawa Tengah
< Indeks dominansi R T Jepazs
d Jumiah individu sampel HECOS  LIOM296.5  09'asaad” RLH Provinei
e. Jumlah jenis planiton Jawa Tengah
2) Pengambilan
sampel
benthos

3} Pengambilan
sampel nekton

Alat:

1} Plankton net
dengan mesh
size 30-50 uym
dan 0,2 mm

2} Ekman grab

3) Jaring ikan
yang biasa
digunakan

Area Random
Sampling

Analina data:

1} Data plankton
dan benthos
diznalisa di
laboratorium
dan
dideskripsikan
secara
kualitatif dan
dibandingkan
dengan kandisi
scbelum ada
kegiatan

2) Data hasil
tangkapan
ikan
dideskripsikan
secara




—— Dampak Lingkungan yang Dipantau Bentuk Pemantauan Linglungan Hidup Institusi Pemantauarn
No. Dampak Indikator Sumber Metode Pengumpulan & . Walktu dan
yang Paramete{— Dampalc Analisigs:lD;ta Lolcasi Pemantauan Frekuensi Pelaksana Pengawas Pelaporan
Timbul

kualitatif dan
dibandinglcan
dengan kondisi
sebelum ada
kegiatan

ILL. PELEPASAN TENAGA KER.JA TAHAP KONSTRUKSI . .

{.L.1. | Penurunan | 3. Masyarakat Pelepasan Metode : Desa Tubanan, Honda, Satu kali saat PT. Bhumi | 1. Dinas Sosial, 1. Bupati.lepara
Kesempata mendapatlkan Tenaga leja | 1. Mectode penclitian Kaliaman, Balong, Wedelan, nlkhir mann Jati Power Tenaga Kerja dan melalui Badan
n Kerja informasi dan Tahap menggunakan Jerukwangi, Karanpgondang, konstruksi Transmigrasi Lingkungan

memahami Konstruksi metode surve] Kamncilan, Kedungleper, yang (pelepasan i{abupaten Hidup
susialisasi rencana dengan panduan berada di Wilnyah Kecamatan tcnaga kegja) Jepara Kabupaten
pelepasan tenaga kuesioner yang di Kembang, Kecamatan Bangsri, 2. BLH Kabupaten Jepara
kerja wawancarakan dan Kecamatan Mlonggg, Jepara 2. Gubernur Jawa
4. Tenaga kerja terkena terhadap Kabupaten Jepara 3. BLH Jawa Tengah melalui
PHK yang memenuhi masyarakat yang Tengah BLH Jawa
kualifikasi mengikuti terdampak Tengah
seleksi langsung.
2. Pengumpulan data
selunder berupa:
Data tenaga kerja
lokal yang di PHK
Alat :
Kuesioner
Teknik Sampling :
Random gampling
dengan kuota minimum
30 responden
Analisis Data :
Data dianalisis
deskriptil dengan
membandingkan
kondisi sebelum adanya
rencana kegiatan
Pelepasan Tenaga Kerja
Konstruksi -

i.L.2. | Perubahan |1. Tenaga kerja dad Pelepasan Metode : Desa Tubanan, Bondo, Satu kali saat PT. Bhumi | 1. Dinas Sosial, 1. Bupati Jepara
Pendapatan warga masyarakat Tenaga Kerja |1. Metode penelitian Kaliaman, Balong, Wedelan, akhir masa Jat Power Tenaga Kerja melalui BLH
Masyarakat yang terkena PHK Tahap menggunakan Jerukwangi, Karanggondang, konstruksi dan Kabupaten

mendapatkan Konstruksi metode survei Kancilan, Kedungleper, yang Transmigrasi Jepara
pesangon sesuai dengan panduan berada di Wilayah Kecamatan Kabupaten 2. Guberur Jawa
peraturan yang kuesioner yang di Kembang, Kecamatan Bangsri, Jepara Tengah mela}ui
berlalu. wawancaralkan dan Kecamatan Mlonggg, 2. BLH Kabupaten BLH Provinsi

2. Tenaga kerja yang terthadapmasyaraka | Kabupaten Jepara Jepara Jawa Tengah
terkena PHK dan t yang di lepasan 3. BLH Provinsi




Dampak Linglcungan yang Dipantay

Ueatulk Pemantavan Lingkungan Lidup

Institusi Pemantauan

Jenia
No. Dampak Indikator/ Sumber Metode Penpumpulan & Lokasi P ta Walttu dan
yang Parameter Dampalk Analisis Data 1 femantauan Frelauensi Pelaksana Pengawas Pelaporan
Timbul
tidak memenuhi pada tahzap Jawa Tengah
laualifikasi konstruksi.
mendapatkan 2. Pengumpulan data
bantuan teknis selaunder berupa:
kewirausahaan. a. Data tenaga kerja
lokal yang di PHK
dan mendapatkan
nesangan
L. Dala tenapu kega
yang terkena PLIK
dan mendapatkan
bantuan teknis
kewirausahaan.
Alat :
Kuesioner
Teknik
Sampling ;
Random sampling
dengan kuota minimum
30 responden
Analisis Data :
Data dianalisis
deskriptif dengan
membandingkan
pendapatan sebelum
adanya kegiatan
pelepasan tenara kerja.

{l.LL..3. | Perubahan Masyarakat Pelepasan Metode : Desa Tubanan, Bondo, Satu kali saat PT. Bhumi Dinas Sosial, 1. Bupati Jepara
Persepsi mendapatkan Tenaga Kega | 1. Metode penelitian Kaliaman, Balong, Wedelan, akhir masa Jat Power Tenaga Kerfja melalui BLH
dan Sikap informasi dan Tahap menggunakan Jerukwangi, Karangeondang, konstruksi dan Kabupaten
Masyarakat memahami Konstruksi metode survei Kancilan, Kedungleper, yang Transmigrasi Jepara

sosialisasi rencana dengan panduan berada di Wilayah Kecamatan Kabupaten 2. Gubermur Jawa
kegiatan Pelepasan kuesioner yang di Kembang, Kecamatan Bangsri, Jepara Tengah melalui
Tenaga Kerja Tahap wawancaralkan dan Kecamatan Milonggo, BLH Kabupaten BLH Provinsi
Konstruksi. terhadapmasyaraka | Kabupaten Jepara Jepara Jawa Tengah
Minimal 90°% t yang diterima BLH Provinsi

saran,masulan menjadi tenaga Jawa Tengah

dan pengaduan kerja tahap

masyaralat konstruksi dan

terdampak pada yang tdak diterima.

kegiatan Pelepasan 2. Pengumpulan data

Tenaga Kerja Tahap sekunder berupa:

Konstruksiditangga a. Data tenaga keja

pi lokal yang di PHK




Dampak Linglungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Linglkungan Hidup

Jenis Institusi Pemantauan
No. Dampalc Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan & Lokasi P. Walctu dan
yang Parameter Dampak Analisis Data st Femantauan Freluensi Pelaksana Pengawas Pelaporan
Timbul
3. Peningkatan dan mendapatkan
persepsi positil pesangon.
masyarakat b. Data tenaga kerja
terhadap kegiatan yang terkena PHK
Pelepasan Tenaga dan mendapatkan
Kerja Tahap bantuan teknis
Konstrukst kewirausahaan,
Alat :
Kuesioner
Telkuik
Sampling :
Random sampling
dengan kuota minimum
30 responden
Anaolisis Data ;
Data dianalisis
deskriptif dengan
membandingkan
kondisi sehelum adanya
rencana kegiatan.
IL.M. | PENERIMAAN TENAGA KERJA TAHAP OPERASI
ILM.1.] Peningkata | 1. Masyarakat Penerimaan Metode : Desa Tubanan, Bondo, Enam bulan PT. Bhumi Dinas Sostal, 1. Bupati Jepara
n mendapatian Tenaga Kerja {1. Metode penelitian Kaliaman, Balong, Wedelan, sekala selama Jat Power Tenaga Kerja Melalui BLH
Kesempata informasi dan Tahap menggunalan Jerulwangi, Karanggondang, Tahap Operasi dan Kabupaten
n Kerja memahami Operasi metode survei Kancilan, Kedungleper, yang Transmigrasi Jepara
sosialisasi rencana dengan panduan berada di Wilayah Kecamatan Kabupaten 2. Gubernur
kegiatan kuesioner yang di Kembang, Kecamatan Bangsri, Jepara Provinsi Jawa
pencrimaan Tenaga wawancarakan dan Kecamatan Mlonggo, BLH Kabupaten Tengah Melalui
Kerja Tahap terhadapmasyaralkka | Kabupaten Jepara, Jepara BLH Provinsi
Operasi t yang diterima BLH Provinsi Jawa Tengah
2. Jumlah warga menjadi tenaga Jawa Tengah
masyarakat kerja tahap operasi
terdampak dan yang tidak
langsung dan tidal diterima.
langsung yang 2. Pengumpulan data
dapat terserap sekunder berupa:
menjadi tenaga Data tenaga kegja
kerja pada tahap lokal yang di terima
operasi sesuai menjadi tenaga kerja
dengan kualifikasi pada tahap operasi.
yang Alat ;
dipersyaratkan Kuesioner
sckitar 30% sesuai Teknik
kualifikasi yang Sampling :




Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Jenis Institusi Pemantauan
No. Dampak Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan & Lokasi P Waktu dan
yang Parameter Dampak Analisis Data asi Femantauan Frekuensi Pelaksana Pengawas Pelaparan
Timbul

dibutuhkan, Random sampling
dengan kuota minimum
30 responden
Analisis Data :
Data dianalisis
deskriptif dengan
membandingkan
kondisi sebelum adanya
rencana kegiatan.

ILM.Z.| Peningkata | Upah minumum tenaga | Penerimaan Metode ; Desa Tubanan, Bondon, Enisn bulan PT. Bhumi Dintas Susial, Bupati Jepara
n kerja sama dengan Tenaga Kerja | Metode penelitian Kaliaman, Balong, Wedelan, sckali sctelah Jati Power Tenaga Kerja Melalui BLH
Pendapatan | UMK Tahap menggunakan metode Jerulowangi, Karanggondang, sclama tahap dan Kabupaten
Masyarakat Operasi stirvei dengan panduan | Kancilan, Kedungleper, yang Operasi Transmigrasi Jepara

kuesioner yang di berada di Wilayah Kecamatan Kabupaten Gubernur Jawa
wawancarakan Kembang, Kecamatan Bangsri, Jepara Tengah Melalui
terhadapmasyaralcat dan Kecamatan Mlonggo, BLH Kabupaten BLH Provinsi
yang diterima menjadi Kabupaten Jepura, Jepara Jawa Tengah
tenaga kerja tahap BLH Provinsi
operast. Jawa Tengah
Alat :
Kuesioner
Telenik
Sampling :
Random sampling
dengan lkuota minimum
30 responden
Analisis Data :
Data dianalisis
deskriptil dengan
membandingkan
kondisi sebelum adanya
rencana kepiatan,

{L.M.3.f Perubahan |1, Masyarakat Penerimaan Metode : Desa Tubanan, Bondo, Enam bulan PT. Bhumi Dinas Sosial, Bupati Jepara
Persepsi mendapatkan Tenaga Kerja | 1. Metode penelitian Kaliaman, Balong, Wedclan, sekali setelah Jati Power Tenaga Kerja Melalui BLH
dan Sikap informasi dan Tahap menggunakan Jerulkewangi, Karanggondang, selama tahap dan Kabupaten
Masyarakat memahami Operasi metode survej Kancilan, Kedungleper, yang Operasi Transmigrasi Jepara

sosialisasi rencana dengan panduan berada di Wilayah Kecamatan Kabupaten Gubermnur Jawa

kegiatan kuesioner yang di Kembang, Kecamatan Bangsri, Jepara Tengah Melalui
2. Minimal 90% wawancarakan dan Kecamatan Mlonggo, BLH Kabupaten BLH Provinsi

saran,masukan terhadapmasyaraka | Kabupaten Jepara, Jepara Jawa Tengah

dan pengaduan t yang diterima BLH Provinsi

masyarakat wmnenjadi tenaga Jawa Tengah

terdampak pada kerja tahap

kegiztan konstruksi dan




Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

- Institusi Pemantauan
Jenis
No. Dampak Indilcator Sumber Metode Pengumpulan & . Waktu dan
yang Paramcteﬁ Dampalk Ana]isilD;ta Lokasi Pemantauan Frelcuensi Pelaksana Pengawas Pelaporan
Timbul
Penerimaan Tenaga yang tidak diterima,
Kerja Tahap 2. Pengumpulan data
Operasiditanggapi seltunder berupa:
3. Peningkatan Data keluhan yang
persepsi positil masuk dalam kotak
masyarakat saran
terhadap kematan Alat :
Penerimann Tenngn Kiresioner
Kerja Tahap Teknik
Operasi Sampling :
Random sampling
dengan kuota minimum
30 responden
Analisis Data :
Data dianalisis
deskriptif dengan
membandingkan
kondisi sebelum adanya
rencana kegiatan,
IiL TAHAP OPERASI
LA, PENGOPERASIAN JETTY -
MILA.1} Penurunan | Kadar TSS Pengoperasia | 1. Pengulcuran 1. Dilokasi Unloading jetty Enam bulan l’I‘._Bhumi Dinas Kglautan 1. Bupatl_JcLJaIa
Kualitas Air n Jetty pada kecepatan angin 2. Titik pengukuran TSS air | sckali selama Jati Power dan Perikanan }vfiela.lul BLH
Laut saat proses sebelum proses iaut di: pengoperasian Kabupaten Kabupaten
unloading unloading. HODE T i3 Jetty Jepara Jepara
2. Pengukuran G Mearer L Saa Lhnas Kelautan | 2, grllb?m}lj
kualitas air laut QAL-1 1104 [1,40" " 25" 52,69 dan Perikanan ovinsi Jawa
('I‘Saél)zlﬂéngan QAL-G 1107 437 48,4 O™ 2467 28,5 PI‘OViI'lSi Jawa T‘engah Melalui
metodepengambila Tengah BLH Provinsi
n data dan analisis BLH Kabupaten Jawa Tengah
lualitas air laut Jepara
untuk TSS sesuai BLH Provinsi
SNI 6964.8:2015 Jawa Tengah
IL.A.2| Gangguan Strultur Kegiatan 1. Pengamatan 1. Lokasi unloading jetty enam bulan PT. Bhumi Dinas Kelautan | 1. Bupau_Jé:E;ra
Biota komunitas Pengoperasia langsung terhadap 2. Pengukuran/sampling sekali sekar_l}a Jati Power dan Perikanan Melalui
Perairan biota air laut n jetty pengelolaan dilakukan di lokasi pengoperasian Kabupaten Kabupaten
plankton, dampak perairan Tanjung Jati, Jetty Je:pa.ra Jepara
bentos, dan penurunan vaitu: Dinas Kelautan | 2. Gubernur Jaw{l
nelctonyaitu: kualitas air laut KoDE T L5 dan Perikanan Tengah Melalui
a. Indeks akibat kcgiatan P03 uo: 4.?‘43,4"- 6:25:25.5‘" Provinsi Jawa BLH Provinsi
keanckaragaman pengoperasian ::::g: ::g:::;:H :' 2: ::—:Z? Tengah Jawa Tengah
b. Indeks kemerataan Jetty. NECOS  13074236.5° 062522 4" BLH Kabupaten
c. Indeks dominansi 2. Pengukuran/sampl




No.

Dampalk Linglaungan yang Dipantau

Bentuk Pemauritauan Lingkungan Hidup

Jenis
Dampak
Yyang
Timbul

Indikator/
Parameter

Sumber
Dampak

Metode Pengumpulan &

Analisis Data

Lokasi Pemantauan

Waktu dan
Freltuensi

Instihust Pemantauan

Pelaksana

Pengawas

Pelaporan

d. Jumlah individu
e. Jumlah jenis

ing struktur

komunitas biota air

laut planicton,
bentos, dan nekton
dilakukan dengan:

Metode:

1} Pengambilan
sampel
pankion

2} Pengambilan
sampel
benthos

3) Pengambilan
sampel nekton

Alat:

1)  Plankton net
dengan mesh
size 30-50 pm
dan 0,2 mm

2) Ekman grab

3) Jaring ikan
yang biasa
digunakan
nelayan

Teknik sampling:

Area Random

Sampling

Analisa data:

1} Data plankton
dan benthos
dianalisa di
laboratorium
dan
dideskripsikan
secara
kualitatil dan
dibandingkan
dengan kondisi
sebelum ada
kegiatan

2) Data hasil
tangkapan
ikan
dideskripsiltan

4,

Jepara
BLH Provinsi
Jawa Tengah




—— Dampak Linglungan yvang Dipantau Bentuk Pemantauan Linglungan Hidup Institusi Pemantauan
No. Dampak Indikator Sumber Metode Pengumpuian & . Walctu dan
yar?g Pa:ametc{' Dampak AnalisigsuD;ta Lokasi Pemantauan Frelkuenst Pelaksana Pengawas Pelaparan
Timbul

secara
kualitatif dan
dibandingkan
dengan kondisi
sebelum ada
kepgiatan

iH.A.3} Perubahan Tinplat Pengoperasia | Mctode - Desa Tubanan, Ronda, Enam bulan PT. Bhumi 1. Dinas Perikanan | 1. Bupaﬁ_JePaf a
Pendapatan pendapatan n Jetty Metode penelitian . Kaliaman, Balong, Wedelan, sekall selama Jati Power dan Kelautan melalui Badan
Masyaralkat nelayan menggunakan metade Jerukwangi, Karanggondang, pengoperasian Kabupaten Lingkungan

tangkap sitrvei dengan pandian | Kanrilan, Kedungleper, yang Jatty Jepara Hidup
terdampale kuesioner yang di berada di Wilayah Kecamatan 2. Badan Kabupaten
langsung wawancarakan Kembang, Kecamatan Bangsrd, Lingkungan Jepara
pengoperasian terhadapmasyarakat dan Kecamatan Mlonggo, Hidup 2. Gubernur Jawa
jetty tidak nelayan terdampak Kabupaten Jepara, Kabupaten fengah melalui
mengalami langsung. Jepara BLH Jawa
penurunan Alat : 3. Badan Tengah
Kuesioner Linglkungan
Teknik Hidup Jawa
Sampling - Tengah
Random sampling
dengan kuota minimum
30 responden
Analisis Data ;
Data dianalisis
deslaiptifl dengan
membandingkan
kondisi sebelum adanya
rencana kegiatan
pengoperasian Jetty .

IIL.A4.| Perubahan | 1. Masyarakat Pengoperasia | Metede : Desa Tubanan, Bondo, Enam bulan PT.Bhumi | 1. Dinas Sosial, 1. Bupau_Jepara
Persepsi mendapatkan n Jetty 1. Metode penelitian Kaliaman, Balong, Wedelan, sckali selama Jati Power Tenaga Ketja Melalui BLH
dan Sikap informasi dan menggunakan Jerukwangi, Karanggondang, pengaperasianJe dan Kabupaten
Masyarakat memahami metode survei Kancilan, Kedungleper, yang tty Transmigrasi Jepara

sosialisasi rencana dengan panduan berada di Wilayah Kecamatan Kabupaten 2. Gubernur Jawa

kegiatan kuesioner yang di Kembang, Kecamatan Bangsri, Jepara Tengah Melalui

Pengoperasian wawancarakan dan Kecamatan Mlonggo, 2. BLH Kabupaten BLH Provinsi

Jetty, : terhadapmasyaraka | Kabupaten Jepara Jepara Jawa Tengah
2. Minimal 90% t nelayan 3. BLH Provinsi

saran,masukan terdampalk Jawa Tengah

dan pengaduan langsung.

masyarakat 2. Pengumpulan data

terdampak pada selunder berupa:

kegiatan Data keluhan yang

Pengoperasian masuk dalam kotak




Dampak Lingkungan vang Dipantay

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Jemis Institusi Pemantauan
No. Dampak Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan & . Waktu dan
yang Parameter Dampalc AnalisiuDa[l)ta Lokasi Pemantauan Frekuensi Pelaksana Pengawas Petaporan
Timbul
Jetty ditanggapi saran
3. Peningkatan Alat :
persepsi positif Kuesioner
masyarakat Teknik
terhadap kegiatan Sampling :
Pengoperasian Random sampling
Jetty dengan kuota minimum
A0 renponden
Analisis Data :
Data dianalisis
deskriptf dengan
membandingkan
kondisi sebelum adanya
rencana kegiatan
pengoperasian Jotty
IILB. PERGPERASIAN SISTEM PENANGANAN BAMAN BAKU DAN BAHAN PEMBANTU
1L.B.1} Gangguan 1. Souktur Kegiatan 1. Pengamatan 1.  Bar Screen Pada saat PT. Bhumi Dinas Kelautan | 1. Bupati‘JepaIa
Biota komunitas biota air | pengoperasia terhadap kondisi 2. Lokasi penimbunan pelaksanaa | Jati Power dan Perikanan Melalui BLH
Perairan laut planlkton dan | n sistem [ungsional Bar biowaste n Kabupaten Kabupaten
nekton penanganan Screen. 3. Pengukuran dilalcukan di pemeliharaa Jepara Jepara
a. Indeks bahan balu | 2. Inventarisasi Lolasi perairan Tanjung n water Dinas Kelautan | 2. Gubernur
keanekaragam | dan bahan rekaman jumlah Jati, sebagai berilaut: intake dan Perikanan Provinsi Jawa
an pembantu biowaste. KODE BT = enam bulan Provinsi Jawa, Tenge;h Meia:lux
b. Indeks 3. Pengukuran/sampi | (297 NOEESIET 67w a3 sekall Tengah BLH Provinsi
Kemeratann ing strukcer | % lewss oo scloama BLH Kabupaton | Jawa Tengah
c. Indeks komunitas biota air PENEOpCIasi Jepara
dominansi plankton, bentos, ‘12 Sz:f:tge;mn BLH Provinsi
dan nekton pen Jawa Tengah
d. ‘.ilud”i’tli‘ﬁ‘l dengan: bahan baku
Lo . dan bahan
e. Jumlah jenis Metode: embantu
2. Jumlah biowaste 1} Pengambilan petiban
yang tidak dikelola sampel
plankton
2) Pengambilan
sampel
benthos

3) Pengambilan
sampel nelcton

Alat:

1} Plankton net
dengan mesh
size 30-50 um
dan 0.2 mm




Dampak Lingkungan yane Dipantan

Bentuk Pemantauan Linglkungan Hidup

Jenis
Dampak
yang
Timbul

Indikator/
Parameter

Sumber
Dampalc

Metode Pengumpuian &
Analisis Data

Lokasi Pemantauan

Waktu dan
Frekuensi

Institusi Pemantauan

Pelaksana

Pengawas

Pelaporan

2}
3)

Ekman grab
Jaring iltan
yang biasa
digunakan
nelayan

Teknik sampling:
Area Random
Sampling
Analisa data:

1}

2]

Data plankton
dan benthos
dianalisa di
laboratorium
dan
dideskripsikan
secara
kualitatil dan
dibandingkan
dengan kondisi
sebelum ada
kegiatan

Data hasil
tangkapan
ikan
dideskripsikan
secara
kualitatif dan
dibandingkan
dengan kondis:
sebelum ada
kegatan

IoL.c.

PEN

GOPERASIAN SISTEM PENANGANAN LIMBAH CAIR

HIC.1]

Penurnan
Kualitas Air
Laut

1.

Parameter air
limbah:

a. WWTP:pH, TS5,

Minyak dan
Lemak, Klorin

bebas, Cr total,

Cu, Fe, Zn
{permen LH 08
Tahun 2009)

b. KolamAerasiFGD

: 304, pH, DO
(permen LH 08

Sistem
penanganan
limbah cair
dari WWTP,
FGD Kolam
Aerasi,
WWTP untuk
Coal Run- Off
Pond, WWTP
untuk Ash
Run-OffPand,
Cutfall

1.

Pengamatan
langsung terhadap
pelaksanaan:

a.

Pengelolaan
limbah cair
pada WWTP
Power plant,},
WWTP untuk
Coal Run-Off
Pond, WWTP
untuk Ash
Run-Off Pond,

WWTP Power plant, Coal
Run-Off Pond, FGD
Aeration Basindan Qutfall
Kanal, STP, kanal dan
perpipaan.

Titik Pengulatran kualitas
air limbah pada:

KODE BT LS

anut

wwTHe
sulst

kolam
aeram
FGD

1icrag 52 GT26'33,45°

i10°453 86" Gm26°33,37

Satu bulan

sekali

untuk:

aj Quilet
WWTP

b} OQutlet
kolam
aerasi

¢} OQultet
coal
runofl
WWTP

PT. Bhumi
Jatd Power

Dinas Kelautan
dan Perikanan
Kabupaten
Jepara

Dinas Kelautan
dan Penkanan
Provinsi Jawa
Tengah

BLH Kabupaten
Jepara

BLH Provinsi

Bupad Jepara
Metalui BLH
Kabupaten
Jepara
Gubernur Jawa
Tengah Melalui
BLH Provinsi
Jawa Tengah
Menter
Linglkungan
Hidup dan
Kehutanan




Dampalk Linglungan vang Dipantau

Bentuk Pemantauan Linglkungan Hidup

Jomes Institusi Pemantauan
No. Dampak Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan & Lolasi P ta Waktu dan
Tyal;)g : Parameter Dampalk Analisis Data st Femantauan Frekuensi Pelalcsana Pengawas Pelaporan
imbu
Tahun 2009) Kanal, dan FGD Kolam et d} Outlet Jawa Tengah
c¢. CoalRun Off STP Qutlet Aerasi, Quifall e 10614 e203627 Ash Kementerian
WWTP: pH, TSS, Kanal dan wwTR Run O Lingkungan
Fe, Mn (permen STP vt O 732,210 WWTP Hidup dan
LH 08 Tahun b. Pemeliharaan Kanal e} Outlet Kehutanan
2009), berkala Unit e 1105EA2 6"2632,95° outfall
Radionuklida: WWTP dan leanal
210PY, 2%0Ra, leanal 3. Titik Pengukuran kualitas ) sTP
2%Ra, 228Th, ¢. Perpipaan air laut: outlet
0OThH, 234Th pemhuangan [T T3 15 Fnam bulan
{Perka Rapeten air limbhah Lc-02 L1045, 657 0°26'29.56" sekali
NO 09/1999] 2. PCngukuran 11-07 lIU:44‘4‘J.72: G:?ﬂ:l&ﬁ(l: untuk.
d. Outfall Kanal: kualitas air limbah | tres  siewesnis  cmmon xualitas air
Temperature, dengan metode 18-05 110451672 6°2622.29" laut
pH, TSS, Fe, Mn, sesuai SNi: LH.us 11044347 6°2828,31" Selama
. LE-D4 1104445310 6255847 .
E{;' [:-:'l[;, ‘SS‘" (,C‘i(i' a. W“Ir-.IFFS-NI 06 LB-06 110453437 6"26'10.62" pengoperast
' 3 ' ' *« D - LC-10 110°44°10.39" 6°26'24.,32" an sistem
Minyak mineral 6989.11-2004) penanganan
(perda Jateng No + TSS (SNI limbah cair
5/2012) 6954.8:2015) untuk air
e. STPoutlet: pH, « Minyak dan jaut
BQD, TSS, lemal (SNI 06-
minyak dan 2502-1991)
lemals ¢ Klorin bebas
{PermenLH (SNI 06.4824-
No.05 Tahun 1994}
4014) ) « Cr (SNI106-
Parameter kualitas 6989.17-2004}
air laut: « Cu {SNI 06-
a.pH, TSS, Suhu, 6989.17-2004)
Minyal dan + Fe (SNI06-
Lemalk, Hg, As, 6989.4-2004)
Cd, Cu, Pb, Zn » Zn {SN}
(permenLH No, 6989.7:2009)
51/Tahun 2004) b. Kolam Aerasi
b.Radionuklida: FGD:

200ph, 226Rg,
228Rg, 225Th,
230Th, 234Th.
{(Perka Bapeten
No 09/1999)

+ S04 (SN 06-
6989.20-2004}
e pH {SNI 06-
6989.11-2004)
= DO {SNI 06-
6989.14-2004)
c. Coal Run-Off
WWTP;




Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Linglungan I-fidup

Jenis
Dampak
yang
Timbul

Indikator/
Parameter

Sumber
Dampak

Metode Pengumpulan &

Analisis Data

Loleasi Pemantauan

Waltu dan
Frekuensi

Institusi Pemantauan

Pelaksana

Pengawas

Pelaporan

PH {SNI 06-
6989,11-2004}
TSS (SNE
6964.8:2015)
Fe (SNI 06-
6989.4-2004)
Mn (SNI 06-
6989.9-2004)
21ePh (Perka
Bapeten No
09/1909)
22Ra (Perka
Bapeten No
09/1999)

23%Ra (Perka

Bapeten No
09/199%
28Th {Perka
Bapeten No
09/1999}
220Th {Perka
Bapeten No
09/1999)
234Th (Perka
Bapeien No
09/1999)

d. Ontfall Kanal:

pH (SNI 06-
6989.11-2004)
TSS (SNI
6964.8:2015)
Fe (SNI 06-
6989.4-2004)
Mn (SNI 06-
6989.9-2004)
Cu {SNI 06-
6989.17-2004)
Zn (SNI
6989.7:2009)
Cr {SNI 06-
6989.17-2004)
Cd {SNI 06-
6989.37-2005)




o Dampak Lingkungan yang Dipantau Bentul Pemantauan Lingkungan Hidup Institusi Perantauan
No. Dampal Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan & Lokasi Pemantauan Waktu dan
yang Parameter Dampalk Analisis Data @ H Frekuensi Pelaksana Pengawas Pelaporan
Timbul
» Hg (SNI 06-
3605-1994)
« Pb (SNI 06-
6989.45-2005)
e As [SNI 06~

6989.54-2005)

¢ Klorin bebas
(8N 06.1824-
1994}

= Minyak
mineral (SN1
6989.10:2011)

e. STE:

= pH (SNI 06~
6989.11-2004)

+ BOD (SNIL
6989.72:2009)

+ T3S (SNI
6964.8:2015)

»+ Minyak dan
lemak (SNI 06-
2502-1991j)

3. Pengukuran

lcualitas air laut

dengan

menggunakan :

a. TS5 (SNI
6964.8:2015)

b. pH (SN! 06~
6989.11-2004}

c. Zn{SNI
6989.7:2009)
d. Cu(SNI
6989,6:2009)
e. Minyak dan
Lemal {SNI
06-2502-1991)
[ Pb{SNI OG-
6989.45-2005)
g. Cd (SNI 06-
6989.37-2005)
h.  Hg {SNI 06~
3605-1994)
i As (SNI 06-




No.

Jenis
Dampak
yang
Timbul

Dampak Lingkungan yang Dipantau

Indikator/
Parameter

Bentuk Pemantauan Linglcungan Hidup

Sumber
Dampalk

Metode Pengumpulan &
Analisis Data

Lokasi Pemantauan

Waktu dan
Frekuensi

Institusi Pemantauan

Pelaksana

Pengawas

Pelaporan

6989.54-2005)

j-  Salinitas(SNI
06-6989.25-
2005}

k. 21Pb (Perka
Bapeten No
05/1999)

I 2%Ra (Perka
Dapeten No
09/1949Y)

m. 225Ra (Perka
Bapeten No
09/1999)

n. 23Th {Perka
Bapeten No
09/1999)

0. *Th (Perka
Bapeten No
09/1999)

p. 9Th (Perka
Bapeten No
09/1999)

IIL.C.2] Gangguan

Biota
Perairan

sanoc

Struktur
komunitas
biota air laut
plankton,
bentos, dan

nelcton yaitu:
. Indeks

keanekaragaman

. Indeks kemerataan
. Indeks dominansi
. Jumlah individu

Jumlah jenis

Pengoperasia
n sistem
penanganan
limbah cair

Pengukuran/s
ampling
strigktur
komunitas
plankton,
bentos dan
nekton
dengan:
Metode:

1) Pengambilan sampel
plankton

2) Pengambilan sampel
benthos

3) Pengambilan sampel
nekton

Alat:

1} Planikton net dengan
mesh size 30-50 pm
dan 0,2 mm

2) Ekman graby

3} -Jaring ikan yang

Pengukuran /samplin
£ dilalukan di lakasi

perairan Tanjung
Jat, vaitu:

KODE

or LS

PO-G2
Pa-04
F0-05

PD-07
FO-8

NECOS

110743° 43,527
110%43 11,48+
110° 43° 40,47
1107 44727,83"
110" 44'45,13"
110° 45° 596"
110°4524,19"
11073235,5"

4% 26° 25,5

6°26'22.16"
05°1522.47

6" 26’ 34,42"
G* 25 59,69

6" 26° 17,13
G° 25 58,367
G° 36 29,07

Enam bulan
sekali selama
dilaksanakan
pengoperasian
sistermn
penanganan
limbah cair

PT. Bhumi
Jati Power

Dinas Kelautan
dan Perilzanan
Kabupaten
Jepara

Dinas Kelautan
dan Penkanan
Provinsi Jawa
Tengah

BLH Kabupaten
Jepara

BLH Provinsi
Jawa Tengah

Bupati Jepara
Melalui BLH
Kabupaten
Jepara
Gubernur Jawa
Tengah Melalui
BLH Provinsi
Jawa Tengah




Dampak Lingkungan vang Dipantau

Bentulk Pemantauan Linglkungan Hidup

Jenis
Dampalk
yang
Timbul

Indikator/
Parameter

Sumber
Dampal

Metode Pengumpulan &
Analisis Data

Lokasi Pemantauan

Walctu dan
Frelkuenst

Institusi Pemantauan

Pelaksana

Pengawas

Pelaporan

biasa digunakan
nelayan
Telmik
sampling:
Area Random Sampling
Analisa data:
1} Data planlton dan
Lonthus dianaliea di
laboratorium dan
dideskripsilcan
secara kualitatif dan
dibandingkan
dengan lcondisi
sebelum ada
kegiatan
2) Data hasil
tangkapan ikan
dideskripsikan
secara kualitatif dan
dibandinglan
dengan kondisi
sebelum ada
kegiatan

L.C.3;

Gangguan
Predulksi
Perikanan

Nelayan merasa tidak
tergangeu adanya
pembuangan limbah
cair yang layak
linglaungan dan tidak
terjadi penurunan yang
signifikan terhadap
hasil tangkapan ikan

Pengoperasia
n Sistem
Penanganan
Limbah Cair

Metode :

1. Mectode penelitian
menggunakan
metode survei
dengan panduan
kuesioner yang di
wawancarakan
terhadapmasyarakat
nelayan terdampalk
langsung.

2. Pengamatan hasil
tangkapan ikan di
sckitar rumah ikan.

Alat :

Kuesioner
Teknik
Sampling :

Random sampling

dengan kuota minimum

30 responden

Analisis Data :

Di lokasi penempatan rumpon
dalam wilayah studi sosial

Enam bulan
sekeall

PT. Bhumi
Jati Power

Dinas
Perikanan dan
Kelautan
Kabupaten
Jepara
Badan
Linglcungan
Hidup
Kabupaten
Jepara
Badan
Linglkungan

 Hidup Jawa

Tengah

Bupati Jepara
meiaiui Badan
Linglcungan
Hidup
Kabupaten
Jepara
Gubermnur Jawa
Tengah melalui
BLH Jawa
Tengah




Dampak Lingkungan vang Dipantau

Bentuls Pemantavan Linglcungan Hidup

Jenis Institusi Pemantanan
No. Dampak Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan & . Waktu dan
TJ'( a‘{‘)gl Parameter Dampak Analisis Data Lokasi Pemantauan Frekuensi Pelaksana Pengawas Pelaporan
imbu
Data dianalisis
deskriptif dengan
membandinglkan
kondisi sebelum adanya
rencana Pengoperasian
Sistem Penanganan
Fimhah Cair

[L.C4 Perubulan | |, Masyarakat Penguperusin | Metode . Desa Tubanan dan Deaa Enam bulan PT. Bhumi Dinas Sosial, 1. Bupati.lepara
Persepsi mendapatian n Sistem 1. Metode penelitian Kaliaman Kecamatan sekali selama Jati Power Tenaga Kerja Melalui BLH
dan Sikap Informasi dan Penanganan mengeunalan Kembang, Desa Bondo Pengoperasian dan Kabupaten
Magsyaralcat memahami Limbah Cair metode survei Kecamatan Bangsri, Desa Sistemn Transmigrasi Jepara

sosialisasi Tencana dengan panduan Karanggondang Kecamatan Penanganan Kabupaten 2. Gubemur Jawa
kepiatan kuesioner yang di Mionggo Limbah Cair Jepara Tengah Melalui
Pengoperasian wawancarakan BLH Kabupaten BLH Provinsi
oiotem penanpanan terhadapmasyarakat Jepara Jawa Tengah
limbah cair. terdampak langsung. BLH Pravinsi
2. Minimal 90% 2, Pengumpulan data Jawa Tengah
saran,masulian sckunder berupa:
dan pengaduan Data keluhan yang
masyarakat masuk dalam kotak
terdampak pada saran
kegiatan Alat ;
Pengoperasian Kuesioner
sistetn penanganan Teknik
limbah Sampling :
cairdilanggapi Random sampling
3. Peningkatan dengan kuota minimum
persepsi positif 30 responden
mas}la_ral(at Analisis Data M
terhadap kegiatan Data dianalisis
Pengoperasian deskriptif dengan
sistem penanganan membandingkan
limbah cair kondisi sebelum adanya
rencana kegiatan
pengoperasian sistem
penanganan limbah cair

IH.D. PENGOPERASIAN SISTEM PENANGAN LIMBAH PADAT : .

ILD.1) Penurunan | Debu, PM, PMas, CO, Pengoperasia | 1. Pepgamatan 1. Dk Sekuping Ds. Tubanan | Enam bulan PT. Bhumi BLH Kabupaten | 1. Bupati Jepara
Kualitas NQO; n sistem langsung terhadap 2. kantor PLTU sekali selama Jati Power Jepara Melalui BLH
Udara penanganan pelaksanaan 3. Ds Wedelan  200m pengoperasian BLH Provinsi Kabupaten
Ambien limbah padat pembatasan perﬁgaan Wedelan sistern Jawa Tcngah Jepara

kecepatan penanganan 2. Gubemur
kendaraan dengan limbah padat Provinsi Jawa
pemasangan Tengah Melalui




Dampak Lingkungan yang Dipantan

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Jenis
Dampalc
yang
Timbul

Indikator/
Parameter

Sumber
Dampak

Metode Pengumpulan &
Analisis Data

Lokasi Pemantauan

Waktu dan
Frekuensi

institusi Pemantauan

Pelaksana

Pengawas

Pelaporan

I.D.2

Peningkata

n
Kebisingan

Tingkat kebisingan
siang-malam di
pemukiman

rambu lalu lintas
dengan kecepatan
maksimal 40

km fjam

2. Pemeriksaan
dokumcn hasil uji
emisi,

3. Pengukuran
kualitas udara
ambien dengan
metode:

Sampling kualitas
udara ambien
sesuai SNI, yaitu
Debu (SNI 19-
7119.3-2005), PM1a
(SNE 19-7119.6-
2005}, PMas {SNI
19-7119.3-2005},
CO {SNI 19~
7119.10-2011), dan
NOz (SNI 19-
7119.2-2005}).
Durasi
peagumipulan
data:24 jam.

BLH Provinsi
Jawa Tengah

Pengoperasia
n sistem
penanganan
limbah padat

1. Penpgamatan
langsung terhadap
pembatasan
kecepatan
kendaraan
pengangkut Fly
Ash/fBottom Ash

2. Pengukuran
tingkat kebisingan:
Mectode:
Pengulcuran
tinglkat kebisingan
siang - malam di
permukiman sesuai
dengan KepMen LH
No 48 Tahun 1996
tentang balu
tngkat kebisingan.

2

Di jalan akses yang dilalui
oleh kendaraan
pengangkut dari pertigaan
Wedelan sampai tapak
proyek.

KODE

Pengukuran dilalcukan di:
o7 LS

mis-04
BI5-06
DI15-07

1107 49 34,77
110" 4% 000"
110" 46" 572"

62T 0LE
G*28'25.87
6* 30 53,5

enam hulan
sckali selama
kegiatan
mobilisasi/
demaobilisasi
peralatan/
material

PT. Bhumi
Jat Power

BLH Kabupaten | 1.

Jepara
BLH Provinsi
Jawa Tengah

Bupati.Jepara
Melalui BLH
Kabupaten
Jepara
Gubernur
Provinsi Jawa
Tengah Melalui
BLH Provinsi
Jawa Tengah




Dampal Linglaungan vang Dipantay

Senis Bentuk Pemantauan Linglcungan Hidup Institusi Pemantauan
No. Dampak Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan & . Waktu dan
yang Parameter Dampak Analisis D:I:ta Lokasi Pemantauan Frekuensi Pelaksana Pengawas Pelaporan
Timbul
Alat;
Sound Level Meter
Telnilk
pengumpulan data:
Mengacu pada
KepMen TH Na 48
Tahun 1996, pada
perinde L1 s/d L7
Analisa data:
lse= 10 log 1 /24
(16.10 205 +
+8.10 0115 dB (A)

1II.B.3] Perubahan Masyarakat Pengoperasia | Metode : Desa Tubanan dan Desa Enam bulan PT. Bhumi Dinas Sosial, 1. Bupati Jepara
Persepsi mendapatkan n Sistem 1. Metode penelitian Kaliamean Kecamatan sekali selama Jati Power Tenaga Kerja Melalui BLH
dan Sikap informasi dan Penangan menggunakan Kembang, Desa Bondo Pengoperasian dan Kabupaten
Masyarakat memahami Limbah metode survei Kecamatan Bangsri, Desa Sistem Transmigrasi Jepara

sosialisasi rencana | Padat dengan panduan Karanggondang Kecamatan Penanganan Kabupaten 2. Gubernur
kegiatan kuesioner yang Mlonggo Limbah Padat Jepara Provinsi Jawa
Pengoperasian diwawancarakan BLH Kabupaten Tengah Melalui
sistem penanganan terhadap Jepara BLH Provinsi
limbah padat. masyarakat BLH Provinsi Jawa Tengah
Minimal 90% terdampak Jawa Tengah
saran,masukan langsung,
dan pengaduan Alat:
masyarakat Kuesioner
terdampalk pada Teknik Sampling :
kegiatan Random sampling
Pengoperasian dengan kuota
sistem penanganan minimum 30
limbah responden
padatditanggapi Analisis Data :
Peningkatan Data dianalisis
persepsi positi{ deskriptif dengan
masyarakat membandingkan
terhadap kegiatan kondisi sebelum
Pengoperasian adanya rencana
sistem penanganan kegiatan
limbah padat pengoperasian
sistem penanganan
limbah padat

Pengumpulan data
sekunder berupa:
Data keluhan yang
masuk dalam




Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Linglungan Hidup

Jenis institusi Pemantauan
No. Dampak Indikator/ Sumber Metode Penpumpulan & Lokasi P ta Waldu dan
yang Parameter Dampak Analisis Data @si Femantauan Frekuensi Pelaksana Pengavras Pelaporan
Timbul
kotak saran
I E. PENGOPERASIAN DAN PEMELIHARAAN PEMBANGIIT UTAMA DAN PELENGKAP
III.LE.1| Penurunan 1. Parameter kualitas Pengoperasia | 1. Pengamatan 1. Lokasi Cerobong dan area . Pengamatan PT. Bhumi BLH Kabupaten Bupati Jepara
Kualitas udara emisi meliputi | 0 dan langsung terhadap Power block dilakultan : Jati Power Jepara Melalui BLH
Udar_a : Total pa.rtikel., 803, pemeliharaa pelaksanaan: 2. Titik penpukuran kualitas a. Sekali BLH Provinsi Kabupaten
Anbien NGi dan Opamt.:w n ) a. Desain ccrobong udurn emisi pada: sehelum Jawa Tengah Jepara
2. Parameter %{uahtas pembargkil deupan Ungei 230 a. Cerobong Unit opcraaiona Kementedan Gubem}lr
uda;a ambien utama dan m b. Cerobong Unit 6 1 Lingkungan Provinsi Jawa .
meliputi: Debu, pelengkap b. Pengoperasian 3. Titik penguluran lualitas b. Enam Hidup dan Temgah Melalud
PMio, M5, S04, [asilitas : pereu BLH Provinsi
. udara ambien pada: bulan Kehutanan
NO: Electrostatic COhE o s sekali Jawa Tengah
Precipitator (EP) P R VT e T T T ST TS c. Enam Menteri
c. Pengoperasian AP-Q2 110"44°16.04" 6727°3.54" bulﬂn Lingk-ungan
s y AP-GJ 110°39739.40™ G 2720207 . x
fasilitas ,{"Iug Gas AP-05 110°45°85, 10 6"2732.00° sekali Hidup dan
Desulfurization APOS  110°4536.107 6°26-25.60" d. Enam Kehutanan
(FGD) AP-DS  110°46'34.60° 628'11.007 bulan
d. Pﬁngnperasim AP-07 110°40'5) 56" 0" 2G'4.667 !]cl(ﬂ]i
= AP-08 110*3F14.90" 62857, 70"
fasilitas Low NOx AP.O9 110%45°0.00" 6°28'25.80" ¢. Dua tahun
Bumner, AP-10 110°46°51.69" 6°30ra7. 117 sekali
e, Pcmcﬁha.raan AP-11 110745°19.60" 5728'53.32" Pcngukuran
5;1:11: peralatan kualitas
mengeluarkan gas udara_euusn
buang dan a. Setap saat
partikulat. b. Enam
2. Pengukuran kualitas bul"mf
udara emisi terhadap sekauli
parameter Total Enambulan
partikel, SO, NOa, selali

Opasitas dengan :

Metode:

a. Penpukuran
kontinyu
menggunakan
CEMS {Continuous
Emission
Monitoring
Systemn) secara
time series

b. Pengukuran
secara manual
dengan
menggunalan




No.

Dampalk Linglungan vang Dipantau

Bentulc Pemantauan Linglungan Hidup

Jenis
Dampak
yang
Timbul

Indikator/
Parameter

Sumber
Dampak

Metode Pengumpulan &

Analisis Data

Lokasi Pemantauan

Waktu dan
Frekuens:

Institusi Pemantauan

Pelaksana

Pengawas

Pelaporan

Metode
pengumpulan
data dan
analisaTotal
partikel {SNI 19-
4840-1998); 502
(SNI 19-7117.7-
2005); NO2 (SNL
19-7117.5-2005),
apasitas (SNI
19.7117.11.2005)

3. Pengukuran kualitas

udara ambien
dengan metode:
Sampling kualitas
udara ambien
parameter sesuai
dengan SNI, yaitu
Debu (SNI 19-

7119.3-2005), PM 10
SNI 19-7119.6-2005,

PM 2,5 8SNI

19.7119.3-2005, SO2

: SNI 19-7119.7-
2005; NO=2 : 8NI 19-
7119.2 2005
Telnik Sumpling: 24
jam

HLE.2.

Peningkata
n
Kebisingan

Tingkat kebisingan
siang — malam di
permukiman

Pengoperasia
ndan
pemecliharaa
n
pembangkit
utama dan
pelengkap.

1. Pengamatan
terhadap
keberadaan, fungsi
dan kondisi silencer
pada fasilitas-
fasilitas yang
menimbulkan bising
(seperti: turbin,
generator, dan
boiler).

2. Pengamatan

langsung terhadap
keberadaan dan
kondisi tanaman-
tanaman yang

Pengamatan langsung di
fasilitas-fasilitas PLTU
Tanjung Jati B Unit 5&6
{Boiler, generator, turbin,
pulverizer, pompa-pompa,
Power House, konveyor)
Pengamatan di lokasi
penanaman tanaman
pengurang bising.
Pengukuran tungkat
kebisingan di:
a. Lokasi pemukiman di
sekitar lokasi PLTU
yaituy :

enam bulan
sekali selama
operasional
PLTU Tanjung
Jati B Unit 5&6

PT. Bhumi
Jatd Power

BLH Kabupaten | 1.

Jepara
BLH Provinsi
Jawa Tengah

Bupat Jepara
Melalui BLH
Kabupaten
Jepara
Gubemur
Provinsi Jawa
Tengah Melalui
BLH Frovinsi
Jawa Tengah




Dampak Lingkungan vaﬁg_ E_ipantéﬁ

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Jenis Institusi Pemantauan
No. Dampak Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan & Lokasi P Waktu dan
yang Parameter Dampak Analisis Data ast Pemantauan Frekuensi Pelaksana Pengawas Pelaporan
Timbu]

ditanam untuk Kobe BT LS

mengurangi tinglat | 550 e cmer

kebisingan. BIS-03 110*44'15.50° 64271007

. Pengukuran tingkat BIS-G4 110°344'34.20% §°27'1.507

kcbismgaﬂ: Ais-03% 1304418 50 6*2Ti90”
BiS-08 1:0*45'0.60" §°2725,107

Metode: His.ov L3044 30~ BT R

Pengukuran tingkat b. Batas wilayah PLTU

kebmmge.m s1ang - {pugm) yang delat

malam di . dengan pemuldintan

permukiman sesuat warga {Dukuh

dengan KepMen LH Sekuping, Dukuh

No 48 Tahun 1996 Bayuran)

tentang balal tdnglkat

kebisingan,

Alat:

Sound Level Meter

Teknik pengumpulan

data:

Mengacu pada

KepMen LH No 48

Tahun 1996, pada

periede L1 s/d L7

Analisa data:

Law= 10 log 1 /24

(16.10 915 4 _

+8.10 0115 ) dB (A}

HLE.3] Penurunan | Kualitas Air Pengoperasia . Pengamatan 1. Oultet Condensor, Kolam Enam bulan | PT. Bhumi Dinas Kelaulun | 1. Bupati Jepara
Kualitas Air | Bahangmeliputi n dan langsung terhadap Aerasi, dan Kanal salcali, Jati Power dan Perikanan Melalui BLH
Laut temperatur dan Khlorin | pemeliharaa pelaksanaan: 2. Titik pengukuran kualitas Satu bulan Kabupaten Kabupaten

bebas n a. Pengelolaan air air imbah /bahang pacda sekali Jepara Jepara
pembangklt hahangdan a. Outlet kondensor Enam bulan Dinas Kelautan 2. Gubernur Jawa
utama dan kondensor ke b. Qutfall seleali dan Perikanan Tengah Melalui
pelengkap kolam aerasi ’ Provinsi Jawa BLH Provinsi
b. Pemeliharaan 3. Titik pengulcuran ualitas Tengah Jawa Tfangah
berkala kolam air laut: BLH Kabupaten | 3. Mented
aerasi dan Kanal YODE o = Jepara Lingkungan
. Pengukuran air LD-o1 11053 7 [T BLH Provinsi Hidup dan
Mb@/Mbah LB-02 E10*a54.09° 626723557 Jawa Tengah Kehutanan
bahang mc].iputi: LB-03 I10:44:53‘42: 6“26:12.29: K N
. LB-04 110"44'45.11 6*25°52.47 ementenan
a. Suthu air bahang LB-05  110%45%6.72 6262229 Lingkungan
menggunakanThe LB-05 L10%4534,37" 626'10.62* Hidup dan
- LB-07 11073449 72" G267 3060
gl:gggl;gc_rzggé 06 LDO8 1107944347 6262651 Kehutanan
LB-09 110443542 6726'19.03"

b. Klorin bebas




Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentulk Pemantauan Lingkungan Hidup

1) Form bentul
pengelolaan yang
akan dilakukan

2) Form surveitraffic
counting

Teknik Sampling :

Observasi dan

pencatatan

kendaraan pada jam-
jam sibuk

Jenis Institusi Pemantauan
No. Dampak Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan & kasi P Waktu dan
yang Parameter Dampak Analisis Data Lokasi Pemantauan Frelkuensi Pelaksana Pengawas Pelaporan
Timbul
menggunaian SNI
06-6989.17-2004
3. Pengulcuran kualitas
air laut, meliputi:
a. Suhu air bahang
menggunakanThe
rmameter SNI 06-
6980.23 2005
b. Klorin bebas
menggunakan SNI
06-6989.17-2004
ILE.4} Peningiate nilai Derajat Pengaperasia | 1. Pengamatan Lolasi pengamatan ; Enam bulan PT. Bhumi Dinas Bupad Jepara
n Kejenuhan (DS} n dan langsung terhadap: a.  Jatan akses kelum sckali aclamag Jati Power Perhubungon tr.leial‘l.ll Badan
Kepadatan (V/C rasio} dan pemeliharaa a. Pengatur masukPLTU masa operasi Komunikasi Linglcungan
Lalu Lintas tundaan simpang n kendaraan dan b. Simpang Wedelan ~ dan Informusi Hidup
rata-rata, pembanglit rambu-rambu PLTL) Kabupaten Kabupaten
Jenis dan bentuk utama dan b. Waktu ¢. Kantor Jepara Jepara
pemeliharaan pelengkap. pengangkutan Lokasi pengukuran Dinas Gubernur Jawa
infrastruktur jalan alat berat dan kepadatan lalu lintas: Pekerjaan Tengah melalui
Jumlah kececlakaan pengangkutan a. ruas Jalan Lokal Umum B'adan
akibat kesalahan material Wedelan — Tubanan Kabupaten Lingkungan
sopir truk ¢. Pelaksanaan (PLTU) Jepara Hidup Prow?sx
pengangiout Dafensive Safety b. simpang tak bersinyal Badan Jawa Tengah.
Driving Kaliaman Lingkungan
2. Pengukuran C.  simpang tak bersinyal Hidup
kepadatan lalu Tubanan Kabupaten
lintas: d. simpang tak bersinyal Jepara
Metode :Survey Wedelan Badan
traffic counting Lingkungan
{pencacahan arus Hidup Provinsi
lalu lintas) Jawa Tengah
Alat : Polres Jepara




Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Linglungan Hidup

Jenis

Institusi Pemantauan

No. Dampak Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan & Lokasi P Waktu dan
yang Parameter Dampak Analisis Data casi Pemantauan Freltuensi Pelaksana Pengawas Pelaporan
Timbul
masyarakat
Analisis Data :Hasil
deskriptif dan
kuantatif mengenai
tingkat kepadatan
lalu lintas dengan
pencntuan volume
kendarann dan
kapasitas jalan _

HI.E.5] Terciptanya | jumlah usaha dari Pengoperasia | Metode ; Desa Tubanan Kecamatan Enarm bulan PT. Bliumi . Dinas Bupati Jepara
Peluang masyarakat terdampak | n dan Mectode pengamatan Kembang, Desa Bondo sekali selama Jati Power Perindustrian, Melalui BLH
Usaha di sekitar lokasi proyek | Pemeliharaa | dan wawancara Kecamatan Bangsri, operasional Unit Perdagongan, Kabupaten

paling sedikit satu n mendalam terhadap 586 Koperasi dan Jepara
usaha Pembangkit usaha haru UMKM Gubernur
Utama dan Alat: Kabupaten Provinsi Jawa
Pelengkap Kamera dan Jepara Tengah Melalui
panduan . Dinas Sosial, BLH Provinsi
pertanyaan Tenaga Kerja dan Jawa Tenpgah
Telnil Sampling : Transmigrasi
Pendokumentasian Kabupaten
Analisis Data : Jepara
Data dianalisis . BLH Kabupaten
deslaiptif verbal Jepara
. BLH Provinsi
Jawa Tengah

HLE.6| Perubahan | 1. Masyarakat Pengoperasia | Metode Kecamatan Kembang: Enam bulan PT. Bhumi Dinas Sosial, Bupat Jepara
Persepsi mendapatian n dan 1. Metode penelitian Desa Tubanan, sckaliseloma Jati Power Tenaga Kerja Melalui BLH
dan Sikap informasi dan Pemeliharaa menggunakan Bondo,Kaliaman, Balong, operasional Unit dan Kabupaten
Masyaralat memahami n metode survei Wedelan; Kecamatan Bangsri; 5&6 Transmigrasi Jepara

sosialisasi rencana Pembangkit dengan panduan Jerukwangi, Karanggondang, Kabupaten Gubernur Jawx?
kegiatan Utama dan kuesioner yang di Kancilan, dan Kecamatan Jepara Tengah M.cla.‘lux
Pengoperasian dan Pelengkarp wawancarakan Mlonggo: Kedungleper BLH Kabupaten BLH Provinsi
pemeliharaan terhadapmasyarakat | Kabupaten Jepara Jepara Jawa Tengah
pembangldt utama terdampak langsung. ELH Provinsi

dan pelengkap. 2. Pengumpulan data

2. Minimal 90%
saran,masukan dan

pengaduan
masyarakat
terdampak pada
kegiatan
Pengoperasian dan
pemeliharaan
pembangkit utama

sekunder berupa:
Data keluhan yang
masuk dalam kotak

saran
Alat :
Kuesioner
Teknik
Sampling :

Random sampling

Jawa Tengah




Dampak Lingkungan vang Dipantau

Bentule Pemantauan Lingkungan Hidup

Jenis Institusi Pemantanan
No, Dampak Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan & . Waktu dan
vang Parameter Dampak Analisis Data Lokasi Pemantauan Freleuensi Pelaksana Pengawas Pelaparan
Timbul
dan dengan kuota minimum
pelengkapditanggapi 30 responden
3. Peningkatan persepsi Analisis Data :
positilf masyaralat Data dianalisis
terhadap kegiatan deskriptif dengan
Pengoperasian dan membandingkan
pemeltharaan kondus: sebelum adanya
pembangkit utama rencana kegintnn
dan pelenglap. Pengoperasian dan
Pemeliharaan,
Pembangkit Utama dan
Pelengkap
IL.E.7| Gangguan Jumlah Kejadian Peningkatan | Metode : Di puskesmas Kecamatan | Enam bulan PT. Bhumi Dinas 1. Bupat Jepara
Kesehatan penyakit ISPA, infelsi TSP, SOa, 1. Pengambilan data Kembang, Puskesmas sekali selama Jat Power Kesechatan Melalui BLH
saluran pernafasan NO; akibat sekunder dari Dinas Kecamatan Bangsri, operasional Unit Kabupaten Kabupaten
kronis, dan Pengoperasia Kesehatan dan Puskesmas Kecamatan 5&6 Jepara Jepara
preumokoniosisyang 0 dan Puskesmas meliputi Mlonggo BLH Kabupaten | 2. Gubernur Jawa
tercatat di Puskesmas, Pemeliharaa angka kesakitan Masyarakat terkena Jepara Tengah Melalui
dan jumlah kejadian n (morbiditas, dan dampak yang bermuldm di BLH Provinsi BLH Provinsi
pneumokorliosis yang Pembanglkit angka kematian dekat lokasi pembangkit Jawa Tengah Jawa Tengah
tercatat di Kumah Sakit | Utama dan {mortalitas). utama dan pelenglkap
Umum Kabupaten Pelengkap 2. Penpumpuian data Titik lokasi pengulauran
Jepara. primer dari pemantauan TSP, SO,
masyarakat NOg

dilakulran dengan
cara penycbaran
kuesener,
wawancara dan
observasi secara
langsung terhadap
masyarakat di
seldtar kegiatan

3. Pengambilan data
TSP, 802, NOzpada
jalur pemajanan
pada masyarakat di
seldtar aktivitas
kegiatan
pengoperasian dan
pemeliharaan
pembanghit utama
dan pelengkap

4. Pengamaltan

langsung terdahap:




No.

Dampak Lingkungan yang Dipantau Bentulr Pemantauan Lingkungan Hidup
Jenis
Dampals Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan & . Waktu dan
yang Parameter Dampalk Analisis Data Lokasi Pemantauan Frekuensi
Timbul

insttusi Pemantauan

Pelaksana

Pengawas

Pelaporan

a) Pengoperasian

secara optimal
alat pengendali
emnisi, seperti
ESP, FGD, dan
Low NOx Burner,

b} Minimalisasi

£

penebangan
vegetasi/pohon
dengiut
mempertahankan
pehon yang telah
ada, khususnya di
area yang tidak
terkena bangunan
Pelaksanaan
kerjasama dengan
Puskesmas atau
dokter keluarga
untuk melakukan
penyuluhan
tentang : ventlasi
rumah yang
sesuai,bentuk
pagar yang
sesuai, pola hidup
schat dan rumah
schat, penanaman
vegetasi yang
sesuai untuk
mencegah debu

d) Pelaksanaan

kerjasama dengan
Puskesmas atau
dokter keluarga
untuk melakukan
deteksi dini dan
pemeriksaan ISPA
dan penyakit
pneumokinosis
akibat debu yang
ditimbulkan oleh
kegiatan
pengoperasian




Dampak Lingkungan vang Dinantau

Bentuk Pemantauan Linglkungan Hidup

; Institusi Pemantauan
Jenis
No. Dampalc Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan & . Waktu dan
yang Parameter Dampalc Analisis Data Lokasi Pemantauan Frekuensi Pelaksana Pengawas Pelaporan
Timbul

dan pemeliharaan
pembanglit
utama dan
pelengkap serta
kesehatan
terhadap
masyarakat yang
tinggal di ackitar
lokasi kegiatan

Alat :

1. Kuesioner,

2. Kamera

3. Alat wlis

‘Telmnile Sarnpling :

Pumposive random

sampling

Analisis Data ;

Data dinnalisis

deskriptil dengan

membandinglian

kondisi sebelum adanya

rencana kegiatan




Dampals Lingliungan yvang Dipantau

Bentuk Demanlayan Lin ;-,k(x [..l,gun Hidup

Jenis Institusi Pemantauan
No. Dampalc Indikcator/ Sumber Metode Pengumpulan & . Waktu dan
T}’?&Hgl Parameter Dampalk Analisi‘uD;fta Lokasi Pemantauan Frekuensi Pelaksana Pengawas Pelaporan
imbu
DAMPAK LINGKUNGAN LAINNYA YANG DIPANTAU
(PENGELOLAAN LINGKUNGANNYA TELAH DIRENCANAKAN SEJAK AWAL SEBAGAI BAGIAN DARI RENCANA KEGIATAN ATAU MENGACU SOP, FANDUAN PEMERINTAH, DAN LAIN-LAIN)
i KONSTRUKSI
L.1. } Terciptanya | Terdapat minimal 1 1. Penerim | Metode : Desa Tubanan, Kecamatan Enam bulan PT.Bhumi | 1. Dinas 1. Bupat Jepara
Peluang usaha baru di sekitar aan Metode pengamatan Kembang, sekali selama Jati Power Perindustrian, Melalui BLH
Rerisaha lokasi proyek yang Tenaga dan wawancara tahap Perdagangan, Kabupaten
difasilitasi yang Kega mendalam terhadap konsorulkesi Koperasi dan Jepara
melayanikegiatan kuystuu | usaha baru UMEM 2. Gubemur
konstrulesi PLTL oleh kai Alat - Kahupaten Provinsi Jawa
PT. Bhumi Jati Power 2. Penerm Kamera dan Jepara Tengah Melalut
aan panduan 2. Dinas Sosial, BLH Provinsi
tenaga pertanyaan Tenaga Kerja Jawa Tengah
kerja Teknik Sampling : dan
operasi Pendokumnentasian Trunsmigrasi
Analisis Dala : Kabupaten
Data dianalisis Jepara
deskriptif verbal 3. BLH Kabupaten
Jeparu
4, BLH Provinst
Jawa Tenpgah
L2 | Penurunan | Tinggi muka airtanah | 1. Pemban | I. Pengamatan 1. Sumur warga di sekitar Enam bulan PT.Bhumi | 1. Thnas 1. Bupati Jepara
Kuantitas masyaraka( gunan terhadap PLTU Tagjung Jati B Unit sekali selama Jati Power Pekerjaan Melalui BLH
Aur Tanah Bangun penggunaan air 5&6 konstruksi Umurn, Kubupaten
an tanah dalam 2. Titike pengukuran kualitas Dasrgsran Peunpaitan dan Jepara
Utan:a dengan keduluman i Lanads: utama PLTU dan E3SDM 2. Gubernur Jawa
PLTII sumur 120 - 135 m Fasilitas Kabupaten Tengah Melalui
dan 2. Pengulouran KODE oT LS Pendukungnya Jepara BLH Provinsi
Fasilitas langsung tinggi g‘g_; oo i dan 2. BLH Kabupaten Jawa Tengah
Penduk mulkaair tanah QAT 110° 4§ 35 6 26° 30" Pembangunan Jepara
ungnya pada sumur Warga QAT-4 110" 45 56" 6" 278" Bangunan non- 3. BLH Provinsi
2. Pemban dan sumur pantau teknis Jawa Tengah
gunan
banguna
n non-
teknis J—
L3, Kondisi Jumlah kerusakan 1. Mobilisa | 1. Observasi adanya Jalur penganglkutan (jalan | Enam bulan PT. Bhumi | 1. Dinas . 1. Bupat Jepara
Fisik Jalan | jalan aldbat aktivitas si— penganglautan aleses) dard simpang Wedelan - | sckali saat Jad Power Perhubungan Melalui BLH
(Kerusakan | mobilisasi Demobili material dan Tubanan ke PLTU kegiatan Komunikasi ¥abupaten
Jalan) pengangkutan alat dan sasi peralatan dengan konstruksi dan Informasi Jepara
material pembangunan Peralata dimensi dan bobot Kabupaten 2. Gubemnur Jawa
PLTU unitS & 6 n- yang melebihi Jepara Tengah melalui
Materjal dimensi dan tonase 2. Dinas BLH Provinsi
2.  Commis dari kapasitas Pekerjaan Jawa Tengah




e Dampak Linglcunpgan yang Dipantau Bentuls Pemantauan Lingkungan Hidup Institusi Pemantauan
No. Dampak Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan & Lokasi Waktu dan
yang Parameter Dampak Analisis Data kasi Pemantauan Frekuensi Pelaksana Pengawas Pelaporan
Timbul
sioning maksimum jalan Umum,
akan dimobilisasi Pengairan dan
menggunakan jalur ESDM
laut Kabupaten
2. Observasi adanya Jepara
kendaraan RLH Kabupaten
pengangkutan yang Jepara
melewati scguai RIH Provingi
kelas jalan yang Jawa Tengah
ditentukan dan
sesuai hasil dan
iembatan timbang
1.4, Timbulan 1. Jumlah limbah B3 | Kegiatan 1. Pengamatan Pengamatan langsung Enam hulan PT. Bhumi BLH Kabupaten Bupati Jepara
Limbah B3 yang tidak Conunissioni langsung : 4. Tempat penyimpanan | sekali selama Jati Power Jepara Melalui BLH
a. Sumber terkelola. ng a. Sumber tidak Limbah B3 Commissioning BLH Provinsi Kabupaten
tidak 2. Lama spesifik : b. Silo penyimpanan Fly Jawa Tengah Jepara
spesifik : penyimpanan 1)  Tempat Ash dan Bottom As Kementerian Gubermur
- Minyak Limbah B3 penyimpa c. Sludge Bunker Lingkungan Provinsi Jawa
pelumas nan Titik Pantau ; Tempat Hidup dan Tengah Melalui
bekas Limbah penyimpanan Limbah B3 Kehutanan BLH Provinsi
(B105d} B3 Jawa Tengah
- Ka.m 2} Wakta Menteri
majun im Lingloungan
bekas E‘;ﬁy pe Hid%.lp dan
{B110d} Limbah, Kehutanan
- Ak.i/batc B3
rai bekas 3) Fasilitas/s
{A1024d) istermn
- Limbah tanggap
clelstroni daruzat
¥£1ﬁﬁlpu 4) Btr}tllk
(B107d) fi‘gga:’nma
- Filter ih:ﬁ{
bekas ﬁc tiga
(B109D)
b. Sumber 3mgk
spesifik : utan dan
) Fgﬂ(?;}h pengelolan
- Bottom g:];mbah
Ash b. Sumber
(B410) Spesifik
- Studge 1) silo




Dampak Linglkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Jenis Institusi Petnantauan
No. Dampal; Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan & ] Waktu dan
yang Parameter Dampak Anglisis Data Lokasi Pemantauan Frekuensi Pelaksana Pengawas Pelaporan
Timbu}
IPAL penylmpa
(B333-3) nan Fly
(berdasarka Ash dan
n PP 101 Bottom
tahun Ash, serta
2014) sludge
bunker
2} Waktu
penyimpa
nan
Limbah
B3
3) Fasilitas/s
istem
tanggap
darurat
4} Bentuk
kerjasama,
dengan
pihak
ketiga
dalam
penganglk
utan dan
pengelolaa
1t lunbah
B3
Pemantauan limbah
B3, dengan
menggunakan :
Metode: Observasi
dan pemerksaan
terhadap manifest
limbah B3, Log
book limbah B3,
dan bentuk
kerjasama dengan
pihak ketiga
Analisa data;
Membandingkan
hasil pemantauan
dengan kondisi
awal,
1.5. | Gangguan 1. Masyarakat Aktifitas Metode ; Daerah perairan di sekitar Enam bulan PT.Bhumi { 1. DinasKelautan | 1. Bupat Jepara

5‘.



— Dampak Linglaingan yang Dipantau Bentult Pemantauan Lingkungan Hidup Institusi Pemantauan
No. Dampalk Indikator/ Sumber Meteode Pengumpulan & . Waktu dan
yang Parameter Dampak Ana]isxi;;Itha Lokasi Pemantzatian Freluensi Pelaksana Pengawas Pelaporan
Timbul
Alur mendapatkan pembanguna | 1. Metode penelitian lokasi pembangunan Jetty sekali selama Jati Power dan Perikanan melalui BLH
Pelayaran informasi dan o jetty menggunakan kegiatan Kabupaten Kabupaten
Nelayan memahami metode survei pembangunan Jepara Jepara
sosialisasi rencana dengan panduan Jjetty untuk Kantor Urusan | 2. Gubernur Jawa}
kegiatan kuesioner yang di memastikan Pelaksana Tengah melalui
pembangunan wawancarakan bahwa SOP Pelayaran BLH Provinsi
Jetty terbadapmasyaralka berjalan dengan Jepara Jawa Tengah
2. Neluyun techindin t nelayan hnile DLH Kabupaten
dari kecelakann di terdampalkc Jepara
laut karena langsung. BLH Provinsi
pembangunan 2. Peppumpulan data Jawa Tenguah
Jetty sekunder berupa:
Data kecelakaan
nelayan di laut pada
saat pembangunan
Jetty
Alat :
Kuesioner
Teknik
Sampling :
Random sampling
dengan lauota minimum
30 responden
Analisiz Data :
Data dianalisis
deskriptif dengan
membandingkan
kondisi sebelum adanya
rencana Alktifitas
pembangunan jetty -

1.6. Persepsi 4. Masyarakat 1. Pemanfa | Metode : Desa Tubanan, Desa Enam bulan PT. Bhumi Dinas Sosial, 1. Bupatl_Jf:parﬂ
dan  sikap mendapatkan atan Lay | 1. Metode peneliian Kancilan, Desa Balong sekali selama: Jad Power Tenaga Kerja Melalui BLH
masyarakat informasi dan Down menggunakan Kecamatan Kembang, Desa 1. Pemanfaata dan Kabupaten

memahami Area metode survei Bondo Kecamatan Bangsn, n Lay Down Transmigrasi Jepara

sosialisasi terhadap | 2.  Commis dengan panduan Desa Karanggondang Area Kabupaten 2. Gubermur Jawgl

akibat kegiatan : sioning kuesioner yang di Kecamatan Mlonggo, 2. Commissioni Jepara Tengah Mpia_lm

c] Pemanfaatan wawancarakan ng Badan BLH Provinsi
Lay Down terhadap: Linglaungan Jawa Tengah
Area a) Pemanfaatan Hidup

d) Commissioning Lay Down Pu.'ea Kabupaten

5. Minimal 90% b} Commissioning Jepara

saran,masukan 2. Pengumpulan data Badan

dan pengaduan selunder berupa: Linglungan

masyarakat Data keluhan yang Hidup Jawa




Bampak Linglkungan vang Dipantau

Bentuk Pemantauan Linglungan Hidup

Jends Instituysi Pemantauan
No. Dampak Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan & . Waktu dan
Tyar};gl Parameter Dampak Analisis Data Lokasi Pemantauan Frekuensi Pelaksana Penpawas Pelaporan
imbu
terdampaklkegiatan: masuk dalam kotak Tengah
c) Pemanfaatan saran
Lay Down Alat :
Area. Kuesioner
d}] Commissioning Telnik
6 Peningkatan Sampling :
persepsi positil Random sampling
maayerakat dengnn laintn minimum
terhadap kegiatan: 30 responden
¢/ Pemanfaatan Analisis Data :
Lay Down Data dianalisis
Area. deskriptif dengan
d) Commissioning membandingkan
kondisi sebelum adanya
rencana kegiatan ;
a) Pemanfaatan Lay
Down Area
b) Commissigning
L7. Keselamata Angka Pemban Metode: di kantor sementara Enam bulan PT. Bhumi Dinas Sosial Bupati Jepara
n dan kecelakaan gunan 1. Menghitung angka selama konstruksi (poin 2 | Sekali setama Jati Power Tenaga Kerja Melalui BLH
Kcs.ehatan kerja dan Jalan kecelakaan kerja butir a, b, d, f, i, j dan k) konstruksi Unit dan Kabupaten
Kerja {K3) Pcz}ya}dt . Akses dan kesehatan Lolcasi 'tafuallz l;r(')yck sesuaj | 2&6 Transmigrasi Jepara
Akibat Kerja Pengeru kerja/angka kegiatan Kabupaten Gubermnur
nol kan penyalkit akibat Jepara Provinsi Jawa
{dredgin kerja BLH Kabupaten Tengah Melalui
gl 2. Pengamatan Jcpara BLH Provinsi
Dumnpin langsung terhadap: BLH Provinst Jawa Tengalt
g a. adanya Jawa Tengah
Pemban standar
gunan operasional
Jetty prosedur yang
Pemban jelas dan
gunan dapat diakses
Water dengan
Intake mudah untulk
dan setiap
outfall kcgiatan
Pemban b. ketersediaan
gunan Alat Pe].i.ndung
Bangun Diri (APD) dan
an APAR
Utama ¢. Perawatan
PLTU peralatan
dan konstruksi




Dampalk Lingleungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Linglcungan Hidup

i Inotituei Pemantauan
Jenis
No. Dampak Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan & fokasi Pemantau, Waktu dan
yang Parameter Dampak Analisis Data asl Fem an Freluenst Pelaltsana Pengawas Pelaporan
Timbul

Fasilitas secara berkala

Penduk untuk

ungnya menjamin

Pemban kelaikan

gunan operasionalny

banguna a

n naon- kcterscdinan

telnis [asilitas P3K

Pemban kdt

Buliat keter sediaan

Ash pos kesehatan

Disposal ketersediaan

Area 1ambu tanda

Commis bahaya pada

sioning tempat yang
dianggap
rawan
pelaksanaan
adanya
jaminan
asuransi bagi
para pekerja
(BPJS
Keschatan dan
BPRJS
Ketenagakerja
an)
pelaksanaan
salety

induction bagi
tamu sebelum
memasulkd
area
{penjelasan
tentang
keselamatan
kerja
perusahaan
selama di
dalam area
PLTU).
pelalksanaan
sosialisasi dan
pelatihan




No.

Dampak Lingkungan vang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Jenis
Dampal
yang
Timbul

Indilkator/
Parameter

Sumber
Dampalk

Metode Pengumpulan &

Analisis Data Lokasi Pemantauan

Walctu dan
Frekuensi

Institusi Pemantauan

Pelaksana

Pengawas

Pelaporan

keselamatan
kerja secara
berkala untuk
seluruh
karyawan

i. pelaksanaan
kontrol
kepatuhan
prosedur
keselamatan
kerja bagi
setiap
karyawan

k. penempatan
petugas
pengawas/pen
olong pada
area yang
memilili risiko
terjadinya
kecelakaan
Alat:
Kamera
Analisis Data;
Data dianalisis
secara
deskriptf

1.B.

Perubahan
sedimentasi
kawasan
perairan
Tanjung
Jat terkait
falctor
oseanografi

Kondisi
bathimetri
perairan
Tanjung Jat.

Kegiatan:
1.  Dredgin
g
2. Dumpin
g
3. Pemban
gunan
jetty
4, Pemban
gunan
Water
Intake
dan
outfall

Metode: Rawasan Perairan Tanjung
1. Pengamatan Jat:

langsung terhadap: | 5. Lokasi Dredging:
a] proses

a.  Jetty:
dredging KODE BT L5

6 267 6,36
6 26° 32,027
6 25'31,62°

BO1 110743 3,85

b} Penggunaan Bo2 110°ay 55,73
hopper barge | gaa £10742° 57,74"
tipe bottorm. | pos 1107 44° 2,96 € 26" 8,26
door, dan |_Bos 110* 44° 3,74~ 6° 26" 36,81"

pemasangan b. Selanjutnya tersaji
silt screen pada Tabel 1.10. hal.
(jiika L.17.

diperiukan) 6. Lokasi Dumping:

pada radius | —X9%E o LS

dar A 15723 197 G arar
S0 m dari area | g 110° 53 36" 6 24' 05
dredging c

D

1107 54 38" 6 130 30"
c) Konstruksi 1107 44" 21" 625 03

Setahun sekali

PT. Bhumi
Jati Power

Dinas Kelautan
dan Perikanan
Kabupaten
Jepara

Dinas Kelautan
dan Perikanan
Provinsi Jawa
Tengah

Badan
Lingkungan
Hidup
Kabupaten
Jepara

Badan
LingkunganHid
up Provinsi
Jawa Tengah

Bupati
Kabupaten
Jepara Melalui
BLH
Kabupaten
Jepara
Gubernur Jawa
Tengah Melalui
BLH Provinsi
Jawa Tengah




Na.

Dampalc Linglcungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Linglungan Hidup

Jenis
Dampak
yang
Timbul

Indikator/
Parameter

Sumber
Dampak

Metode Pengumpulan &
Analisis Data

Lokasi Pemantauan

Waktu dan
Frekuensi

Institusi Pemantauan

Pelaksana

Pengawas

Pelaporan

jetty  dengan
open pile
d) Metode
penlasangan
pipa intake
menggunakan
crane barge
2. Metode RIrvey
bathimetn yang
dilakukan secara
langsung pada
bagian dasar
perairan.
Alat:
Echousounder,
perahu survey.
Teknik Sampling:
Purposive random
sampling
Pengambilan Data:
Pengambilan data
primer kedalaman
dasar perairan.
Analisis Data:
Data
deskriptf
wiernlanding ke
kondisi sebelum adanya
rencana kegiatan,

GFS,

dianalisis
dengan

7. Lokasi Pembangunan
Jetty

KODE

BT L5

110" 44° 25,18 G* 24 58.7°

Selanjutnya tersaji pada
Gambar 1.10
8. Lolwsi Pembangunan
Water Intake dan Qutfall
Tersaji pada Gambar 1.13.

H.

TAHAP GPERASI

1.

Kualitas
udara
ambien

Parameter PMio, PMz,
Debu, NQa, CO

Pengoperasia
n Sistem
Penanganan
Bahan Bakar

1. Pengamatan
langsung terhadap
pelaksanaan:

a. Pemasangan
Water Cannon
Suppression
System

b. Kelengkapan
barrier pada
Coal Yard

c. Belt Conveyor
dilengkapi
dengan cover

1. Lokasi Coal Yard dan
sekitamya

2. Titik penpulcuran kualitas
udara ambien yaitu:

KODE

OT - L3

Qu-2
QuU-11
Qu-12
Persaw
ahan di
D=
Bonda

10" 497 20,07 G "I7 31,47
1107 437 43,37 6° 2T 06,0°
1" a4 254" 6" IT 04,07

110* 43" 47,57 06" 27 09,0°

1. Enam bulan
sckali sclama
pengoperasia
n PLTU
Tanjung Jat
B Unit 5&6

2. Enam bulan

sekali selama
pengoperasia
n FLTU
Tanjung Jati
B Unit 586

PT. Bhumi
Jati Power

BLH Kabupaten | 1.

Jepara
BLH Provinsi
Jawa Tengah

Bupati Jepara
Melalui BLH
Kabupaten
Jepara
Gubemur Jawa
Tengah Melalui
BLH Provinsi
Jawa Tengah




) - - - —
o ampak Lingkungan yang Dipantan Bentuk Pemantauan Linglungan Hidup Institusi Pemantauan
No. Dampak Indikator/ Sumber Metode Pengumpulian & Lokasi Wakitu dan
yang Parameter Dampak Analisis Data kasi Pemantauan Frelcuensi Peiaksana Pengawas Pelaporan
Timbul
d. Tumpukan
Coal Yard
dengan Sludge
Coal Run Off.
e. Penanaman
tanaman
2 Penputmiran dan
analisa data
kualitas udara
ambien dengan
metode SNI, yaitu
Debu (SNT 19-
7119.3-2005), PM
10 SNI 19-7119.6-
2005, PM 2,5 SNI
19.7119.3-2005,
NOz : SNI 19-
7119.2-2005, CO:
{SNI 19-7119.10-
2011
3. Teknik Sampling:
24 jam
L2, | Meningkatn | Kejadian self combution Pengoperasia | 1.  Pcngamatan 1. Pengamatan langsuny di 1. Pengamatan PT.Bhumi | 1, BLH Kahupaten | 1. Bupati Jcpara
ya kebauan | yang menimbullan bau | n Sistem langsung terhadap lokasi : dilakukan: Jati Power Jepara Melalui BLH
Penanganan pelaksanaan: a. Coal Yard. a. Enam 2. BLH Provinst Kabupaien
Dahan Dalar a. DPenccpahan L. Kantor operasionul PLTU bulan Jawa Tengnh Jepara
Self Combution TJB Unit 5&6 sckali 2. Gubernur
b. Pembuatan c. Coal Yard selama Provinst Jawa
SOP Self 2. Pengukuran kualitas udara pengopera Tengah Melalui
Combution di lokasi sebagai berikut: sian PLTU BLH Provinst
¢. Pengoperasian Tanjung Jawa Tengah
Water Cannon KODE T LS Jati B Unit
DuSt Qu.a ilo" 44'20,07 4 '27:33,4‘ 5&6
QU-1%  E10° 42°43,3. 627 06,07 .
Suppresion QU-1Z 10" 44° 25,4, 6 2T e b. Sekali
system sebelum
2. Pengukuran operasiona
kualitas udara ’ 1
ambien dengan : ¢. Enam
Metode: Sampling bulan
kualitas udara sekali
ambien parameter selama
kebauan pengopera
Alat : sian PLTU
1) Gas Tanjung




Dampal Lingkungan yang Dipantau

e Bentuk Pemantauan Linglunean Hidup Institusi Pemantauan
No, Dampak Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan & Lokasi P Waktu dan
yang Parameter Dampal Analisis Data cast Pemantauan Frelauensi Pelalzsana Pengawas Pelaporan
Timbul

kromatograf Jati B Unit

2) Kamera 5&6

3}  Alat tulis 2. Enam bulan

Teknik Sampling sekali selama

:Arca Sampling pengoperasia

Analisis Data : n PLTU

Data dianalisis di Tanjung Jatd

laboratorivum dan H Untt Hah

difakukan analisa

deskriptif kualitatif

dengan

membandingkan

kondisi sebelum

adanya rencana

kegiatan

1L.3. Penurunan | Paramaeter TDS, Penanganan 1. Pengamatan 1. Coal Yard dan WWTP Enambulan PT. Bhumi BLH Kabupaten | 1. Bupat Jepara
Kualitas Air | Kekeruhan, Cl, batubara langsung terhadap untuk Coal Run-QOff Pond sekali selama Jat Power Jepara Melalui BLH
Tanah Kesadahan, pH, Fe dan | yaitu pada : . 2. Titik pengukuran pada p}:ngoperasian BLH Provinsi Kabupaten
Mn saat a. pengoperasian sumur pantau sistem Jawa Tengah Jepara
penumpukan kolam KODE [T} L5 penanganan 2. Gubernur Jawa
batubara penampungan g::: i:g ::4:-1 - : ;77;1;2_ bahan bakar Tengah Melalui

b.  Nilaj - QAT-5 110'44'4.4.?' &'M‘J:J'.aﬁ‘ BLH Provinst
permeabilitas Jawa Tengah
lapisan dasar
Ceal Yard

c. Sistem
pembuangan
leachate
menuju WWTP
untuk Coal
Run-Off Pond

d. Perawatan
pada tempat
penimbunan,
kolam
penampungan
dan saluran
pembuangan

2. Penpgukuran

langsung pada
kualitas air tanah
pada sumur
pantau dengan
mengeunakan




Dampak Linglaungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Jenis
Dampak
yang
Timbul

Indikator/
Parameter

Sumber
Dampak

Metode Penpumpulan &

Analisis Data

Lokasi Pemantauan

Waktu dan
Frekuensi

Institusi Pemantauan

Pelaksana

Pengawas

Pelaporan

Metode
Pengumpulan data
dan analisa sesuai
SNI 6989.58-2008

HE

Kuaolitan
udara
ambien

Debu, PMio, PMa,s

Pengoperaoin
n Sistem
Penanganan
Limbal
Padat
{Penimbunan
Fly Ash dan
Bottom Ash).

1. Pengomaton
langsung terhadap
pelaksanaan:

a.

Penyiraman
dan
pemadatan
limbah padat
{Fly Ash.dan
Bottom Ash)
Pembuatan
pagar penutup
Ash Yard
Penanaman
tanaran
pengurang
sebaran debu

Pengulcuran

1. Aeb Yard

2.  Tidk Pemantauan :

KODE GT

LS

Qu.1 110744°29,40°

[alih ] 11050 oo

U7 110°46°64.20"
Qu-9 110°44°47.60°

6'2720.207
AR ROT
6°1046.00°
6271180

Enam butan
sekali selama
pengoperasinn
PLTU Tanjung
Jati B Unit 5&0

PT. Rhaymi
Jad Power

BLH Kabupaten
Jepara

BLIE Provinsi
Jawa Tengah
Kementerian
Lingkungan
Hidup dan
Kehutanan

Rupati.lapara
Melalui BLH
Kabupaten
Jepara
Gubernur Jawa
Tengah Melalui
BLH Provinsi
Jawa Tengah
Menteri
Lingkungan
Hidup dan
Kehutanan

kualitas udara
ambien dengan
Metode: Sampling
kualitas udara
ambien parameter
Debu, PMio, PMags,
sesuai dengan SN,
yaiti
Debumengacu SNI
19-7119.3-2005,
PM 10 SNI 19-
7119.6-2005, PM
2,5 8N 19.7119.3-
2005

Teknik Sampling:
24 jam

1L.5. Penurunan
kualitas air
tanah

Paramaeter TDS,
Kelkeruhan, Cl,
Kesadahan, pH, Fe dan

Pengoperasia | 1.
n Sistem
Penanganan

Pengamatan
langsung terhadap
pelaksanaan:

1. Area Landfil
2. Titk pemantauan pada:

PT. Bhumi 1.
Jati Power

Enambulan
sekali selama

BLH Kabupaten | 1.
Jepara

Bupati Jepara
Melalui BLH

Mn

Limbah
Padat

a.

Desain
konstruksi

KODE BT

LS

QAT 130" 45 24*
QAT-2 1E0* 45" 55

7207 57
GT 27 1

pengoperasian
sistem
penanganan

BLH Provinsi
Jawa Tengah

Kabupaten
Jepara
Gubemur




Dampak Lingkungan yang Dipantay

Bentuk Pemantauvan Linglmngan Hidup

Jenis Institusi Pemantauan
No. Dampak Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan & Kasi Walrtu dan
Tyaz;gl Parameter Dampalk Analisis Data Lakasi Pemantauan Frekuensi Pelaksana Pengawas Pelaporan
imbu
landfiil QAT-3  110°4536.007 6"26'30.45° limbah padat Provins: Jawe
b. Operasional Tengah Melalui
Sumur Pantau BLH Provinsi
2. Pengukuran Jawa Tengah
langsung padn
kualitas air tanah
dengan
menggunakan
metode
Pengiimptilan
datadan Analisis
sesuai SNI
6989.58-2008
.6, | Kondisi Jumlah dan/atau luas 1. Pengope | 1. Ohservasi adanya Jultd pengangkustan (jalan Enam bulan PT. Bhumi Dirsus 1. Bupali Jepaiu
jalan kerusakan jalan akibat rasian penganglaitan akses) dari simpang Wedelan ~ | sekali saat Jati Power Perhubungan Melalui BLH
{(kerusakan | aktivitas operasional Sistem material dan Tubanan ke PLTU operasional Unit Komunikasi Kabupaten
jalan} PLTU unit 5 & 6 Penangn peralatan dengan S5&6 dan Informasi Jepara
nan dimensi dan behot Kabupaten 2. Gubemur
Bahan yang melebihi Jepara Provinsi Jawa
Baku dimensi dan tonase Dinas Tengah melalui
dan dari kapasitas Pekerjaan BLH Provinsi
Bahan maksimum jalan Umum dan Jawa Tengah
Pembant akan dimobilizasi ESDM
u menggunalan jalur Kabupaten
2. Pengope laut Jepara
rasian 2. Observasi adanya BLH Kabupaten
Sistemn kendaraan Jepara
Penanga penganglutan yang
nan melewati sesuai
Limbah kelas jalan yang
Padat ditentukan dan
3. Pengope sesuai hasil dari
rasian jembatan timbang
dan
Pemelih
araan
Pemban
gleit
Utama
dan
Pelengka
P
1.7, | Timbulan 1. Tidak ada limbah B3 | Pengoperasia | 1. Pengamatan 1. Lokasi pengamatan I. Enam bulan PT. Bhumi i. BLH Kabupaten 1. BupatiJeparaM




Dampak Linglkungan yane Dipantau

Bentuk Pemantauan Linglungan Hidup

Institusi Pemantauan
Jenis
i Waldu dan
e D?rg]zfgm{ Lniﬁgz{' IS);rI:‘;;lr{ Metoiliil;f,‘gug;;lan & Lolasi Pemantauan Freluensi Pelaksana Pengawas Pelaporan
Tonbul - ; lalui BLH
Limbah B3 yang tidal: dilakukan | ndan langsung : langsung: sekall selma Jati Power % i};{a.r; svinsi ;-5 {ZIJ npaten
a. Sumber pengelolaan. Pemeliharaa a. Sumber tidak a. Tempat penyimpanan pengoperasia S Tengah Jepara
tidak 2. Waktu penyimpanan | n spesifik Limbah B3 B Kementerian 2. Gubernur Jawa
spesifik : Limbah B3 tidak Pembangkit 1) Tempat b. Silo penyimpanan Fiy gena.nganzn : Linglaungan Tengah Melalui
~ Minyal lebih dari 365 hari. Utama dan penyimpa Ash dan Bottom As hmbahbpelx at Hideap flon ALE Proviogi
pelumas Pelenglap na.nb . Sihdga Runker d - S;lkaa:l[: S; a‘_‘m{la {ehu tanan Jawa Tengah
Limbah enyimpanan shudge , .
?gi{g;d} B3 prme & pﬂr!g:perama 3. iﬂ;zf;?ngan
- Kain 2) Waktu Titik Pantau : Tempat nc‘:’_::_:“;ﬂan Hidup dan
glc?i:: Ef;yimpn penyimpanan Limbah B3 ﬁmhal?padat Ko tar
(B110d) Limbah
- Aki/bate B3
rai bekas 3) Sistem
(A102d) tangzap
- Limbah darurat
elektroni 4) Bentuk
k/lampu kerjasama
TL dll dengan
(B107d) pihalc
- Filter ketiga
bakas dalam
{B109D) pengangk
b. Sumber utan dan
spesifik : pengelolaa
- Fly Ash n limbah
{B409) B3
- Bottom b. Sumber
Ash Spesifik
(B410) 1) silo
- Sluge penyimpa
IPAL nan Fly
(B333-3) Ash dan
{berdasarka Bottom
n PP 101 Ash
tahun 2) Waktu
2014} penyimpa
nan
Limbah
B3
3} Sistem
tanggap

darurat




No.

Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Jenis
Dampak
yang
Timbul

Indikator/
Parameter

Sumber
Dampak

Metode Pengumpulan &
Analisis Data

Lokasi Pernantauan

Waktu dan
Frelcuenst

Institusi Pemantauan

Pelaksana

Pengawas

Pelaporan

4} Bentuk
kerjasama
dengan
pihalk
ketiga
dalam
pengangk
utan dan
pengelolaa
n imbah
B3

2. Pemantauan limbal
B3, dengan
mengeunakon :
Metode: Observasi
dan pemeriksaan
terhadap manifest
limbah B3, Log
book limbah B3,
dan bentuk
kerjasama dengan
pihalk ketiga
Analisa data:
Membandinglkan
hasil pemantauan
dengan kondisi
awal.

IL.8.

Gangguan
Alur
Pelayaran
Nelayan

Masyarakat
mendapatkan
informasi dan
memahami
sosialisasi rencana
kegiatan
pengoperasianJetty
Nelayan terhindar
dar kecelakaan di
laut akibat
pengoperasian
Jetty.

Pengoperasia
n Jetly

1. Pengamatan
langsung terhadap
sosialisasi dan
koordinasi dengan
nelayan dan institusi
terkajt mengenai
alur pelayaran

2. Survei sosial dengan:

Metode :

1. Metode penelitian
mengegunakan
metode survei
dengan panduan
kuesioner yang di

wawancarakan

1. Tapak proyek
2. Pemukiman di sekitar tapak
proyek.

Enam bulan
sekali saat
kegiatan
operasional Unit
5&6

PT. Bhumi
Jat Power

Dinas Kelautan | 1.

dan Perikanan
Kabupaten
Jepara

Kanter Urusan
Pelaksana

Pelayaran 2.

Jepara

Badan
Lingkungan
HidupKabupate
n Jepara
Badan
Lingkungan
Hidup Provinsi

Bupati Jepara
melalui Badan
Lingkungan
Hidup
Kabupaten
Jepara
Gubernur Jawa
Tengah melalui
BLH Jawa
Tengah




Dampak Lingkungan vang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

i Institusi Pemantauan
Jenis
No. Dampak Indikatar Sumber Metode Pengumpulan & . Waktu dan
yang Para.mete{- Dampalc AnajisigélD zl:ta Lokasi Pemantauan Frekuensi Palaksana Pengawas Pelaporan
Timbul
terhadapmasyarakat Jawa Tengah
nelayan terdampak
langsung.
2. Pengumpulan data
sekunder berupa:
Data kecelakaan
nelayan di laut pada
saat pengoperasian
Jetty.
Alat -
Kuesioner
Teknik
Sampling :
Random sampling
dengan kuota mimmum
30 responden
Analisis Data :
Data dianalisis
deskriptif dengan
membandinglan
kondisi sebelum adanya
rencana Alctifitas
pembangunan jetty : -

ILY9. | Keselamata | Angka kecclakaan kerja Pengope | Metode: Di kantor (poin 2 bufir a, Ena.nT bulan F’T._Bhuml l?i.ngs Tenaga Bupau‘szE;lil'a
n dan dan penyakit akibat rasian 1. Menghitung anglka b, d, £ i, j dan k) sekali Pada saat | Jati Power Kerja, ) Melalui B
Kesehatan kerjanol Jetty kecelakaan kerja Di . felan i operasional Unit Transrm.gram Kabupaten
Kewju (1K) Pengope dan kesehatan l‘i semua unit {a-fdani- | 5aq dunr Susial Jepara

rasian keja/ angka ) Kabupaten Gubernur Jawa.:.
Sistem penyakit akibat Tamu yang memasuld Jepara Tengah M_ela_lul
Penanga kerja area PLTU (poin hj BLH Kabupaten BLH Provinsi
nan 2. Penpgamatan Jepara Jawa Tengah
Bahan langsung terhadap: BLH Provinsi

Balku a. adanya Jawa Tengah

dan standar

Bahan operasional

Pcmbant prasedur yang

u jelas dan

Pengope dapat diakses

rasian dengan

Sistem mudah untuk

Penanga setap

nan kegiatan

Bahan b. ketersediaan

Bakar Alat Pelindung




Dampak Linglungan yang Dipantau

EBentuk Pementauan Linglcungan Hidup

Jemms Institusi Pemmantauan
No. Dampak Indikator Sumber Metode Pengumpulan & . Walctu dan
yang Pa.ramctci Dampak Ana.lis‘ig-suD;Jta Lokasi Pemantauan Frekuensi Pelaksana Pengawas Pelaporan
Timbul
4. Pengope Diri (APD) dan
rasian APAR
Sistem Perawatan
Penanga peralatan
nan konstrulsi
Limbah secara berkala
Caor otnk
5. Pengope menjamin
rasian kelaikan
Sistemn operasionainy
Penanga a
nan ketersediaan
Limbah lasilitas PAK
1’adat kit
6. Pengope leetersediaan
rasian pos keschatan
dan ketersediaan
Pemelih rambu tanda
araan bahaya pada
Pemban fempat yang
ghit dianggap
Utama rawarn
dan pelaksanaan
Pelengka adanya
P Jaminan
asuransi bagl
para pekerja
(BPJS

kesehatan dan
BPJS
Ketenagakerja
an; Jaminan
hari tua dan
dana pensiun}
pelaksanaan
safety
induction bagi
tamu dan
pengunjung
sebelum
memasuld
area
{penjelasan
tentang




Mo,

Dampak Linglaungan yvang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Jenis
Dampal
yang
Timbu}l

Indikator/
Parameter

Sumber
Dampalc

Metode Pengumpulan &
Analisis Data

Lokasi Pemantauan

Waktu dan
Frekuensi

fnstitusi Pernantauan

Pelaksana

Pengawas

Pelaporan

k.

Alat:
Kamera

keselamatan
kerja
perusahaan
selama di
dalam area
PLTU).
pelaksanaan
sosializasi dan
pelatihan
keselamatan
ketja secara
berkala untulk
seluruh
karyawan
pelaksanaan
kontrol
kepatuhan
prosedur
keselamatan
kerja bagi
setiap
karyawan
penempatan
petugas
pengawas/pen
olong pada
area yang
memiliki risiko
tejadinya
kecelakaan

Analisis Data;
Data dianalisis secara
deskripti{

.10,

Perubahan
gars pantai

. Laju

abrasi
akresi

. Perubahan

Pantai pada

atau

Garis
area

yang belum terabrasi

tepi pantai

. Kondisi bangunan di

- Kejadian erosi akibat

refraksi energi muka

Kegiatan:

Pen -

gop
eras
ian
Jett

Metode:

Metode survey
yang
dilakukan
secara
langsung
dengan
pengulkuran
perubahan

Pemantauan perubahan garis
pantai pada lokasi benchmark

yang sudah ditetapkan

HODE

oT

LS

GM1

a2

B3

BM4

110°
110°
1io”
1107
1i0”
tio
110

41' 15
31" 46
42 29"
43 507

4410

PR
45" 51"

-0° 2% 587
-6 28' 597
- 6° 287307
-6 34" 40"
~0° 267 40°
-Gt 202
-6 2617

Enam bulan
sekali selama
tahap operasi

PT. Bhumi
Jati Power

Dinas Kelautan
dan Perikanan
Kabupaten
Jepara

Dinas Kelautan
dan Perikanan
Provinsi Jawa
Tengah

3. Badan

Bupat
Kabupaten
Jepara Melalui
BLH
Kabupaten
Jepara
Gubernur Jawa
Tengah Melalui
BLH Provinsi




Bampak Lingkungan yang Erpantay

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

’ Institusi Pemantauan
Jenis
No. Dampak Indikator/ Sumber Metede Pengumpulan & . Waktu don
yang Parameter Dampak Analis?sung Lalasi Pemantauan Frekuensi Peloksana Pengawas Pelaporan
Timbul : Tengah
gelombang geris pantai. 1o 4T e T !,L.ngkungart Jawa Teng
Alat Hidup
Theodolit, Kabupaten
Waterpass. Jepara
Teknik Badan
Sampling; LingkunganHida
Purposive p Jowa Tengah
random
sampling
Pengambilan
Data;

1. Penpambilan data
primer garis pantai
dengan
membuatcross
section pantai pada
BM yang telah
ditetapkan atay
ditentukan.

2, Pengambilan data
primer pemantauan
garis pantai dengan
menggunakan citra
satelit Landsat yang
dilengkapi dengan
greund check

Analisis Data:

Data dianalisis

deskriptfl dengan

membandingkan
kondisi sebelum adanya
rencana kegiatan.




